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Kata  Pengantar  Penerbit 


Segala  puji  bagi  Allah  %  Tuhan  seru  semesta  alam,  yang  senantiasa 
melimpahkan  rahmat  dan  kasih  sayang-Nya  kepada  umat  manusia,  menuntun 
kita  untuk  terus  menggali  ilmu  yang  ditebarkan  di  setiap  ciptaan-Nya,  serta 
menjaga  agama-Nya  dengan  memberikan  tongkat  estafet  misi  kenabian  kepada 
para  ulama. 

Shalawat  dan  salam  semoga  senantiasa  tercurahkan  kepada  junjungan 
dan  suri  teladan  yang  diakui  oleh  lawan  maupun  kawan,  Muhammad  |§.  Juga 
kepada  keluarga  dan  seluruh  sahabatnya  serta  orang-orang  yang  mengikuti 
petunjuknya  hingga  Hari  Pembalasan. 

Buku  yang  berada  di  tangan  pembaca  ini  adalah  salah  satu  karya 
monumental  Imam  Abu  Abdillah  Al  Hakim  (W.  405  H)  atau  biasa  dikenal  dengan 
Imam  Al  Hakim.  Buku  yang  diberi  judul  Al  Mustadrak  ini  memuat  hadits- 
hadits  yang  tidak  terdapat  dalam  kitab  ShahihAl  Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
yang  menurut  Imam  Al  Hakim  sesuai  syarat  (kriteria)  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
atau  sesuai  syarat  salah  satunya,  atau  shahih  menurut  ijtihad  Hakim  meskipun 
tidak  sesuai  syarat  salah  satu  dari  keduanya.  Selain  itu,  penilaian  yang 
dikemukakan  oleh  Imam  Al  Hakim  terhadap  hadits  yang  disebutkannya  diperkuat 
dengan  komentar  Imam  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish,  Al  Munawi  dalam 
FaidAl  Qadir,  Al  Iraqi  dalam  kitab  Amali-nya  dan  ulama-ulama  lainnya. 

Perlu  diketahui  bahwa  setiap  istilah  hadits  yang  digunakan  dalam  buku 
ini,  kami  sebutkan  dalam  istilah  bahasa  Arab  agar  lebih  memudahkan  dan  dikenal 
oleh  masyarakat.  Karena  itu,  kami  juga  melampirkan  daftar  istilah  hadits  yang 
digunakan  dalam  buku  ini. 
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Semoga  buku  yang  kami  persembahkan  ini  dapat  memperkaya  khazanah 
pengetahuan  dan  literatur  Islam  kita,  serta  memberikan  kontribusi  positif  untuk 
pengembangan  agama  Islam  di  tanah  air.  Sesungguhnya  setiap  manusia  adalah 
makhluk  yang  tidak  bisa  luput  dari  kesalahan  dan  kekeliruan,  maka  kritik  dan 
saran  yang  membangun  sangat  diharapkan  dari  pembaca  yang  budiman,  sehingga 
kami  dapat  mempersembahkan  buku  dan  karya  tulis  dengan  lebih  baik  dan 
bermutu. 


Pustaka  Azzam 
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PEMBAHASAN  HEWAN  SEMBELIHAN 
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7570/1.  Syaikh  Abu  Bakr  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ziyad  bin  Al  Khalil  At-Tustari  memberitakan,  Abdurrahman  bin 
Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  seorang  lelaki  merebahkan  seekor  domba  karena  hendak 
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menyembelihnya,  dan  saat  itu  dia  mengasah  pisaunya.  Melihat  hal 
itu,  Nabi  H  bersabda,  “Apakah  kamu  ingin  membunuhnya  berkali- 
kali.  Mengapa  kamu  tidak  mengasah  pisaumu  sebelum  engkau 
merebahkannya?’ wl 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7571/2.  Amr  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman,  dari  Abu 


1  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 


I  2  1  —  Al  Mustadrak 


Zhabyan,  dari  Abdullah  bin  Abbas  bahwa  dia  berkata:  Allah  % 
berfirman, 

“...maka  sebutlah  olehmu  nama  Allah  ketika  kamu 
menyembelihnya  dalam  keadaan  berdiri  (dan  telah  terikat)  ...”  (Qs.  Al 
Hajj  [22]:  36) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya,  berdiri  pada  tiga  kakinya 
yang  sudah  terikat,  (lalu  yang  akan  menyembelihnya)  membaca: 
bismillaahi  wallaahu  akbar,  Allaahumma  minka  wa  ilaika  (dengan 
menyebut  nama  Allah,  Allah  Maha  Besar,  ya  Allah,  ini  darimu  dan 
untukmu).  '2 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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2  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7572/3.  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Ghanim  Al  Qanthari 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitakan 
dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  bin  Zaid  dan  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  seorang  lelaki  yang  menyembelih  hewan  sembelihan, 
namun  dia  lupa  menyebut  nama  Allah,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Dia 
boleh  memakan  sembelihannya.”  Sedangkan  tentang  seorang  Majusi 
yang  melakukan  penyembelihan  dan  menyebut  nama  Allah,  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Janganlah  kamu  memakannya.”3 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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3  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish ,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7573/4.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Maslamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Mu’adz  bin  Najd  Al  Qurasyi  menceritakan 
kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Harun  bin  Abi  Waki’  yaitu 
Harun  bin  Antarah,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah  %  “Dan  janganlah  kamu  memakan  binatang-binatang  yang 
tidak  disebut  nama  Allah  ketika  menyembelihnya  ....  ”(Qs.  Al  An'aam 
[6]:  121)  Ibnu  Abbas  menjelaskan,  “Orang-orang  musyrik  berbantah 
dengan  orang-orang  mukmin.  Orang-orang  mukmin  mengatakan, 
‘Apa  yang  mereka  bunuh  (menyembelih  tanpa  menyebut  nama  Allah) 
boleh  mereka  makan.  Namun  apa  yang  Allah  bunuh  (menyembelih 
dengan  menyebut  nama-Nya),  mereka  tidak  memakannya’.”4 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7574/5.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim 
bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Shuhaib  mauJa  Ibnu  Amr  mengabarkan,  bahwa  Abdullah  bin  Amr 
mengabarkan  kepadanya  dari  Nabi  fH,  beliau  bersabda,  “Tak  ada 
seorang  pun  yang  membunuh  burung  atau  lebih  dari  itu  bukan 
dengan  haknya,  melainkan  Allah  akan  meminta  pertanggung 
jawabannya  pada  Hari  Kiamat  kelak.  ”  Lalu  beliau  ditanya,  “Wahai 
Rasulullah,  apa  haknya?”  Beliau  menjawab,  “Haknya  adalah 
disembelih  lalu  dimakan,  kepalanya  tidak  boleh  dipotong  kemudian 
dibuang.  '6 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


5  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7575/6.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Minhal  bin 
Amr,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Jubair  berkata:  Aku 
berjalan  bersama  Ibnu  Umar  di  salah  satu  jalanan  Madinah,  tiba-tiba 
ada  segerombolan  pemuda  yang  mengikat  seekor  ayam  untuk 
mereka  lempari.  Melihat  peristiwa  itu,  Ibnu  Umar  marah  dan  berkata, 
"Siapa  yang  melakukan  ini?"  Maka  mereka  pun  bubar.  Lalu  Ibnu 
Umar  berkata,  "Rasulullah  melaknat  orang  yang  menyiksa 
hewan."6 


6  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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7576/7.  Muhammad  bin  Yazid  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Hilal 
bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalaf  Abdullah  bin  Isa  Al 
Khazzaz  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Rasulullah  #  berkata 
kepada  Abu  Al  Haitsam  bin  At-Tayyihan,  "Janganlah  kamu 
menyembelih  Al  labun  (kambing  yang  menyusui),  sembelihlah  untuk 
kami  anak  kambing.  "Abu  Al  Haitsam  kemudian  memerintah  istrinya 


|  8  1  —  Al  Mustadrak 


agar  membuat  adonan,  lalu  Abu  Al  Haitsam  sendiri  memotong- 
motong  daging,  memasak  dan  memanggangnya.7 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7577/8.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Habib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Naufal  bin  Abdil  Malik,  dari  ayahnya, 
dari  Ali  dari  Nabi  H,  bahwa  beliau  melarang  menyembelih  hewan 
yang  menyusui  dan  menawar  barang  (jual  beli)  sebelum  matahari 
terbit.8 


7  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 

8  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Ar-Rabi'  bin  Habib  Al  Abasi,  majikan  mereka  adalah  orang 
Kufah,  dinilai  tsiqah  oleh  Ibnu  Ma'in.  Al  Bukhari  dan  An-Nasa '  i  berkomentar, 
"Munkarul  hadits." 
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7578/9.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan 
kepada  kami,  Hassan  bin  Athiyyah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Kabsyah  As-Saluli  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  %  berkata:  Rasulullah  # 
bersabda,  "Ada  empat  puluh  perkara,  yang  tertinggi  adalah 


Abu  Zur'ah  berkata:  "Dia  penganut  syi'ah." 

Ahmad  berkata:  "Dia  memiliki  hadits-hadits  munkar,  dan  dia  memiliki  hadits 
di  dalam  Sunan  Ibnu  Majah,  tentang  larangan  menyembelih  hewan  yang 
menyusui." 

Ad-Daraquthni  berkata:  "Dia  dha'if” 

(Al  Mizan-.  2/39,  40) 

Saya  katakan:  Hadits  ini  dha  'if  sebagaimana  dikatakan  oleh  Ad-Daraquthni. 
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memberikan  susu  kambing.  Tidaklah  seorang  hamba  melakukan  salah 
satu  dari  empat  puluh  perkara  itu  karena  mengharap  balasan 
pahalanya  dan  membenarkan  apa  yang  dijanjikannya,  melainkan 
Allah  memasukkannya  ke  dalam  surga  sebab  melakukan  hal  itu. 19 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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9  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 


Al  Mustadrak  —  1  11  1 


JIa3  c)l  ^21mU  ^1$  ^JL J  aJLp 

0  os  O  s  *  *  s  y  y^y  y  o'y  ^  ^y  i  $ 

pil  jjo  CU>oi  :^_Ll»> J  aJLp  aAII  ^W? 

pT  V  Ijj  4jil  L  idl j>»Jl  cPLSi  L^IaI 

'  *.  *  %yy  0*0  f.*%y  .S',  .  £  '  X  %  yo  y  '.y  .  .  ^  X 

UjJ^-bj  ^  'd*  JL>-U  uj  (p  <J  y*J*Z2*J  y  J 

.lL 


7579/10.  Abu  Aun  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Mahan  Al 
Khazzaz  di  Makkah  tepatnya  di  atas  bukit  Shafa  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdil  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj 
bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Abu  Al  Mutawakkil, 
dari  Jabir  #,,  bahwa  Nabi  0  dan  para  sahabatnya  bertemu  dengan 
seorang  wanita,  lalu  wanita  tersebut  menyembelih  seekor  domba 
untuk  mereka  dan  membuatkan  makanan  bagi  mereka.  Ketika  beliau 
hendak  pulang,  wanita  tersebut  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sungguh, 
kami  telah  membuatkan  makanan  bagi  kalian,  maka  silahkan  masuk 
dan  makanlah.”  Nabi  dan  para  sahabatnya  pun  masuk.  Para  sahabat 
tidak  memulai  memakannya  sebelum  Nabi  H  memulai  memakannya. 
Beliau  kemudian  mengambil  sesuap,  namun  beliau  tidak  dapat 
menelannya. 

Nabi  fH  bersabda,  “Kambing  ini  disembelih  tanpa  izin  yang 
punya.  ”  Mendengar  itu,  wanita  tersebut  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
kami  tidak  sungkan  kepada  keluarga  Mu’adz,  dan  mereka  juga  tidak 
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sungkan  kepada  kami.  Kami  mengambil  dari  mereka,  dan  mereka 
juga  mengambil  dari  kami.”10 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7580/11.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Maslamah  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Az-Zubair  dan  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  bin  Abdillah  bahwa 
mereka  (para  sahabat)  menyembelih  keledai,  baghal  dan  kuda  pada 
hari  penaklukan  Khaibar,  lalu  Nabi  H  melarang  mereka  untuk 


10  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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menyembelih  keledai  dan  baghal,  namun  tidak  melarang  mereka 
untuk  menyembelih  kuda.11 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7581/12.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha'  memberitakan,  Daud  bin  Abi  Hind  memberitakan 
dari  Asy-Sya’bi,  dari  Muhammad  bin  Shafwan,  bahwa  dia  menangkap 
dua  kelinci,  namun  tidak  menemukan  pisau  untuk  menyembelih 


11  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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keduanya.  Maka  dia  pun  menyembelih  keduanya  dengan  batu  putih 
yang  tajam,  dan  membawanya  kepada  Nabi  |H,  dia  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  aku  memburu  dua  kelinci,  namun  aku  tidak  menemukan 
pisau  untuk  menyembelih  keduanya,  lalu  aku  menyembelih  keduanya 
dengan  batu  putih  yang  tajam.  Bolehkan  aku  memakannya?”  Beliau 
menjawab,  “Ya,  makanlah.  ”12 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  serta  ada  silang 
pendapat  mengenai  Asy-Sya’bi,  namun  keduanya  (Al  Bukhari  dan 
Muslim)  tidak  meriwayatkannya. 
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7582/13.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  mengabarkan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 


12  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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memberitakan,  Khalid  memberitakan  dari  Abu  Al  Malih,  dari 
Nubaisyah  dia  berkata:  Seorang  lelaki  bertanya  kepada  Nabi  H, 
dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  pada  masa  jahiliyah  kami  biasa 
menyembelih  hewan  sembelihan  pada  bulan  Rajab,  lalu  apa  yang 
hendak  engkau  perintahkan  kepada  kami?"  Beliau  menjawab, 
"Sembelihlah  karena  Allah  pada  bulan  apa  pun,  berbuatlah  kebajikan 
karena  Allah  dan  berikanlah  makanan  kepada  orang  lain.  "13 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriway  atkannya . 
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7583/14.  Abu  Bakr  Muhammad  bin  Abdillah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Faraj  menceritakan 
kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Khuitsaim,  dari  Yusuf  bin 
Mahik,  dari  Hafshah  binti  Abdurrahman,  dari  Aisyah  «$,  bahwa 


13  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Nabi  H  memerintahkan  menyembelih  fara  ’  (anak  unta),  pada  setiap 
lima  ekor  (disembelih)  satu  ekor.14 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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15/7584.  Isma’il  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Bakr  bin  Abi  Syaibah  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Daud 


14  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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bin  Qais  Al  Farra'  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Amr  bin 
Syu’aib  menceritakan  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  yaitu  Abdullah  bin 
Amr,  dia  berkata:  Rasulullah  fH  ditanya  tentang  fara '  (anak  unta)  lalu 
Beliau  menjawab,  "Fara'  itu  hak,  tapi  jika  kamu  membiarkannya 
hingga  menjadi  Ibnu  Makhadh  (berumur  satu  tahun  masuk  ke  dua 
tahun)  atau  Ibnu  Labun  (berumur  dua  tahun  masuk  ke  tiga  tahun), 
kemudian  engkau  mendermakannya  di  jalan  Allah  atau 
memberikannya  kepada  seorang  janda,  itu  lebih  baik  daripada 
menyembelihnya  ketika  dagingnya  masih  menyatu  dengan  bulunya 
(masih  kecil)  dan  engkau  membuat  gila  induknya.  ”’15 
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15  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7585/16.  Syaikh  Abu  Bakr  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Juraij  memberitakan,  Amr  bin  Dinar  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  Ibnu  Abi  Ammar  mengabarkan  kepadanya  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata  tentang  fara’ah  (penyembelihan  anak  unta),  “Itu 
merupakan  hak,  namun  janganlah  menyembelihnya  (anak  unta) 
dalam  keadaan  bayi  merah  yang  masih  melekat  di  tangan  engkau. 
Akan  tetapi,  hendaklah  engkau  membiarkannya  menyusu,  hingga  ia 
menjadi  harta  terbaik,  maka  sembelihlah  ia.”16 

Hadits  ini  shahih  dengan  menggunakan  sanad  ini.  Hadits 
musnad  sebelum  hadits  ini  adalah  shahih ,  karena  telah  memenuhi 
syarat  yang  telah  saya  tetapkan  untuk  kitab  ini. 
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16  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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7586/17.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  dan 
Ishaq  bin  Al  Husain  Al  Harbi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Zurarah  bin  Karim  As-Sahmi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  kakeknya  yaitu  Al  Harits  bin  Amr  As- 
Sahmi,  dia  berkata:  Aku  melihat  Rasulullah#,  lalu  aku  berkata 
kepada  beliau,  "Wahai  Rasulullah,  mohonkanlah  ampunan  bagiku." 
Beliau  bersabda,  "Allah  sudah  mengampuni  kalian."  Aku  mengatakan 
itu  kepada  beliau  satu  atau  dua  kedi.  Seorang  lelaki  kemudian  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapat  Anda  tentang  ata  'ir  (hewan 
yang  disembelih  pada  bulan  Rajab  karena  Allah)  dan  fara  i 
(menyembelih  anak-anak  unta  yang  baru  lahir)?" 

Rasulullah#  menjawab,  "Siapa  yang  ingin  (melakukan 
ata  'ir),  silakan  lakukan  dan  siapa  yang  ingin  (untuk  tidak 
melakukannya),  jangan  lakukan.  Siapa  yang  ingin  (melakukan  fara  'i), 
silakan  lakukanlah  dan  siapa  yang  ingin  (untuk  tidak  melakukannya), 
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silakan  jangan  lakukan.  Namun  pada  kambing  itu  ada  syari’at 
berkurban.  "17 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  karena  Al  Harits  bin  Amr  As-Sahmi 
adalah  seorang  sahabat  terkenal.  Anak-anaknya  yang  berada  di 
Bashrah  juga  orang-orang  terkenal. 

Abdurrahman  bin  Mahdi  bin  Qutaibah  dan  yang  lainnya 
menceritakan  hadits  dari  Yahya  bin  Zurarah. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  atas  riwayat  Sa’id  Az-Zuhri 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  # 
bersabda,  5 'j&  J/  “Tidak  ada  fara'  dan  tidak  ada  atirah.  ” 
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17  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim."  Dan  keduanya  bersepakat  pada  hadits  Abu  Hurairah:  "  'i 
*ij  Tidak  ada  fara' dan  tidak  ada  atirah. 
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7587/18.  Al  Husin  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi  Arubah 
memberitakan,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  bin 
Jundub  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “Seorang  anak  itu 

tergadaikan  dengan  akikahnya  yang  disembelih  pada  hari  ketujuh  dari 
kelahirannya,  rambut  kepalanya  dicukur,  dan  diberi  nama  pada  hari 
ketujuh  (dari  kelahiranjnya  itu.  48 
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18  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Mathar  me-mutaba’ah  Al 
Warraq  dari  Al  Hasan.  Hadits  ini  shahih." 
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7588/19.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
mengabarkan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  dan  Muhammad 
bin  Abdillah  bin  Abdil  Hakam  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari 
Amrah,  dari  Aisyah  «#>,  dia  berkata,  “Rasulullah  mengakikahi  Al 
hasan  dan  Al  Husain  pada  hari  ketujuh  dari  kelahiran  mereka  berdua. 
Beliau  memberinama  keduanya,  dan  memerintahkan  agar  kotoran  di 
kepala  mereka  berdua  dihilangkan.”19 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
rheriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Muhammad  bin  Amr  ini  adalah  Al  Yafi’i.  Aku  mengumpulkan 
antara  riwayat  Ar-Rabi’  dan  Ibnu  Abdil  Hakam. 
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19  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7589/20.  Abu  Ath-Thayyib  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Hasan 
Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami  dari  naskah  induk  dalam  kitabnya, 
Muhammad  bin  Abdil  Wahhab  Al  Farra '  menceritakan  kepada  kami, 
Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abi  Bakr,  dari 
Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari 
Ali  bin  Abi  Thalib  %,  dia  berkata:  Rasulullah  #  mengakikahi  Al 
Husain  dengan  menyembelih  seekor  domba,  dan  beliau  bersabda, 
"  Wahai  Fathimah,  cukurlah  rambut  kepalanya,  dan  bersedekahlah 
sesuai  berat  rambutnya."  Kemudian  kami  menimbang  rambutnya,  dan 
beratnya  adalah  satu  dirham.20 
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20  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 
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7590/21.  Abu  Ahmad  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  di 
Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Attab  Sahi  bin  Hamsyadz  menceritakan  kepada 
kami,  Sawwar  Abu  Hamzah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin 
Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  bahwa  Nabi  H  mengakikahi  Al 
Hasan  dan  Al  Husain  masing-masing  dengan  dua  ekor  domba  jantan 
yang  sebanding  dan  sama  besarnya.21 


ijjiiil  'J  P  1 iai.  -YY /vo<n 

i  't?  '  &  es  *  .  sjfi  s  s  X  fa  -»e.  .  sjfi  s 

LL)lAj>-  y*  Jji 

as  i  Jfi  s  s  s  0'*  ®  ^  *  ,  s0,  f 

c^j)  <y.  tutul»» 

:oJli  ^  'pij  Cj/  Jf-  cojtf  f-  C» 

*  s  s  y-' 

\jj$  1  :  J  aJp  <&i  <&l  J  y*j 


21  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Sawwar  Abu  Hamzah  seorang 
yang  dha'if." 
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7591/22.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ubaidullah  bin  Abi  Yazid,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Siba’ 
bin  Tsabit,  dari  Ummu  Kurz,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  #  bersabda,  "Biarkanlah  burung  berada  pada  tempatnya. " 
Aku  juga  mendengar  beliau  bersabda,  "Untuk  anak  laki-laki  dua  ekor 
domba,  sedangkan  untuk  anak  perempuan  satu  ekor  domba  dan 
tidak  masalah  bagimu  apakah  domba-domba  itu  jantan  atau 
betina.  'e2 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


J.  Jyt  -xr/Y0<\Y 
J  /n  y\ 

f  o  /  o/  y  0  o  s  o  s  o'  *  o  .s  .  'u*' 

j*  ji  j*  ^  ji  zy* 

/  /  /  's  X 

y  <*'  j/“ :  j**  y  y  j  •■y  °j* 


22  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7692/23.  Isma’il  bin  Al  Fadhl  mengabarkan  kepadaku, 
kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Abu  bakr  bin  Abi  Syaibah  Al 
Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Qais  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  <%, 
dia  berkata:  Rasulullah  f§^  ditanya  tentang  akikah,  kemudian  beliau 
menjawab,  "Aku  tidak  suka  istilah  akikah.  Namun  siapa  saja  yang 
bam  dikaruniai  seorang  anak,  kemudian  dia  hendak  melakukan 
ibadah  untuknya,  maka  lakukanlah  (sembelihan)  untuk  anak  laki-laki 
dua  ekor  domba  dan  untuk  anak  perempuan  satu  ekor  domba."23 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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23  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7593/24.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Jarir  bin  Hazim 
memberitakan,  dari  Abdullah  bin  Al  Mukhtar,  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  %  bersabda,  "Sesungguhnya  bersama  seorang  anak  itu 
ada  akikah.  Maka  alirkanlah  darah  (sembelihlah  sembelihan) 
untuknya,  dan  hilangkanlah  kotoran  darinya. 

Jarir  berkata:  Al  Hasan  pernah  ditanya  tentang  kotoran 
tersebut,  lalu  Al  Hasan  menjawab,  "Maksudnya  adalah  rambut."24 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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24  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7594/25.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami  Ali  bin  Al  Hasan 
bin  Syaqiq  memberitakan,  Al  Hasan  bin  Waqid  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Buraidah  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  “Pada  masa  jahiliyah  dulu,  jika  kami 
memperoleh  karunia  berupa  lahirnya  anak,  maka  kami 
menyembelihkan  domba  untuknya,  lalu  mencukur  rambut  kepalanya, 
dan  melumuri  kepalanya  dengan  darah  domba  tersebut.  Setelah  Islam 
datang,  jika  kami  memperoleh  karunia  berupa  lahirnya  anak,  maka 
kami  menyembelih  seekor  domba  untuknya,  lalu  mencukur  rambut 
kepalanya,  dan  melumuri  kepalanya  dengan  za’faran.”25 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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25  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7595/26.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdillah  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan,  Abdul  Malik  bin  Abi 
Sulaiman  memberitakan  dari  Atha\  dari  Ummu  Kurz  dan  Abu  Kurz, 
keduanya  berkata:  Seorang  wanita  dari  keluarga  Abdurrahman  bin 
Abi  Bakar  bernadzar,  "Jika  istri  Abdurrahman  melahirkan,  kami  akan 
menyembelih  unta."  Mendengar  itu,  Aisyah  «$»  berkata,  "Tidak 
demikian,  melainkan  sesuai  sunnah  itu  lebih  utama.  Untuk  anak  laki- 
laki  dua  ekor  domba  yang  sama  besarnya,  sedangkan  untuk  anak 
perempuan  satu  ekor  domba  dan  anggota  tubuhnya  dipotong-potong, 
namun  tulangnya  tidak  dipecahkan  dan  dia  (orang  yang  berakikah) 
memakannya,  memberikannya  sebagai  makanan  bagi  orang  lain,  dan 
menyedekahkannya.  Hendaknya  hal  itu  dilakukan  pada  hari  ketujuh 
dari  kelahirannya,  jika  tidak  memungkinkan,  maka  pada  hari  keempat 
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belas  dari  kelahirannya  dan  jika  tidak  memungkinkan,  maka  pada  hari 
kedua  puluh  satu  dari  kelahirannya."26 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7596/27.  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A'masy,  dari  Khaitsamah,  dari  Al 
Asy'ats  bin  Qais,  dia  berkata:  Seorang  anak  lelakiku  lahir,  lalu  aku 
diberi  kabar  gembira  akan  kehadirannya,  dan  saat  itu  aku  sedang 


26  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  |  31  1 


berada  di  sisi  Nabi  0,  lalu  aku  katakan,  "Aku  sangat  ingin 
menyajikan,  untuk  kalian  sebuah  piring  besar  berisi  roti  dan  daging 
sebagai  gantinya."  Lalu  Rasulullah  §f|  bersabda,  "Jika  kamu 
mengatakan  itu,  sungguh  anak-anak  adalah  penyebab  kebakhilan, 
ketakutan  (untuk  berhijrah),  dan  kesedihan.  Sungguh  mereka  adalah 
buah  hati  dan  penentram  mata."21 
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27  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim." 
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7597/28.  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Khaitsamah. 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  juga  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdijlah  bin 
Dinar  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin 
Yasar,  dari  Abu  Waqid  Al-Laitsi  dari  Nabi  fjg^,  beliau  bersabda, 
“Sesuatu  yang  terpotong  dari  binatang  yang  masih  hidup,  adalah 
hukumnya  bangkai.  ’28 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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28  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7598/29.  Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Isma’il  Muhammad  bin  Isma’il  As-Sulami  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abdillah  Al  Uwaisi  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin 
Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  bahwa 
Rasulullah  #  ditanya  tentang  potongan  punuk  unta  dan  buntut 
kambing.  Beliau  kemudian  bersabda,  “Sesuatu  yang  terpotong  dari 
binatang  yang  hidup  adalah  bangkai.  ’ 29 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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29  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7599/30.  Abu  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan  kepadaku, 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Najiyah  menceritakan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Abi  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Abdillah  bin  Mas’ud,  dari  ayahnya  «$&,,  dia  berkata, 
“Kami  pernah  bersama  Rasulullah  H  dalam  sebuah  perjalanan, 
kemudian  kami  menemukan  sebatang  pohon  yang  di  dalamnya 
terdapat  dua  anak  burung  merah,  maka  kami  pun  menangkapnya. 
Ibnu  Mas’ud  berkata:  Kemudian  burung  merah  tersebut  mendatangi 
Rasulullah  H  sambil  bercicit.  Melihat  hal  itu,  Nabi  f||  bertanya, 
"Siapa  yang  mengejutkan  burung  ini  dengan  menangkap  kedua 
anaknya?” Kami  menjawab,  "Kami."  Beliau  bersabda,  "Kembalikanlah 
keduanya.  '80 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 


30  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7600/31.  Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Simak  bin  Harb,  dari  Murri  bin  Qathari,  dari  Adi  bin  Hatim  dia 
berkata:  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  kami  pernah  memburu 
hewan  buruan,  namun  kami  tidak  mendapati  pisau  (untuk 
menyembelihnya)  kecuali  batu  dan  belahan  tongkat."  Mendengar  itu 
beliau  bersabda,  "Alirkanlah  darah  dengan  apapun  yang  engkau 
inginkan,  dan  sebutlah  nama  Allah  ||."31 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


31  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Taikhish. 
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7601/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Harun  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja'far  Al  Qathi'i  juga  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Sufyan,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Imran  Abi  Al  Hakam  As- 
Sulami,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Orang-orang  Ouraisy  berkata 
kepada  Nabi  #,  "Berdoalah  untuk  kami  agar  (Tuhanmu)  menjadikan 
bukit  Shafa  sebagai  emas  dan  kami  akan  beriman  kepadamu."  Beliau 
bersabda,  "Apakah  kalian  akan  melakukannya?"  Mereka  menjawab, 
"Ya."  Kemudian  beliau  berdoa,  lalu  Jibril  datang  dan  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  Tabaraka  wa  Ta  ’ala  menyampaikan  salam 
kepadamu  dan  berfirman,  ‘Jika  engkau  menghendaki,  bukit  Shafa  akan 
menjadi  emas,  dan  siapa  yang  kufur  setelah  itu,  maka  Aku  akan 
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mengadzabnya  dengan  suatu  adzab  yang  Aku  tidak  pernah  timpakan 
kepada  seorang  pun  dari  semua  alam,  dan  jika  engkau  menghendaki, 
maka  Aku  akan  membukakan  untuk  mereka  pintu  tobat  dan  rahmat. 
Beliau  berkata,  "Melainkan  (aku  memilih)  pintu  tobat  dan  rahmat.  '82 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Musllim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7602/2.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Isma'il  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  bin  Muhammad  Al  Farwi  menceritakan  kepada 
kami,  Katsir  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Abi 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  %,  aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  "Sesungguhnya 


32  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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diantara  kebahagiaan  seseorang  adalah  dipanjangkan  umurnya  dan 
Allah  mengaruniainya  pertobatan.  ®3 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7603/3.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan,  Abdan  memberitakan, 
Abdullah  memberitakan,  Hisyam  bin  Al  Ghaz  memberitakan,  dari 
Hibban  bin  Abi  An-Nadhr  bahwa  dia  menceritakan  kepadanya,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Watsilah  bin  Al  Asqa'  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  0  bersabda:  “Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala  berfirman,  ‘Aku 
berada  pada  persangkaan  hamba-Ku  kepada-Ku,  maka  hendaklah  dia 
berprasangka  kepada-Ku  sekehendaknya  '84 


33  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 

34  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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7604/4.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Abdul  Aziz  Al  Baghawi  dan  Abu  Muslim  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Wasi',  dari  Syutair  bin  Nahar,  dari  Abu  Hurairah  «jgfc, 
dari  Nabi  &,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  berbaik  sangka  kepada 
Allah  %  termasuk  ibadah  kepada  Allah.  '85 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  Al 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


35  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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7605/5.  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Khuza'i  mengabarkan  kepada 
kami  di  Makkah  —semoga  Alah  tiada  senantiasa  menjaganya—,  Abu 
Yahya  bin  Abi  Masarrah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid 
A  Muqri'  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  A  Ma’rur  bin  Suwaid 
bahwa  Abu  Dzar  #,  berkata:  Ash-Shadiq  Al  Mashduq  (Nabi 
Muhammad)  0  menceritakan  kepada  kami  apa  yang  beliau  riwayatkan 
dari  Tuhannya  Tabaraka  wa  Ta’ala  bahwa  Dia  berfirman,  "Satu 
kebaikan  (dibalas)  dengan  sepuluh  kali  lipat  atau  Aku  tambah. 
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sedangkan  satu  kebunikan  (dibalas)  satu  kebunikan  atau  Aku  ampuni. 
Jika  engkau  menemui-Ku  dengan  kesalahan-kesalahan  sepenuh  bumi, 
selama  engkau  tidak  menyekutukan-Ku,  maka  Aku  akan  menemui-Mu 
dengan  ampunan  sepenuhnya  pula. 166 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7606/6.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Firas  Al  Makki  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah  —semoga  Allah  senantiasa 
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menjaganya—,  Yazid  bin  Abdushshamad  Ad-Dimasyqi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Mushir  Abdul  A'la  bin  Mushir  menceritakan  kepada 
kami,  Sa'id  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  dari  Rabi'ah  bin 
Yazid,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani,  dari  Abu  Dzar  dari  Rasulullah  H, 
dari  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala,  Dia  berfirman,  'Wahai  hamba-hamba- 
Ku,  sesungguhnya  kalian  berbuat  dosa  malam  dan  siang,  dan  Aku-lah 
yang  mengampuni  dosa-dosa  dan  Aku  tidak  peduli,  maka  mintalah 
ampunan  kepada-Ku,  Aku  akan  mengampuni  kalian.  Wahai  hamba- 
hamba-Ku,  setiap  orang  dari  kalian  lapar,  kecuali  orang  yang  Aku  beri 
makan,  maka  mintalah  makan  kepada-Ku,  Aku  akan  memberimu 
makan. 

Wahai  hamba-hamba-Ku,  setiap  orang  dari  kalian  telanjang, 
kecuali  orang  yang  Aku  beri  pakaian,  maka  mintalah  pakaian  kepada- 
Ku,  Aku  akan  memberikan  pakaian  kepadamu.  Wahai  hamba-hamba- 
Ku,  seandainya  orang-orang  terdahulu  dari  kalian  dan  orang-orang  yang 
terakhir  dari  kalian,  bangsa  manusia,  dan  jin,  semuanya  satu  hati  seperti 
orang  yang  paling  bertakwa  diantara  kalian,  maka  itu  tidak  akan 
menambah  sedikit  pun  pada  kekuasaan-Ku. 

Wahai  hamba-hamba-Ku,  seandainya  orang-orang  terdahulu  dari 
kalian  dan  orang-orang  yang  terakhir  dari  kalian,  bangsa  manusia,  dan 
jin,  semuanya  satu  hati  seperti  orang  yang  paling  durhaka  diantara 
kalian,  maka  itu  tidak  akan  mengurangi  sedikit  pun  dari  kekuasaan-Ku. 

Wahai  hamba-hamba-Ku,  seandainya  orang-orang  terdahulu  dari 
kalian  dan  orang-orang  yang  terakhir  dari  kalian,  bangsa  manusia,  dan 
jin,  semuanya  berkumpul  dalam  satu  hamparan  bumi  yang  luas,  lalu 
semuanya  meminta  kepada-Ku  dan  Aku  berikan  setiap  orang  dari 
mereka  apa  yang  dia  minta,  maka  itu  tidak  akan  mengurangi  sedikit  pun 
dari  kekuasaan-Ku,  melainkan  hanya  seperti  berkurangnya  lautan  yang 
dicelupkan  jarum  ke  dalamnya  dengan  satu  kali  celupan. 
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Wahai  hamba-hamba-Ku,  semua  amal-amal  kalian,  Aku 
menjaganya  untuk  kalian,  maka  barangsiapa  mendapatkan  kebaikan 
hendaklah  dia  memuji  Allah  H  dan  siapa  yang  mendapatkan  selain  itu, 
maka  hendaklah  dia  tidak  menyalahkan  kecuali  dirinya  sendiri.  '87 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  pola  kalimat  seperti  ini. 
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37  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  ada  dalam  shahih 
Muslim.” 
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7607/7.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Bisyr  bin  Mathar  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  bin  Khidasy  Az-Zahrani  menceritakan  kepada 
kami,  Basysyar  bin  Al  Hakam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al 
Bunani,  dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Abu  Dzar  Al  Ghifari  kencing 
dengan  berdiri,  kemudian  sebagian  air  kencingnya  mengenai  kedua  betis 
dan  kakinya.  Lalu  seorang  lelaki  berkata  kepadanya,  "Air  kencingmu 
mengenai  kedua  betis  dan  kakimu."  Namun  Abu  Dzar  tidak 
menghiraukannya  hingga  dia  sampai  di  rumah  suatu  kaum,  lalu  dia 
meminta  kepada  mereka  air  untuk  bersuci,  mereka  pun 
memberikannya,  lalu  dia  berwudhu  dan  mencuci  kedua  betis  dan 
kakinya.  Kemudian  dia  menemui  orang  lelaki  tadi  dan  berkata 
kepadanya,  "Apa  yang  engkau  katakan?"  Dia  menjawab,  "Adapun 
sekarang,  engkau  telah  melakukannya."  Lalu  Abu  Dzar  berkata,  "Ini 
adalah  penawar  untuk  ini,  adapun  penawar  dosa  hendaknya  engkau 
meminta  ampunan  kepada  Allah  4&.n38 

Hadits  ini  sekalipun  berstatus  mauquf,  namun  sanadnya  shahih 
dari  Anas  dari  Abu  Dzar,  dan  ini  adalah  pembahasannya. 


38  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih 
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7608/8.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan,  Hammam  bin  Yahya 
memberitakan,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dia  berkata: 
Ada  seorang  tukang  cerita  di  Madinah  yang  bernama  Abdurrahman  bin 
Abi  Amrah,  aku  mendengarnya  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Hurairah  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  bersabda: 
Sesungguhnya  seorang  hamba  melakukan  sebuah  dosa,  kemudian  dia 
berucap,  "Wahai  Tuhanku,  aku  telah  melakukan  dosa,  maka  ampunilah 
aku."  Kemudian  Tuhannya  berkata  kepadanya,  "Hamba-Ku  mengetahui 
bahwa  dia  memiliki  Tuhan  yang  dapat  mengampuni  dosa  dan 
menghukum  pelakunya,  kemudian  Dia  mengampuninya. " 


Kemudian  hamba  itu  tinggal  beberapa  lama,  dan  dia  melakukan 
dosa  lagi,  maka  dia  pun  berucap,  "Wahai  Tuhanku,  aku  telah  melcikukan 
dosa,  maka  ampunilah  aku. "  Kemudian  Tuhannya  berkata  kepadanya, 
"Hamba-Ku  mengetahui  bahwa  dia  memiliki  Tuhan  yang  dapat 
mengampuni  dosa  dan  menghukum  pelakunya,  Aku  telah  mengampuni 
hamba-Ku  itu,  maka  hendaklah  dia  berbuat  sekehendak  hatinya.  ” 

Kemudian  hamba  itu  kembali  melakukan  dosa  dan  berucap, 
"Wahai  Tuhanku,  ampunilah  dosaku."  Lalu  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala 
berfirman,  "Hamba-Ku  melakukan  dosa  dan  dia  mengerti  bahwa  dia 
memiliki  Tuhan  yang  dapat  mengampuni  dosa  dan  menghukum 
pelakunya,  maka  berbuatlah  sesukamu,  Aku  telah  mengampunimu. 189 


39  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7609/9.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Amr  Ahmad  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Qutaibah 
bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  Jabir  bin  Marzuq  Al  Makki 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abdul  Aziz  bin  Abdullah 
bin  Umar  bin  Khaththab,  dari  Abu  Thuwalah,  dari  Anas  bin  Malik  #,, 
dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  "Siapa  yang  melakukan  sebuah 
dosa,  jiemudian  dia  mengetahui  (meyakini)  bahwa  dia  memiliki  Tuhan 
yang  jika  berkehendak  untuk  mengampuninya  maka  Dia  akan 
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mengampuninya,  dan  jika  Dia  berkehendak  maka  Dia  dapat 
mengadzabnya,  sungguh  Allah  berhak  untuk  mengampuninya. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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40  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  'Tidak,  demi  Allah,  dan  dari 
Jabir  hingga  menjadi  hujjah,  akan  tetapi  ini  janggal  dan  haditsnya  munkar,  dan  Al 
Umari  adalah  Az-Zahid  seorang  yang  tskjah.” 
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7610/10.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  bin  Kharasyah  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  An-Nu'man  bin  Basyir  bahwa 
dia  mendengarnya  berkata:  Rasulullah  bersabda,  Tidaklah  seseorang 
berjalan  di  padang  tandus.:. "  kemudian  beliau  melanjutkan,  "Di  bawah 
sebuah  pohon  bersama  hewan  tunggangannya  yang  membawa 
perbekalan  dan  makanannya  di  atas  punggungnya.  Tatkala  dia 
terbangun,  maka  hewan  tunggangannya  kabur,  dia  mencari  ke  kanan 
namun  tidak  menemukannya,  lalu  dia  mencari  ke  kiri  juga  tidak 
menemukannya.  Setelah  itu  dia  menoleh  ke  belakang  dan  dia  mendapati 
hewan  tunggangannya  sedang  menarik  tali  kendalinya,  maka  orang 
tersebut  tidak  lebih  bergembira  daripada  Allah  (yang  bergembira)  dengan 
hamba-Nya  yang  datang  untuk  bertobat  kepada-Nya. '41 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Syahid  (hadits  pendukung)nya  adalah  hadits  Al  Bara'  bin 

Azib 


41  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim."  i 
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76011/11.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Qani'  bin  Abi  Azrah 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  dan  Abu  Nu'aim 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ubaidullah  bin  Iyad  bin 
Laqith  menceritakan  kepada  kami,  lyad  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Bara'  bin  Azib  %,  dia  berkata:  Rasulullah  f§  bersabda,  "Apa 
pendapat  kalian  tentang  kegembiraan  seseorang  yang  hewan 
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tunggangannya  kabur  dengan  menarik  tali  kendalinya  di  sebuah  kawasan 
tandus  yang  tidak  terdapat  makanan  dan  minuman,  sementara  dia 
memiliki  makanan  dan  minuman  di  atas  punggung  hewan 
tunggangannya  itu.  Lalu  dia  terus-menerus  mencarinya  hingga 
kelelahan.  Kemudian  berbalik  ke  belakang  pohon  dan  ternyata  tali 
kendali  hewan  tunggangannya  tergantung  di  sana  dan  dia  pun 
menemukan  hewan  tunggangannya  masih  terikat  pada  tali  kendali 
tersebut?"  Kami  menjawab,  "Sangat  gembira,  wahai  Rasulullah."  Beliau 
bersabda,  "Demi  Allah,  Allah  lebih  bergembira  dengan  pertobatan 
hamba-Nya  daripada  gembiranya  orang  tersebut  saat  menemukan 
kembali  hewan  tunggangannya. 42 
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42  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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7612/12.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Syaiban  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Karim  Al 
Jazari,  dari  Ziyad  bin  Abi  Maryam,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal,  dia 
berkata:  Aku  dan  bapakku  menemui  Abdullah  bin  Mas'ud  kemudian 
bapakku  berkata  kepadanya,  "Apakah  engkau  pernah  mendengar 
Nabi  bersabda,  ‘Penyesalan  adalah  tobat?"  Dia  menjawab,  "Ya,  aku 
mendengar  beliau  bersabda,  ‘Penyesalan  adalah  tobat’.  '43 
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43  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.”  Dalam 
hadits  Al  Ifki  (berita  bohong),  "Sesungguhnya  seorang  hamba  apabila  mengaku, 
kemudian  bertobat,  maka  Allah  menerima  tobatnya." 
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7613/13.  Syaikh  Abu  Bakr  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
dari  Abdul  Karim  Al  Jazari,  dia  berkata:  Ziyad  bin  Abi  Maryam 
mengabarkannya  kepada  kami,  dia  berkata:  Sa'id  bin  Jubair  tidak 
pernah  sungkan  untuk  menceritakan  sebuah  hadits,  dan  aku  pada  saat 
itu  sedang  duduk  bersamanya,  dia  mengatakan  dari  Abdullah  bin 
Mughaffal,  dia  berkata:  aku  bersama  bapakku  menemui  Abdullah. 
Bapakku  berkata  kepadanya,  “Apakah  engkau  pernah  mendengar 
Rasulullah  fj|  bersabda,  ‘Penyesalan  adalah  tobat?  Dia  menjawab,  “Ya, 
aku  pernah  mendengar  beliau  bersabda,  ‘Penyesalan  adalah  tobat’. " 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  seperti  ini.  Hanya  saja  keduanya 
sepakat  pada  hadits  Al  Ifki  (berita  bohong),  dan  sabda  Rasulullah  $§• 
kepada  Aisyah  «fs,:  i_Jdj  cJT  OJj  Al  biji  C-1T  01 

dlip  Al  Lj\3'Lj\5  p  aJJj  ij'Jjr i  lij  jlImJi  0^  a!)i  ^ jij  Al 

"Jika  kamu  tidak  bersalah,  maka  Allah  akan  membebaskanmu,  namun 
jika  kamu  memang  telah  berbuat  dosa,  maka  mintalah  ampunan  kepada 
Allah  dan  bertobatlah  kepada-Nya,  karena  jika  seseorang  mengakui 
dosanya  kemudian  dia  bertobat,  maka  Allah  menerima  pertobatannya. " 
44 


44  Lih.  hadits  no.  7612. 
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7614/14.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  dan  Abu 
An-Nadhr  Al  Faqih  serta  Abu  Al  Hasan  Al  Anazi  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Utsman  bin  Sa'id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Shalih  As-Sahmi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Ayub, 
dari  Humaid  Ath-Thawil,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Anas  bin 
Malik,  “Apakah  engkau  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda, 
‘Penyesalan  adalah  tobat?" Dia  menjawab,  'Ya."45 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

45  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Ini  termasuk  hadits-hadits 
munkarnya  Yahya  bin  Ayyub." 
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7615/15.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Asad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Anas  bin 
Iyadh  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  Abdullah  bin 
Dinar  menceritakan  kepadaku,  dari  Abdullah  bin  Umar  ^  bahwa 
Rasulullah  0  berdiri  setelah  merajam  Al  Aslami  dan  bersabda, 
"Hindarilah  kotoran  (perbuatan  keji)  ini  setelah  Allah  melarang 
melalaikannya,  barangsiapa  telah  berbuat  dosa  maka  tutupilah  dengan 
tirai  Allah  dan  hendaklah  bertobat  kepada  Allah.  Siapa  yang 
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membeberkan  perbuatannya,  maka  kami  akan  menegakkan  padanya 
hukum  Allah  4|. 146 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7616/16.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Haru'  menceritakan 
kepadaku,  Harmalah  bin  Imran  At-Tujibi  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  Abu  As-Sumaith  Sa'id  bin  Abi  Sa'id  Al  Mahri  menceritakan 
kepadanya,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwa  Mu'adz  bin 
Jabal  hendak  bepergian,  lalu  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 


46  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-TaJkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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berwasiatlah  kepadaku."  Beliau  bersabda,  "Sembahlah  Allah  dan 
janganlah  engkau  menyekutukan-Nya  dengan  apa  pun."  Dia  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  tambahkanlah  untukku."  Beliau  bersabda,  "Jika 
engkau  telah  melakukan  kebuwkan,  maka  berbuat  baiklah.  "Dia  berkata 
lagi.  Tambahkanlah  untukku."  Beliau  pun  bersabda,  "Istkjamahlah,  dan 
perbaguslah  budipekertimu. A1 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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7617/17.  Al  Hasan  bin  Ya'qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ziyad  bin  Al 
Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mas’adah  Al  Bahili 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  «&,  dia 
berkata:  Rasulullah  bersabda,  "Setiap  anak  Adam  pasti  melakukan 


47  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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dosa  dan  sebaik-baik  orang  yang  melakukan  dosa  adalah  yang 
bertobat 148 


Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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48  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Ali  bin  Mas'adah  seorang  yang 
layyin  (lemah)." 
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7618/18.  Abu  Bakr  Muhammad  bin  Daud  bin  Sulaiman  A z- 
Zahid  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid  Ar- 
Razi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  dari  Yahya  bin  Sa'id  Al 
Anshari,  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  Amr  bin  Ash  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  bersabda,  "Setiap  anak 
Adam  akan  datang  pada  Hari  Kiamat  kelak  dengan  membawa  dosa, 
kecuali  Yahya  bin  Zakariya. " 

Amr  bin  Al  Ash  berkata:  Kemudian  beliau  menurunkan 
tangannya  ke  tanah  dan  mengambil  sebuah  batang  kayu  kedi  dan 
bersabda,  "Hal  itu  karena  beliau  tidak  memiliki  apa  yang  dimiliki  kaum 
lelaki  kecuali  sebesar  batang  kayu  ini,  dan  oleh  karenanya  beliau 
dinamakan  oleh  Allah  sebagai  panutan,  menahan  din  (dan  hawa  nafsu), 
dan  seorang  Nabi  termasuk  keturunan  orang-orang  shalih. 149 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7619/19.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  lshaq, 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Qais  bin  Makhramah  menceritakan 
kepadaku,  dari  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ali,  dari  kakeknya,  yaitu 
Ali  bin  Abi  Thalib,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda, 
"Aku  tidak  pernah  menginginkan  apa  yang  diinginkan  oleh  kaum 
jahiliyah  kecuali  dua  kali  sepanjang  hidupku,  pada  keduanya  Allah 
S  menjagaku  untuk  melakukannya.  Aku  berkata  kepada  seorang 
pemuda  yang  bersamaku  dari  kalangan  Quraisy,  ketika  berada  di 
dataran  tinggi  Makkah,  pada  saat  menggembala  kambing-kambing 
keluarganya,  ‘Tunjukkanlah  kepadaku  kambingku  malam  ini  hingga  aku 
dapat  berbincang-bincang  malam  ini  di  Makkah  sebagaimana  dua  orang 
yang  bercengkerama’.  Pemuda  itu  berkata,  ‘Baiklah’." 

Maka,  aku  pun  pergi,  dan  tatkala  telah  sampai  di  sebuah  rumah 
yang  paling  dekat  dari  pemukiman  Makkah,  aku  pun  mendengar 
nyanyian,  suara  dufuf  (rebana )  dan  seruling,  maka  aku  bertanya,  ‘Apa 
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itu’?  Orang-orang  menjawab,  ‘FuJan  menikah  dengan  fulanah,  putra 
seorang  lelaki  dari  kalangan  Quraisy  yang  menikahi  seorang 
perempuan’.  Lalu  aku  pun  menikmati  nyanyian  dan  suara  itu  hingga 
mataku  mengantuk  dan  aku  tertidur,  dan  aku  tidak  bangun  melainkan 
setelah  sinar  matahari  menyentuhku,  lalu  aku  pun  kembali  pulang.  Lalu 
aku  mendengar  lagi  seperti  yang  aku  dengar  sebelumnya  dan  dikatakan 
kepadaku  seperti  yang  dikatakan  kepadaku  sebelumnya,  lalu  aku 
menikmati  apa  yang  aku  dengar  itu  hingga  mengantuk  dan  tertidur,  dan 
tidak  terbangun  melainkan  setelah  panas  matahari  menyentuhku. 
Kemudian  aku  kembali  kepada  sahabatku  penggembala  tadi  dan  dia 
bertanya  kepadaku,  ‘Apa  yang  telah  kau  lakukan'?  Aku  menjawab,  ‘Aku 
tidak  melakukan  apa-apa  ’. " 

Rasulullah  bersabda,  "Maka  demi  Allah,  setelah  itu  aku  tidak 
pernah  sekalipun  berniat  melakukan  keburukan  yang  biasa  dilakukan 
oleh  kaum  jahiliyah  hingga  Allah  Ta'ala  memuliakanku  dengan  kenabian 
(menjadikanku  sebagai  Nabi-Nya).  '60 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7620/20.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  mengenai  firman  Allah,  "(Yaitu)  orang 
yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  perbuatan  keji  yang  selain  dari 
kesalahan-kesalahan  kecil. "  (Qs.  An-Najm  [53]:  32),  dia  berkata,  "Itu 
adalah  seorang  lelaki  yang  melakukan  perbuatan  keji,  dan  dia  banyak 
melakukannya,  kemudian  dia  bertobat  dari  perbuatan  tersebut. 

Dia  berkata:  Orang  itu  berucap, 

"Ya  Allah,  jika  Engkau  mengampuni,  maka  ampunilah  yang 

banyak, 

Dan  hamba  manakah  yang  tidak  pernah  berbuat  dosa  kecil 
terhadap-Mu.  "51 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


51  Adi-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish ,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Musfim." 
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7621/21.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Amir  Abdul  Malik  bin  Amr  Al  Aqadi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Hamid  bin  Abdullah  bin  Katsir  Al  Makki  menceritakan 
kepada  kami,  Sa'id  bin  Mina  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Aku  bersama  Abu  Hurairah  dan  aku  berkata,  "Wahai  Abu  Hurairah, 
firman  Allah,  ‘(Yaitu)  orang  yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan 
perbuatan  keji  yang  selain  dari  kesalahan-kesalahan  kecil’.  (Qs.  An-Najm 
[53]:  32),  Apa  itu  kesalahan-kesalahan  kecil?”  Dia  menjawab,  "Segala 
sesuatu,  selama  pengoles  celak  belum  masuk  ke  dalam  tempat  celak, 
dan  jika  telah  masuk,  maka  itu  adalah  zina.”52 


52  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-TaMish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7622/22.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits 


mengabarkan  kepada  kami,  bahwa  Darraj  menceritakan  kepadanya  dari 
Ibnu  Hujair,  dari  Abu  Hurairah  «&,  dari  Rasulullah  fj$,  beliau  bersabda, 


"Seandainya  kalian  tidak  pemah  berbuat  dosa,  maka  Allah  akan 
mendatangkan  sebuah  kaum  yang  berbuat  dosa  dan  Dia  akan 
mengampuninya. 163 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 

Hadits  pendukungnya  adalah  hadits  Abdullah  bin  Amr,  sebagai 

berikut: 


53  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-TaMush ,  "Hadits  ini  shahih.” 
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7623/23.  Abu  Amr  Utsman  bin  Abdullah  bin  As-Sammak 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Abbad  Yahya  bin  Abbad  dan  Yahya  bin  Katsir  bin  Dirham 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Balah  Yahya  bin  Abi  Sulaim,  dari  Amr  bin 
Maimun,  dari  Abdullah  bin  Amr  %,  bahwa  Nabi#  bersabda, 
"Seandainya  hamba-hamba  ini  tidak  pernah  melakukan  dosa,  tentu  Allah 
akan  menciptakan  makhluk  lain  yang  berdosa,  kemudian  Dia 
memberikan  ampunan  kepada  mereka,  Dia-lah  yang  Maha  Pengampun 
lagi  Penyayang. >64 


Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Dia  meriwayatkannya  sebagai 
syahid  (hadits  pendukung)." 
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7624/24.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Isma'il  bin  Ishaq  dan  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Hammam  Muhammad  bin  Mujib  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan  kepada  kami,  dari 
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Manshur,  dari  Rib'i  bin  Hirasy,  dari  Al  Ma'rur  bin  Suwaid,  dari  Abu 
Dzar  %,  dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  "Allah  S  berfirman, 
" Wahai  anak  Adam,  jika  kamu  mendekat  kepada-Ku  satu  jengkal,  maka 
Aku  akan  mendekat  kepadamu  satu  hasta.  Jika  kamu  mendekat  kepada- 
Ku  satu  hasta,  maka  Aku  akan  mendekat  kepadamu  satu  depa.  Wahai 
anak  Adam,  jika  kamu  berniat  di  dalam  hatimu  untuk  melakukan 
kebaikan  dan  kamu  belum  melakukannya,  maka  Aku  mencatat  untukmu 
satu  kebaikan,  dan  jika  kamu  melakukannya  maka  Aku  mencatat 
bagimu  sepuluh  kebaikan.  Dan  jika  kamu  berniat  melakukan  sebuah 
keburukan,  lalu  kewibawaan-Ku  dapat  menghalangimu  untuk 
mdakukarmya,  maka  Aku  mencatatnya  satu  kebaikan  untukmu,  dan  jika 
kamu  melakukannya  maka  Aku  mencatat  satu  keburukan. 65 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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55  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7625/25.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
memberitakan,  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Abu  Abdurrahman,  dari 
Abu  Hurairah  %>,  dia  berkata:  Rasulullah  !§■  bersabda,  "Barangsiapa 
menyebut  Allah  dalam  dirinya,  maka  Allah  menyebutnya  dalam  Diri- 
Nya,  dan  siapa  yang  menyebut  Allah  di  dalam  perkumpulannya,  maka 
Allah  menyebutnya  di  dalam  perkumpulan  yang  lebih  banyak  dan  lebih 
baik  daripada  perkumpulannya.  Barangsiapa  mendekat  kepada  Allah 
satu  jengkal,  maka  Allah  akan  mendekat  kepadanya  satu  hasta, 
barangsiapa  mendekat  kepada  Allah  satu  hasta  maka  Allah  mendekat 
kepadanya  satu  depa.  Barangsiapa  mendekat  kepada  Allah  dengan 
berjalan,  maka  Allah  mendekat  kepadanya  sambil  berlari  kecil,  dan  siapa 
yang  mendekat  kepada  Allah  dengan  berlari  kecil,  maka  Allah  mendekat 
kepadanya  dengan  berlari.  '56 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  pola  kalimat  seperti  ini,  dan  Abu 
Abdurrahman  ini  adalah  Abdullah  bin  Habib  As-Sulami. 


56  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih 
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7626/26.  Abu  Al  Husain  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Adi  Ash- 
Shaidalani  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy- 
Sya'rani  menceritakan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Abi  Uwais  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa'd  menceritakan  kepada  kami,  dari  Shalih 
bin  Kaisan,  dari  Al  A'raj,  dari  Abu  Hurairah  <$t,  dia  berkata: 
Rasulullah  bersabda,  "Sungguh  Anda  akan  masuk  surga,  kecuali 
orang  yang  enggan  dan  tersesat  dari  Allah  (keluar  dari  ketaatan)  seperti 
unta  yang  tersesat. 157 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Bukhari  <$  meriwayatkannya  juga  dari  Muhammad  bin  Sinan 
Al  Aufi,  dari  Fulaih  bin  Sulaiman,  dari  Hilal  bin  Ali,  dari  Atha'  bin 

57  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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Yasar,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  bersabda,  JS” 
^  ^  j*  J  J_£j  'i  :Js*  ^  O^-'Oj 

"Semua  umatku  akan  masuk  surga  kecuali  orang  yang  enggan." 
Dikatakan  kepada  beliau,  "Wahai  Rasulullah,  siapakah  yang  enggan  itu?" 
Beliau  menjawab,  "Orang yang  durhaka  kepadaku  berarti  dia  enggan. " 
Redaksi  hadits  yang  pertama  diriwayatkan  dari  Abu  Umamah  Al 

Bahili: 

ii!b~  y\  if^f  -yv/viyv 

jjiJi  ^  cyj\d}\  jL^ip 

y  J^Ip  ^P 

'  '  '  t  ~  S 

yi  y  :  Jli  y*  J*  C  ^  yj 

4JI y  Jjy  y  jjl>-  ^jip  4^C«f 

aJp  aA)1  aNI  J J  ^  u $  u* 

J  A-wlp  *  JLa3  ^-Lw*)^ 

anI  ^1p  ^ y  V}  !  J^aj 

.Alif  Jp 


I  74  |  —  Al  Mustadrak 


7627/27.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Sa'id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Ashbagh  bin  Al 
Faraj  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Sa'id  bin  Abi  Al  Hilal,  dari  Ali  bin  Khalid,  dia 
berkata:  Abu  Umamah  Al  Bahili  singgah  di  tempat  Khalid  bin  Yazid  bin 
Mu'awiyah  dan  dia  menanyakan  kepadanya  tentang  kalimat  yang  paling 
lembut  yang  dia  pernah  dengar  dari  Rasulullah  H,  dia  berkata:  aku 
mendengar  Rasulullah^  bersabda,  "Setiap  orang  dari  kalian  akan 
masuk  surga,  kecuali  orang  yang  tersesat  dari  Allah  (keluar  dari 
ketaatan)  seperti  halnya  unta  yang  tersesat  dari  pemiliknya.  '68 
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58  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentardi  dalarn  At-Talkhish. 
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7628/28.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya'qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai' 
menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abi  Hind  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Utsman  An-Nahdi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaiman 
Al  Farisi  i%>,  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda,  "Allah  menciptakan  pada 
hari  Dia  menciptakan  langit  dan  bumi  seratus  rahmat,  setiap  rahmat 
memenuhi  langit  dan  bumi,  kemudian  Allah  membagi  darinya  satu 
rahmat  diantara  makhluk,  yang  dengannya  seorang  ibu  menyayang 
anaknya,  dengannya  binatang  liar  dan  burung-burung  minum  air,  dan 
dengannya  para  makhluk  saling  berbagi  kasih  tatkala  Hari  Kiamat  tiba 
maka  itu  akan  diberikan  hanya  kepada  orang-orang  yang  bertakwa,  dan 
Allah  menambah  untuk  mereka  sembilan  puluh  sembilan  rahmat 
lainnya. 169 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  pola  kalimat  ini.  Hanya  saja 
keduanya  bersepakat  pada  hadits  Sulaiman  At-Taimi  dari  Abu  Utsman 
dari  Sulaiman  secara  ringkas,  seperti  hadits  Az-Zuhri  dari  Sa'id  bin  Abi 
Hurairah. 


59  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Ia  telah  mengeluarkannya 
secara  ringkas,  sesuai  syarat  Muslim." 
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7629/29.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepadaku,  Al 
Abbas  bin  Al  Fadhl  dan  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Bakkar  bin  Muhammad  As-Sirini  menceritakan 
kepada  kami,  Auf  bin  Abi  Jamilah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  memiliki  seratus  rahmat  Allah  membagi 
Satu  rahmat  diantara  penduduk  dunia  dan  meliputi  semua  hingga 
keseluruhan,  dan  mengakhirkan  yang  sembilan  puluh  sembilan  untuk 
para  wali-Nya.  Sesungguhnya  Allah  menggenggam  satu  rahmat  yang 
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Allah  bagi  diantara  penghuni  dunia  itu  hingga  sembilan  puluh  sembilan, 
dan  Allah  akan  menyempurnakannya  menjadi  seratus  rahmat  untuk 
para  wali-Nya  pada  Hari  Kiamat  kelak.  '60 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  pola  kalimat  seperti  ini. 
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60  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Bakkar  As-Sirini  seorang  yang 
tidak  jelas  dalam  hal  hadits,  dikatakan  oleh  Abu  Zur'ah." 
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7630/30.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi'i 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Maslamah  Al  Wasithi  dan 
Muhammad  bin  Rumh  As-Sammak  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Sa'id 
bin  Iyas  Al  Jurairi  memberitakan,  dari  Abu  Abdullah  Al  Hiri,  Jundub 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Seorang  Arab  Badui  datang 
dan  memberhentikan  tunggangannya,  lalu  mengikatnya.  Kemudian  dia 
shalat  di  belakang  Rasulullah  %  tatkala  beliau  telah  salam,  dia 
mendatangi  hewan  tunggangannya  dan  melepas  ikatannya.  Kemudian 
dia  menaikinya  dan  berseru,  "Ya  Allah,  rahmahlah  aku  dan  Muhammad, 
dan  janganlah  Engkau  ikutkan  seorang  pun  dalam  rahmat  kami."  Maka 
Rasulullah  %  bersabda,  "Apa  pendapat  kalian,  dia  yang  sesat  atau 
hewan  tunggangannya,  bukankah  kalian  mendengar  apa  yang  dia 
katakan?" Para  sahabat  menjawab,  "Tentu."  Beliau  bersabda,  "Dia  telah 
membatasi,  rahmat  Allah  adalah  luas.  Sesungguhnya  Allah  menjadikan 
seratus  rahmat,  kemudian  menurunkan  satu  rahmat  yang  dengannya 
semua  makhluk  saling  berbagi  kasih,  bangsa  jin,  manusia,  dan  binatang, 
dan  Allah  masih  memiliki  sembilan  puluh  sembilan  rahmat  lagi.  '61 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


61  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7631/31.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  bin  Yunus  Asy- 
Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Hilali 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 
"Kasihilah  yang  ada  di  bumi,  maka  engkau  akan  dikasihi  oleh  yang  ada 
di  langit.  ’62 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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62  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7632/32.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  bapakku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan,  dari  Manshur,  dari  Abu 
Utsman,  dari  Abu  Hurairah  <&,  dia  berkata:  Kekasihku  dan  pujaan 
hatiku,  pemilik  kamar  ini  bersabda,  "Rahmat  tidak  akan  dicabut 
melainkan  dari  orang  yang  sengsara. 163 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abu  Utsman  ini  adalah  maula  Al  Mughirah,  dan 
bukan  An-Nahdi,  seandainya  An-Nahdi  tentu  saya  telah  menilainya 
shahih  sesuai  syarat  Syaikhani  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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63  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih.”  Abu 
Utsman  adalah  mantan  hamba  sahaya  Al  Mughirah. 
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7633/33.  Al  Husain  bin  Ali  Ad-Darimi  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Hafsh  Asy- 
Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahim  bin  Kardam  bin  Arthubaq  bin  Ghanm  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar, 
dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri  %,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
'Tidaklah  Allah  menciptakan  sesuatu,  melainkan  Allah  menciptakan 
sesuatu  yang  mengalahkannya,  dan  Allah  menciptakan  rahmat  yang 
mengalahkan  murka-Nya.  '64 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  demikian. 
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64  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Ini  adalah  munkar,  dan  Ibnu 
Kurdum,  jika  ia  tidak  d\-dha'ifkan,  akan  tetapi  ia  tidak  dapat  dijadikan  hujjah." 
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7634/34.  Al  Hakim  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Hamdawaih  Al  Hafizh  mengabarkan  kepada  kami,  Abu 
Ali  Al  Hafizh  memberitakan,  Ali  bin  Al  Abbas  Al  Bajali  memberitakan, 
Yahya  bin  Hakim  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al  Harits 
menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  Adi  bin 
Tsabit,  dan  Atha'  bin  Tsabit  mengabarkan  kepadaku,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,  Syu'bah  berkata:  Salah  satunya 
menyebutkan  dari  Rasulullah  fH,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
Jibril  £&  memasukkan  lumpur  ke  dalam  mulut  Fir’aun  karena  khawatir 
dia  akan  mengucapkan  laa  ilaaha  illallah  (tiada  tuhan  yang  patut 
disembah  selain  Allah)  sehingga  Allah  H  akan  merahmatinya. <65 


65  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  (hadits  pendukung)  dari  hadits  Ali  bin 

Zaid. 


cy,  cj*"**^  o\j -ro/viro 

*  0  A  a  s  .  /u4  *  S !.  O/  /  »  i  /^/  X  & 

cH  (ji  (C^  C<— 

‘JO  J  ^  ^  \2fe-  «Jl*. 

<  ✓  X  ^  .  S<x  o,  ^  ^  .x  o  o  x  X  X 

U^p  aW1  L5^J  C(_/'4p  O*’  c0W  c>? 

4-ip  Aiil  L?^'  A-Ip  Jj  Jjpr  ol 

J>  £&  )4\  J&.  ^  V'  istj  ‘J 

•///  yi 


7635/35.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkannya 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu 
Abbas  0b  bahwa  Jibril  berkata  kepada  Nabi  f§,  "Kalau  saja  engkau 
melihatku,  ketika  aku  mengambil  lumpur  laut,  lalu  aku  memasukkannya 
ke  dalam  mulut  Fir’aun. 166 


66  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentardi  dalam  At-Talkhish. 
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7636/36.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Zur'ah  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Khalid  Al  Wahbi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Hamzah  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair  menceritakan  kepadaku,  dari  Abbad  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  «$&,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  H  mengucapkan  dalam  Sebagian  shalat  beliau,  "Ya  Allah, 


Al  Mustadrak  — 


hisablah  (perhitungkanlah)  aku  dengan  hisab  yang  ringan. "  Ketika  beliau 
telah  beranjak,  aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  itu  hisab  yang 
ringan?"  Beliau  menjawab,  "Seseorang  melihat  dalam  catatan  amalnya, 
dan  dosa-dosanya  dimaafkan.  Sesungguhnya  orang  yang  diperdebatkan 
perhitungan  amalnya  pada  hari  itu  wahai  Aisyah,  maka  dia  binasa. 
Segala  sesuatu  yang  menimpa  seorang  mukmin,  maka  itu  menjadi 
pelebur  (dosa)  baginya,  hingga  duri  yang  menusuknya.  '67 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  pola  kalimat  seperti  ini. 
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67  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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7637/37.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Utsman  bin  Sa'id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Harim  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  juga  menceritakan  kepada  kami,  Ubaid 
bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Bukair  menceritakan 
kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa'd  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Sulaiman  bin  Harim,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  %,  dia  berkata:  Nabi  f§  keluar  menemui  kami  dan  beliau 
bersabda:  Baru  saja  kekasihku  Jibril  keluar  dari  sisiku,  dan  dia  berkata, 
"Wahai  Muhammad,  demi  Dzat  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran, 
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sesungguhnya  Allah  memiliki  seorang  hamba  dari  hamba-hamba-Nya 
yang  menyembah  Allah  %  selama  lima  ratus  tahun  di  atas  puncak 
gunung  di  lautan.  Lebar  dan  panjangnya  adalah  tiga  puluh  hasta  kali  tiga 
puluh  hasta,  dan  lautan  yang  mengitarinya  sejauh  empat  ribu  farsakh 
dari  setiap  sisinya.  Allah  mengeluarkan  baginya  sebuah  mata  air  sebesar 
jari-jemari  yang  mengeluarkan  air  tawar.  Air  tersebut  naik  dari  bawah 
gunung.  Pohon  delima  yang  keluar  untuknya  setiap  hari  satu  buah  untuk 
dia  makan  hari  itu. 

Apabila  sore  tiba,  dia  turun  dan  berwudhu '  serta  mengambil 
buah  delima  itu.  Lalu  dia  memakannya  dan  melaksanakan  shalat, 
kemudian  dia  memohon  kepada  Tuhannya  41  ketika  tiba  ajalnya  agar 
Allah  mengambil  nyawanya  ketika  dia  bersujud,  dan  hendaknya  Allah 
menjadikan  tanah  atau  sesuatu  yang  lainnya  tidak  dapat  merusak 
tubuhnya,  sehingga  dia  dibangkitkan  kembali  pada  Hari  Kiamat  kelak 
dalam  keadaan  bersujud. 

Jibril  berkata,  "Kemudian  Allah  mengabulkannya,  maka  kami 
biasa  singgah  ke  sana  manakala  kami  turun  dan  naik,  kami 
mendapatinya  di  dalam  ‘ilmu’  bahwa  dia  akan  dibangkitkan  kembali 
pada  Hari  Kiamat,  lalu  dia  dihentikan  (menghadap)  di  hadapan  Allah  <$>, 
kemudian  Allah  berfirman  kepadanya,  ‘Masuklah  engkau  ke  dalam  surga 
Wahai  hamba-Ku  karena  rahmat-Ku  ’.  Dia  menjawab,  ‘Melainkan  karena 
amalku’.  Allah  berfirman,  Masuklah  engkau  ke  dalam  surga  wahai 
hamba-Ku  karena  rahmat-Ku’.  Dia  menjawab,  'Melainkan  karena 
amalku. "  Allah  berfirman  lagi,  Masuklah  engkau  ke  dalam  surga  wahai 
hamba-Ku  karena  rahmat-Ku’.  Dia  tetap  menjawab,  Melainkan  karena 
amalku’. 

Kemudian  Allah  41  berfirman  kepada  para  malaikat,  ‘Ukurlah 
untuk  Hamba-Ku  ini  antara  nikmat  yang  telah  Aku  berikan  kepadanya 
dan  amal  perbuatannya,  ada  nikmat  mata  yang  telah  meliputi  ibadah 
selama  lima  ratus  tahun,  dan  masih  terdapat  nikmat  tubuh  yang  menjadi 
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fadhal  (keutamaan)  atasnya.  Lalu  Allah  berfirman,  ‘Masukkanlah  hamba- 
Ku  ini  ke  dalam  neraka  ’. 

Jibril  berkata,  "Lalu  hamba  itu  pun  diseret  ke  neraka,  namun  dia 
segera  berseru,  ‘Wahai  Tuhanku,  masukkanlah  aku  ke  dalam  surga 
karena  rahmat-Mu’.  Lalu  Allah  berfirman,  ‘Kembalikanlah  dia’. 
Kemudian  dia  ditegakkan  di  hadapan  Allah,  dan  Allah  berfirman,  ‘Wahai 
hamba-Ku,  siapa  yang  telah  menciptakanmu  dari  ketiadaan’?  Dia 
menjawab,  ‘Engkau  wahai  Tuhanku’.  Allah  berfirman,  ‘Semua  itu  dari 
sisimu  atau  lantaran  rahmat-Ku’?  Dia  menjawab,  ‘Melainkan  karena 
rahmat-Mu’.  Allah  berfirman,  ‘Siapakah  yang  telah  memberikan 
kekuatan  kepadamu  hingga  kamu  dapat  beribadah  selama  lima  ratus 
tahun’?  Dia  menjawab,  ‘Engkau  wahai  Tuhanku’.  Allah  berfirman, 
"Siapakah  yang  telah  menempatkanmu  di  atas  gunung  di  tengah 
samudra,  dan  mengeluarkan  untukmu  air  yang  tawar  dari  air  yang  asin, 
mengeluarkan  untukmu  setiap  malam  satu  buah  delima  yang  biasanya 
buah  delima  hanya  keluar  setahun  sekali,  dan  engkau  memohon 
kepada-Ku  agar  aku  mengambil  nyawamu  pada  saat  kamu  bersujud,  lalu 
Aku  mengabulkannya  untukmu?  Dia  menjawab,  ‘Engkau  wahai 
Tuhanku’.  Maka  Allah  ^  berfirman,  ‘Itu  semua  untukmu  dengan 
rahmat-Ku,  dan  lantaran  rahmat-Ku  Aku  memasukkanmu  ke  surga, 
masukkanlah  hamba-Ku  ini  ke  dalam  surga,  sungguh  engkau  sebaik-baik 
hamba  wahai  hamba-Ku,  maka  Allah  memasukkannya  ke  dalam  surga  ’. " 

Jibril  berkata,  "Sesungguhnya  segala  sesuatu  karena  rahmat 
Allah  Ta'ala  wahai  Muhammad."68 

Sanad  hadits  ini  shahih,  dan  Sulaiman  bin  Harim  Al  Abid 
termasuk  kalangan  ahli  zuhud  dari  Syam.  Sementara  Al-Laits  bin  Sa'd 
tidak  menceritakan  dari  orang-orang  yang  majhul  (tidak  diketahui 
kredibilitasnya). 


68  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Tidak,  demi  Allah,  dan 
Sulaiman  bin  Harim  seorang  yang  tidak  dijadikan  sandaran." 
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7638/38.  Abu  Bakr  Muhammad  bin  Daud  bin  Sulaiman  Az- 
Zahid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ahmad  bin  Al-Laits 
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menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Syuraih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Yunus  Al  Yamami  memberitakan,  Yahya  bin 
Syu'bah  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Abdullah  bin 
Abi  Thalhah  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  "Barangsiapa 
mengucapkan  ‘Laa  ilaaha  illallah  ’  (tidak  ada  tuhan  yang  patut  disembah 
selain  Allah)  akan  masuk  surga  dan  surga  wajib  baginya,  siapa  yang 
mengucapkan  ‘Subhanallaah  wa  bihamdih  ’  (Maha  Suci  Allah  dan  segala 
puji  bagi-Nya)  sebanyak  seratus  kali,  maka  Allah  akan  mencatat  baginya 
seribu  dua  puluh  empat  kebaikan."  Para  sahabat  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah,  jika  demikian  tidak  ada  seorang  pun  dari  kami  yang  akan 
binasa?"  Beliau  menjawab,  "Benar,  sesungguhnya  setiap  orang  dari 
kalian  datang  dengan  membawa  kebaikan-kebaikan  yang  jika  diletakkan 
di  atas  gunung,  maka  kebaikan-kebaikan  itu  akan  membebaninya, 
kemudian  datanglah  hewan  dan  membawa  semua  kebaikan  itu,  lalu 
Allah  menganugerahkan  rahmat-Nya  setelah  itu. 169 

Sanad  hadits  ini  shahih,  dan  juga  sebagai  syahid  (hadits 
pendukung)  bagi  hadits  Sulaiman  bin  Harim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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69  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7639/39.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami,  Abdan  memberitakan, 
Abdullah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Bakr  bin  Abi  Maryam  Al 
Ghassani  memberitakan,  dari  Dhamrah  bin  Habib,  dari  Syaddad  bin 
Aus  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Orang  yang  cerdas  adalah 
orang  yang  mampu  mengendalikan  dirinya  dan  beramal  untuk 
(kehidupan)  setelah  kematian,  sedangkan  orang  yang  lemah  adalah  yang 
mengikuti  hawa  nafsunya  dan  mengharap  (ampunan)  terhadap 
Allah  £. m 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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70  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish ,  "Hadits  ini  shahih." 
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7640/40.  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa'd  Al  Aufi  menceritakan  kepada  kami, 
Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul 
Aziz  bin  Umar  bin  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Abdurrahman  bin  Humaid 
bin  Abdurrahman  bin  Auf  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amir  bin 
Sa'd,  dari  bapaknya,  bahwa  Rasulullah  bersabda,  "Orang  yang 
beriman  mendapat  pengampunan  dosa.  '71 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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71  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7641/41.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  Adz-Dzuhli 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu'tamir  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Hakam  menceritakan  dari  Al  Ghithrif,  dari  Jabir  bin  Zaid,  dari  Ibnu 
Abbas  dari  Nabi  f§,  dari  Ar-Ruh  Al  Amin  (Jibril),  dia  berkata: 
"Allah  4£  berfirman,  ‘Kebaikan-kebaikan  seorang  hamba  dan  keburukan- 
keburukarmya  didatangkan,  lalu  sebagian  dipotong  untuk  sebagian  yang 
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lain  (saling  memotong),  jika  masih  tersisa  satu  kebaikan,  maka  Allah 
akan  meluaskan  tempat  baginya  di  surga  " 

Ibnu  Abbas  berkata:  Kemudian  aku  bertemu  dengan  Yazdad  dan 
dia  menceritakan  kepada  kami  dengan  hadits  yang  seperti  ini,  lalu  aku 
katakan,  "Jika  kebaikan  telah  habis?"  Dia  menjawab  dengan  membaca 
firman  Allah,  "Mereka  itulah  orang-orang  yang  Kami  terima  dari  mereka 
amal  yang  baik  yang  telah  mereka  kerjakan”  dia  lantas  membaca  ayat  ini 
hingga  dijanjikan  kepada  mereka. "  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  16).  Lalu  aku 
berkata  kepadanya,  "Lantas  apa  pendapatmu  tentang  firman  Allah, 
‘Seorang  pun  tidak  mengetahui  apa  yang  disembunyikan  untuk  mereka 
yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang  menyedapkan  pandangan  mata  " 
(Qs.  As-Sajdah  [32]:  17)  dia  menjawab,  "Seorang  hamba  yang  berbuat 
kebaikan  secara  rahasia  (tersembunyi),  maka  dia  akan  mendapat  balasan 
pahala  dari  Allah  dan  manusia  tidak  mengetahuinya,  maka  Allah 
menyembunyikan  itu  untuk  menjadikannya  nikmat  yang  menyedapkan 
mata  pada  Hari  Kiamat  kelak."72 

Sanad  hadits  ini  shahih  menurut  kalangan  ulama  Yaman,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Adapun  Al  Hakam  yang  menceritakan  dari  Al  Mu'tamir  bin 
Sulaiman  adalah  Al  Hakam  bin  Aban  Al  Adani  dan  Al  Ghithrif  adalah 
Abu  Harun  Al  Ghithrif  bin  Ubaidullah  Al  Yamani. 


72  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih.” 

Al  Hakam  adalah  Ibnu  Aban.  Hafsh  bin  Umar  Al  Adani  berkata:  Al  Hakam 
bin  Aban  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Harun  Al  Ghithrif  bin  Ubaidullah 
meriwayatkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Asy-Sya'tsa'  meriwayatkan  kepadanya 
sebuah  hadits,  dan  Al  Hakam  berkata  di  dalamnya,  "Maka  aku  mendatangi  Abu 
Salamah  Yazdad." 
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7642/42.  Abu  Ahmad  Bakr  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash- 
Shairafi  di  Marw  menceritakan  kepada  kami  dengan  hadits  shahih  yang 
telah  aku  sebutkan,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi  menceritakan 
kepada  kami,  Hafsh  bin  Umar  Al  Adani  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Harun  Al  Ghithrif  bin 
Ubaidullah  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Abu  Asy-Sya'tsa' 
menceritakan  kepadanya,  bahwa  Ibnu  Abbas  ^  menceritakan 
kepadanya,  bahwa  Rasulullah  menceritakan  kepadanya,  bahwa  Ar- 
Ruh  Al  Amin  menceritakan  kepada  beliau:  "Bahwa  Allah  ta'ala 
menetapkan  untuk  semua  amal  perbuatan  seorang  hamba  akan 
didatangkan  pada  Hari  Kiamat  kelak,  kebaikan-kebaikannya  dan 
keburukan-keburukannya,  kemudian  sebagian  memotong  sebagian  yang 
lain.  Jika  masih  tersisa  satu  kebaikan  baginya,  maka  Allah  akan 
meluaskan  surga  baginya  sekehendak-Nya. " 

Al  Hakam  bin  Aban  berkata:  Kemudian  aku  menemui  Abu 
Salamah  yaitu  Yazdad,  lalu  aku  katakan  kepadanya,  "Apabila 
kebaikannya  telah  habis  dan  tidak  tersisa  apa  pun?"  Lalu  dia  pun 
membaca  firman  Allah,  "Mereka  itulah  orang-orang  yang  Kami  terima 
dari  mereka  amal  yang  baik  yang  telah  mereka  kerjakan..  ”  hingga 
firman-Nya,  “yang  benar  yang  telah  dijanjikan  kepada  mereka. "  (Qs.  Al 
Ahqaaf  [46]:  16)73 
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73  Lihat  hadits  nomor:  (7641) 
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7643/43.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami,  Abdan  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Fadhl  bin  Musa  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Abu  Al  Anbas,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  <%,  dia  berkata: 
Rasulullah  %  bersabda,  ' 'Beberapa  kaum  berangan-angan  kalau  saja 
mereka  memperbanyak  keburukan-keburukan  mereka.  "Mereka  berkata, 
"Sebab  apa  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  "Sebab  Orang-orang 
yang  melakukan  keburukan,  akan  diganti  keburukan-keburukan  mereka 
oleh  Allah  dengan  kebaikan-kebaikan. 

Abu  Al  Anbas  ini  adalah  Sa'id  bin  Katsir,  dan  sanadnya  shahih, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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74  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Abu  Al  Anbas  ini  adalah  Sa'id 
bin  Katsir.  Hadits  ini  shahih.” 
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7644/44.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Bisyr  bin  Mathar  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah 
bin  Umar  Al  Qawariri  menceritakan  kepada  kami,  Harami  bin  Ammar 
bin  Abi  Hafshah  menceritakan  kepada  kami,  Syaddad  bin  Sa'id  Abu 
Thalhah  Ar-Rasibi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ghailan  bin  Jarir, 
dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  dia  berkata:  Rasulullah  fH 
bersabda,  "Akan  datang  beberapa  golongan  dari  umatku  dengan 
membawa  dosa  bagaikan  gunung,  kemudian  Allah  mengampuni  dosa- 
dosa  mereka,  dan  meletakkan  dosa-dosa  tersebut  kepada  orang-orang 
Yahudi  dan  Nashrani.  '75 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Hajjaj  bin  Nushair  meriwayatkan  pula,  dari  Abu  Thalhah 
dengan  beberapa  tambahan  dalam  redaksinya. 


75  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Syaddad  bin  Sa'id  Ar-Rasibi 
memiliki  hadits-hadits  munkar." 


Al  Mustadrak  —  I  101  1 


LjJb-  ( -is/vu« 

*  '  y'tfi  '  VII-  t|  ^  /  O  I  i  /  I  /  .  S  >  .*£ 

r-b*eJ>-  UjJj*-  I  i/13  CC-JlP  ipJUjvu* 

'W  s«  \  ' 

»  r  i  »  /  <-  >  o  >  .  £  ,  , /^  /  9/  /  >  o 

^  Ojks*  'jp  ^  iU-J»  UjJj>-  c ^v2j  ^ 

s-'  -*s^  ^  ^  f  o  *-  0  -*  2  o  ,  , 

U*  iAX*  ^  LS^J  W  u*  ‘jO*- 

'  "  #  ' 

(/  ^  #  ;  a',  \  *,  N  j, 

owLft  i^Lj  4_Jlp  aJo!  4ji!  (J ^«w*» j 

j-jij  4J>dl  l) jJL>- Jj  c_-i-lv5  2j^j  ^JLp 

*  ,  O  X,  .s*  ,  0  ,  y,  .,  y  ^  a  ,  , 

<^JUv?j  Oj^*o  uLo-  u  j^b>TJ  t_jULv3  j  ClJU«>- 

^  s* 

(Cjll-'l/l  JllaJI  Jli*l  ^jip  0_j~=»j 

?*Vj*  ii  :  ^  j&f  >J  J4!p  ii  jLi 

/  ij,  ->  *  /  ,  ' '  ^  /  ;/  ,  y  y  , 

\jbj!jas>~  *  (J «itaL*P  J^*P  ’OjJj-A*® 

jCaJlj  |»-g-iP 


7645/45.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakannya  kepadaku, 
Abu  Muslim  dan  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Hajjaj  bin  Nushair  menceritakan  kepada  kami, 
Syaddad  bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ghailan  bin  Jarir, 
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dari  Abu  Burdah,  dari  bapaknya  i%,  dari  Rasulullah  H,  beliau  bersabda, 
"Umat  ini  akan  dikumpulkan  pada  tiga  golongan:  satu  golongan  masuk 
surga  tanpa  hisab,  satu  golongan  akan  dihisab  dengan  hisab  yang 
ringan,  dan  satu  golongan  lagi  datang  dengan  membawa  (dosa-dosa)  di 
atas  punggungnya  seperti  gunung-gunung  yang  menjulang  tinggi, 
kemudian  Allah  bertanya  tentang  mereka,  padahal  Dia  tentu  lebih 
mengetahui,  Allah  berfirman,  ‘Siapakah  mereka  ’?  Mereka  (para 
malaikat)  menjawab,  ‘Mereka  adalah  bagian  dari  hamba-hamba-Mu’. 
Lalu  Allah  berfirman,  "Buanglah  (beban)  itu  dari  mereka,  dan 
timpakanlah  kepada  Yahudi  dan  Nasrani,  lalu  masukkanlah  mereka  ke 
dalam  surga  sebab  rahmat-Ku  ’.76 
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76  Lih.  hadits  no.  7644,  dan  di  dalamnya  terdapat  Syaddad  bin  Sa’id  juga. 
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7646/46.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Bakr  bin  Abi  Ad-Dunya  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ash-Shabbah 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Az-Zinad,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah  «$t,  dari  Nabi  H, 
beliau  bersabda,  "Tidaklah  Allah  mengetahui  sebuah  penyesalan  dari 
seorang  hamba  atas  sebuah  dosa  melainkan  Dia  memberikan  ampunan 
kepadanya  sebelum  dia  meminta  ampunan  kepada-Nya. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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77  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Akan  tetapi  Hisyam  bin  Ziyad 
adalah  seorang  yang  matruk." 
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16A1/41.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Al  Khadhir  bin  Aban  Al  Hasyimi 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Hisyam  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Suddi,  dari 
Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  %,  mengenai  firman  Allah 
H,  agar  mereka  kembali,”  dia  berkomentar,  "Maksudnya  adalah  agar 
maula  yang  bertobat."78 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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78  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 
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7648/48.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Abi  Ad-Dunya  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  dan 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Anas  i$i,  dia  berkata:  Seorang  lelaki  datang  kepada  Nabi  0  dan 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  telah  melanggar  hadd."  Annas  berkata: 
Nabi  0  tidak  lantas  menanyai  orang  tersebut  dan  shalat  akan  didirikan, 
maka  Nabi  0  melaksanakan  shalat,  dan  tatkala  Nabi  0  telah  selesai 
dari  shalat,  orang  itu  berkata  lagi,  "Wahai  Rasulullah,  aku  telah 
melanggar  hadd,  maka  laksanakanlah  ketetapan  Allah  kepadaku."  Beliau 
bertanya,  "Apakah  engkau  bani  saja  ikut  shalat  bersama  kami?"  Dia 
menjawab,  "Ya."  Beliau  bersabda,  "Engkau  telah  diampuni. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


79  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7649/49.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  bin  Ghazwan  menceritakan  kepada  kami, 
Shadaqah  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Rabah  bin  Al 
Harits  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Burdah,  dia  berkata:  Ketika 
aku  berada  di  pasar  kawasan  pemerintahan  Ziyad,  tiba-tiba  aku 
menepukkan  tanganku  karena  terkejut,  lalu  seorang  lelaki  dari  kalangan 
Anshar,  orang  tuanya  adalah  sahabat  Rasulullah  $|,  dia  bertanya, 
"Mengapa  engkau  terkejut  wahai  Abu  Burdah?"  Aku  berkata,  "Aku 
terkejut  karena  suatu  kaum,  agama  mereka  satu,  nabi  mereka  satu, 
ajaran  mereka  satu,  haji  mereka  satu,  dan  peperangan  mereka  satu, 
namun  sebagian  mereka  menghalalkan  untuk  membunuh  sebagian  yang 
lain."  Dia  berkata,  "Janganlah  engkau  terkejut,  sungguh  aku  mendengar 
orang  tuaku  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  ‘Sesungguhnya  umatku  adalah  umat  yang 
dirahmati,  tidak  ada  hisab  atas  mereka  dan  tidak  ada  adzab  di  akhirat 
kelak,  melainkan  adzab  mereka  adalah  pembunuhan,  gempa  bumi,  dan 
fitnah-fitnah  (yang  menimpa  mereka)’.  '80 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7650/50.  Abu  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakr  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hushain,  dari  Abu  Burdah,  dia 
berkata:  Aku  berada  bersama  Ubaidullah  bin  Ziyad,  kemudian  dia 
dibawakan  kepala-kepala  kaum  Khawarij.  Tatkala  mereka  melewati 
sebuah  kepala,  dia  berkata,  "Ke  neraka.  Maka  Abdullah  bin  Yazid 
berkata  kepadanya,  “Tidakkah  engkau  mengetahui  bahwa  Rasulullah  |j| 
pernah  bersabda,  ‘Adzab  untuk  umat  ini  diakibatkan  oleh  tangan-tangan 
mereka  sendiri  dalam  dunia  mereka  '81 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Hanya  saja  Muslim  sendirian  meriwayatkan  hadits  Thalhah  bin 
Yahya  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  tentang:  ^ 

"  Umatku  adalah  umat  yang  dirahmati. " 


81  Adz-Dzahabt  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7651/51.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Mas'ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  bin 
Abdurrahman  memberitakan,  dari  Al  A'masy,  dari  Abdullah  bin 
Abdullah,  dari  Sa'd  maula  Thalhah,  dari  Ibnu  Umar  %,  dia  berkata: 
"Sungguh  aku  telah  mendengar  dari  mulut  Rasulullah  ^  sebuah  hadits 
yang  aku  tidak  mendengarnya  hanya  satu  kali,  dua  kali,  hingga  terhitung 
tujuh  kali,  akan  tetapi  aku  telah  mendengarnya  lebih  banyak  dari  itu, 
beliau  bersabda,  "Seorang  bernama  Al  Kifl  dari  kalangan  bani  Israil  tidak 
merasa  khawatir  akan  dosa  yang  dilakukannya,  kemudian  seorang 
perempuan  mendatanginya  dan  dia  memberi  perempuan  tersebut  enam 
puluh  dinar  sebagai  imbalan  untuk  bersetubuh  dengannya.  Tatkala  dia 
telah  duduk  dengan  posisi  seorang  lelaki  yang  akan  menyetubuhi 
perempuan,  perempuan  itu  pun  bergetar  dan  menangis.  Lantas  dia 
bertanya,  ‘Mengapa  engkau  menangis,  apakah  engkau  tidak  suka’? 
Perempuan  tersebut  menjawab,  Tidak,  hanya  saja  perbuatan  ini  tidak 
pernah  aku  lakukan  sebelumnya,  akan  tetapi  kali  ini  aku  akan 
melakukannya  karena  terdorong  oleh  kebutuhan’.  Lalu  Al  Kifl  pun 
berkata,  ‘Apakah  kamu  akan  melakukannya  kali  ini,  padahal  kamu  tidak 
pernah  melakukan  sebelumnya  sama  sekali’. " 

Beliau  lanjut  bersabda,  “Kemudian  Al  Kifl  turun  dan  berkata, 
‘Pergilah  dan  ambillah  dinar  itu  untukmu’.  Dia  (Ibnu  Umar)  berkata: 
Kemudian  beliau  bersabda,  "Demi  Allah,  setelah  itu  Al  Kifl  tidak  lagi 
bermaksiat  terhadap  Tuhannya  selamanya,  kemudian  dia  mati  pada 
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malam  harinya,  dan  di  pagi  harinya  telah  tertulis  di  pintunya,  ‘Sungguh 
Al  Kifl  telah  diampuni’.82 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7652/52.  Hamzah  bin  Al  Abbas  Al  Aqabi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Isa  bin  Hayyan  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin  Abi  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah  tentang  firman 
Allah  &,  'Sesungguhnya  wanita  itu  telah  bermaksud  (melakukan 
perbuatan  itu)  dengan  Yusuf,  dan  Yusuf  pun  bermaksud  (melakukan 
pula)  dengan  wanita  itu... "  (Qs.  Yuusuf  [12]:  24),  dia  berkata,  "Yusuf 
telah  duduk  dengan  posisi  lelaki  yang  hendak  menggauli  seorang 


82  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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perempuan,  kemudian  ada  suara  yang  memanggil,  ‘Wahai  putra  Ya'qub, 
apakah  engkau  hendak  berzina?  Maka  engkau  layaknya  burung  yang 
dicabut  bulu-bulunya,  lalu  dia  terbang  dan  dia  tidak  lagi  memiliki 
bulu’."83 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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83  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7653/53.  Ali  bin  Abdullah  Al  Hakimi  mengabarkan  kepadaku  di 
Baghdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami, 
Khalaf  bin  Musa  bin  Khalaf  menceritakan  kepada  kami,  bapakku 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  ^  bahwa 
ketika  Rasulullah  ^  memberikan  nasihat  kepada  sahabat-sahabat  beliau, 
tiba-tiba  tiga  golongan  sedang  berjalan,  salah  satunya  datang  dan  duduk 
di  sisi  Nabi  golongan  yang  kedua  berjalan  sedikit  lalu  duduk,  dan 
golongan  yang  ketiga  terus  berlalu  di  hadapan  beliau.  Kemudian  Nabi 
bersabda,  "Adapun  yang  datang  lalu  duduk  bersama  kami,  dia  telah 
bertobat  dan  Allah  menerima  tobatnya,  adapun  yang  berjalan  sedikit  lalu 
duduk,  dia  adalah  orang  yang  malu,  maka  Allah  pun  malu  kepadanya, 
sedangkan  yang  terus  berlalu  di  hadapannya,  dia  adalah  orang  yang 
tidak  butuh,  maka  Allah  pun  tidak  membutuhkannya. m 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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84  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7654/54.  Abu  Ja'far  Abdullah  bin  Ibrahim  Al  Qurasyi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Musa  bin  Al  Hasan  bin  Abbad 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Mush'ab  Al  Qirqisa'i 
menceritakan  kepada  kami,  Salam  bin  Miskin  dan  Al  Mubarak  bin 
Fadhalah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hasan,  dari  Al  Aswad  bin 
Sari’  dia  berkata:  Seorang  Arab  Badui  yang  menjadi  tawanan 
didatangkan  kepada  Nabi  ^  dan  dia  berkata,  "Aku  bertobat  kepada 
Allah  %  dan  tidak  bertobat  kepada  Muhammad."  Maka  Rasulullah  £j$ 
bersabda,  Dia  mengetahui  hak  pada  pemiliknya.  '85 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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dha’if" 


Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Ibnu  Mush'ab  seorang  yang 


Al  Mustadrak  —  fll?! 


O*  cpo  a3-  J*  c^'  a* 

frlljf  ‘j*  Js  of  ilp  4»l  ‘5X*  ^ 

J  y*j  lj  ijLai  j*JL»  j  aJLp  4)jl  aJJ|  J  y*  j  ^ 

aUI  ^JLv?  aA)I  (J y^j  4JLP  JpLdld  ca\)I 

aIIp  <&1  l51^5  Al  J l51p  diJi  SSy  cjU^-j 
aAJI  (J y^  j  Of  L^fj  0*1$  cpl y 

I/jj  ^  ^  jis  cil  Si  ^3  *&  ^ 

:ol^«  o%C  jJLj  aIIp  au!  <&1  J JJj 

<-Ji  °J*\  r^1  ‘</1  mJ^  r^1  4l^  ^ 

Jjj  ^piJi  C3^aJi  llii  .^)  jAkL^j  ^J  dU^*» j 
aJIp’  a\jI  au!  <Sy* j  i^\  AjIp"  Jjj-*5*- 

01$  ^piiJ  o  p*i~0  c  Aii!  J  y*  j  ^  i  JIa3  ^%JL>*j 

aJ  jkfr  Ji5  aJJI  01  a^Lu  AJbJli  caJ  jh&  Jj  aJDI 


1 116  }  — -  Al  Mustadrak 


g/i  f-frUl 

£-**4j  clij}  ^  O jAP  1*5"  dX«jj  ii j**. lw*»f 

.ij^k^-l ^ii  ^*j>-jl  Cjf j 

7655/55.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazyad  Al  Bairuti 
memberitakan,  Muhammad  bin  Syu'aib  bin  Sabur  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abi  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  dari 
bapaknya,  dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  dari  Abu  Hurairah  <$&,  bahwa 
seorang  pemuda  dari  kalangan  kaum  muhajirin  datang  kepada 
Rasulullah  0  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  mohonkanlah  ampunan 
untukku."  Rasulullah  0  saat  itu  sedang  sibuk  hingga  pemuda  itu 
mengulangi  permintaanya  kepada  Rasulullah  0  sebanyak  tiga  kali,  dan 
tatkala  pemuda  itu  melihat  bahwa  Rasulullah  0  enggan  memohonkan 
ampunan  untuknya,  maka  dia  pun  berkata  di  hadapan  Rasulullah  0 
sebanyak  tiga  kali,  "Ya  Allah,  ampunilah  aku,  ya  Allah,  ampunilah  aku, 
ya  Allah,  ampunilah  aku,  sesungguhnya  Utusan-Mu  enggan 
memohonkan  ampunan  untukku." 

Ketika  pemuda  itu  berlalu,  Jibril  M  turun  kepada  Rasulullah  0 
dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  hendaknya  engkau  memohonkan 
ampunan  untuk  pemuda  itu,  sungguh  Allah  telah  mengampuninya, 
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susullah  dan  beritahu  dia  bahwa  Allah  telah  mengampuninya,  serta 
mintalah  kepadanya  agar  dia  memohonkan  ampunan  bagimu." 
Kemudian  Rasulullah  mengikuti  langkah  pemuda  itu  dan 
menemuinya,  kemudian  beliau  bersabda,  "Wahai  pemuda, 
sesungguhnya  Allah  41  telah  mengampunimu,  maka  mohonkanlah 
ampunan  untukku. "  Lalu  pemuda  itu  berkata,  "Ya  Allah,  sesungguhnya 
aku  memohon  ampunan  kepada-Mu  untuk  Rasul-Mu.  Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  memohon  ampunan  kepada-Mu  untuk  Rasul-Mu  dan 
Nabi-Mu  sebagaimana  engkau  telah  memberikan  ampunan  kepadaku, 
sesungguhnya  Engkau  Dzat  yang  Maha  Luas  Pengampunannya,  dan 
Engkau  Maha  Pengasih  diantara  para  pengasih."86 
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7656/56  .  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isma'il  bin 
Mihran  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Wahb  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami, 

86  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  gharib,  dan 
Muhammad  bin  Abi  Muslim  seorang  yang  majhul” 
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Muhammad  bin  Syu'aib  bin  Sabur  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abi  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya, 
dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  dari  Abu  Hurairah  kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  yang  serupa  dengan  di  atas.87 

Hadits  ini  memiliki  sanad  dan  redaksi  yang  gharib,  namun  para 
perawi  dari  awal  hingga  akhir  adalah  orang-orang  yang  tsiqah,  selain 
Muhammad  bin  Abi  Muslim,  yang  dinilai  majhul  (tidak  diketahui 
kredibilasnya).  Wallahu  a'lam. 
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87  Uh.  hadits  no.7655 
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7657/57.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Muhammad  bin  Jahm  bin  Harun  An-Namari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
Shadaqah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Wasi’ 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sumair  bin  Nahar,  dari  Abu 
Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Tuhan  kalian  41 
berfirman,  ‘Seandainya  hamba-hamba-Ku  mena'ati-Ku,  maka  Aku  akan 
turunkan  hujan  untuk  mereka  di  waktu  malam,  dan  akan  Aku 
munculkan  matahari  pada  siang  hari,  dan  Aku  tidak  akan 
memperdengarkan  kepada  mereka  suara  petir’. " 

Rasulullah  0  bersabda,  "Berbaik  sangka  kepada  Allah  termasuk 
ibadah  yang  paling  baik.  "  Rasulullah  0  juga  bersabda,  "Perbaharuilah 
keimanan  kalian. "  Dikatakan  kepada  beliau,  "Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  kami  dapat  memperbaharui  keimanan  kami?"  Beliau 
menjawab,  'Perbanyaklah  membaca  Laa  ilaaha  illallah'  (tidak  ada  tuhan 
yang  patut  disembah  selain  Allah)®8 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


88  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  'Tentang  Shadaqah,  mereka 
menilainya  dha'if." 
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7658/58.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku-,  Utsmem  bin  Sa'id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
menceritakan  kepadaku,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari  Abu  Al  Khair, 
dari  Uqbah  bin  Amir  ^  bahwa  seorang  lelaki  mendatangi  Rasulullah  0 
dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  salah  seorang  dari  kami  telah  berbuat 
dosa."  Beliau  bersabda,  "Dicatat  (perbuatan  dosa)  atasnya.  "Dia  berkata, 
"Kemudian  dia  memohon  ampunan  darinya  dan  bertobat."  Beliau 
bersabda,  "Dia  diampuni  dan  diterima  tobatnya. "  Dia  berkata, 
"Kemudian  dia  kembali  berbuat  dosa."  Beliau  bersabda,  "Dicatat 
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atasnya,  dan  Allah  tidak  akan  bosan  (mengampuninya)  hingga  kalian 
merasa  bosan  (meminta  ampunan-Nya). 169 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7659/59.  Abu  Sa'id  Ahmad  bin  Ya'qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepadaku,  Umar  bin  Hafsh  As-Sadusi'  menceritakan 
kepada  kami,  Ashim  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Tsabit  bin  Tsauban  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari 
Makhul,  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari  Ibnu  Umar  ^  bahwa  Rasulullah  0 
bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  #  memberikan  ampunan  kepada 


89  Adz'-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.”- 
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hamba-Nya,  atau  menerima  tobat  hamba-Nya  selama  nafasnya  belum 
melewati  kerongkongannya. '®° 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7660/60.  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Harun  Al  faqih 
menceritakan  kepada  kami  dengan  cara  imla  ’  Bisyr  bin  Musa  bin  Syaikh 
bin  Amirah  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  bin 
Muslim  Al  Ijli  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Tsabit  bin 
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Tsauban  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Makhul,  dari 
Umar  bin  Nu'aim,  dari  Usamah  bin  Salman  bahwa  Abu  Dzar  Al 
Ghifari  menceritakan  kepada  mereka  bahwa  Rasulullah  H  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  memberikan  ampunan  kepada  hamba-nya  selama 
hijab  belum  diturunkan. "  Ada  yang  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah 
hijab  itu?"  Beliau  menjawab,  '  Jiwa  yang  mati  dalam  keadaan  musyrik.  '91 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7661/61.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Ja'far  bin  Aun  memberitakan,  Hisyam  bin 
Sa'd  memberitakan,  Zaid  bin  Aslam  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Bailamani,  dia  berkata:  Aku  mendengar  seorang 
lelaki  dari  kalangan  sahabat  Rasulullah  mengatakan:  Aku  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  "Barangsiapa  bertobat  kepada  Allah  sehari 
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sebelum  dia  meninggal,  maka  Allah  menerima  tobatnya."  Lalu  aku 
ceritakan  hal  itu  kepada  seseorang  dari  kalangan  sahabat  Rasulullah  % 
yang  lain,  lalu  dia  berkata,  "Engkau  telah  mendengar  hal  itu?"  Aku 
menjawab,  "Ya."  Dia  berkata,  "Aku  bersaksi  bahwa  aku  benar-benar 
mendengar  Rasulullah  bersabda,  ‘Barangsiapa  bertobat  kepada  Allah 
setengah  hari  sebelum  dia  meninggal  maka  Allah  menerima  tobatnya." 

Abdurrahman  berkata:  Kemudian  aku  ceritakan  hal  itu  kepada 
salah  seorang  dari  kalangan  sahabat  Rasulullah  H  yang  lain,  lalu  dia 
pun  berkata,  "Engkau  telah  mendengar  hal  itu?"  Aku  menjawab,  "Ya." 
Dia  berkata,  "Maka  aku  bersaksi  bahwa  aku  benar-benar  mendengar 
Rasulullah  %  bersabda,  ‘Barangsiapa  bertobat  kepada  Allah  sewaktu 
Dhuha  sebelum  dia  meninggal,  maka  Allah  menerima  tobatnya." 

Selanjutnya  Abdurrahman  berkata:  Kemudian  aku  ceritakan  hal 
itu  kepada  salah  seorang  dari  kalangan  sahabat  Rasulullah  H  yang  lain 
lagi,  lalu  dia  pun  berkata,  "Engkau  telah  mendengar  hal  itu?"  Aku 
menjawab,  'Ya."  Dia  berkata,  "Maka  aku  bersaksi  bahwa  aku  benar- 
benar  mendengar  Rasulullah  bersabda,  "Barangsiapa  bertobat 
kepada  Allah  sebelum  nyawa  sampai  di  kerongkongan,  maka  Allah 
menerima  tobatnya. 192 

Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
Ad-Darawardi  dari  Zaid  bin  Aslam. 
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92  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Ad-Darawardi 
meriwayatkannya  dari  Zaid  dengan  hadits  yang  sama." 
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7662/62.  Abu  Bakr  Muhammad  bin  Al  Mu'ammal 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya'rani 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hamzah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Bailamani,  dari 
seorang  lelaki  dari  kalangan  sahabat  Nabi  f§,  dia  mendengar 
Rasulullah  #  bersabda,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  Tangan-Nya, 
tidaklah  seseorang  bertobat  sehari  sebelum  dia  meninggal,  maka  Allah 
menerima  tobatnya . 193  Kemudian  aku  mengabarkan  hal  itu  kepada 
salah  seorang  sahabat  Nabi  H  yang  lain.  Kemudian  dia  menyebutkan 
seperti  hadits  Hisyam. 
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7663/63.  Abu  Ja'far  Muhammad  bin  Khuzaimah  bin  Qutaibah 
Al  Kasysyi  menceritakannya  kepada  kami  dari  catatan  aslinya,  Fulaih  bin 
Amr  Al  Kasysyi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu'ammal  bin  Isma’il 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  menulis  surat  kepada  Abdurrahman  bin  Al 
Bailamani,  aku  menanyakan  kepadanya  tentang  sebuah  hadits  yang  dia 
riwayatkan  dari  bapaknya.  Lalu  Abdurrahman  membalas  surat  untukku 
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bahwa  bapaknya  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  (ayah 
Abdurrahman)  pernah  duduk  bersama  beberapa  orang  dari  kalangan 
sahabat  Nabi  |D,  kemudian  salah  seorang  dari  mereka  berkata:  Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  fj|  bersabda,  "Barangsiapa  bertobat 
kepada  Allah  setahun  sebelum  dia  meninggal,  maka  Allah  menerima 
tobatnya. "  Kemudian  yang  lain  berkata  kepadanya,  "Apakah  engkau 
mendengarnya  dari  Rasulullah  $|?"  Dia  menjawab,  'Ya."  Dia  berkata, 
"Aku  juga  telah  mendengarnya." 

Kemudian  yang  lain  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  "Barangsiapa  bertobat  kepada  Allah  sebulan 
sebelum  dia  meninggal,  maka  Allah  menerima  tobatnya."  Kemudian 
yang  lain  berkata  kepadanya,  "Apakah  engkau  mendengarnya  dari 
Rasulullah  Dia  menjawab,  Ya."  Dia  berkata,  "Aku  juga  telah 
mendengarnya." 

Kemudian  yang  lain  lagi  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  bersabda,  "Barangsiapa  bertobat  kepada  Allah  sehari 
sebelum  dia  meninggal,  maka  Allah  menerima  tobatnya.  "Lalu  yang  lain 
berkata  kepadanya,  "Apakah  engkau  mendengarnya  dari  Rasulullah  #?" 
Dia  menjawab,  "Ya."  Dia  berkata,  "Aku  juga  telah  mendengarnya." 

Kemudian  yang  lain  lagi  berkata:  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  bersabda,  "Barangsiapa  bertobat  kepada  Allah  sesaat 
sebelum  dia  meninggal,  maka  Allah  menerima  tobatnya.  "Lalu  yang  lain 
berkata  kepadanya,  "Apakah  engkau  mendengarnya  dari  Rasulullah  #?" 
Dia  menjawab,  Ya."  Dia  berkata,  "Dan  aku  juga  telah  mendengarnya." 
Kemudian  yang  lain  lagi  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  $| 
bersabda,  "Barangsiapa  bertobat  kepada  Allah  sebelum  nafas  di 
kerongkongan,  maka  Allah  menerima  tobatnya. 194 


^  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Taikhish. 
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Sekalipun  Sufyan  bin  Sa'id  4%  lebih  hafal  daripada  Ad-Darawardi 
dan  Hisyam  bin  Sa'd,  akan  tetapi  dia  tidak  menyebutkan  bahwa  dia 
mendengar  hadits  ini  dari  Ibnu  Al  Bailamani  atau  Zaid  bin  Aslam, 
melainkan  dia  menyebutkan  secara  ijazah  dan  penulisan.  Maka  di  sini 
yang  dijadikan  pegangan  adalah  pernyataan  yang  berasal  dari  Zaid  bin 
Aslam,  dari  Ibnu  Al  Bailamani,  dari  seorang  lelaki  kalangan  sahabat 
Nabi  #. 

Abdullah  bin  Nafi'  Al  Madani  memberikan  solusi  dalam  hal  ini 
dan  menjelaskan  dalam  riwayatnya  dari  hisyam  bin  Sa'd  bahwa  sahabat 
Nabi  #  tersebut  adalah  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash 

Dengan  itu  riwayat  ini  dinilai  shahih. 
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7664/64  .  Abu  Ja'far  AHmad  bin  Ubaid  bin  Ibrahim  Al  Asadi  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  di  Hamdan,  Umair  bin  Midras 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Nafi'  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Sa'd  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam, 
dari  Abdurrahman  bin  Al  Bailamani,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Amr  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Barangsiapa 
bertobat  setahun  sebelum  kematiannya  maka  diterima  tobatnya.  ” 
Hingga  beliau  mengucapkannya  sebulan,  hingga  beliau 
mengucapkannya  seminggu,  hingga  beliau  mengucapkannya  sehari, 
hingga  beliau  mengucapkannya  sesaat,  hingga  beliau  mengucapkannya 
sebelum  hembusan  nafas  terakhir.  Maka  aku  katakan:  Subhanallah 
(Maha  Suci  Allah),  bukankah  Allah  &  telah  berfirman,  "Dan  tidaklah 
tobat  itu  diterima  Allah  dari  orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan 
(yang)  hingga  apabila  datang  ajal  kepada  seseorang  di  antara  mereka, 
(barulah)  dia  mengatakan:  Sesungguhnya  aku  bertobat  sekarang. "  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  18).  Maka  Abdullah  pun  berkata,  "Sesungguhnya  aku 
hanya  menceritakan  kepadamu  apa  yang  aku  dengar  dari 
Rasulullah#."95 


95  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 
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7665/65.  Amr  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  memberitakan,  Amr 
bin  Aun  Al  Wasithi  memberitakan,  Ishaq  bin  Yusuf  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Awwam  bin  Hausyab  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  As-Sa'ib,  dari  Abu  Hurairah  «&,  dari  Nabi  H  bahwa  beliau 
bersabda,  "Shalat  wajib  dengan  shalat  (wajib)  berikutnya  merupakan 
pengampunan  (dosa)  diantara  keduanya. " 
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Abu  Hurairah  berkata:  Kemudian  Rasulullah  bersabda, 
"Kecuali  dari  tiga  hal:  syirik  (menyekutukan  Allah),  melanggar  transaksi, 
dan  meninggalkan  Sunnah.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  melanggar 
transaksi,  adalah  pemimpin  yang  engkau  baiat,  kemudian  engkau 
menghadapinya  lalu  memeranginya  dengan  pedangmu,  dan  yang 
dimaksud  dengan  meninggalkan  Sunnah  adalah  keluar  dari  jamaah.  '®6 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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7666/66.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  memberitakan,  Abdullah  bin  Raja' 

menceritakan  kepada  kami,  Harb  bin  Syaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Hamid  bin  Sinan,  dari  Ubaid  bin  Umair,  dari  bapaknya,  bahwa  dia 
(bapaknya  Umair)  menceritakan  kepadanya  dan  dia  adalah  seorang 
sahabat  Nabi,  bahwa  Rasulullah  f|  pada  saat  haji  wada'  bersabda, 
"Ketahuilah  bahwa  para  kekasih  Allah  adalah  orang-orang  yang 
melaksanakan  shalat,  yaitu  orang  yang  melaksanakan  shalat  lima  waktu 
yang  telah  diwajibkan  atasnya,  berpuasa  di  bulan  Ramadhan  dan  dia 
mengharapkan  pahala  serta  menyadari  bahwa  itu  merupakan  kewajiban 
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atasnya,  menunaikan  zakat  hartanya  serta  mengharapkan  pahala 
darinya,  dan  menjauhi  dosa-dosa  besar  yang  Allah  larang  untuk 
melakukannya. "  Kemudian  seseorang  bertanya  kepada  beliau  dan 
berkata,  "Wahai-  Rasulullah,  apakah  dosa-dosa  besar  itu?"  Beliau 
menjawab,  "Itu  ada  sembilan  perkara:  Syirik  kepada  Allah,  membunuh 
orang  mukmin  tanpa  hak,  melarikan  diri  dari  medan  peperangan, 
memakan  harta  anak  yatim,  memakan  riba,  menuduh  berzina  kepada 
perempuan  baik-baik,  durhaka  kepada  kedua  orang  tua  yang  muslim, 
melanggar  kesucian  Baitul  Haram,  yaitu  kiblat  kalian,  baik  bagi  yang 
masih  hidup  atau  pun  yang  sudah  mati. "  Kemudian  beliau  bersabda, 
'Tidaklah  seseorang  meninggal  dunia  yang  (selama  hidupnya)  tidak 
pernah  melakukan  dosa-dosa  besar  ini,  serta  mendirikan  shalat  dan 
menunaikan  zakat,  melainkan  dia  akan  bersama  Nabi  0  di  sebuah 
rumah  yang  daun-daun  pintunya  terbuat  dari  emas.  '97 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7667/67.  Al  Hasan  bin  Ya'qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  Ja'far 
bin  Aun  memberitakan,  Al  Mas'udi  memberitakan,  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman  maula  keluarga  Thalhah,  dari  Isa  bin  Thalhah,  dari  Abu 
Hurairah  dia  me-marfu  -kannya  kepada  Nabi  bahwa  beliau 
bersabda,  'Tidak  akan  masuk  neraka  seseorang  yang  menangis  karena 
takut  kepada  Allah  hingga  susu  kembali  ke  dalam  ambing  hewan, 
dan  tidak  akan  menyatu  antara  debu-debu  di  jalan  Allah  41  dengan  asap 
neraka  jahanam  pada  batang  hidung  seorang  muslim  selamanya. 198 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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98  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7668/68.  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ja'far  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ar-Rabi'  bin  Anas,  dari 
Anas  bin  Malik  bahwa  Nabi  ^  bersabda,  "Barangsiapa  mengingat 
(menyebut)  Allah,  kemudian  matanya  berlinang  hingga  air  matanya 
menetes  di  tanah  lantaran  takut  kepada  Allah,  maka  Allah  tidak  akan 
mengadzabnya  pada  Hari  Kiamat  kelak. 199 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7669/69.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin 
Amir  Al  Juhani  4§fe  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  "  Tidaklah  amal 
perbuatan  pada  siang  hari  melainkan  amal  tersebut  akan  distempel 
atasnya,  dan  (tidaklah  amal  perbuatan)  pada  malam  hari  melainkan  amal 
tersebut  akan  distempel  atasnya,  hingga  apabila  dihalangi  antara  hamba 
dan  amal  perbuatannya  (tidak  dapat  melakukannya).  Maka  para  malaikat 
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pencatat  berkata,  ‘Wahai  Tuhan  kami,  ini  adalah  (catatan)  amal 
perbuatan  hamba-Mu  sebelum  dihalangi  antara  dia  dan  amal  perbuatan, 
dan  Engkau  Maha  mengetahuinya  '"10° 

Amr  berkata:  Abdul  Karim  menceritakan  kepadaku,  dari  Yazid 
bin  Abi  Habib,  dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir  %, 
“Sesungguhnya  yang  pertama  kali  mengetahui  kematian  seorang  hamba 
adalah  malaikat  pencatat  amal  perbuatan,  karena  dia  naik  dengan 
membawa  amal  perbuatannya  dan  turun  dengan  membawa  rezekinya, 
dan  jika  rezeki  tidak  keluar  maka  dia  (malaikat)  mengetahui  bahwa 
hamba  itu  akan  mati." 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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i°°  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukfiari  dan  Muslim." 
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7670/70.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani  Al 
Haflzh  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa'di 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Umar  Az-Zahrani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Abbas  ^ 
bertemu  dengan  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  %,  kemudian  Abdullah 
bin  Abbas  berkata  kepadanya,  ‘Ayat  manakah  di  dalam  Kitabullah  yang 
paling  engkau  harapkan?’  Dia  menjawab,  "Katakanlah:  Hai  hamba- 
hamba-Ku  yang  melampaui  batas  terhadap  diri  mereka  sendiri, 
janganlah  kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah. "  (Qs.  Az-Zumar  [39]: 
53)  Maka  Abdullah  bin  Abbas  berkata,  ‘Melainkan  perkataan  Ibrahim 
melalui  firman-Nya,  "Allah  berfirman,  ‘Belum  yakinkah  kamu’?.  Ibrahim 
menjawab:  'Akif  telah  meyakininya,  akan  tetapi  agar  hatiku  tetap 
mantap  (dengan  imanku)’. "{ Qs .  Al  Baqarah  [2]:  260)101 

*  Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  keduanya  tidak 
meriwayatkannya. 


101  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Di  dalam  sanadnya  terdapat 
ingitha 1  (keterputusan)." 
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7671/71.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Musaddad  bin 
Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abi  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin  Hisyam  menceritakan 
kepada  kami,  Syarik  bin  Abdullah  menceritakan  kepadaku,  dari  Utsman 
bin  Abi  Zur'ah,  dari  Abu  Shadiq,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari 
Abdullah  bin  Mas'ud  ■%,,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  "Surga 
memiliki  delapan  pintu:  tujuh  pintu  tertutup  dan  satu  pintu  terbuka 
untuk  tobat  hingga  terbit  matahari  dari  arahnya  (Hari  Kiamat).  '102 


102  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 
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1612/12.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isma'il  bin  Mihran 
mengabarkan  kepadaku,  bapakku  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Sawwad  As-Sarhi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku,  dari  Darraj, 
dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa'id  %>  bahwa  Rasulullah  0  bersabda, 
“ Sesungguhnya  syeitan  berkata,  ‘Demi  keagungan-Mu  wahai  Tuhanku, 
aku  tidak  akan  berhenti  menggoda  hamba-hamba-Mu  selama  ruh 
mereka  masih  dikandung  badan’,  lalu  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala 
berfirman,  ‘Demi  keagungan-Ku  dan  kemuliaan-Ku,  aku  akan  tetap 
mengampuni  mereka  selagi  mereka  meminta  ampunan  kepada-Ku. 1103 


103  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-TaJkhish,  "Hadits  ini  shahih” 


Al  Mustadrak  — 


Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7673/73.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad 
bin  Yahya  Adz-Dzuhli  Asy-Syahid  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Al  Mubarak  Al  Absi  menceritakan  kepada  kami, 
Fudhail  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Uqbah 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Sulaiman  Al  Aghar 
menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Ad-Darda'  dari 
Rasulullah  H,  beliau  bersabda,  "Segala  sesuatu  yang  diucapkan  oleh 
anak  Adam  maka  itu  dicatat  atasnya,  apabila  dia  melakukan  sebuah 
kesalahan  dan  ingin  bertobat  kepada  Allah  <$>,  maka  hendaklah  dia 
mendatangi  temannya  (berbuat  kebajikan)  dan  mengangkat  kedua 
tangannya  kepada  Allah  $&,  kemudian  mengucapkan,  ‘Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  bertobat  kepada-Mu  dari  itu,  aku  tidak  akan 
melakukannya  lagi  selamanya  Maka  diampuni  dosanya  selama  dia  tidak 
kembali  melakukan  hal  yang  sama.  'i04 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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104  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7674/74.  Al  Hasan  bin  Al  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan,  Abdan  memberitakan, 
Sulaiman  bin  Al  Mughirah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Humaid  bin 
Hilal,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Qatadah,  dia  berkata: 
Ubadah  berkata,  yakni  Ibnu  Qurth,  "Sesungguhnya  pada  saat  ini  kalian 
mengerjakan  beberapa  perbuatan  yang  di  mata  (menurut)  kalian 
perbuatan  tersebut  lebih  kecil  daripada  gandum,  namun  kami 
mengganggapnya  pada  masa  Rasulullah  adalah  termasuk  dosa-dosa 
yang  membinasakan  (dosa  besar)."  Dia  berkata:  Kemudian  aku  berkata 
kepada  Abu  Qatadah,  "Lantas  bagaimana  kalau  beliau  (Rasulullah) 
mendapati  masa  kami  ini?"  Dia  menjawab,  "Beliau  akan  mengatakan, 
sebagaimana  yang  telah  aku  katakan."105 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


105  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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7675/75.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  !rq  Ath-Tha'i  menceritakan  kepada  kami, 
Abu.  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Sinan 
menceritakan  kepada  kami,  Ummu  Asy-Sya'tsa'  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ummu  Ishmah  Al  Aushiyah,  dan  dia  pemah  hidup 
semasa  dengan  Rasulullah  fH,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 
"Tidaklah  seorang  muslim  melakukan  sebuah  dosa,  melainkan  malaikat 
yang  diperintah  untuk  mencatatnya  akan  diam  bersamanya  selama  tiga 
saat.  Apabila  dia  memohon  ampunan  kepada  Allah  dari  dosanya  itu 
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pada  salah  satu  dari  tiga  saat  itu,  maka  malaikat  tersebut  tidak  akan 
mencatatnya  dan  dia  tidak  akan  diadzab  pada  Hari  Kiamat  kelak.  '106 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7676/76.  Bakr  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepadaku  di  Marw,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Umar  Al  Adani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <%,  dari  Nabi  fjj|,  beliau  bersabda: 
“Sesungguhnya  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala  berfirman’,  Barangsiapa 


106  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish ,  "Hadits  ini  shahih.” 


fWI  —  Al  Mustadrak 


diantara  kalian  yang  mengetahui  (meyakini)  bahwa  Aku  memiliki  kuasa 
untuk  mengampuni  dosa-dosa,  maka  aku  akan  mengampuninya  dan 
Aku  tidak  peduli  selama  dia  tidak  menyekutukan-Ku  dengan  sesuatu  apa 
pun  (syirik).  'i07 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


3^1  "Ji  j*  £  li2b-  -w/viVY 
dai-  J  Jl  ^  ^  l35b-  <Ui3l 

^  aJ^jl  U£a^-  ^ 

O/  o£|X  0  J  .»  o  J  ?. 

Aill  wLP  ^  ^ 

'V  S*  <S„  ✓  o  ,  f  »  ✓  o 

O15,  4^’  O*  <-U*>  J* 

/  'f' 

a]  <&\  ^x5"f  !  Jli  <J. P 

^  ^333  **  jr  ^3  JU  jr 


7677/77.  Abu  Bakr  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid  menceritakan  kepada  kami, 
Shafwan  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 


107  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Al  Adani  seorang  yang 
wahin." 
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menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Mush'ab  menceritakan 
kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya,  dari  Nabi  g|,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa 
memperbanyak  istighfar  (memohon  ampunan),  maka  Allah  akan 
memberikan  solusi  untuk  setiap,  kesulitannya,  jalan  keluar  dari  setiap 
kesempitan,  dan  memberinya  rezeki  dari  arah  yang  tidak  dia  sangka.  '108 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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108  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Al  Hakam  bin  Mush'ab 
terdapat  jahalah  padanya." 
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7678/78.  Abu  Bakar  Isma'il  bin  Muhammad  Al  Faqih 
menceritakan  kepadaku  di  Ray,  Muhammad  bin  Al  Faraj  Al  Azraq 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  Al  Mishshishi 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Abi  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Juhaifah,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  «$&,  dia 
berkata:  Rasulullah  fH  bersabda,  "Barangsiapa  melakukan  perbuatan 
dosa  di  dunia  kemudian  dia  mendapat  hukuman  (di  dunia)  karenanya, 
maka  Allah  Maha  Adil  untuk  menimpakan  dua  kali  (dunia  dan  akhirat) 
hukuman-Nya  kepada  hamba-Nya  itu.  Dan  jika  dia  melakukan 
perbuatan  dosa  di  dunia  kemudian  Allah  menutupinya  (tidak 
.menghukumnya  di  dunia),  maka  Allah  Maha  Mulia  untuk  kembali  pada 
sesuatu  yang  telah  Dia  maafkan  (menghukumnya  di  akhirat).  'i09 


109  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  mengenai  pembahasan  ini  di  dalam  At- 
Taikhish. 
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PEMBAHASAN  TENTANG  ETIKA 
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7679/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Umawi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Sinan  Al 
Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Amir  bin  Shalih  bin  Rustum  Al 
Khazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  bin  Musa  bin  Amr  bin  Sa'id 


jijs» 
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bin  Al  Ash  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya  dia  berkata:  Rasulullah  !§■  bersabda,  “Tidak  ada  yang  lebih 
baik  yang  diberikan  oleh  orang  tua  kepada  anaknya  daripada  etika  yang 
baik.  ”110 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7680/2.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Abdurrahman  bin  Isa  As-Sabi’i 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Isma'il  menceritakan  kepada  kami, 
Nashih  Abu  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb, 
dari  Jabir  bin  Samurah  i$&,  dia  berkata:  Rasulullah  !§■  bersabda,  “Demi 


110  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Melainkan  hadits  ini  adalah 
mursai dan  dha'if,  di  dalam  sanadnya  terdapat  Amir  bin  Shalih  Al  Khazzaz  seorang 
yang  wahin. 
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Allah,  salah  seorang  dari  kalian  mengajarkan  etika  kepada  anaknya  itu 
lebih  baik  baginya  daripada  bersedekah  setiap  hari  dengan  setengah 
sha’.”111 
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7681/3.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami 
di  Mesir,  Shafwan  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Dzubab,  dari 
Sa'id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  “  Tatkala  Allah  S  menciptakan  Adam  dan  meniupkan  ruh 


111  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Nashih  Abu  Abdullah 
seorang  yang  binasa  (dalam  periwayatan  hadits)." 
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kepadanya,  beliau  pun  bersin  dan  mengucapkan  ‘Alhamdulillaah’.  Beliau 
memuji  Allah  dengan  seizin  Allah,  lalu  Tuhannya  berkata  kepadanya, 
‘Semoga  Allah  merahmatimu  wahai  Adam  '”112 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7682/4.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  Adh-Dhabbi  dan  Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Musa  bin  Isma'il  Abu 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sabit,  dari  Anas  %,  dia  berkata: 
“Ketika  ruh  ditiupkan  kepada  Adam  dan  telah  mencapai  batang  hidung, 
dia  pun  bersin 'dan  mengucapkan,  ‘Alhamdulillaahi  rabbil  aalamin  (segala 


112  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam)’,  maka  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala 
berfirman,  ‘Semoga  Allah  merahmatimu’.”113 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  sekalipun  berstatus 
mauguf,  akan  tetapi  sanadnya  shahih. 
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113  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Taikhish,  "Sesuai  syarat  Muslim." 
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7683/5.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Hanzhali 
mengabarkan  kepada  kami  di  Qantarah  Baradan,  Abu  Qilabah  Ar- 
Ruqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ajian  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa'id  Al  Maqburi,  dari 
Abu  Hurairah  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda:  “Sesungguhnya  Allah 
H  mencintai  orang  yang  bersin  dan  membenci  orang  yang  menguap. 
Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  bersin  dan  mengucapkan 
“Alhamdulillaah’’  maka  menjadi  hak  bagi  semua  yang  mendengarnya 
untuk  mendoakan  dan  mengucapkan,  ‘Yarhamukallaah  (semoga  Allah 
merahmatimu)’.  Adapun  menguap  itu  dari  syeitan,  apabila  salah  seorang 
dari  kalian  menguap,  maka  hendaklah  menahannya  semampunya,  dan 
jika  salah  seorang  dari  kalian  menguap  dan  bersuara  haah,  haah,  maka 
syeitan  akan  menertawakannya.  '*14 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  keduanya  tidak 
meriwayatkannya. 
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114  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7684/6.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ayyasy  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  iffe  bahwa  Rasulullah  fH 
bersabda,  “Apabila  salah  seorang  dari  kalian  bersin,  maka  hendaklah 
meletakkan  telapak  tangannya  di  wajahnya  dan  merendahkan 
suaranya.  ’*15 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7685/7.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far 


115  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih” 


ri58l  —  Al  Mustadrak 


menceritakan  kepada  kami,  dari  Hakim  bin  Aflah,  dari  Abi  Mas’ud 
dari  Nabi  f§,  beliau  bersabda,  “Bagi  seorang  muslim  memiliki  kewajiban 
atas  muslim  lainnya  pada  empat  perkara:  mendatanginya  apabila  dia 
mengundangnya,  menjenguknya  apabila  dia  sakit,  mendoakannya 
apabila  dia  bersin,  dan  melayatnya  apabila  dia  meninggal  dunia.  ”116 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7686/8.  Ali  bin  Ahmad  bin  Qurqub  At-Tammar  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Dzi'b 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa'id  Al  Maqburi,  dari  bapaknya,  dari 


116  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 


Al  Mustadrak  —  1  159  I 


Abu  Hurairah  dari  Nabi  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah 
%  mencintai  orang  yang  bersin,  apabila  salah  seorang  dari  kalian  bersin, 
maka  menjadi  hak  (keharusan)  atas  semua  orang  yang  mendengarnya 
untuk  mengucapkan  ‘Yarhamukallaah  ( semoga  Allah  merahmatimu).  ”117 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Dalam  pembahasan  ini  digunakan  oleh  Abu  Abdullah  Al  Bukhari 
satu  hadits  pun. 
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7687/9.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  menceritakannya  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Muhammad  Al  Qabbani  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan 


117  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 


1 160  |  —  Al  Mustadrak 


kepada  kami,  Ibnu  Abi  Dzi'b  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
Maqburi,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  iffe,  bahwa  Rasulullah  H 
bersabda,  “Bersin  berasal  dari  Allah  dan  menguap  berasal  dari  syeitan, 
apabila  salah  seorang  dari  kalian  bersin,  maka  menjadi  hak  atas  orang 
yang  mendengarnya  untuk  mengucapkan,  ‘Yarhamukallaah’  (semoga 
Allah  merahmatimu)’.  ” 
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7688/10.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sa'id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata: 
Rasulullah  %  melarang  orang-orang  untuk  duduk  di  pinggir  jalan,  lalu 
mereka  berkata,  “Sesungguhnya  kami  tidak  bisa  meninggalkan 
kebiasaan  itu  wahai  Rasulullah.  ”  Beliau  pun  bersabda,  “Adapun  apabila 
tidak  dapat  meninggalkannya,  maka  berikanlah  haknya.”  Mereka 
bertanya,  “Lalu  apakah  haknya  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab, 
“Menjawab  salam,  mendoakan  orang  yang  bersin  apabila  dia  memuji 
Allah,  menjaga  pandangan,  dan  menunjukkan  jalan.  418 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


*  * 
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118  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih." 


1162  I  —  Al  Mustadrak 
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7689/11.  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  lshaq  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  ■%,  dia  berkata:  Dua 
orang  lelaki  duduk  di  sisi  Nabi  H,  salah  satu  dari  keduanya  lebih  mulia 
dari  yang  satunya,  kemudian  orang  yang  mulia  itu  bersin  dan  tidak 
bertahmid  (megucapkan  Alhamdulillaah)  dan  Nabi  0  tidak 
mendoakannya.  Kemudian  lelaki  yang  satunya  lagi  bersin  dan 
bertahmid,  maka  Nabi  0  pun  mendoakannya.  Lalu  orang  yang  mulia 
itu  berkata,  “Aku  bersin  dan  engkau  tidak  mendoakanku,  sedangkan 
orang  ini  bersin,  engkau  mendoakannya.”  Kemudian  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  engkau  telah  melupakan  Allah,  maka  aku  pun 
melupakanmu,  adapun  yang  ini,  dia  mengingat  Allah  maka  aku  pun 
mengingatnya.  '*19 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


119  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak  —  1  163  I 
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1 164  |  —  Al  Mustadrak 


7690/12.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Malik  Al  Muzani  menceritakan 
kepada  kami,  Ashim  bin  Kulaib  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Burdah  bin  Abi  Musa,  dia  berkata:  "Aku  menyaksikan  Abu  Musa  ketika 
berada  di  rumah  Ummu  Al  Fadhl,  kemudian  Ummu  Al  Fadl  bersin  dan 
dia  pun  mendoakannya,  lalu  aku  bersin  dan  dia  tidak  mendoakanku. 
Ketika,  aku  telah  sampai  kepada  ibuku,  aku  memberitahukan  hal  itu 
kepadanya.  Ketika  Abu  Musa  mendatangi  ibuku,  ibuku  berkata 
kepadanya:  Anakku  bersin  di  tempatmu  dan  engkau  tidak 
mendoakannya,  sementara  seorang  perempuan  bersin,  engkau 
mendoakannya.”  Maka  dia  pun  berkata,  “Sesungguhnya  anakmu  bersin 
dan  dia  tidak  bertahmid  (mengucap  ‘Alhamdulillaah),  sedangkan 
perempuan  itu  bersin  dan  dia  bertahmid \  maka  aku  pun  mendoakannya. 
Aku  mendengar  Rasulullah  0  bersabda,  ‘Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  bersin  dan  bertahmid  (mengucapkan  alhamdulillaah’),  maka 
doakanlah  dia,  dan  apabila  dia  tidak  bertahmid  maka  janganlah 
mendoakannya. " 

Ibuku  berkata,  “Engkau  benar,  engkau  benar.”120 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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120  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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7691/13.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepadaku,  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Ar-Rabi’  Al  Haritsi  dan  Muhammad  bin  Yahya  Al  Qathi’i 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ziyad  bin  Ar-Rabi’ 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hadhrami  bin  Lahiq  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Nafi’,  bahwa  seorang  lelaki  bersin  di  sisi  Abdullah  bin 
Umar  ^  kemudian  dia  mengucapkan,  “AlhamdulUlaah  wassalamu  ala 
Rasulillah.  ’’  Maka  Ibnu  umar  berkata,  "Aku  ucapkan  ‘Alhamdulillah 
wassalamu  ala  Rasulillah,'  akan  tetapi  tidak  demikian  yang  diajarkan 
kepad-a  kami  oleh  Rasulullah  Apabila  salah  seorang  dari  kami  bersin, 
hendaklah  dia  mengucapkan  ‘AlhamdulUlaah  alaa  kulli  haal  (segala  puji 
bagi  Allah  atas  segala  keadaan).”121 


121  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih  gharib." 


[166~|  —  Al  Mustadrak 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  dan  berstatus  gharib  dalam  pembahasan  guru-guru 
nafi’. 

Diriwayatkan  pula  dari  Amirul  Mukminin  Ali  bin  Abi  Thalib 
dalam  pembahasan  ini,  dua  hadits  yang  diriwayatkan  secara  sendirian 
oleh  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  dari  bapak-bapaknya. 
Adapun  hadits  yang  pertama  dari  keduanya  adalah  sebagai 

berikut: 
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7692/14.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  Al  Bashri 
menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Sa'id  bin  Amir  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  saudaranya  Isa,  dari  bapaknya  yaitu 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Abu  Ayub  Al  Anshari  bahwa 
Rasulullah  f§  bersabda,  “Orang  yang  bersin  hendaklah  mengucapkan 
‘Alhamdulillaah  alaa  kulli  haal  (segala  puji  bagi  Allah  atas  segala 
keadaan  ’j  dan  orang  yang  mendoakannya  hendaklah  mengucapkan 
‘Yarhamukumullaah  (semoga  Allah  merahmatimu),  kemudian  orang 
yang  bersin  membalasnya  lagi  dengan  ucapan  ‘Yahdikumullaah  wa 
yuslihu  baalakum  (semoga  Allah  memberi  petunjuk  dan  memperbaiki 
keadaan  kalian)’.  422 

Ini  berasal  dari  persangkaan-persangkaan  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila  Al  Faqih  Al  Anshari  Al  Qadhi  rahimahullah. 

Kalau  saja  hadits  ini  tidak  muncul  dari  persangkaan- 
persangkaan,  tentu  dia  tidak  akan  diklaim  sebagai  orang  buruk  hafalan. 

Penjelasan  yang  telah  aku  sebutkan: 
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122  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Demikianlah  Syu’bah 
meriwayatkannya  darinya  (Muhammad  bin  Abdurrahman),  dan  ini  keliru." 


1 168  |  —  Al  Mustadrak 
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7693/15.  Abu  Bakr  bin  Ishaq  mengabarkannya  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  memberitakan,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa'id  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Laila 
menceritakan  kepada  kami,  saudaraku  menceritakan  kepadaku,  dari  Ali 
bin  Abi  Thalib  %,  bahwa  Nabi  $j|  bersabda,  ‘Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  bersin  maka  hendaklah  mengucapkan  ‘Alhamdulillaah  alaa  kulli 
haal  (segala  puji  bagi  Allah  atas  segala  kondisi)’  dan  hendaklah  orang- 
orang  mengucapkan  untuknya  ‘yarhamukumullaah  (semoga  Allah 
merahmati  kalian)’  dan  orang  yang  bersin  mengucapkan, 
‘Yahdikumullaah  wa  yushlihu  baalakum  (semoga  Allah  memberi 
petunjuk  dan  memperbaiki  keadaan  kalian)’.  ”123 

Adapun  lafazh  yang  dipilih  oleh  para  ahli  fiqih  dari  Kufah 
sebagai  jawaban  penghormatan  bagi  orang  yang  bersin  adalah  ini. 
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123  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish  Yahya  bin  Al  Qaththan 
berkata:  Ibnu  Abi  Laila  menceritakan  kepada  kami,  saudaraku  meriwayatkan 
kepadaku,  dari  bapakku,  dari  Ali,  dari  Nabi  beliau  bersabda,  "Apabila  salah 
seorang  dari  kalian  bersin,  maka  hendaklah  mengucapkan,  ‘Alhamdulillaah’ .  Al 
hadits. 
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7694/16.  Abu  Bakr  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi 
menceritakannya  kepada  kami,  Abu  Qilabah  Abdul  Malik  bin 
Muhammad  bin  Abdullah  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada  kami, 
bapakku  menceritakan  kepadaku,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Atha'  bin  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami. 


1 170  |  —  Al  Mustadrak 


Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Harun  Al  Fakih  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  Al  Makki  dan  Muhammad  bin  Ayyub  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ahmad  bin  Abdullah  bin 
Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Abyadh  bin  Aban  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Abu 
Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia  berkata: 
Rasulullah  H  bersabda;  Apabila  salah  seorang  diantara  kalian  bersin, 
maka  hendaklah  mengucapkan  “Alhamdulillahi  rabbil  ‘alamin”,  dan 
hendaklah  diucapkan  untuknya,  “Yarhamukallah”,  kemudian  yang 
bersin  membalas  dengan  ‘Yaghfirullaahu  lanaa  wa  lakum  (semoga  Allah 
mengampuni  kami  dan  kalian).  ’424 

Hadits  ini  tidak  di-marfu  ’-kan  dari  Abdurrahman  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud  selain  Atha' bin  As-Sa'ib. 

Diriwayatkan  secara  sendirian  oleh  Ja’far  bin  Sulaiman  Ath- 
Thaba'i  dan  Abyadh  bin  Aban  Al  Qurasyi.  Yang  shahih  dalam  hadits  ini 
adalah  riwayat  Imam  Al  Hafizh  Al  Mutqin  Sufyan  bin  Sa'id  Ats-Tsauri, 
dari  Atha' bin  As-Sa'ib. 
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124  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish.  Dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari 
Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ibnu  Mas’ud  secara  madu ."Apabija  salah 
seorang  dari  kalian  bersin,  mak^  hendaklah  mengucapkan,  AA.U?Jl 

kepipdian  diucapkan  untuknya,  Al  Lalu  yang  bersin  menjawab,  $  Al  j&m 

p&'j  Demikianlah  diriwayatkan  oleh  Ja’far  Adh-Dhaba'i  dan  Abyadh  bin  Aban  Al 
Ourasyi  darinya.  Yang  shahih  adalah  perkataan  Ats-Tsauri  dari  Atha',  dari  Abu 
Abdurrahman,  dari  Abdullah,  sesuai  perkataannya. 
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7695/17.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  bin  Al  Abbas  Ar-Ramli  menceritakan  kepada 
kami,  Mu'ammal  bin  Isma'il  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami. 
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Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  juga  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Yasar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakr  bin  lshaq  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ghalib  memberitakan,  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Abu 
Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Abdullah,  dia  berkata:  Apabila  salah 
seorang  diantara  kalian  bersin,  maka  hendaklah  dia  mengucapkan, 
“  Alhamdulillaah" ,  dan  hendaklah  diucapkan  untuknya, 

“  Yarhamukumullaah" .  Apabila  telah  diucapkan  untuknya, 
“  Yarhamukumullah" ,  maka  hendaklah  dia  mengucapkan,  “  Yaghfirullahu 
lana  wa  lakum".125 

Hadits  mahfuzh  (terpelihara)  ini  dari  perkataan  Abdullah,  apabila 
dia  tidak  menyandarkannya  kepada  orang  yang  riwayatnya  dapat 
dijadikan  sandaran. 

Adapun  hadits  Salim  bin  Ubaid  An-Nakha’i  dalam  pembahasan 
ini  sebagai  berikut: 


125  Uh.  hadits  no.  7694. 
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7696/18.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  A! 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan. 

Ibrahim  bin  Hatim  Al  Hiri  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami  di 
Shan'a',  Muhammad  bin  Ju’syum  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakr  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dan  lafazh  ini 
adalah  miliknya,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan,  Musaddad 
menceritakan  kepada  -kami,  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Sufyan,  dia  berkata:  Manshur  menceritakan  kepadaku,  dari  Hilal  bin 
Yasaf,  dari  seorang  lelaki  lain,  dia  berkata:  Kami  sedang  bersama  Salim 
bin  Ubaid  dalam  sebuah  perjalanan,  kemudian  seorang  lelaki  itu  bersin, 
lalu  dia  mengucapkan  “ As-salaamu  alaikum  (semoga  keselamatan 
atasmu)”,  lalu  dia  (Salim  bin  Ubaid)  pun  mengucapkan,  “As-saJamu 
alaika  wa  alaa  ummika  (semoga  keselamatan  atasmu  dan  ibumu)”. 
Kemudian  orang  lelaki  itu  bertanya  kepada  Salim,  dia  berkata: 
“Barangkali  engkau  mendapatkan  hal  itu.”  Kemudian  dia  pun  berkata: 
“Aku  tidak  suka  engkau  menyebut  ibuku."  Maka  Salim  berkata:  Suatu 
ketika  kami  bersama  Nabi  fjj|,  kemudian  seorang  lelaki  bersin  dan 
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mengucapkan  “Assalamu  ’alaikum”,  maka  Nabi  §H  berkata  kepadanya 
“AssaJaamu  ’alaika  wa  alaa  ummika  (semoga  keselamatan  bagimu  dan 
ibumu)”.  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘Apabila  salah  seorang  di  antara 
kalian  bersin,  maka  hendaklah  dia  mengucapkan  ‘Alhamdulillaahi  rabbil 
aalamiin  atau  ‘Alhamdulillaahi  alaa  kulli  haal’,  dan  hendaklah  diucapkan 
untuknya  (orang  yang  bersin),  ‘Yarhamukallah’,  kemudian  dia  pun 
membalas  dengan  ucapan  ‘Yaghfirullaha  walakum’.126 

Za'idah  bin  Qudamah  menguatkan  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri 
dari  Manshur. 
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7697/19.  Abu  Bakr  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami, 
Za'idah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari 
seorang  lelaki  dari  kawasan  Nakha’,  dia  berkata,  kami  sedang  bersama 


126  Lih.  hadits  no.  7694. 
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Salim  bin  Ubaid  yang  dalam  suatu  perjalanan.”  Kemudian  dia  pun 
menyebutkan  hadits  tersebut  dengan  selengkapnya  sebagaimana  hadits 
Ats-Tsauri.127 

Jarir  bin  Abdul  Hamid  juga  meriwayatkannya  dari  Manshur  atas 
dasar  wahm  (dugaan),  dan  dia  menggugurkan  seorang  lelaki  dari  Nakha' 
yang  tidak  diketahui  identitasnya  tersebut,  antara  Hilal  bin  Yasaf  dan 
Salim  bin  Ubaid. 
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127  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish.  dan  Zaidah  berkata:  Dari 
Manshur  bin  Hilal,  dari  seorang  lelaki  dari  Nakha'  dengan  riwayat  yang  serupa. 
Diriwayatkan  pula  oleh  Jarir  dari  Manshur,  dan  ia  menggugurkan  darinya  lelaki 
dari  Nakha'  tersebut.  Hilal  tidak  pernah  bertemu  dengan  Salim  bin  Ubaid. 
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7698/20.  Ustadz  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 

Muhammad  bin  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Jarir 
memberitakan,  dari  Manshur,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dia  berkata:  Kami 
sedang  bersama  Salim  bin  Ubaid  dalam  suatu  perjalanan,  kemudian 
salah  seorang  lelaki  dari  satu  kaum  bersin,  lalu  dia  mengucapkan,  “As- 
salamu  aJaikum.”  Maka  Salim  berucap,  “As-salamu  'alaika  wa  ala 
ummika  (semoga  keselamatan  atasmu  dan  ibumu).”  Kemudian  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  bersabda,  ‘Apabila  salah 
seorang  dari  kalian  bersin  maka  hendaklah  dia  bertahmid,  dan  orang 
yang  berada  bersamanya  hendaklah  mengucapkan  ‘Yarhamukallah’, 
kemudian  dia  (orang  yang  bersin)  membalas  untuk  mereka  dengan 
ucapan,  ‘Yaghfirullahu  lana  walakum  (semoga  Allah  mengampuni  kami 
dan  kalian )’.128 

Wahm  (dugaan)  yang  terdapat  dalam  riwayat  Jarir  ini  sangat 
jelas,  karena  Hilal  bin  Yasaf  tidak  pernah  bertemu  dan  melihat  Salim  bin 
Ubaid,  kemudian  di  antara  keduanya  terdapat  seseorang  yang  majhul 
(tidak  diketahui  identitasnya). 

Adapun  lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  ahli  fikih  yang  tidak 
dapat  membedakan  antara  hadits-hadits  yang  shahih  dan  yang  lemah 
dalam  pembahasan  tentang  perintah  Nabi  #  kepada  orang  yang  bersin 
untuk  mengucapkan  kepada  yang  mendoakannya  dengan,  <&' 


128  Lih.  haditsno.  7697. 
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Maka  diduga  bahwa  doa  untuk  orang  bersin  ini  khusus 
bagi  kalangan  ahli  kitab,  dan  tidak  bagi  kaum  muslimin. 
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7699/21.  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah  ,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abi 
Gharazah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu'aim  dan  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  Hakim  bin  Ad-Dailam  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Burdah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Orang-orang  Yahudi  selalu  bersin  saat  berada 
bersama  Nabi  fH  dengan  harapan  beliau  mengucapkan  untuk  mereka, 
‘  Yarhamukumllaati  (Semoga  Allah  merahmati  kalian)”,  namun  beliau 
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mengucapkan  untuk  mereka,  "Yahdiikumullaah  wa  yushlihu  baalakum 
(Semoga  Allah  memberi  petunjuk  kepada  kalian  dan  memperbaiki 
keadaan  kalian)."129 

Sanad  hadits  ini  muttashiJ  (bersambung),  dan  khabar  ini  tidak 
bertentangan  dengan  khabar-khabar  lainnya  yang  ma  'tsur,  shahih,  dan 
disepakati  ke-shahih-armya  di  dalam  dua  himpunan  kitab  Shahih  Jami' 
Shahih  karya  Imam  Muhammad  bin  Isma'il  dan  Muslim  bin  Al  Hajjaj. 
Karena  yang  terdapat  di  dalam  Sunnah-Sunnah  yang  shahih  bahwa 
hendaklah  seorang  muslim  mengucapkan  untuk  saudaranya  sesama 
muslim  yang  bersin  dengan  ucapan,  Al  dii?- y  dan  hendaklah  yang 
bersin  membalas  dengan  ucapan,  <01 1  Ini 

menunjukkan  bahwa  Nabi  fD  memerintahkan  bahwa  apabila  seorang 
muslim  bersin  hendaklah  diucapkan  untuknya,  Al  ^j^’y.  Yang 
dijadikan  hujjah  di  sini  adalah  adanya  hadits  ini,  bukan  dengan 
membeda-bedakan  antara  yang  bersin  dan  yang  mendoakannya,  karena 
Nabi  fH  sendiri  berdoa  untuk  dirinya  sendiri  dan  untuk  kaum  muslimin 
agar  diberikan  petunjuk  di  beberapa  khabar  (hadits)  yang  akan  panjang 
penjelasannya  dalam  pembahasan  ini. 

Nabi  H  juga  telah  memerintah  kekasihnya,  keponakannya,  yang 
sekaligus  sebagai  menantunya  agar  berdoa  untuk  meminta  diberikan 
petunjuk. 
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129  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-TaikhJsh 
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7700/22.  Sebagaimana  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad 
Al  Mahbubi  mengabarkannya  kepada  kami  di  Marw,  Sa'id  bin  Mas'ud 
menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  menceritakan  kepada 
kami,  Syu'bah  memberitakan,  dari  Ashim,  dari  Zir,  dari  Ali  «&,  dia 
berkata:  Rasulullah  fj^  bersabda,  "Wahai  Ali,  mohonlah  kepada  Allah 
agar  engkau  diberi  petunjuk  dan  bimbingan.  Ucapkanlah  dengan 
petunjuk  engkau  ditunjuk  kepada  tujuanmu  terarah  jalan  yang  benar" 
dan  dengan  keterbimbingan  agar  tujuanmu  terarah. 

Kemudian  Nabi  memerintahkan  anaknya  (anak  Ali  <$,)  yaitu 
Al  Hasan  bin  Ali  —pemimpin  pemuda  ahli  surga—  dengan  apa  yang 
telah  beliau  perintahkan  kepada  bapaknya  iffe.130 

Ini  adalah  hadits  Yazid  bin  Abi  Maryam  dari  Al  Jauza',  dari  Al 
Hasan  bin  Ali  tentang  doa  qunut  yang  diajarkan  Nabi  %  kepadanya, 


130  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 
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yaitu,  iYa  Allah,  tunjukilah  aku  bersama  orang 

yang  Engkau  beri  petunjuk},  yang  rantai  sanadnya  tidak  perlu  dijelaskan 
lagi  karena  sudah  sangat  masyhur. 

Kita  kembali  kepada  hadits-hadits  shahih  dalam  pembahsan 
tentang  adab  yang  tidak  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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7701/23.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Haru  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bahwa 
Rasulullah  ^  melarang  seorang  lelaki  meletakkan  salah  satu  kakinya  di 
atas  kakinya  yang  lain  pada  saat  dia  tidur  miring.131 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


131  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 
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7702/24.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa'id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  Abu  Az-Zubair  menceritakan 
kepadaku,  dari  Jabir  «$s,  dari  Rasulullah  $  bahwa  beliau  melarang 
seseorang  mengangkat  ujung  pakaiannya  dan  meletakkannya  di 
pundaknya  dan  (melarang)  seorang  lelaki  mengangkat  salah  satu  kakinya 
di  atas  kaki  yang  satunya  pada  saat  dia  tidur  terlentang." 132 
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132  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 
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7703/25.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Ubaid  bin  Syarik  Al  Bazzar  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Khalid 
Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibrahim  bin  Maisarah,  dari  Amr  bin 
Asy-Syarid,  dari  bapaknya  i$»,  bahwa  Nabi  H  berjumpa  dengannya  saat 
dia  sedang  bersandar  dengan  bagian  belakang  tangannya  di  belakang 
punggungnya,  lalu  beliau  bersabda,  "Engkau  duduk  dengan  gaya  duduk 
orang-orang  yang  dimurkai  (Nashrani).  '433 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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133  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7704/26.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Ubaid  bin  Syarik  Al  Bazzar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Jamahir 
Muhammad  bin  Utsman  At-Tanukhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Mush'ab  bin 
Tsabit,  dari  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas  %,  bahwa 
Rasulullah  bersabda,  "Sebaik-baik  majelis  (tempat  berkumpul)  adalah 
yang  paling  luas."*34 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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134  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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7705/27.  Ali  bin  Hamsyadz  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Mu'alla 
bin  Manshur  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abi 
Al  Mawal  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Abi 
Amrah,  bahwa  Abu  Sa'id  Al  Khudri  %  diundang  untuk  menghadiri 
jenazah  di  tengah-tengah  kaumnya.  Kemudian  dia  datang  dan  orang- 
orang  telah  mengambil  tempat  duduk  mereka  masing-masing.  Tatkala 
orang-orang  melihatnya,  mereka  pun  berdiri  memberikan  tempat 
untuknya,  kemudian  dia  duduk  di  salah  satu  sudut,  dan  dia  berkata: 
Sesungguhnya  Rasulullah  $|  pernah  bersabda,  "Sebaik-baik  majelis 
(tempat  berkumpul)  adalah  yang  paling  luas. 435 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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135  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Mu'alla  bin  Manshur  Ar-Razi  Al  Faqih,  adalah  Abu  Ya'la 
termasuk  ulama  senior  Baghdad.  Dikatakan  kepada  Ahmad,  "Bagaimana  engkau 
tidak  darinya?"  dia  berkata:  Dia  menulis  beberapa  syarat,  dan  siapa  yang 
mencatatnya  tidak  akan  terlepas  untuk  berdusta.  Inilah  yang  shahih  dari  Ahmad 
bin  Hanbal  dalam  riwayat  ini.  (Al  Mizan.  4/150) 
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7706/28.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Mu'awiyah  menceritakan 
kepada  kami,  Mushadif  bin  Ziyad  Al  Madini  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Dia  memujinya  dengan  kebaikan,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Muhammad  bin  Ka'b  Al  Qurazhi  berkata:  Aku  bertemu 
dengan  Umar  bin  Abdul  Aziz  di  Madinah,  saat  dia  masih  muda,  tampan, 
dan  mempesona. 

Muhammad  bin  Ka’ab  berkata:  Ketika  Umar  bin  Abdul  Aziz 
telah  menjadi  khalifah,  aku  datang  kepadanya  dan  meminta  izin  untuk 
masuk,  dan  dia  pun  mengizinkanku,  lalu  aku  pun  memandangnya 
dalam-dalam.  Maka  dia  pun  berkata  kepadaku,  "Wahai  Ibnu  Ka'b, 
kenapa  pandanganmu  begitu  dalam?"  Aku  menjawab,  "Karena 
perubahan  pada  wama  kulitmu,  fisikmu  dan  rambutmu."  Lalu  dia 
berkata,  "Wahai  Ibnu  Ka'b,  lalu  bagaimana  jika  engkau  melihatku  tiga 
tahun  setelah  dikubur,  ketika  semut  telah  memakan  bola  mataku,  lalu 
cairan  dalam  kedua  mataku  mengalir  di  pipiku,  dan  lubang  hidungku 
serta  mulutku  telah  bercucuran  nanah,  tentu  engkau  akan  sangat  tidak 
mempercayaiku.  Biarkanlah  kita  tidak  membicarakan  hal  itu,  sekarang 
sebutkanlah  kepadaku  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Rasulullah  0." 

Maka  aku  pun  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata:  Rasulullah  0 
bersabda,  "Sesungguhnya  segala  sesuatu  memiliki  kemuliaan,  dan 
majelis  yang  paling  mulia  adalah  yang  menghadap  Kiblat,  dan  kalian 
duduk  bersama  dengan  amanah.  Bunuhlah  ular  dan  kalajengking 


Al  Mustadrak  —  |  189  1 


sekalipun  kalian  sedang  shalat,  janganlah  kalian  memagari  kebun-kebun 
kalian,  janganlah  seseorang  diantara  kalian  melihat  buku  catatan 
saudaranya  kecuali  dengan  izinnya,  dan  janganlah  salah  seorang  dari 
kalian  shalat  di  belakang  orang  yang  tidur  dan  orang  yang  berhadats." 

Ibnu  Ka'b  lanjut  berkata:  Kemudian  Nabi  H  ditanya  tentang 
amal  perbuatan  yang  paling  utama  di  sisi  Allah  %.  Maka  beliau 
menjawab,  " Orang  yang  memberikan  kebahagiaan  kepada  seorang 
mukmin,  baik  itu  dengan  memberinya  makan  karena  kelaparan, 
membayarkan  hutangnya,  atau  memudahkan  baginya  satu  kesulitan  dari 
kesulitan-kesulitan  dunia,  maka  Allah  akan  memudahkan  baginya  dari 
kesulitan-kesulitan  di  akhirat.  Dan  siapa  yang  memberikan  tempo 
pembayaran  utang  bagi  orarig  yang  *  berada  (mampu),  atau 
membebaskan  utang  bagi  seorang  yang  kesulitan,  maka  Allah  akan 
menaunginya  pada  hari  yang  tidak  ada  naungan  selain  naungan-Nya. 
Dan  siapa  yang  berjalan  bersama  saudaranya  (sesama  muslim)  di  sudut 
perkampungan  untuk  menetapkan  (memenuhi)  kebutuhannya,  maka 
Allah  S  akan  menetapkan  kakinya  pada  hari  di  mana  semua  kaki  akan 
terpeleset.  Siapa  yang  berjalan  dengan  saudaranya  untuk  sebuah 
keperluannya,  maka  itu  lebih  utama  daripada  dia  beri'tikaf  di  masjidku 
ini  selama  dua  bulan."  Beliau  mengisyaratkan  dengan  jari  jemarinya. 

(Lalu  Nabi  melanjutkan  dan  bertanya), "  Tidakkah  kalian  mau  aku 
beri  tahu  tentang  seburuk-buruk  orang  dari  kalian ?"  Para  sahabat 
menjawab,  "Tentu  wahai  Rasulullah."  Beliau  bersabda,  "Orang  yang 
turun  sendirian,  menghalangi  orang  yang  mendatanginya  (untuk 
meminta,  padahal  dia  berhak),  dan  yang  mencambuk  hamba 
sahayanya ."136 


136  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hisyam  bin  Ziyad  seorang 
yang  matruk,  dan  Muhammad  bin  Mu'awiyah  dinilai  pendusta  oleh  Ad-Daraquthni. 
Maka  hadits  ini  batal.” 
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Hadits  ini  memiliki  sanad  lain  dengan  tambahan  beberapa  huruf 


padanya. 
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7707/29.  Aku  mendengar  Abu  Sa'id  Al  Khalil  bin  Ahmad  Al 
Qadhi  di  kediaman  pemimpin  yang  lurus,  Abu  Shalih  Manshur  bin  Nuh 
di  hadapannya  sambil  bersuara  keras  dalam  menceritakan  hadits  ini,  dia 
berkata:  Abu  Al  Qasim  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Baghawi 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Muhammad  Al  Absi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Miqdam  Hisyam  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ka'b  Al  Qurazhi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  menyaksikan  Umar  bin 
Abdul  Aziz  dia  sedang  memimpin  (gubernur)  kami  di  Madinah  pada 
masa  Al  Walid  bin  Abdul  Malik,  dia  seorang  pemuda  yang  kokoh  dan 
berperawakan  gemuk  kekar.  Lalu  ketika  dia  menjabat  sebagai  khalifah, 
aku  mendatanginya  di  Khunashirah,  kemudian  aku  masuk  kepadanya 
dan  dia  telah  banyak  mengalami  penderitaan,  dia  telah  banyak 
mengalami  perubahan  pada  keadaannya  dari  sebelumnya.  Kemudian  dia 
(Muhammad  bin  Ka'b)  menyebutkan  sebuah  hadits  dan  menambahkan 
padanya,  "Dan  barangsiapa  melihat  pada  catatan  saudaranya  tanpa 
seizin  pemiliknya,  maka  seakan-akan  dia  telah  melihat  ke  neraka. 
Barangsiapa  yang  ingin  menjadi  orang  yang  paling  kuat,  maka 
hendaklah  dia  bertawakal  kepada  Allah.  Barangsiapa  yang  ingin  menjadi 
orang  yang  paling  mulia,  maka  hendaklah  dia  bertakwa  kepada 
Allah  <$>.  Dan  barangsiapa  yang  ingin  menjadi  orang  yang  paling  kaya, 
maka  hendaklah  dia  lebih  meyakini  apa  yang  ada  di  tangan  (kekuasaan) 
Allah  daripada  apa  yang  ada  dalam  kekuasaannya." 

Rasulullah  H  bersabda,  "Apakah  kalian  ingin  aku  beri  tahu 
sesuatu  yang  lebih  buruk  dari  itu?'  Para  sahabat  menjawab,  'Ya,  wahai 
Rasulullah."  Beliau  bersabda,  "Orang  yang  tidak  menerima  kesalahan 
(dari  orang  lain),  tidak  menerima  permintaan  maaf,  dan  tidak 
mengampuni  dosaAesalahan.  Apakah  kalian  ingin  aku  beri  tahu  sesuatu 
yang  lebih  buruk  dari  itu?'  Para  sahabat  menjawab,  'Ya,  wahai 
Rasulullah."  Beliau  bersabda,  "Orang  yang  tidak  dapat  diharapkan 
kebaikannya,  tidak  dijamin  aman  dari  keburukannya.  Sesungguhnya  Isa 
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g&  berdiri  di  tengah-tengah  kalangan  Bani  Isra'il  kemudian  berucap, 
‘Wahai  Bani  Isra  'U,  janganlah  kalian  berbicara  tentang  hikmah  di 
hadapan  orang-orang  bodoh,  maka  kalian  akan  menzhaliminya 
(hikmah),  dan  janganlah  kalian  menghalanginya  dari  ahlinya,  maka 
kalian  akan  menzhalimi  mereka.  Janganlah  kalian  menzhalimi  orang 
yang  zhalim  dan  janganlah  kalian  membantu  orang  yang  zhalim,  maka 
akan  batal  keutamaan  kalian  di  sisi  Tuhan  kalian.  Wahai  Bani  Isra  'U, 
perkara  itu  ada  tiga  macam:  Perkara  yang  sudah  jelas  kesesatannya, 
maka  hindarilah  itu,  perkara  yang  masih  diperdebatkan  keberadaannya 
maka  kembalikanlah  itu  kepada  AUlah  ’.  ”137 

Hadits  ini  shahih ,  telah  disepakati  oleh  Hisyam  bin  Ziyad  An- 
Nashri  dan  Mushadif  bin  Ziyad  Al  Madini  atas  sebuah  riwayat  dari 
Muhammad  bin  Ka'b  Al  Qurazhi,  wallahu  alam. 

Pembahasan  ini  tidak  bisa  saya  sembunyikan  darinya,  karena  dia 
meliputi  banyak  etika. 
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137  Uh.  hadits  no.  7706. 
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7708/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid  Al  Bairuti  memberitakan, 
bapakku  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza'i  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Katsir  mengabarkan  kepadaku,  dari  Muhammad 
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bin  Ibrahim,  dari  Qais  Al  Ghifari,  dari  bapaknya,  dia  berkata: 
Rasulullah  fj&  mendatangi  kami  pada  saat  kami  berada  di  emperan 
masjid  setelah  Maghrib,  kemudian  beliau  bersabda,  "  Wahai  fulan 
pergilah  bersama  fulan,  dan  hai  fulan  pergilah  bersama  fulan."  Hingga 
tersisa  lima  orang,  dan  aku  termasuk  dari  yang  lima  orang  itu.  Lalu 
beliau  berkata,  "Bangunlah  kalian  bersamaku."  Maka  kami  pun 
melakukannya.  Kemudian  kami  masuk  kepada  Aisyah  dan  itu  terjadi 
sebelum  turun  ayat  hijab.  Lalu  Nabi  H'  bersabda,  "  Wahai  Aisyah,  berilah 
kami  makan."  Maka  Aisyah  memberikan  tepung  yang  digiling  kasar, 
kemudian  beliau  bersabda,  "Wahai  Aisyah,  berilah  kami  makan."  Maka 
Aisyah  memberikan  hais,  kemudian  beliau  bersabda,  "  Wahai  Aisyah, 
berilah  kami  minum."  Maka  Aisyah  datang  dengan  membawa  kendi 
besar  berisi  air.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Jika  kalian  mau,  kalian  bisa 
tidur  bersama  kami,  dan  jika  kalian  hendak  pergi,  kalian  bisa  pergi  ke 
masjid  dan  tidurlah  di  sana.  " 

Dia  berkata:  Kemudian  kami  tidur  di  masjid,  lalu  Nabi  # 
mendatangiku  di  akhir  malam,  beliau  mendapatiku  sedang  tidur  di  atas 
perutku  (tengkurap),  kemudian  beliau  mendorongku  dengan  kaki  beliau 
dan  bersabda,  "Ada  apa  dengan  kamu  ini,  tidur  seperti  ini,  ini  adalah 
(gaya)  tidur  yang  dibenci  atau  dimurkai  Allah."138 

Sanad  hadits  ini  masih  diperselisihkan  pada  Yahya  bin  Abi  Katsir 
dan  yang  terakhir,  sungguh  yang  benar  adalah  Qais  bin  Thikhfah  Al 
Ghifari  dan  hadits  pendukungnya  adalah  hadits  Abu  Hurairah,  sebagai 
berikut: 


138  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Qais  adalah  Ibnu  Thikhfah, 
dan  dalam  sanadnya  terdapat  perbedaan  pendapat  pada  Yahya". 
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.7709/31.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  memberitakan,  dari 
Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  <$,  bahwa 
Nabi#  bertemu  dengan  seorang  lelaki  yang  tidur  di  atas  perutnya 
(tengkurap),  kemudian  beliau  memukulnya  dengan  kaki  beliau  dan 
berkata,  "Itu  adalah  model  tidur  yang  tidak  disukai  Allah  4&.  '139 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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139  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 
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7710/32.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Raja' 
menceritakan  kepada  kami,  Hammam  bin  Qatadah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Katsir  bin  Abi  Katsir,  dari  Iyadh,  dari  Abu 
Hurairah  <%,  dia  berkata,  “Rasulullah  %  melarang  seseorang,  duduk 
diantara  matahari  dan  tempat  teduh."140 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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140  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7711/33.  Abu  Bakr  bin  Abi  Darim  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Musa  bin  Ishaq  At-Tamimi 
menceritakan  kepada  kami,  Minjab  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Mushir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Abi 
Khalid,  dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dari  bapaknya  i%,,'dia  berkata:  Nabi 
melihatku  pada  saat  aku  duduk  di  bawah  sinar  matahari,  kemudian 
beliau  bersabda,  "Pindahlah  ke  tempat  teduh,  sesungguhnya  tempat  itu 
diberkahi. "141 
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141  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Ali  bin  Mushir 
meriwayatkannya  demikian."  Syu'bah  berkata:  Hadits  ini  dari  Isma'il,  dari  Qais,  dia 
berkata:  Nabi  $$  melihat  bapakku  di  bawah  sinar  matahari. 


Al  Mustadrak  —  1  199  I 


7712/34.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami 
di  Mesir,  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami. 

Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Abi  Khalid, 
dari  Qais  bin  Abi  Hazim  «^,  dia  berkata:  Nabi  0  melihat  bapakku  dan 
dia  duduk  di  bawah  sinar  matahari,  lalu  beliau  bersabda,  " Pindahlah  ke 
tempat  teduh,  sesungguhnya  tempat  itu  diberkahi."  142 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sekalipun  Syu'bah  me-mursa/kannya. 
Minjab  bin  Al  Harits  dan  Ali  bin  Mushir  adalah  dua  orang  yang  tsigah. 
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142  Lih.  hadits  no.  7711. 
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7713/35.  Abdushshamad  bin  Ali  Al  Bazzar  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Hamid  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdi  Rabbih  bin  Sa'id,  dari  Abu  Abdullah  mauJa  Abu 
Musa  Al  Asy'ari,  dari  Sa'id  bin  Abi  Al  Hasan,  dia  berkata:  Kami  berada 
di  satu  rumah  dalam  sebuah  persaksian,  kemudian  Abu  Bakrah  masuk 
menemui  kami,  lalu  seorang  lelaki  berdiri  dari  tempat  duduknya.  Lalu 
Abu  Bakrah  %  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Janganlah  seseorang 
membangunkan  orang  lain  dari  tempat  duduknya,  kemudian  dia 
menempati  tempat  duduknya,  dan  janganlah  engkau  mengusap 
tanganmu  dengan  kain  yang  bukan  milikmu ."143 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  pada  hadits  qiyam  (berdiri  untuk 
orang  lain)  ini,  namun  keduanya  tidak  menceritakan  hadits  tentang  kain 
usap,  dan  sanad  hadits  ini  shahih. 
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143  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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7714/36.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marw,  Abdul  Aziz  bin  Hatim 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Tumailah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Munib 
Ubaidullah  bin  Abdullah  Al  Ataki  menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Buraidah  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya  #,,  dia  berkata, 
“Rasulullah  melarang  dari  dua  tempat  duduk  dan  dua  pakaian; 
adapun  dua  tempat  duduk  adalah  antara  tempat  teduh  dan  matahari, 
dan  tempat  yang  lain,  yaitu  engkau  duduk  memeluk  lutut  dengan 
menggunakan  pakaian  hingga  dapat  menampakkan  auratmu. 
Sedangkan  dua  pakaian,  salah  satunya  adalah  engkau  shalat  dengan 
pakaian  dan  janganlah  menyelempangkan  ujung  baju  yang  kiri  ke 
pundak  yang  kanan  dan  unjung  baju  yang  kanan  ke  pundak  yang  kiri, 
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dan  pakaian  yang  satunya  adalah  engkau  shalat  dengan  memakai  celana 
tanpa  selendang  (penutup  badan)."144 
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144  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Abu  Al  Munib  Ubaidullah 
dikuatkan  oleh  Abu  Hatim,  dan  dijadikan  hujjah  oleh  An-Nasa'i." 
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7715/37.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Maisarah  bin  Habib,  dari  Al  Minhal  bin 
Amr,  dari  Aisyah  binti  Thalhah,  dari  Aisyah  Ummul  Mukminin  «$,  dia 
berkata:  Aku  tidak  pernah  melihat  seseorang  yang  paling  mirip  dengan 
Rasulullah  H  dari  cara  berjalan,  ketenangan  (baiknya  prilaku),  dan 
mendapatkan  petunjuk,  daripada  Fathimah  binti  Rasulullah  H  dalam 
berdiri  dan  duduknya. 
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Aisyah  «§&  berkata:  Apabila  Fathimah  masuk  menemui  Nabi  f§|), 
maka  beliau  berdiri  dan  menyambutnya,  menciumnya,  kemudian 
mempersilakannya  duduk  di  tempat  duduk  beliau.  Demikian  pula  apabila 
Nabi  H  menemuinya,  maka  Fathimah  berdiri  menyambut  beliau, 
mencium  beliau,  dan  mempersilakan  beliau  untuk  duduk  di  tempat 
duduknya.  Tatkala  Nabi  f||  sakit,  Fathimah  masuk  untuk  menemui 
beliau,  kemudian  dia  menelungkup  dan  mendekati  beliau,  lalu  dia 
mengangkat  kepalanya  dan  menangis,  lantas  dia  menelungkup  lagi  dan 
mendekati  beliau  kemudian  mengangkat  kepalanya  dan  tersenyum. 

Lalu  aku  (Aisyah)  berkata:  Sungguh  aku  mengira  bahwa  ini 
adalah  termasuk  kalangan  perempuan  kami  yang  paling  tahan  (kuat), 
dan  ternyata  dia  seperti  kaum  wanita  lainnya.  Tatkala  beliau  telah  wafat, 
aku  berkata  kepada  Fathimah,  "Aku  melihatmu  ketika  menelungkup  dan 
mendekat  kepada  Nabi  lalu  engkau  mengangkat  kepalamu  dan 
engkau  menangis,  kemudian  engkau  menelungkup  lagi  dan  mendekat 
kepada  Nabi  fD  lalu  engkau  mengangkat  kepalamu  dan  engkau 
tersenyum,  apa  yang  membuatmu  demikian?"  Fathimah  menjawab, 
"Sungguh  aku  bemadzar  kepada  beliau,  beliau  memberi  tahu  aku  bahwa 
beliau  akan  wafat  pada  sakitnya  kali  ini,  maka  aku  menangis,  kemudian 
beliau  memberi  tahu  bahwa  aku  adalah  orang  yang  paling  cepat 
menyusul  beliau  di  antara  keluarga  beliau,  maka  saat  itulah  aku 
tersenyum."145 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  pola  kalimat  seperti  ini.  Hanya 
saja  keduanya  sepakat  pada  hadits  Asy-Sya'bi  dari  Masruq,  dari 
Aisyah 


145  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  irii  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim."  Keduanya  meriwayatkan  hadits  yang  serupa  dari  hadits 
Masruq,  dari  Aisyah. 
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7716/38.  Abu  Bakr  Isma'il  bin  Muhammad  bin  Isma'il 
menceritakan  kepada  kami  di  Ray,  Abu  Hatim  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Aziz  bin  Al  Mutsanna  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepadaku, 
Tsumamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik  *$,  bahwa 
Rasulullah  jika  menyatakan  suatu  kalimat,  beliau  kerap 
mengulanginya  tiga  kali  supaya  dapat  dimengerti  dan  diingat.146 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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146  Adz-Dzahabi  berkat^ ,  di  dalam  At-Talkhish,  "Al  Bukhari 
meriwayatkannya,  selain  lafazh  &  M- 


.  f  206  |  —  Al  Mustadrak 


^  ^  i  0  y  2  s  0  s  °  '  y° 

J*  O1-  oi'  J'  '■J.jyf 

liu»  jUl.j  &t-  <5)1  J~p  \J&\  J\  LJis'  ijf  tilp  <5)1 


7717/39.  Abu  Bakr  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  memberitakan,  Mu’alla  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami, 
Manshur  bin  Zadzan  memberitakan,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ibnu  Al  Ala' 
bin  Al  Hadhrami,  dari  bapaknya  «&,  bahwa  dia  menulis  surat  kepada 
Nabi  0  lalu  dia  memulai  dengan  dirinya  (menulis  namanya  pada  awal 
surat).  147 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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147  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7718/40.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan 
kepada  kami,  bapakku  dan  Syu'aib  bin  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Al-Laits  memberitakan,  dari  Khalid  bin  Yazid, 
dari  Ibnu  Abi  Hilal,  dari  Utbah  bin  Muslim,  dari  Nafi'  bin  Jubair  bahwa 
dia  masuk  menemui  Abdul  Malik  bin  Marwan  dan  berkata,  "Apakah 
engkau  hafal  nama-nama  Rasulullah  #  sebagaimana  Jubair  bin  Muth'im 
menghafalnya?"  Dia  menjawab,  'Ya,  ada  enam:  Muhammad,  Ahmad, 
Khatam,  Hasyir,  Aqib,  dan  Mahi.”  Adapun  (beliau  dinamai)  Hasyir 
(penghimpun),  karena  beliau  diutus  ketika  Hari  Kiamat  sudah  dekat  dan 
beliau  sebagai  pemberi  peringatan  kepada  kalian,  sebelum  diturukannya 
adzab  yang  pedih.  Adapun  Aqib  (penutup)  karena  beliau  penutup  para 
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nabi.  Adapun  Mahi  (penghapus)  karena  sebab  beliau  Allah  menghapus 
keburukan-keburukan  orang  yang  mengikuti  beliau.148 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7719/41.  Abu  Bakr  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz,  Muhammad  bin  Ghalib,  dan  Ali  bin  Shaqr  As- 
Sukkari  memberitakan,  mereka  berkata:  Ibrahim  bin  Ziyad  Sabalan 


148  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Abbad  Al  Muhallabi 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar  menceritakan  kepada 
kami  di  Madinah,  dan  saudaranya  Abdullah  di  Makkah  pada  tahun 
1444,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata:  Rasulullah  fj| 
bersabda,  "Sesungguhnya  nama-nama  kalian  yang  paling  Allah  %  sukai 
adalah  Abdullah  dan  Abdurrahman.  "149 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7720/42.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Al 


149  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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Mu'tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Shalih  Al 
Makki,  dari  Abdullah  bin  Utsman  bin  Khutsaim,  dari  Nafi1,  dari  Ibnu 
Umar  *%,  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  "Sesungguhnya  nama- 
nama  kalian  yang  paling  dicintai  Allah  #  adalah  Abdullah  dan 
Abdurrahman ,'150 
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7721/43.  Abdullah  bin  Sa'd  Al  Hafizh  mengabarkan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dari 


150  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 
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Umar  dia  berkata:  Rasulullah  fjf^  bersabda,  "Kalau  saja  aku  masih 
hidup  —jika  Allah  berkehendak —  aku  akan  menyelesaikan  (meniadakan) 
seseorang  yang  diberi  nama  Rabah,  Aflah,  Najih,  dan  Yasar.  Dan  kalau 
saja  aku  masih  hidup  —jika  Allah  berkehendak—,  maka  aku  akan  benar- 
benar  mengeluarkan  bangsa  Yahudi  dari  Jazirah  Ara&."151 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Aku  tidak  mengetahui  seseorang  yang  meriwayatkannya  dari 
Ats-Tsauri  yang  menyebutkan  Umar  di  dalam  sanadnya,  selain  Abu 
Ahmad. 
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151  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim."  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ahmad  Az-Zubairi. 

Abu  Nu'aim  dan  Abu  Hudzaifah  berkata  dari  Sufyan.  Dia  tidak  menyebutkan 
Umar  pada  sanadnya,  serta  dia  menambahkan  di  akhir  hadits,  "Kemudian  beliau 
wafat  dan  tidak  melarang  hal  itu." 
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7722/44.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  bin  Ayyasy  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami, 
Muammal  bin  Isma'il  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Sayyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakr  bin  lshaq  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ghalib  memberitakan,  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami* 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir 
dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  "Kalau  saja  aku  masih  hidup,  aku 
akan  menghilangkan  seseorang  untuk  diberi  nama  Barakah,  Nafi',  dan 
Yasar. "  Kemudian  beliau  wafat  dan  beliau  tidak  melarangnya^*52 

Al  Mua'mmal  bin  Isma'il  meriwayatkan  dalam  haditsnya  dan  aku 
tidak  mengetahui  bahwa  dia  mengatakan  Rafi'  atau  tidak. 


152  Lih.  hadits  no.  7721. 
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7723/45.  Abu  Az-Zayyad  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan,  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Az-Zinad 
memberitakan,  dari  Al  A'raj,  dari  Abu  Hurairah  i%,  bahwa  Nabi  || 
bersabda,  "Sesungguhnya  nama  yang  paling  hina  di  sisi  Allah  pada  Hari 
Kiamat  kelak  adalah  seorang  lelaki  yang  diberi  nama  malikul  amlak 
syahan  syah.” 

Sufyan  berkata,  “Sesungguhnya  orang  non  Arab  apabila 
mengagungkan  rajanya,  mereka  mengatakan,  Syahan  syah, 
sesungguhnya  engkau  adalah  malikul  muluk  (raja  diraja).153 


153  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Al  Bukhari  dan  Muslim 
meriwayatkannya." 


I  214  |  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya,  karena  golongan  dari  kalangan 
sahabat  Sufyan  menceritakan  darinya  (Sufyan)  dengan  sanadnya,  dari 
Abu  Hurairah  yang  menyampaikannya. 
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7724/46.  Abu  Bakr  bin  Balawaih  mengabarkan  kepada  kami, 
Musa  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Haudzah  bin  Khalifah 
menceritakan  kepada  kami,  Auf  menceritakan  kepada  kami,  dari  Khilas 
dan  Muhammad,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  H  bersabda, 
"Murka  Allah  akan  menjadi  dahsyat  kepada  seseorang  yang  dibunuh 
oleh  Rasulullah  j§  dan  murka  Allah  menjadi  dahsyat  kepada  seseorang 
yang  dinamakan  malikul  amlak  (raja  diraja),  tidak  ada  raja  kecuali 
Allah  <g."154 


154  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7725/47.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Abu  Hatim  bin  Ar-Razi  menceritakan  kepada 
kami,  Sa'id  bin  Marwan  Az-Zahrani  menceritakan  kepada  kami,  Isham 
bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Kaumku,  yaitu  Bani  Al  Harits  bin  Ka'b  mengutusku  kepada 
Nabi  #.  Ketika  aku  telah  sampai,  beliau  berkata  kepadaku,  "Selamat 
datang,  siapa  namamu?'  Aku  menjawab,  "Katsir  (banyak)."  Beliau  pun 
bersabda,  "Melainkan,  kamu  adalah  Basyir  (pembawa  kabar 
gembira T155 


155  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7726/48.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  —yaitu  Ibnu  Sa'id—  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Zakariya  bin  Abi  Za'idah,  dari  Amir,  dari  Abdullah 
bin  Muthi'  bin  Al  Aswad,  dari  bapaknya,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  #  bersabda  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah, " Hendaknya 
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tidak  ada  seorang  pun  dari  kaum  Quraisy  yang  dibunuh  setelah  hari  ini, 
karena  bersabar  hingga  Hari  Kiamat." 

Abdullah  bin  Muthi  bin  Aswad  berkata:  Tidak  ada  seorang  pun 
dari  kalangan  orang-orang  durhaka  dari  kaum  Quraisy  yang  memeluk 
Islam  kecuali  bapakku.  Abdullah  bin  Muthi  bin  Aswad  berkata:  Dahulu 
namanya  adalah  Al  Ash  (pelaku  maksiat),  kemudian  Rasulullah 
menamakannya  Muthi'  (orang  yang  taat).156 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7727/49.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  juga  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Mu'adz  bin 
Hani'  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Abza  Al 
Makki  menceritakan  kepada  kami,  Raithah  binti  Muslim  menceritakan 
kepadaku,  dari  bapaknya,  bahwa  dia  mengikuti  perang  Hunain  bersama 


156  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Rasulullah  §j|,  kemudian  beliau  bertanya,  "Siapa  namamu?'  Dia 
menjawab,  "Ghurab."  Beliau  bersabda,  "Namamu  Muslim."157 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7728/50.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin 
Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada 
kami. 


157  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Abu  Umar  bin  Mathar  Al  Adi  mengabarkan  kepadaku,  Yahya 
bin  Muhammad  Al  Bakhtari  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Mu'adz  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada 
kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  lshaq  meriwayatkan  dari  Khaitsamah  bahwa  kakeknya  memberi 
nama  kepada  bapaknya  dengan  nama  Aziz,  kemudian  hal  itu  dilaporkan 
kepada  Nabi  fjj|,  lalu  beliau  menamakannya  dengan  nama 
Abdurrahman. 158 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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158  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 


1220  I  —  Al  Mustadrak 


:  J 15  ?jl» ,jf  lli  apjj  :  Jtf  :  J 15  diil-l 
.4i*T  J  j  ^?Ip  j^i  :  JU  .^A*Jl  Idi  ^*>i 

7729/51.  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  YaKya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
menceritakan  kepada  kami,  Basyir  bin  Maimun  menceritakan  kepada 
kami,  dari  pamannya,  yaitu  Usamah  bin  Akhdari  bahwa  seorang  lelaki 
dari  bani  Syaqirah  yang  bernama  Ashram  termasuk  dalam  kelompok 
yang  mendatangi  Nabi  Dia  datang  dengan  membawa  seorang  budak 
habasyi  (negro)  miliknya  yang  dibelinya  di  negeri  itu,  dia  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  membeli  ini,  dan  aku  ingin  agar 
engkau  memberinya  nama  dan  mendoakan  keberkahan  baginya."  Beliau 
bertanya,  "Siapa  namamu ?'  Dia  menjawab,  "Ashram."  Beliau  bersabda, 
"Engkau  Zur'ah,  apa  yang  engkau  inginkan?"  Dia  menjawab,  "Sebuah 
nama  untuk  budak  ini."  Beliau  bersabda,  "Dia  adalah  Ashim."  Dan  beliau 
memegang  telapak  tangannya. 159 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


\2ji-  (ji  Vj —  ©Y/VVr  * 

ifji  J  &Z  ebi 'X-  c/,  cr-^ 

?  a  t  o  ^  / & 


159  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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7730/52.  Abu  Bakr  bin  Quraisy  mengabarkan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qutaibah  Salm  bin  Qutaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Haml  bin  Basyir  bin  Abi  Hadrad 
menceritakan  kepada  kami,  pamanku  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu 
Hadrad  '*%>  bahwa  Nabi  bersabda,  "Siapa  yang  bersedia  menuntun 
unta  kami  ini?"  Kemudian  seorang  lelaki  berdiri  dan  berkata,  "Aku." 
Beliau  bertanya,  "Siapa  namamu?'  Dia  menjawab,  "Fulan"  Beliau 
bersabda,  "Duduklah'  Kemudian  seorang  lelaki  lain  berkata,  "Aku" 
Nabi  H  pun  bertanya,  "Siapa  namamu ?'  Dia  menjawab,  "Fulan"  Beliau 
bersabda,  "Duduklah'  Kemudian  yang  lain  berdiri  dan  berkata,  "Aku" 
Beliau  bersabda,  "Siapa  namamu ?  Dia  menjawab,  "Najiyah."  Beliau  pun 
bersabda,  "Engkau  baginya  (unta),  maka  tuntunlah  ia."160 
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160  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7731/53.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  Al  Harasyi  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa’d 
memberitakan,  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari 
Abdurrahman  bin  Auf,  dia  berkata,  “Dulu  namaku  pada  masa  jahiliyah 
adalah  Abdu  Amr,  kemudian  Rasulullah  H  mengganti  namaku  dengan 
Abdurrahman.  ”161 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


161  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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77232/54.  Abu  Sa'id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muslim  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Imran  Al  Qaththan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari 
Sa'd  bin  Hisyam,  dari  Aisyah  bahwa  Nabi  H  bertanya  kepada 
seorang  lelaki,  "Siapa  namamu?"  Dia  menjawab,  "Syihab"  Beliau 
bersabda,  "Kamu  Hisyam"162 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Ternyata  lelaki  itu  adalah  Hisyam  bin  Amir  Al  Anshari. 
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162  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7733/55.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu'alla 
bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abdul  Aziz  bin  Al 
Mukhtar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ali  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hasan,  dari  Hisyam  bin  Amir  i^,  dia 
berkata:  Aku  mendatangi  Nabi  $&,  kemudian  beliau  bertanya,  "Siapa 
namamu?'  Aku  menjawab,  "Syihab."  Beliau  bersabda,  "Melainkan,  kamu 
adalah  Hisyam ."163 
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163  Lih.  hadits  no.  7732. 
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7734/56.  Abu  Bakr  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Hilal  bin  Al  Ala'  Ar-Raqi  menceritakan 
kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari 
bapaknya,  dari  Ali  %,  bahwa  dia  menamai  anaknya  yang  paling  besar 
dengan  nama  pamannya,  yaitu  Hamzah,  dan  menamai  Husain  dengan 
pamannya,  yaitu  Ja'far.  Kemudian  Rasulullah  memanggil  Ali  dan 
berkata,  "Aku  telah  memerintahkan  untuk  mengubah  nama  dua  anak 
ini."  Ali  berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  mengetahui." 
Kemudian  beliau  menamai  keduanya  dengan  Al  Hasan  dan  Al 
Husain.164 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


164  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Abu  Hatim  berkata:  Al  Ala' 
bin  Hilal  seorang  yang  riwayat  haditsnya  diingkari.” 


—  Al  Mustadrak 
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7735/57.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Mas'ud  menceritakan  kepada 
kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  Manshur,  Sulaiman,  dan 
Hushain  bin  Abdurrahman,  mereka  berkata:  Kami  mendengar  Salim  bin 
Abi  Al  Ja'd  menceritakan,  dari  Jabir  bin  Abdillah  dia  berkata: 
Seorang  bayi  dari  kalangan  Anshar  dilahirkan,  kemudian  mereka  hendak 
memberinya  nama  Muhammad,  lalu  mereka  pun  membawanya  kepada 
Rasulullah  maka  beliau  pun  bersabda,  " Kaum  Anshar  seingatlah 
bagus,  berilah  nama  dengan  namaku,  dan  janganlah  kalian  berkunyah 
dengan  kun-yahku  (julukan  berdasarkan  keturunan).  Sesungguhnya  aku 
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diutus  sebagai  Qasim  (Pembagi),  dan  aku  membagikan  diantara 
kalian ."165 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  dan 
keduanya  sepakat  mengenai  hal  ini  atas  hadits  Jarir  dari  Manshur, 
dengan  selain  pola  kalimat  ini. 

Bisyr  bin  Umar  Az-Zahrani  dan  Abu  Al  Walid  Ath-Tahayalisi 
menggabungkan  antara  empat  riwayat  di  bawah  ini  dari  Syu'bah, 
sebagaimana  An-Nadhr  bin  Asy-Syumail  menggabungkannya. 
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165  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 


—  Al  Mustadrak 


7736/58.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa'di  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Umar  Az-Zahrani  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 

Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  juga  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaiman,  Hushain,  Manshur, 
dan  Qatadah,  mereka  mendengar  Salim  bin  Abi  Al  Ja'd  menceritakan 
dari  Jabir  bin  Abdullah  dari  Nabi  §§■  dengan  riwayat  yang  sama.  166 
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7737/59.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 


166  Lih.  hadits  no.  7735. 
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kami,  Abu  Nu'aim  dan  Abu  Ghassan  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Fithr  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami, 
Mundzir  Ats-Tsauri  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Muhammad  bin  Al  Hanafiyah  berkata:  Aku  mendengar 
bapakku  berkata:  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  jika  aku 
kelak  sepeninggalmu  memiliki  anak  lelaki  dan  aku  beri  nama  dengan 
namamu  dan  aku  memberi  dia  kunyah  (nama  yang  di  awali  abu  atau 
ummu)  dengan  kun-yahmu?"  Beliau  menjawab,  "Ya. " 

Ali  berkata:  "Ini  merupakan  dispensasi  bagiku."167 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Barangkali  ada  seorang  yang  menduga  bahwa  kedua  Imam  (Al 
Bukhari  dan  Muslim)  ini  tidak  meriwayatkannya  dari  Fithr,  padahal 
tidaklah  demikian.  Sesungguhnya  keduanya  telah  membandingkan  yang 
ini  dan  yang  lainnya  dalam  satu  sanad. 

Sebagian  imam  kami  telah  menyebutkan  dalam  tema  ini  sebuah 
pembahasan  yang  luas  mengenai  bolehnya  seseorang  memanggil  istri 
dengan  namanya,  berbeda  dengan  pendapat  mayoritas  ulama  yang 
menyatakan  tidak  boleh,  dan  sebagian  imam  kami  mendatangkan 
khabar  yang  banyak  tentang  ucapan  Nabi  "  Wahai  Aisyah,  wahai 

Aisy,  wahai  Ummu  Salamah."  Aku  juga  meniggalkan  hal  ini  karena 
keduanya  (Al  Bukhari  dan  Muslim)  telah  sepakat  dengan  pendapat 
mayoritas  ulama. 


167  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish ,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim."  Barangkali  ada  seseorang  yang  bimbang  bahwa  Al  Bukhari- 
Muslim  tidak  meriwayatkan  dari  Fithr,  padahal  keduanya  telah  membandingkan 
antara  riwayat  yang  ini  dan  yang  lainnya  pada  sebuah  sanad. 
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7738/60.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdullah  bin 
Salim  dan  Sa'id  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  Abbad  bin  Hamzah,  dari  Aisyah  «$,  bahwa  dia 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  tidakkah  engkau  memberiku  kunyah ?" 
Beliau  menjawab,  " Berkunyahlah  engkau  dengan  anakmu,  Abdullah  bin 
Az-Zubair.  "Maka  dia  pun  berkunyah  Ummu  Abdullah.168 

Sanad  hadits  ini  diketahui  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


168  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7739/61.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Hilal  bin  Al  Ala'  Ar-Raqqi  menceritakan 
kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari 
Hamzah  bin  Shuhaib,  dari  bapaknya,  dari  Umar  bin  Al  Khaththab, 
bahwa  dia  berkata  kepada  Shuhaib,  "Sesungguhnya  kamu  adalah  lelaki 
sejati,  kalau  saja  tidak  karena  tiga  perkara."  Shuhaib  berkata,  "Apakah 
itu?"  Umar  bin  Khaththab  berkata,  "Engkau  berkunyah  padahal  engkau 
tidak  memiliki  anak,  engkau  berafiliasi  kepada  Arab  padahal  engkau 
orang  yang  berasal  dari  Rumawi,  dan  engkau  berlebihan  dalam 
(memberikan)  makanan." 

Shuhaib  berkata:  "Wahai  Amirul  Mukminin,  adapun  ucapanmu 
‘Engkau  berkunyah  padahal  engkau  tidak  memiliki  anak’,  sesungguhnya 
Rasulullah  H  memberiku  kunyah  dengan  ‘Abu  Yahya’,  dan  ucapanmu 
‘engkau  berafiliasi  kepada  Arab  padahal  engkau  orang  yang  berasal  dari 
Rum’,  sesungguhnya  aku  seorang  lelaki  dari  An-Namir  bin  Qasith,  aku 
disandera  dari  Maushil  pada  saat  aku  beranjak  dewasa,  dan  aku  telah 
mengetahui  keluargaku  dan  keturunanku.  Adapun  ucapanmu  ‘engkau 
berlebihan  dalam  makanan’,  sesungguhnya  aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  ‘Sesungguhnya  sebaik-baik  kalian  adalah  orang 
yang  memberi  makan  ’."169 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


169  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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7740/62.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Yahya  bin  Ja’far  bin  Az-Zibriqan  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al 
Minhal  Abdurrahman  bin  Mu'awiyah  Al  Bakrawi  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Abi  Bakrah,  dari  bapaknya  dia  berkata: 
Ketika  Nabi  #  mengepung  Thaif,  aku  mendekati  Bakrah.  Beliau  pun 
bertanya,  "Bagaimana  yang  kamu  lakukan?"  Aku  menjawab,  "Aku 
mendekati  Bakrah."  Kemudian  beliau  berkata,  "Kamu  adalah  Abu 
Bakrah. "170 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


170  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7741/63.  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani  mengabarkan 
kepadaku  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ghassan  menceritakan  kepada  kami,  Qais  bin  Ar-Rabi' 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Miqdam  bin  Syuraih,  dari  bapaknya, 
dari  kakeknya  4&>,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bertanya  kepadaku,  "Siapa 
anakmu  yang  paling  besar?'  Aku  menjawab,  "Syuraih."  Beliau  bersabda, 
"Maka  engkau  adalah  Abu  Syuraih  (bapaknya  Syuraih).”111 


171  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Qais  bin  Ar-Rabi'  Al  Asadi  berasal  dari  Kufah,  salah  seorang 
ahli  ilmu  ternama,  seorang  yang  percaya  diri,  dan  buruk  hafalan. 

Syu'bah  memujinya,  dan  Abu  Hatim  berkata,  "Posisinya  jujur,  namun  tidak 
kuat." 

Yahya  berkata,  "Dia  dha'if." 

Murrah  berkata:  Haditsnya  tidak  dicatat.  Dikatakan  kepada  Ahmad, 
"Mengapa  mereka  meninggalkan  haditsnya?"  Ahmad  menjawab,  "Dia  penganut 
Syi'ah,  sering  keliru,  dan  memiliki  banyak  hadits  munkar.” 

Waki'  dan  Ali  bin  Al  Madini  menilainya  dha'if. 

An-Nasa'i  berkomentar,  "Dia  matruk.” 

Ad-Daraquthni  berkata,  "Dia  dha'if.” 

(Al  Mizan:  3/393) 
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Qais  bin  Al  Miqdan  menceritakan  hadits  ini  secara  sendirian,  dan 
setelah  ini  aku  akan  menyebutkan  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Mujalid  bin  Sa'id  secara  sendirian.  Keduanya  tidak  memenuhi  syarat 
dalam  kitab  ini. 
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7742/64.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Mujalid,  dari  Amir, 
dari  Masruq,  dia  berkata:  Aku  datang  kepada  Umar,  kemudian  dia 
bertanya,  "Siapa  namamu?"  Aku  menjawab,  "Masruq."  Dia  bertanya  lagi, 
"Anak  siapa?"  Aku  menjawab,  "Anaknya  Al  Ajda’."  Kemudian  dia 
berkata,  "Kamu  adalah  Masruq  bin  Abdurrahman,  Rasulullah# 
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menjelaskan  kepada  kami  bahwa  Al  Ajda'  itu  adalah  nama  syeitan.”  Dia 
berkata:  Namanya  di  dalam  Diwan  adalah  Masruq  bin  Abdurrahman.172 
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7743/65.  Ahmad  bin  Ya'qub  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Yahya173  menceritakan  kepada  kami,  Adi  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ishaq  bin  Suwaid,  dari  Yahya  bin 
Ya'mar,  dari  Ibnu  Umar  dia  menyatakan  bahwa  ada  seorang  lelaki 
yang  berkata,  "Ya  Rasulullah."  Beliau  menjawab,  "  Ya  aku  akan  datang 
memenuhi  panggilanmu.  "174  . 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


172  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Qais  dan  Mujalid  tidak 
masuk  kategori  yang  disyaratkan  dalam  kitab  kami.” 

173  Barangkali  di  sini  terdapat  sanad  yang  gugur. 

174  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Adi  bin  Al  Fadhl,  para 
ulama  meninggalkannya." 
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7744/66.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Syaiban  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  Al  Bunani  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Syu'aib  bin  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Amr,  dari 
Abdullah  bin  Amr  dia  berkata,  “Rasulullah  $|  tidak  menyukai 
seseorang  berjalan  di  belakang  beliau,  melainkan  di  sisi  kanan  dan 
kiri.”175 


175  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Demikianlah  Syaiban 
meriwayatkannya  dari  Sulaiman." 
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7745/67.  Abu  Nashr  juga  mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Al 
Husain  Ad-Dirhami  menceritakan  kepada  kami,  Umayyah  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al  Mughirah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Amr  bin  Syu'aib,  dari  bapaknya,  dari 
Abdullah  bin  Amr  %>,  dari  Rasulullah  0,  dengan  redaksi  yang 
serupa.176 


Hadits  Sulaiman  bin  Al  Mughirah  shahih  sesuai  syarat  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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176  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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7746/68.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Bahr  bin 
Barri  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepadaku, 
Sa'id  bin  Maslamah  bin  Hisyam  bin  Abdul  Malik  Al  Umawi  menceritakan 
kepada  kami,  Isma'il  bin  Umayyah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar  %,  dia  berkata:  Rasulullah  #  memasuki  masjid, 
dan  Abu  Bakar  di  sebelah  kanan  beliau,  serta  Umar  di  sebelah  kiri 
beliau,  sambil  beliau  menggandeng  tangan  keduanya,  lalu  beliau 
bersabda,  "Beginilah  kami  akan  dibangkitkan  pada  Hari  Kiamat 
kelak."111 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


177  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Sa'id  bin  Maslamah,  para 
ulama  menilainya  dha'if." 
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7747/69.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Amr  dan  Ahmad  bin  Al  Mubarak  Al  Mustamli  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Salm  bin 
Qutaibah  memberitakan,  Daud  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Nafi1,  dari  Ibnu  Umar  iggt,  dia  berkata,  “Rasulullah  %  melarang 
seorang  lelaki  berjalan  diantara  dua  perempuan."178 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


178  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  tentang  Daud  bin  Shalih: 

Ibnu  Hibban  berkata:  "Dia  meriwayatkan  hadits-hadits  maudhu'." 

Saya  katakan:  Di  dalam  Al  Mizan.  Daud  bin  Abi  Shalih. 

Hadits  ini  diterbitkan  di  dalam  A!  Mizan  oleh  Adz-Dzahabi,  untuk  mengingkari 
Daud  bin  Shalih. 

Al  Bukhari  berkata:  "Haditsnya  tidak  diperkuat." 

Abu  Zur'ah  berkata:  "Aku  tidak  mengetahuinya  kecuali  dengan  hadits  ini,  dan 
dia  munkar." 

(Al  Mizan.  2/9) 
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7748/70.  Muhammad  bin  Tsabit  Al  Bunani,  dari  bapaknya,  dari 
Anas  bahwa  Nabi  H  melarang  seorang  lelaki  berjalan  diantara  dua  unta 
yang  dia  tuntun.179 

Sanad  hadits  ini  shahih. 
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179  Hadits  ini  gugur  dari  Al  Mustadrak. 

Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Muhammad  bin  Tsabit  dinilai 
dha  i/oleh  An-Nasa '  i." 
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7749/71.  Abu  Bakr  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Attab  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  Abdul  Malik  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami, 
Syubail  bin  Azrah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Kami 
berangkat  bersama  Qatadah,  sambil  menuntunnya  menuju  Anas,  pada 
saat  itu  kami  masih  kecil,  kemudian  kami  masuk  menemuinya,  dan  dia 
berkata:  "Alangkan  bagusnya  ini."  Kemudian  dia  berbicara  dengan 
pembicaraan  yang  memberi  semangat  kepada  mereka  untuk  menuntut 
ilmu. 

Syubail  bin  Azrah  berkata:  Kemudian  pada  suatu  hari  dia 
menceritakan  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  bersabda, 
"Perumpamaan  sahabat  yang  shalih  seperti  tukang  minyak  wangi,  jika 
dia  tidak  memberimu  minyak  wanginya  —atau  dia  menyatakan-  Jika 
kamu  tidak  mendapatkan  minyak  wanginya,  maka  kamu  pasti 
mendapatkan  aroma  wanginya.  "18° 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7750/72.  Ja'far  bin  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khuldi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayub  Al  Allaf  menceritakan 
kepada  kami  di  Mesir,  Sa'id  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  bin  Malik 
berkata:  Apabila  Rasulullah  f|  berjalan  maka  beliau  bejalan  dengan 
fokus." 
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Ibnu  Abi  Maryam  berkata:  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  %,  berkata,  “Apabila  Rasulullah  0 
berjalan  maka  beliau  berjalan  dengan  fokus." 

Ibnu  Abi  Maryam  berkata:  Selain  Abu  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami  dengan  sebuah  hadits  dan  dia  menyatakan,  "Seakan-akan 
beliau  merendahkan  diri  (merendahkan  dadanya  ke  depan)."181 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7751/73.  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepada  kami  di  Marw,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami,  Quraisy 
bin  Anas  menceritakan  kepada  kami,  Asy'ats  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  <$>,  dari  Nabi  0  bahwa  beliau 
melarang  memotong  kulit  binatang  di  antara  dua  jari  jemari.182 


181  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 

182  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7752/74.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ali  bin  Affan  menceritakan 
kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dari  Nubaih  Al 
Anazi,  dari  Jabir  bin  Abdullah  %,  dia  berkata,  "Apabila  Rasulullah  H 
keluar  dari  rumah,  maka  kami  berjalan  di  depan  beliau  dan  kami 
membiarkan  di  belakang  beliau  untuk  para  malaikat."183 


183  Adz-Dzahabi  berkata  di  da\am,  At-TaMlif\  ^Syu'bah  .juga, 
rperwayatkannya,  dan  menambahkan:  f 'a*  'di  0^  i/Jj 

&Ull  ", Janganlah  kalian  berjalan  di  hadapanku  dan  di  belakangku,  sesungguhnya 
ini  adalah  tempatnya  para  malaikat." 

Jabir  berkata:  "Aku  datang  kepada  Nabi  H  sambil  berlari-lari  kecil,  seakan- 
akan  aku  adalah  percikan  api." 

Adz-Dzahabi  berkata,  "Hadits  ini  shahih" 


I  246  1  —  Al  Mustadrak 


Jlp  jjI  — Vo/woY' 


.  y'^tf'  y'  SO  s  8  S'  X  >  >  0  y-e  X  .  «•'..S'  y'  y'  „  e  -y 

✓  ^  y-e  A  .  y-fsi  X  .  ^  J.  %  o  *  s  .  s^b  y'  #  S'  y'  f 

{j&  C U)Jj>-  cOjls>Jl  <JJ  JJl>*  U)u\>-  Ciiw 


»/  o  .  y-  o  ^  2*  y/  »,  «//  e  ^  8*  e  y'  e  f  .. 

^  ui  o*  j*  cc_r^  cs* 

y'  y'  y'  'T'  *  ' 

A  N  1  >  y  '  X  '  "  y  Jl#y  ^  y'  x  N, 

Aill  ^JLy2  AUl  (J^-9  I(Ji$  l  <o.  g  «P  4)ii  J 

I  jjb  0^  *^J  iS-^i  ^ V  aJLp 

Jk  yii  J  iJL  Jli  &$dt  fli. 

*  s  s  s  "!&■'  s  ^  s  *  o'  s  ^ 

.Sjl y*  1%-^j  <UJl 


7753/75.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dari  Nubaih  Al  Anazi,  dari  Jabir 
bin  Abdullah  *%,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  "Janganlah  kalian 
berjalan  di  hadapanku  atau  di  belakangku,  sesungguhnya  itu  adalah 
tempat  para  malaikat." 

Jabir  berkata,  "Aku  datang  dan  berlari  untuk  mengejar  Nabi  0, 
dan  seakan-akan  aku  adalah  percikan  api."184 


184  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya . 
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7754/76.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  Adz-Dzuhli  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al  Harits 
menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Qatadah,  dari  Abu  Mijlaz,  dia  berkata:  Hudzaifah  iSfr,  melihat  seseorang 
yang  duduk  di  tengah  halaqah  (perkumpulan),  lalu  dia  berkata, 
Rasulullah  H  melaknat  orang  yang  duduk  di  tengah-tengah  haJaqah.”18 5 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


185  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7755/77.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Asy-Sya'bi, 
Abu  Jabirah  bin  Adh-Dhahhak  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Kepada  kami,  diturunkan  firman  Allah,  "Dan  janganlah  kamu  panggil 
memanggil  dengan  gelar-gelar  yang  buruk. "  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  11) 
tentang  bani  salamah  Dia  berkata:  Rasulullah  fH  datang  dan  tidak  ada 
seorang  lelaki  diantara  kami  melainkan  dia  memiliki  dua  atau  tiga  nama. 


Al  Mustadrak  —  I  249  I 


Abu  Jabirah  berkata:  Ada  seorang  lelaki  yang  dipanggil  (dengan 
julukannya),  lalu  orang-orang  pun  berkata,  "Diam,  diam,  diam. 
Sesungguhnya  dia  marah  karena  panggilan  itu.  Maka  turunlah  firman 
Allah,  "Dan  janganlah  kamu  panggil  memanggil  dengan  gelar-gelar  yang 
buruk.  "(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  ll)186 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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186  Adz-Dzahabi  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7756/78.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Shafwan  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Unais  bin  Abi  Yahya 
memberitakan,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri  %,  dia  berkata: 
Rasulullah  H  keluar  kepada  kami  pada  saat  beliau  sakit  yang 
menghantarkan  kepada  kematiannya,  dalam  keadaan  kepala  diperban. 
Dia  berkata:  Lalu  aku  mengikuti  beliau  hingga  beliau  naik  mimbar.  Dia 
melanjutkan:  Lalu  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  saat  ini  aku  berdiri  di 
atas  telaga."  Kemudian  beliau  melanjutkan,  "Sesungguhnya  seorang 
hamba  ditawarkan  kepadanya  (kebaikan)  dunia  dan  perhiasannya, 
namun  dia  memilih  akhirat. "  Ucapan  Nabi  itu  tidak  dimengerti  oleh 
seorang  pun  kecuali  Abu  Bakar  %,  maka  dia  pun  berkata:  "Demi  bapak 
dan  ibuku  yang  menjadi  tebusan  engkau,  bahkan  kami  telah  menebus 
engkau  dengan  diri  kami  sendiri,  anak-anak  kami,  harta  kami,  dan 
budak-budak  kami." 

Abu  Said  berkata:  "Kemudian  beliau  turun  mimbar,  dan  tidak 
pemah  lagi  terlihat  setelah  itu."187 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  dan 
tujuan  pemaparannya  di  dalam  kitab  ini  menunjukkan  bolehnya 
mengucapkan  di  antara  sesama,  "Diriku  dan  hartaku  menjadi 


187  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 

Di  dalamnya  terdapat  pelegalan  tentang  ucapan  kita,  "Aku  menjadi 
tebusanmu." 
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tebusanmu",  atau  "Aku  menjadi  tebusanmu",  atau  "Aku  tebusanmu",  dan 
kalimat  lain  yang  serupa. 

Hadits  pendukung  untuk  hadits  ini  sebagai  berikut: 
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7757/79.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Al 
Abbas  As-Sayyari,  Muhammad  bin  Musa  bin  Hatim  Al  Basyani 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Buraidah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Buraidah  berkata:  Aku  pernah  berada  di  masjid  dan  Abu  Musa  Al 
Asy'ari  tengah  membaca  (Al  Qur'an),  kemudian  Rasulullah#  keluar 
dan  bertanya,  "Siapa  ini?'  Aku  menjawab,  "Aku  adalah  Buraidah,  aku 


1252  1  —  Al  Mustadrak 


dijadikan  sebagai  tebusanmu  wahai  Nabi  Allah."  Beliau  bersabda, 
"Sungguh  orang  ini  telah  diberikan  sebagian  dari  seruling  keluarga  Daud 
(yakni,  dia  sangat  bagus  suaranya)."188 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya  dengan  pola  kalimat  ini. 

Diantaranya  lagi  adalah: 
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188  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7758/80.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu 
Abdullah  Ash-Shaffar,  Ahmad  bin  Yunus  Adh-Dhabbi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaid  Ath-Thanafisi  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Abi  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hilal  bin 
Khabbab,  dari  Ikrimah,  dari  Abdullah  bin  Amr  %>,  dia  berkata:  Kami 
sedang  duduk  di  sekeliling  Rasulullah  H,  kemudian  beliau  menyebutkan 
tentang  fitnah,  atau  disebutkan  tentang  fitnah  kepada  beliau. 

Beliau  bersabda,  "Apabila  kalian  melihat  orang-orang  telah 
kacau  balau,  dan  amanat  telah  diremehkan,  dan  mereka  seperti  inl\ 
beliau  menjalin  jari  jemarinya.  Kemudian  aku  berdiri  dan  berkata,  "Apa 
yang  harus  aku  perbuat  wahai  Rasulullah,  semoga  Allah  menjadikanku 
sebagai  tebusanmu?"  Beliau  menjawab,  "Tetaplah  di  rumahmu,  jagalah 
lisanmu,  ambillah  apa  yang  kamu  ketahui  dan  tinggalkanlah  apa  yang 
kamu  ingkari,  hendaklah  kamu  mengurusi  urusanmu  sendiri  dan 
tinggalkanlah  urusan  yang  umum  (orang  lain).  '189 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


189  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish ,  "Hadits  ini  shahih." 
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7759/81.  Abu  Amr  bin  As-Sammak  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  Al  Hadzdza'  memberitakan,  dari  Al 
Hakam  bin  Al  A'raj,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal  dia  berkata: 
Rasulullah  H  melarang  melontar  kerikil  dengan  pelanting  (sejenis 
ketapel). 

Al  Hakam  ia  berkata:  Kemudian  ada  seseorang  melontarkan 
kerikil  dengan  pelanting  di  sisinya  (Abdullah  bin  Mughaffal),  maka  dia 
pun  berkata:  "Aku  telah  ceritakan  kepadamu  dari  Rasulullah  0  dan 
engkau  tetap  melontar  dengan  pelanting,  demi  Allah  aku  tidak  akan 
mengajakmu  berbicara  lagi  selamanya." 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  untuk  meriwayatkan  hadits 
Uqbah  bin  Shuhban  dari  Abdullah  bin  Mughaffal  mengenai  larangan 
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melontar  dengan  pelanting,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya 
dengan  pola  kalimat  seperti  ini.190 

Sanad  hadits  ini  shahih,  dan  telah  diriwayatkan  pula  hadits  yang 
sama  dari  Ibnu  Umar. 
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190  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish :  Al  Bukhari  dan  Muslim 
telah  meriwayatkan  hadits  yang  serupa  dengannya  dari  Uqbah  bin  Shuhban,  dari 
Ibnu  Mughaffal,  dan  dari  Amr  bin  Muslim,  dia  berkata:  Seorang  lelaki  melempar 
dengan  pelanting  di  sisi  Ibnu  Umar,  maka  dia  pun  berkata:  "Janganlah  kau 
melontar  dengan  pelanting,  sesungguhnya  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  # 
melarang  melontar  dengan  pelanting."  Kemudian  Ibnu  Umar  melihatnya  melontar 
lagi  setelah  itu,  maka  dia  pun  mendiamkannya  (tidak  diajak  bicara). 
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7760/82.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Khalid 
•bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Habib  bin  Sulaim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Muslim,  dia  berkata:  Ada 
seseorang  yang  melontarkan  kerikil  dengan  pelanting  di  sisi  Ibnu 
Umar  maka  dia  berkata,  “Janganlah  engkau  melontar  dengan 
pelanting,  sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  H  melarang  untuk 
melontar  dengan  pelanting.”191 

Setelah  itu  Ibnu  Umar  melihatnya  lagi  melakukan  hal  yang  sama 
(melontar  pelanting),  maka  dia  pun  berkata,  “Aku  sudah  memberi 
tahumu  bahwa  Nabi  melarang  melontar  pelanting,  namun  kamu 
tetap  melakukannya,  demi  Allah  aku  tidak  akan  berbicara  kepadamu  lagi 
selamanya.” 
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191  Lih .  hadits  no .  7759 . 
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7761/83.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ali  bin  Bakr  As-Sahmi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Yunus  Hatim  bin  Abi  Shaghirah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Abu  Shalih  mau/a 
Ummu  Hani',  dari  Ummu  Hani'  %,  bahwa  dia  pernah  bertanya 
kepada  Rasulullah  0,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apa  pendapat 
Anda  tentang  firman  Allah  Tabaraka  wa  Ta'ala ,  ‘Dan  mengerjakan 
kemungkaran  di  tempat-tempat  pertemuanmu. "  (Qs.  Al  'Ankabuut  [29]: 
29),  Kemungkaran  apakah  yang  mereka  lakukan?"  Beliau  menjawab, 
"Mereka  mengejek  orang  yang  sedang  berjalan  dan  melempari  mereka 
kerikil  dengan  menggunakan  pelanting.  "192 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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192  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7762/84.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Maslamah  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  memberitakan,  dari  Muhammad  bin 
Ibrahim,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Jabir  bin  Abdullah  <%,  dia  berkata: 
Rasulullah  fj^  bersabda,  "Apabila  kalian  mendengar  gonggongan  anjing 
dan  lengkingan  keledai  pada  malam  hari,  maka  mohonlah  perlindungan 
kepada  Allah  dari  syeitan  yang  terkutuk,  sesungguhnya  mereka  melihat 
apa  yang  tidak  kalian  lihat,  dan  janganlah  kalian  banyak  keluar  rumah 
disaat  malam  telah  tiba,  sesungguhnya  Allah  S  menebarkan  makhluk- 
Nya  yang  Dia  kehendaki  pada  malam  itu.  Tutuplah  pintu-pintu  dan 
sebutlah  Nama  Allah  karena  syeitan  tidak  bias  membuka  pintu  yang 
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ditutup  dengan  menyebut  nama  Allah,  tutuplah  tempat-tempat  minum, 
tutuplah  kendi-kendi,  dan  tutuplah  wadah-wadah  makanan.  ”193 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  pola  kalimat  ini. 
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7763/85.  Abu  Aun  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Jazzar 
mengabarkan  kepadaku,  Ali  Ash-Shaffar  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Habib,  dari  Atha'  bin 
Yasar,  dari  Jabir  4$>,  bahwa  Nabi  H  bersabda,  "Tahanlah  anak-anak 
kecilmu  (supaya  tidak  keluar  rumah)  ketika  tanda  permulaan  waktu  Isya ' 


193  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 
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telah  berlalu,  sesungguhnya  itu  adalah  waktu  di  mana  syeitan  mulai 
menembus  (datang).  '194 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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7764/86.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Qanthari 
mengabarkan  kepadaku,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami, 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Al 
Qa‘qa'  bin  Hakim,  dari  Jabir  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 
"Hindarilah  berbincang-bincang  disaat  malam  telah  sunyi,  sesungguhnya 
kalian  tidak  mengetahui  apa  yang  didatangkan  Allah  dari  makhluk- 
Nya."195 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


194  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 

195  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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7765/87.  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Khuza'i  mengabarkan  kepada 
kami  di  Makkah  —semoga  Allah  7a  'ala  senantiasa  menjaganya—,  Abu 
Yahya  bin  Abi  Maisarah  menceritakan  kepada  kami,  Nafi'  bin  Yazid 
memberitakan,  Ibnu  Al  Had  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Nafi' 
menceritakan  kepadanya,  dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  dia 
mendengar  Rasulullah  $|  bersabda,  " Janganlah  kamu  biarkan  api 
menyala  pada  malam  hari  di  rumah  kalian,  sesungguhnya  dia  adalah 
musuh.” 

Maka  tidaklah  Ibnu  Umar  tidur  dengan  membiarkan  api  menyala 
di  rumahnya,  melainkan  dia  memadamkannya.  Dia  adalah  orang  yang 
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paling  terakhir  tidur,  dia  selalu  shalat.  Apabila  telah  selesai,  maka  dia 
tidak  akan  tidur  kecuali  setelah  mematikan  lampu."196 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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196  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7766/88.  Abu  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Thalhah  Al  Qannad  memberitakan,  Asbath  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata:  Seekor  tikus  datang  dan  menggigit  bagian  ujung 
sumbu  lampu  dan  menariknya,  kemudian  seorang  budak  perempuan 
mengusirnya,  maka  Nabi  0  bersabda,  "Biarkanlah  ia."  Kemudian  tikus 
itu  pun  kembali  dengan  menarik  sumbu  lampu  itu  dan  melemparkannya 
di  hadapan  Rasulullah  0  yang  sedang  duduk  di  atasnya  (tikar  kecil),  dan 
sumbu  lampu  itupun  membakarnya  seukuran  dirham.  Lalu  Rasulullah 
0  lalu  bersabda,  'Apabila  kalian  hendak  tidur,  maka  matikanlah  lampu 
kalian,  karena  sesungguhnya  syeitan  dapat  menarik,  seperti  ini  (tikus) 
menarik  ini  (sumbu  lampu),  hingga  dapat  membakar  kalian."197 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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197  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7767/89.  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Khurasani  Al  Adi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Ziyad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Sufyan  Al 
Madini  menceritakan  kepada  kami,  Bilal  bin  Yahya  bin  Thalhah  bin 
Ubaidullah  menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya  «Jgfc, 
bahwa  apabila  Nabi  ^  melihat  bulan  sabit,  maka  beliau  mengucapkan, 
"  Ya  Allah,  perlihatkanlah  kepada  kami  rembulan  dengan  ketenteraman, 
keimanan,  keselamatan,  dan  keislaman.  Tuhanku  dan  Tuhanmu  (yakni 
para  penyembah  rembulan)  adalah  Allah . 1,198 
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198  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak  —  |  265  I 


^1  4^1  ctAJL4  U*'  U' U*' 

>  xSS  s'  0  i  '  '  '  s  *  s  s  o's  \  *s  \ 

s.L«JwJl  o J^»\  ISI  OlS^  ^-Lw*»j  ^J-p  ^  ^ 


j*J  lii  c^kUl  aL^2j  ^ s*9" 

^  ,  s  s  4>  s  Hs  o  s  * '  s  J&.  \  t  ~  Ol  *  '  *  '°  " 

.^prj  jp  4j ji  J*£p  ClxJwX>-  Am  I(J\3  ilJ-ft  a/3) 


7768/90.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Habban  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  Ja'far  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Anas  bin  Malik  4^,  bahwa  Rasulullah  0  apabila  langit  menurunkan 
hujan,  maka  beliau  menyingkap  pakaiannya  pada  bagian  punggungnya, 
sehingga  punggungnya  terkena  hujan.  Kemudian  dikatakan  kepada 
beliau,  "Mengapa  engkau  melakukan  ini?"  Beliau  menjawab,  "Baru  saja 
dia  diciptakan  oleh  Tuhannya  4|.  '199 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


aiki  J  dai-  -m/WM 

^  '  f  o  >  .  ^  .  sjfi  '  o  s  A  o  >  o  s  .  sjfi  s  s  ' 

4  ^Ssj  dX)  jU*  \sjS>-  c  j*?. j  j>* j 

t'* 

v  .C  C;®  ^  t'  .  *  ^  ^  i''.®  Cn  i 

CU)U  ^1  C^l Jj  ^1 


199  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  terdapat  pada 
Muslim." 
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7769/91.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  bin 
Bakr  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza'i  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Syihab  menceritakan  kepadaku,  Tsabit  Az-Zuraqi  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  %  berkata,  "Tiupan  angin  menerpa 
orang-orang  di  salah  satu  jalan  menuju  Makkah,  saat  Umar  bin 
Khaththab  sedang  melaksanakan  haji,  lalu  angin  itu  pun  semakin 
menerjang  mereka,  maka  Umar  bin  Khaththab  ^  berkata  kepada 
orang-orang  yang  di  sekelilingnya,  "Angin  apa  ini?"  Namun  mereka  tidak 
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menjawab  sama  sekali,  kemudian  apa  yang  ditanyakan  Umar  itu  sampai 
kepadaku,  maka  aku  pun  mempercepat  laju  kendaraanku  hingga 
menyusul  Umar,  lalu  aku  katakan,  "Wahai  Amirul  Mukminin,  dikabarkan 
kepadaku  bahwa  engkau  menanyakan  tentang  angin  ini,  dan  aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  bersabda,  ‘Angin  berasal  dari  rahmat  Allah 
Ta'ala,  dia  terkadang  datang  dengan  membawa  rahmat  dan  terkadang 
dengan  adzab,  maka  janganlah  kalian  mencacinya.  Mintalah  kepada 
Allah  kebaikannya  dan  berlindunglah  kepada  Allah  dari 
keburukannya  ’."200 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7770/92.  Isma'il  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  mengabarkan 
kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Abi  Uwais 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mughirah  bin  Abdurrahman 
-  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  dari  Salamah  bin 
Al  Akwa',  dia  me-marfu'-kannya  insya  Allah,  bahwa  apabila  tiupan  angin 


200  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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menerjang,  beliau  mengucapkan,  "  Ya  Allah,  mudah-mudahan  angin  ini 
dapat  mengawinkan  pepohonan  (menyuburkan),  bukan  yang  tidak 
menyuburkannya."  201 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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201  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7771/93.  Abu  Bakr  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Ishaq  bin  Al  Hasan  Al  Harbi  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Musa  bin 
Thalhah,  dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  #  kerap  menyebut  nama 
Khadijah  maka  aku  pun  berkata:  "semoga  Allah  memberikan  ganti 
untukmu)  —atau  Hammad  berkata:  “Semoga  Allah  memberi  ganti 
untukmu"—  dari  salah  seorang  yang  renta  dari  kalangan  Quraisy  yang 
merah  kedua  tulang  rahangnya,  dan  telah  tiada  sejak  masa  awal  (dulu). 

Musa  bin  Thalhah  berkata,  “Maka  wajah  Nabi  H  menjadi 
berubah  karena  marah,  yang  tidak  pemah  aku  lihat  beliau  seperti  itu 
sebelumnya  kecuali  ketika  turunnya  wahyu  dan  ketika  beliau  melihat 
kekuatan  guntur  dan  petir  sehingga  beliau  mengetahui  apakah  itu 
sebagai  rahmat  ataukah  adzab.”202 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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202  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-TaJkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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7772/94.  Abu  Bakr  bin  Balawaih  menceritakan  kepadaku, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Affan  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Mathar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar  %>,  dia 
berkata:  Ketika  Rasulullah  mendengar  guntur  dan  petir,  maka  beliau 
berdoa,  "Ya  Allah  janganlah  Engkau  matikan  kami  dengan  murka-Mu, 
janganlah  Engkau  binasakan  kami  dengan  adzab-Mu,  dan  berilah  kami 
ampunan  sebelum  itu.  "203 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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203  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7773/95.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan'ani  mengabarkan 
kepada  kami  di  Makkah,  Ibrahim  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan,  Ma'mar  memberitakan,  dari  Ayub,  dari  Ibnu 
Sirin,  dia  berkata:  Kami  telah  makan  malam  bersama  Abu  Qatadah  di 
bagian  atas  rumah  kami,  kemudian  ada  sebuah  bintang  jatuh,  lantas 
kami  mengikutkan  pandangan  mata  kami.  Lalu  dia  pun  melarang  kami 
dan  berkata,  "Janganlah  kalian  mengikutkan  pandangan  mata  kalian, 
sesungguhnya  kita  dilarang  untuk  melakukan  hal  itu."204 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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204  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7774/96.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hani' 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Amr  bin  Malik  Al  Janbi,  dari  Fadhalah  bin 
Ubaid,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit  %  bahwa  suatu  hari  Rasulullah  $| 
keluar  dengan  hewan  tunggangannya  saat  para  sabahat  berada  di  depan 
beliau.  Kemudian  Mu'adz  bin  Jabal  berkata,  "Wahai  Nabi  Allah,  apakah 
engkau  mengizinkan  aku  untuk  maju  sedikit  kepadamu  untuk 
menenteramkan  jiwaku?"  Beliau  menjawab,  "  Ya."  Maka  Mu'adz  pun 
mendekat  kepada  beliau  dan  mereka  berjalan  bersamaan.  Kemudian 
Mu'adz  berkata:  "Demi  ayahku  sebagai  tebusanmu  wahai  Rasulullah, 
semoga  Allah  menjadikan  hari  kami  sebelum  harimu  (memahami 
sesuatu  sebelum  engkau  tiada),  bagaimana  pendapatmu  jika  ada  sesuatu 
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dan  kami  tidak  dapat  melihatnya,  jika  Allah  berkehendak,  apakah  yang 
hendaknya  kami  lakukan  sepeninggalmu?"  Rasulullah  H  pun  terdiam, 
lalu  beliau  bersabda,  "Jihad  di  jalan  Allah." 

Kemudian  Rasulullah  H  bersabda,  "Sebaik-baiknya  sesuatu 
adalah  jihad  di  jalan  Allah,  dan  sesuatu  yang  lebih  mudah  dari  itu  untuk 
dilakukan  oleh  manusia  adalah  berpuasa  dan  bersedekah"  Beliau 
bersabda,  "Sebaik-baik  sesuatu  adalah  puasa  dan  sedekah."  Lalu  Mu'adz 
menyebutkan  semua  kebaikan  yang  dapat  dilakukan  oleh  anak  cucu 
Adam,  maka  Rasulullah  bersabda,  "Dan  ada  sesuatu  yang  lebih 
mudah  dilakukan  manusia  dari  pada  itd'  Mu'adz  berkata,  "Demi 
bapakku  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu,  apakah  sesuatu  yang  lebih 
mudah  dilakukan  oleh  manusia  daripada  itu?" 

Ubadah  berkata:  Kemudian  Rasulullah  !§■  menunjuk  kepada 
mulut  beliau  dan  bersabda,  "Diam,  kecuali  dari  kebaikan. "  Mu'adz 
berkata,  "Apakah  kita  dapat  diadzab  karena  apa  yang  diucapkan  oleh 
lisan  kita?"  Ubadah  berkata:  Kemudian  Rasulullah  #  memukul  paha 
Mu'adz  dan  bersabda,  "  Wahai  Mu'adz,  semoga  ibumu 
meninggalkanmu."  —atau  apa  saja  yang  Allah  kehendaki  pada  beliau 
untuk  berkata  kepada  Mu'adz  dari  sejenis  kalimat  itu—  " Apakah  manusia 
akan  diseret  sebab  mulut  mereka  ke  dalam  neraka  jahanam  melainkan 
apa  ySng  diucapkan  oleh  lisan  mereka?  Maka  siapa  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  Hari  Akhir,  hendaklah  dia  mengucapkan  yang  baik 
atau  diam  dari  keburukan.  Ucapkanlah  yang  baik,  kamu  akan 
beruntung,  dan  diamlah  dari  keburukan,  maka  kamu  akan  selamat."20* 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Tujuan  dicantumkan  hadits  di  atas  dalam  kitab  ini  adalah 
diperbolehkan  memohon  bagi  orang  yang  belajar  kepada  orang  alim 

2°5  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadito  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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yang  dia  telah  banyak  belajar  darinya,  agar  Allah  mewujudkan  cita- 
citanya  sebelum  orang  alim  itu  meninggal  dunia.  Aku  telah 
mencantumkan  juga  sebelum  hadits  ini  beberapa  hadits  shahih 
mengenai  diperbolehkan  ucapan  orang-orang:  (semoga 

Allah  menjadikan  aku  sebagai  tebusanmu). 
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7775/97.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani'  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sariy  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Daud  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Musa 
bin  Uqbah,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  %  melarang  seorang  lelaki  berkumpul  dengan 
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lelaki  lainnya  dalam  satu  kain,  begitu  pula  perempuan  dengan 
perempuan  lainnya  dalam  satu  kain.”206 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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7776/98.  Ahmad  bin  Ya'qub  Ats-Tsaqafi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Syihab 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Az-Zubair,  dari 
Jabir  %,  dia  berkata,  “Rasulullah  0  melarang  seorang  lelaki  berkumpul 
dengan  lelaki  lainnya,  dan  seorang  perempuan  dengan  perempuan 
lainnya  dalam  satu  kain."207 


206  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-TaJkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim."  Dan  dari  Abu  Syihab,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir 
(juga  meriwayatkan)  dengan  yang  serupa.  Ibnu  Abi  Laila  berkata:  Menurutku, 
dalam  hal  ini  terdapat  hukuman." 

207  Uh.  hadits  no.  7775. 
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Ibnu  Abi  laila  berkata,  Menurutku  dalam  hal  ini  terdapat 
hukuman. 

Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  termasuk  salah  satu 
sahabat  dari  golongan  kaum  Anshar  dan  dia  menjadi  ulama  fiqih  di 
Kufah  karena  pendapatnya  yang  menyatakan  bahwa  dalam  hal  ini 
terdapat  ta  'zir  (hukuman),  maka  pehdapatnya  ini  dijadikan  rujukan. 
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7777/99.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Ishaq  Asy-Syaibani,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  «$&,  dia  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  "Hendaklah  seorang  lelaki  tidak  berkumpul 
dengan  lelaki  lainnya,  dan  seorang  perempuan  dengan  perempuan 
lainnya  (dalam  satu  kain).  'e08 


208  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari." 


|  278  |  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  dan  keduanya  sepakat 
atas  shahih- nya  hadits  ini. 
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7778/100.  Abu  Bakr  Muhammad  bin  Umar  Al  Hafizh  bin  Al 
Habbabi  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Syu'aib  Abdullah  bin 
Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  Ayub 
As-Sakhtiyani,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata: 
Rasulullah  f§  bersabda,  "Hindarilah  sebuah  rumah  yang  disebut 
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hammam  (kolam)."  Para  sahabat  berkata:  "Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  tempat  itu  dapat  menghilangkan  kotoran  dan  berguna 
bagi  yang  sakit."  Beliau  bersabda,  "Siapa  yang  memasukinya,  maka 
hendaklah  menggunakan  penutup."209 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


'J  £fj  J  —  \.\/vvv<\ 

,  o/  *o  >  a  *  *  i't* '  &  '9'u  t*  > 

A*_p  uj  A>- 

\  s 

ceJli  ^  jjIj 

c^Uua>  ^  il*-*  llif  ^>1  jjj 

^  O*  g/  O*  Cs^ 

aIIp  4^1  ihl  J Jjj  Jli  :  JvS  ciiP  <&i 

^  fj3'j  ^  u* 

^Jj  015^  aIU- 


209  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-TaMush ,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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7779/101.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam,  Al  Husain  bin 
Muhammad  Al  Qabbani,  dan  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata:  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Mu'adz  bin  Hisyam  memberitakan,  bapakku  menceritakan 
kepadaku,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Az-Zubair,  dari  Jabir  dia  berkata: 
Rasulullah  H  bersabda,  “Barang  siapa  beriman  kepada  Allah  dan  Hari 
Akhir  maka  hendaklah  tidak  memasukkan  istrinya  ke  kolam  pemandian. 
Barang  siapa  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir,  maka  hendaklah 
tidak  memasuki  kolam  pemandian  kecuali  mengenakan  kain,  dan 
barang  siapa  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir,  maka  hendaklah 
tidak  duduk  di  meja  makan  yang  diedarkan  khamer  atasnya.  ’210 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya . 
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210  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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7780/102.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  Sufyan  Ats-Tsauri  memberitakan, 
dari  Manshur,  dari  Salim  bin  Al  Ja’d,  dari  Abu  Al  Malih,  dia  berkata: 
Beberapa  orang  perempuan  dari  bangsa  Syam  masuk  menemui 
Aisyah^,  kemudian  Aisyah  berkata:  Barangkali  kalian  berasal  dari 
daerah  yang  para  wanitanya  biasa  masuk  ke  kolam  pemandian,  aku 
mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  “Wanita  mana  saja  yang  membuka 
bajunya  di  selain  mmah  suaminya,  maka  dia  telah  memsak 
perlindungannya,  antara  dia  dan  Allah  $>.  '2U 

Diriwayatkan  pula  oleh  Syu'bah  dari  Manshur. 
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211  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7781/103.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  Adam  bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d, 
dari  Abu  Al  Malih,  dia  berkata:  Beberapa  orang  perempuan  dari  Syam 
masuk  menemui  Aisyah  «§fc,  kemudian  Aisyah  berkata:  "Kalian  adalah 
para  perempuan  yang  biasa  masuk  kolam  pemandian.  Rasulullah  0 
pernah  bersabda,  ‘Tidaklah  seorang  perempuan  membuka  pakaiannya 
selain  di  rumahnya,  melainkan  dia  telah  merusak  satir  (pelindung)  antara 
dia  dengan  Allah  41 '.  ’212 

Telah  diriwayatkan  pula  Ibnu  Salamah  %,  seperti  hadits  ini  dari 
Rasulullah  0. 


212  Lih.  hadits  no.  7780. 
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7782/104.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan,  Abdullah  bin  Wahb  memberitakan,  Amr  bin  Al 
Harits  mengabarkan  kepadaku,  dari  Darraj  Abi  As-Samh,  dari  As-Sa'ib 
bahwa  beberapa  orang  perempuan  masuk  menemui  Ummu  Salamah 
istri  Nabi  0,  kemudian  Ummu  Salamah  bertanya  kepada  mereka, 
“Siapakah  kalian?”  Mereka  menjawab,  “Kami  dari  negeri  Himsh” 
Ummu  Salamah  berkata:  "Dari  kalangan  orang-orang  yang  biasa  masuk 
kolam  pemandian?"  Mereka  berkata,  “Apakah  tidak  boleh?”  Ummu 
Salamah  menjawab,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  ‘Wanita 
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mana  saja  yang  melepas  pakaiannya  di  selain  mmahnya,  maka  Allah 
merobek  tirai  perlindungan-Nya  dari  dirinya.  ’213 
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213  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Taikhish. 
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7783/105.  Abu  Bakr  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi'i 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Isma'il  As-Sulami 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al- 
Laits  menceritakan  kepadaku,  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim,  dari 
Abdurrahman  bin  Jubair,  dari  Muhammad  bin  Tsabit  bin  Syurahbil  Al 
Qurasyi  dari  kalangan  bani  Abd  Ad-Dar  bahwa  Umar  bin  Yazid  Al 
Khuthami  menceritakan  kepadanya,  dari  Abu  Ayub  Al  Anshari 
bahwa  Rasulullah  bersabda,  “Barang  siapa  beriman  kepada  Allah  dan 
Hari  Akhir  maka  hendaklah  menghormati  tamunya,  barang  siapa 
beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir  maka  hendaklah  menghormati 
tetangganya,  barang  siapa  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir  maka 
hendaklah  tidak  memasuki  kolam  pemandian  kecuali  mengenakan  kain, 
dan  barang  siapa  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir  diantara  istri-istri 
kalian,  maka  janganlah  memasuki  kolam-kolam  pemandian.  ”214 

Hadits  ini  kemudian  dilaporkan  kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz, 
lalu  dia  menulis  surat  kepada  Abu  Bakr  bin  Muhammad  bin  Amr  bin 
Hazm,  "Tanyakanlah  kepada  Muhammad  bin  Tsabit  tentang  hadits  ini 
dan  tulislah  apa  yang  dia  katakan."  Kemudian  Abu  Bakr  pun 
melakukannya  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz  membuat  undang-undang 
bahwa  para  perempuan  dilarang  mandi  di  kolam-kolam  pemandian. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Ya’qub  bin  Ibrahim  adalah  orang  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Laits 
bin  Sa’d  dan  Ya’qub  bin  Ibrahim  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Lais,  nama 
lengkapnya  adalah  Abu  Yusuf  Ya’qub  bin  Ibrahim,  dari  Abdurrahman 
bin  Jubair,  dari  Muhammad  bin  Tsabit  bin  Syurahbil  Al  Qurasyi, 
kemudian  dia  menyebutkan  hadits  selengkapnya. 


214  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih."  Ya'qub 
adalah  Abu  Yusuf  Al  Qadhi. 
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7784/106.  Isma'il  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad 
Asy-Sya’rani  mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada 
kami,  Sa'id  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Nafi’  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Usaid  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ubaid  bin  Abi  Sawiyyah  bahwa  dia  mendengar  Subai'ah 
Al  Aslamiyah  berkata:  Beberapa  orang  perempuan  dari  Syam  masuk 
menemui  Aisyah,  kemudian  Aisyah  berkata,  “Dari  mana  kalian?” 
Mereka  menjawab,  “Dari  kalangan  Himsh.”  Maka  Aisyah  «$t  bertanya, 
“Perempuan-perempuan  yang  biasa  masuk  kolam  pemandian?”  Mereka 
menjawab,  “Ya.”  Aisyah  e$t,  lalu  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  # 
bersabda,  “Kolam  pemandian  diharamkan  untuk  para  wanita  umatku’.  ” 

Kemudian  salah  seorang  dari  mereka  berkata:  "Aku  memiliki 
beberapa  anak  perempuan  yang  aku  sisir  rambutnya  dengan  minuman 
ini."  Aisyah  bertanya,  “Dengan  minuman  apa?”  Dia  menjawab, 
“Khamer.”  Maka  Aisyah  berkata,  “Apa  engkau  senang  menyisir 
dengan  darah  babi?”  Dia  menjawab,  “Tidak.”  Aisyah  berkata, 
“Sesungguhnya  itu  (khamer)  sepertinya  (darah  babi).”215 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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215  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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7785/107.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Isma'il  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir  <|&,  dia  berkata,  “Rasulullah  ^  melarang  untuk  saling 
memberikan  pedang  dalam  keadaan  terhunus.”216 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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216  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim." 
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7786/108.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Khashib  bin  Nashih  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mubarak  bin 
Fadhalah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hasan,  dari  Abu 
Bakrah  iffe,  dia  berkata:  Rasulullah  H  melewati  suatu  kaum  yang  saling 
memberikan  pedang  dalam  keadaan  terhunus,  lalu  Rasulullah  $§■ 
bersabda,  “Allah  melaknat  orang  yang  melakukan  ini,  bukankah  aku 
telah  melarang  hal  ini,  apabila  seseorang  dari  kalian  menghunus 
pedangnya  maka  hendaklah  dia  memperhatikannya,  dan  apabila  hendak 
memberikannya  kepada  saudaranya,  maka  hendaklah  menyarungkannya 
(terlebih  dahulu)  kemudian  memberikan  pedang  itu  kepadanya.  '217 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


iji  wU a1)I  J-i  \j ^  *  ^/VVAV 

A  i  z'  A  .  '  'i'0.'  J  .  0  »i  |  0  s  s  9  i  o  2  i  s 

UjJL>*  (,  )l  a-IP  ^  wLaJ>-)  ^ 

i'ifi  '  '  *  9  A  9  y  .  y  £  U'  '"l'  0  1  *  0 

UjJj»  (.jJ  J>r  iJJ 


217  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7787/109.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  bin  Muhammad 
bin  Ilm  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin 
Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir 
menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Manshur  bin  Zadzan  menceritakan  dari 
Maimun  bin  Abi  Syabib,  dari  Qais  bin  Sa'd  bin  Ubadah,  bahwa 
bapaknya  mengirimnya  kepada  Nabi  0  untuk  menjadi  pelayan  beliau. 

Qais  bin  Sa'd  berkata:  Kemudian  aku  didatangi  Nabi  0,  setelah 
aku  melaksanakan  shalat  dua  rakaat,  lalu  Nabi  0  menyolekku  dengan 
kaki  beliau  dan  berkata,  “Tidakkah  engkau  mau  aku  tunjukkan  salah 
satu  pintu  dari  pintu  surga?”  Aku  menjawab,  “Tentu,  wahai  Rasulullah.” 
Beliau  bersabda,  “Laa  haula  wa  Jaa  quwwata  illa  billah  (tidak  ada  daya 
dan  kekuatan  kecuali  dengan  Allah).  ”218 


218  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 

Tujuan  penyebutan  hadits  di  atas  dalam  pembahasan  ini  adalah 
bahwa  orang  tua  boleh  mengirimkan  anaknya  untuk  dijadikan  sebagai 
pelayan  kepada  orang  lain,  kemudian  orang  yang  diberikan  pelayan 
hendaklah  menggunakannya  (menjadikannya  pelayan),  dan  juga 
mengenalkan  keutamaan  Qais  bin  Sa’d  %,  bahwa  dia  melayani  Nabi 
hingga  dia  menjadi  pasukan  terdepan  berani  mati. 

Dia  tidak  pernah  berpisah  dari  Amirul  Mukminin  Ali  bin  Abi 
Thalib  dalam  keadaan  suka  dan  duka  hingga  dia  mati  syahid  di 
hadapannya  (Ali)  dalam  perang  Shiffin. 
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7788/110.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani  di 
Kufah  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  dan  Abu  Ghassan 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syarik  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Isa,  dari  Abdullah  bin  Jubair,  dari  Anas 
bin  Malik  4§t,  dia  berkata:  Ada  seorang  pemuda  dari  kalangan  Yahudi 
yang  melayani  Nabi  #,  kemudian  pemuda  tersebut  sakit  dan  Nabi  H 
datang  untuk  menjenguknya,  lalu  beliau  berkata,  “Wahai  pemuda, 
masuklah  Islam,  ucapkanlah  ‘Laa  ilaaha  illallah  (tiada  tuhan  yang  patut 
disembah  selain  Allah)”.  Lantas  anak  tersebut  melihat  ke  arah  bapaknya, 
lalu  bapaknya  berkata  kepadanya,  “Ucapkanlah  apa  yang  diucapkan 
oleh  Muhammad  kepadamu.”  Lalu  anak  itu  pun  mengucapkan  “Laa 
ilaaha  illallah.  ”  Setelah  itu  dia  pun  memeluk  Islam  lalu  meninggal.  Maka 
Rasulullah  #  bersabda  kepada  para  sahabat,  “Shalatilah  dia.  ”  Dan 
Nabi  H  sendiri  pun  menyalahnya.219 


219  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Taikhish. 
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7789/111.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Isa  bin  Ath-Thabba’  menceritakan  kepada  kami, 
Bakkar  bin  Abdul  Aziz  bin  Abi  Bakrah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  bapakku  menceritakannya  dari  Abu 
Bakrah  *Jfk,  bahwa  Nabi  f!|  didatangi  oleh  seorang  pembawa  kabar 
gembira  yang  mengabarkan  tentang  kemenangan  pasukan  berkuda 
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dalam  peperangan,  sementara  itu  hanya  kepala  beliau  yang  terlihat  dari 
dalam  kamar  Aisyah  «$.  Kemudian  beliau  bersujud  kepada  Allah  %. 
Setelah  itu,  Rasulullah  %  bertanya  kepada  pembawa  berita  gembira  itu 
dan  dia  pun  menceritakannya  kepada  beliau.  Di  antara  yang 
diceritakannya  dari  musuhnya  adalah  bahwa  mereka  dipimpin  oleh 
seorang  perempuan.  Nabi  fj^  lalu  bersabda,  “Binasalah  para  lelaki  yang 
mentaati  para  perempuan.  "220 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  pendukungnya  juga  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 

Muslim. 
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220  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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7790/112.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al  Harits 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Al  Hasan,  dari  Abu 
Bakrah  dia  berkata:  Semoga  Allah  melindungiku  (menjauhkanku) 
dari  sesuatu  yang  telah  aku  dengar  dari  Nabi  §|h  Ketika  sampai  berita 
kepada  beliau  bahwa  raja  Dzi  Yazan  telah  meninggal  dunia,  lalu 
rakyatnya  menyerahkan  tampuk  kepemimpinan  mereka  kepada  seorang 
perempuan,  maka  Nabi  #  bersabda,  “Tidak  akan  bewntung  suatu 
kaum  yang  dipimpin  oleh  seorang  perempuan.  '221 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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221  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7791/113.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin 
Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’bad  bin  Khalid  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami, 
dari  bapaknya,  dari  Jabir  bin  Abdullah  %,,  dia  berkata:  Jarir  bin 
Abdullah  <J$&  menemui  Rasulullah  ff|  saat  para  sahabat  sedang  bersama 
beliau  dan  semuanya  tetap  duduk  di  tempat  duduknya  masing-masing, 
kemudian  Rasulullah  H  mengambil  selendangnya  dan  memberikannya 
kepada  Jarir,  lalu  Jarir  menerimanya,  lantas  meletakkannya  di  dadanya, 
lalu  menciumnya  dan  meletakkannya  di  kedua  matanya.  Kemudian  dia 
pun  berkata,  "Semoga  Allah  memuliakanmu  sebagaimana  engkau 
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memuliakanku."  Lantas  dia  meletakkan  selendang  itu  di  pundak 
Rasulullah  H,  lalu  Rasulullah  H  bersabda,  “Barang  siapa  beriman 
kepada  Allah  dan  Hari  Akhir,  jika  datang  kepadanya  seorang  yang  mulia 
dari  suatu  kaum  (pemimpinnya)  maka  hendaklah  memuliakannya.  ’222 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  pola  kalimat  seperti  ini. 
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222  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Taikhish. 

Saya  katakan:  Dikatakan  di  dalam  Al  Faidh.  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam 
Mukhtashar  Al  Madkhal,  "Semua  jalur  periwayatannya  dha'if,  dan  memiliki  syahid 
(hadits  pendukung)  yang  mursal  Ibnu  Al  Jauzi  menghukuminya  sebagai  hadits 
maudhu',  dan  Al  Iraqi  mengomentarinya,  lalu  muridnya,  yaitu  Ibnu  Hajar,  bahwa 
itu  adalah  hadits  dha'if,  bukan  maudhu'. 
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7792/114.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai'  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  Al  Hadzdza'  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Tamimah, 
dari  pembonceng  Rasulullah  #  bahwa  dia  mendapati  hewan 
tunggangannya  enggan  berjalan,  kemudian  dia  pun  mengucapkan, 
“Syeitan  sialan.”  Maka  Rasulullah#  bersabda,  “Janganlah  engkau 
mengatakan  ‘syeitan  sialan’,  sesungguhnya  jika  engkau  mengatakan 
‘syeitan  sialan’,  maka  dia  akan  menjadi  besar  dan  berkata,  ‘Dengan 
kekuatanku,  aku  akan  mengalahkannya  ’  dan  apabila  diucapkan 
Bismillah  (dengan  nama  Allah),  maka  syeitan  akan  mengecil  hingga 
menjadi  seperti  lalat.  ’223 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Pembonceng  Rasulullah  #  yang  tidak  disebutkan  namanya  oleh 
Yazid  bin  Zurai’  dari  Khalid,  telah  disebutkan  oleh  yang  lainnya  yaitu 
Usamah  bin  Malik,  orang  tua  dari  Abu  Al  Malih  bin  Usamah. 
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223  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih” 
Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Yazid  bin  Zurai’  dari  Khalid.  Dan  diriwayatkan 
oleh  Muhammad  bin  Hamran  dari  Khalid,  dari  Abu  Tamimah,  dari  Abu  Al  Malih 
bin  Usamah,  dari  bapaknya,  dia  berkata:  "Aku  membonceng  Rasulullah  al 
hadits. 
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7793/115.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Humran  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  Al  Hadzdza'  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi 
Tamimah,  dan  Abu  Al  Malih  bin  Usamah,  dari  bapaknya  #,,  dia 
berkata:  Aku  membonceng  Rasulullah  H,  kemudian  hewan  tunggangan 
kami  menemukan  kesulitan,  maka  aku  pun  mengatakan,  “Syeitan 
sialan.”  Maka  Nabi  H  bersabda  kepadaku,  “Janganlah  engkau 
mengatakan  ‘ Syeitan  sialan '  kerena  sesungguhnya  dia  akan  membesar 
hingga  seperti  rumah  dan  menjadi  kuat,  akan  tetapi  katakanlah 
‘Bismillah’,  karena  apabila  engkau  mengucapkan  ‘Bismillah’,  maka  dia 
akan  mengecil  hingga  menjadi  seperti  seekor  lalat.  '224 


224  Uh.  hadits  no.  7792. 
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7794/116.  Ustadz  Abu  Al  Walid,  Abu  Amr,  Al  Hiri,  dan  Abu 
Bakar  bin  Quraisy  mengabarkan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Al 
Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Hafsh  Asy- 
Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Jabbar  bin  Umar  Al  Aili  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  %,  dia  berkata:  "Jika 
Rasulullah  H  sedang  berjalan,  maka  beliau  tidak  menoleh  (menengok 
kanan  kiri)."225 


Al  Hakim  berkata:  Aku  tidak  mengetahui  seseorang 
meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir  selain  Abdul  Jabbar. 


225  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Abdul  Jabbar  bin  Umar  talif." 
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7795/117.  Ahmad  bin  Sahi  Al  Bukhari  menceritakan  kepada 
kami,  Shalih  Muhammad  bin  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Hakam  bin  Athiyah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Anas  bin  Malik  bahwa 
Rasulullah  H  bersabda,  “Kalian  menamai  anak-anak  kalian  dengan 
‘Muhammad’,  lalu  kalian  melaknati  mereka P'226 

Al  Hakam  bin  Athiyyah  menceritakan  secara  sendirian  dari 

Tsabit. 
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226  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Taikhish,  "Al  Hakam  bin  Athiyyah 
dinilai  tsigah  oleh  sebagian  ulama,  padahal  dia  seorang  yang  layyin." 
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7796/118.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id 
menceritakan  kepada  kami,  dan  Ibnu  Ajian,  dari  Sumai,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah  ij$,  bahwa  apabila  Nabi  §§  bersin,  maka  beliau 
t  menutupi  wajahnya  dengan  tangan  atau  kainnya,  dan  merendahkan 
suaranya  dengan  tangan  atau  kain  tersebut.227 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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227  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7797/119.  Abu  A  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Mis’ar 
memberitakan,  dari  Tsabit  bin  Ubaid,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila, 
dari  Khawwat  bin  Jubair,  dia  berkata:  "Tidur  di  permulaan  siang  adalah 
pembakaran,  dan  di  tengahnya  adalah  penciptaan,  dan  di  akhirnya 
adalah  kedunguan."228 
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228  Adz-Dzahabi  tidak  berkomentar  di  dalam  At-Talkhish. 
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7798/120.  Muhammad  bin  Musa  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Humaid  Al  A’raj,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Abdullah  Ar-Rawahah  bahwa  dia  berada  dalam  sebuah  perjalanan, 
kemudian  dia  datang  dan  terburu-buru  untuk  menemui  istrinya  pada 
malam  hari,  dan  ternyata  ada  seseorang  yang  sedang  tidur  bersama 
istrinya,  maka  dia  pun  menghunus  pedangnya.  Lalu  istrinya  berkata:  "Ini 
adalah  fulanah  yang  telah  menyisir  rambutku."  Kemudian  dia 
mendatangi  Nabi  H  dan  menceritakan  hal  itu  kepada  beliau,  lalu 
Rasulullah  H  bersabda,  “Janganlah  kalian  mengetuk  pintu  para  istri  di 
malam  hari.  ’ 229 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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229  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  mursal." 
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7799/121.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  dan  Abu  Al  Hasan  Al  Anazi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Utsman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Khalid  Ar-Ramli 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Al  Haris  mengabarkan  kepadaku,  dari  Darraj  Abi  As- 
Samh,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Ibnu  Sa'id  Al  Khudri,  dia  berkata: 
Rasulullah  %  bersabda,  “Tidak  ada  orang  yang  lemah  lembut  kecuali 
orang  yang  telah  mengalami  berbagai  rintangan,  dan  tidak  ada  orang 
yang  bijak  kecuali  orang  telah  memiliki  pengalaman.  ’230 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


230  Adz-Dzahabi  berkata  di  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7800/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Humran  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Hamdi  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Tsa’labah 
menceritakan  kepada  kami,  bahwasanya  ia  mendatangi  Abdurrahman 
bin  Ka’b  bin  Malik  dengan  menggunakan  sarung  yang  telah  usang.  Dia 
bertawaf  dibelakang  Baitullah  .tempat  dimana  ia  tinggal  dan  dia  buta,  ia 
menuntun  seraya  berkata,  “Apakah  kamu  telah  manyampaikan  salamku 
kepadanya.”  Maka  dia  berkata,  siapa  ini?”  Aku  berkata,  “Abdullah  bin 
Tsa’labah.”  Dia  berkata,  “Saudara  Bani  Haritsah?”  Aku  berkata,  “Iya.” 
Dia  berkata,  “Saudarimu  Juhainah?”  Aku  berkata,  “Iya.”  Dia  berkata, 
“Apakah  engkau  mendengar  bahwa  ayahmu  menyampaikan  suatu 
hadits  yang  aku  dengar  darinya,  bahwa  dia  telah  meriwayatkannya  suatu 
hadits  dari  Nabi  H?”  Aku  berkata,  “Aku  tidak  tahu.”  Dia  berkata,  “Aku 
telah  mendengar  ayahmu  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H 
bersabda,  “ Barangsiapa  menguasai  harta  saudaranya  muslim  dengan 
sumpah  dusta,  maka  telah  ada  satu  coretan  hitam  dalam  hatinya  yang 
tidak  akan  pernah  berubah  sampai  Hari  Kiamat."2^ 


231  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  sepakat  terhadap  hadits 
A’masy  dan  Manshur  dari  Abi  Wail  dari  Abdullah  dengan  lafazhnya. 
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7801/2.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Sa’ad  Al  Aufi  menceritakan  kepada  kami,  Ruh  bin 
Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Iyadh  Abu  Khalid  berkata:  Aku 
melihat  dua  orang  sedang  berseteru  di  hadapan  Ma’qil  bin  Yasar,  Ma’qil 
berkata,  “ Barangsiapa  yang  bersumpah  untuk  mengambil  sebagian  harta 
seseorang,  maka  dia  akan  menjumpai  Allah,  sedang  Allah  marah 
kepadanya.  ”232 


232  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7802/3.  Ahmad  bin  Kamil  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Ubaidillah  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  memberitakan,  dari 
Muhammad  bin  Sirin  dari  Imran  bin  Hushain  #,,  dia  berkata: 
“Rasulullah  0  bersabda,  “Barangsiapa  yang  bersumpah  dengan 
sumpah  yang  diwajibkan  atas  dirinya  dan  tertahan  karenanya  secara 
dusta,  maka  kelak  menempati  tempatnya  di  neraka."23'* 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


233  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 


1310  I  —  Al  Mustadrak 


<y.  g})*9'  iji  - 1  /  V  A  *  V' 

ll  £ji  (y*s*tS\  *X^K*st  ^jl  LijkA^ 

-*  0  }  o  s  s  so  s  >o  so  s  .  y-^iS  x  ^  >  o> 

Ji  u*  (J^  C(5ja^jiJI 

J^Lk^j  lljj^»-  y  Jixyu  Lj Jj>-  i'yiS 

wLIp  ^p  cji^pJi  y  ^Uap  y  J*s>  y&  cJLif  y 

C<UP  A\)l  j  CS-Cs» y  C^jl>Jl  y&  CgtJ ^pr  y 

.  s  ,  o',  \  *,  \  ''t,  *  0  ,  '  ' 

(_e£  p-b-*' J  ^ILp  ^  (J  J^J  !  (Jl5 

4^1  Jli  ^kial  ^  :  Jjij  'j^irJi  yj 

£^bJ  < jbJl  J*  dJ^tLA  I^U  jTpr-li  Jw* 


7803/4.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
-kepadaku,  Abu  Sa’id  Al  Hasan  bin  Abdushshamad  Al  Quhunduzi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  dan  Amr  bin  Zurarah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sa’id  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Umayyah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Umar  bin  Atha'  bin  Abi  Al  Huwar,  dari  Ubaid  bin  Juraij,  dari 
Al  Harits  bin  Al  Barsha'  i%>,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H 
bersabda  tentang  haji  antara  dua  jumrah,  “Barangsiapa  mengambil 
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sebagian  harta  saudaranya  muslim  dengan  sumpah  dusta,  kelak  dia 
menempati  tempatnya  di  neraka.  Hendaknya  kalian  yang  hadir 
menyampaikan  kepada  yang  tidak  hadir.  ”  Beliau  mengucapkannya  dua 
atau  tiga  kali."234 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  dengan  redaksi  ini. 
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234  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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7804/5.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Sa'id  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Nafi  bin  Yazid  Al 
Mishri  memberitakan,  Abu  Sufyan  bin  Jabir  bin  Atik  menceritakan 
kepadaku,  dari  ayahnya  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  # 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  mengambil  sebagian  harta  seorang  muslim 
dengan  sumpahnya,  maka  Allah  mengharamkan  surga  baginya  dan 
memasukkannya  ke  dalam  neraka."  Para  sahabat  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  sekalipun  hanya  siwak?”  “ Meskipun  hanya  siwak,  meskipun 
hanya  siwak."235 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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235  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “  Hadits  ini  shahih." 
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7805/6.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad  seorang  fakih  di  Ray 
mengabarkan  kepada  kami,  Said  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Athiyyah,  Waki’  bin  Al  Jarrah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits 
bin  Sulaiman  Al  Janadi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Kurdus  Ats- 
Tsa’labi,  dari  Al  Asy’ats  bin  Qais  %,  dari  Nabi  f§,  bahwa  dia  berkata, 
“Barangsiapa  bersumpah  untuk  dapat  mengambil  sebagian  harta 
seorang  muslim,  dan  dia  telah  berbuat  kejahatan,  kelak  dia  akan 
menemui  Allah  di  akhirat  dalam  keadaan  berpenyakit  kusta."236 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  tambahan  ini. 
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236  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “  Hadits  ini  shahih" 
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7806/7.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 
bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Aun  memberitakan, 
dari  Asy-Sya’bi,  dari  Al  Asy’ats  bin  Qais  4§fc,  bahwa  dia  mengadukan 
seorang  laki-laki  kepada  Nabi  perihal  tanah,  lalu  beliau  menyuruh 
salah  satunya  bisa  sampai,  namun  yang  lain  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
jika  dia  bersumpah,  maka  aku  harus  menyerahkan  tanahku  kepadanya.” 
Maka  Rasulullah  H  bersabda,  “ Biarkan  dia,  karena  sesungguhnya  orang 
yang  bersumpah  palsu  guna  mengambil  harta  seorang  muslim,  kelak  dia 
akan  menjumpai  Allah  pada  Hari  Kiamat  dan  Allah  murka  kepadanya. 
Jika  berkehendak,  Allah  mengampuninya  dan  jika  berkehendak  Allah 
menghukumnya ”237 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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237  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  ‘Hadits  ini  shahih.” 
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7807/8.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Dzi'ib 
memberitakan,  dari  Al  Harits  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Salamah,  dia 
berkata:  Antara  Sa’id  bin  Zaid  dan  anak  perempuan  Arwa  terjadi 
pertengkaran,  lalu  Marwan  berkata,  “Damaikanlah  antara  kedua  orang 
ini.”  Lalu  kami  katakan  kepadanya  tentang  hal  itu,  hingga  kami  berkata, 
“Dia  telah  berbuat  adil  terhadap  perempuan  ini!”  Dia  lalu  berkata, 
“Apakah  kamu  melihat  aku  mengurangi  sedikit  dari  haknya?  Sedangkan 
aku  telah  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  ‘ Barangsiapa  yang 
mengambil  sejengkal  dari  tanah  (milik  orang  lain),  maka  Allah  S  akan 
mengalungkannya  pada  Hari  Kiamat  dari  tujuh  lapis  bumi.  Barangsiapa 
yang  mengambil  harta  (milik  orang  lain)  dengan  sumpahnya,  maka  tidak 
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ada  keberkahan  dalam  hal  itu.  Barangsiapa  yang  mengangkat  suatu 
pimpinan  untuk  suatu  kaum  tanpa  izin  dari  mereka,  maka  baginya 
laknat  Allah,  malaikat  dan  manusia  semuanya."238 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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238  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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7808/9.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Sa’ad,  dari  Muhammad  bin 
Ziyad  bin  Muhajir,  dari  Abi  Umamah  Al  Anshari,  dari  Abdullah  bin  Unais 
Al  Juhani  bahwa  Rasulullah  0  bersabda,  “Di  antara  dosa  besar 
yang  paling  besar  adalah  menyekutukan  Allah,  durhaka  kepada  kedua 
orang  tua,  sumpah  palsu,  dan  bersumpah  atas  nama  Allah  dengan 
sumpah  dusta,  lalu  ia  meremehkan  layaknya  akup  nyamuk,  maka  Allah 
akan  menorehkan  sebuah  nokta  di  hatinya  pada  Hari  Kiamat ;”239 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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239  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih, sesuai  syarat 
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7809/10.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  memberitakan,  Sulaiman  bin  Harb  dan  Muslim  bin 
Ibrahim  memberitakan,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  At-Tayyah  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Al 
Aliyah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia  berkata,  “Kami  dulu 
menganggap  bahwa  termasuk  dosa  yang  tidak  diampuni  dengan 
membayar  kafarat  adalah  sumpah  dusta.”  Dia  kemudian  ditanya, 
“Apakah  sumpah  dusta  itu?”  Dia  menjawab,  “Seseorang  yang  ingin 
mengambil  harta  orang  lain  dengan  sumpahnya.”240 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Mereka  sepakat  dalam  sanad 
hadits  bahwa  ini  merupakan  perkataan  sahabat. 
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7810/11.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Al  Marwazi, 
menceritakan  kepada  kami,  Abdusshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Hasyim  bin 
Hasyim  bin  Utbah  memberitakan,  dari  Abdullah  bin  Nisthas  maula  Katsir 
bin  Ash-Shalt,  dari  Jabir  bin  Abdullah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  # 
bersabda,  “ Barangsiapa  bersumpah  di  atas  mimbarku  ini  dengan 
sumpah  yang  mengandung  dosa,  maka  kelak  dia  menempati  tempatnya 
di  neraka,  —atau  beliau  bersabda—:  “Dia  wajib  masuk  neraka,  sekalipun 
hanya  untuk  menguasai  siwak  yang  masih  hijau." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Malik  meriwayatkannya  dari  Anas,  dari  Hasyim  bin 
Hasyim.241 
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7811/12.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan,  Ibnu  Wahab  memberitakan,  Malik  bin  Anas 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Hasyim  bin  Hasyim  bin  Utbah  bin  Abi 
Waqqash,  dari  Abdullah  bin  Nisthas,  dari  Jabir  bin  Abdullah  As- 
Sulami  bahwa  Rasulullah  &  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
bersumpah  di  atas  mimbarku  ini  dengan  sumpah  yang  mengandung 
dosa,  kelak  dia  menempati  tempatnya  di  neraka."2*2 
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242  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7812/13.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Qanthari 
di  Baghdad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Yazid  Adh-Dhamri  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  berkata:  Aku  bersaksi, 
bahwa  Aku  benar-benar  mendengar  Abu  Hurairah  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  “  Tidaklah  seorang  budak  laki-laki  atau  budak 
perempuan  bersumpah  di  atas  mimbar  ini,  dengan  sumpah  yang 
mengandung  dosa,  walaupun  untuk  menguasai  siwak  yang  kering 
sekalipun,  melainkan  neraka  wajib  untuknya .243 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
karena  Al  Hasan  bin  Yazid  ini  adalah  Abu  Yunus  Al  Qawi  Al  Abid,  dan 
keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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243  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  ”  Hadits  ini  shahih." 
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7813/14.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan,  dari  Muawiyah 
bin  Ishaq,  dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abi  Hurairah  #,,  dari 
Nabi  H,  beliau  bersabda,  “ Sungguh  Allah  telah  mengizinkan  kepadaku 
untuk  menceritakan  tentang  ayam  jago  yang  kedua  kakinya  berada  di 
bumi  dan  lehernya  menjulang  hingga  di  bawah  Arsy,  dia  berkata,  ‘Maha 
Suci  Engkau,  alangkah  agungnya  Tuhan  kami’.”  Beliau  menjawab, 
‘Orang  yang  telah  melakukan  sumpah  dusta  tidak  mengetahui  akan  hal 
lalu  Allah  menjawabnya.  ”244 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


244  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7814/15.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid  menceritakan  kepada  kami,  Sahi  bin 
Utsman  Al  Ataki  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ubaidillah  An-Nakha’i 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’ad  bin  Ubaidah,  dia  berkata:  Ibnu 
Umar  ^  mendengar  seorang  laki-laki  yang  bersumpah  dengan  nama 
Ka’bah,  lalu  dia  berkata,  “Janganlah  engkau  bersumpah  dengan  nama 
Ka’bah,  karena  aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  ‘Barangsiapa 
yang  bersumpah  selain  dengan  nama  Allah,  maka  dia  telah  kafir  dan 
musyrik V’245 


245  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7815/16.  Ali  bin  Al  Husain  As-Sabi’i  mengabarkan  kepada 
kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ubaid  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ma’bad  bin  Khalid,  dari  Abdullah  bin  Yasar,  dari  Qutailah  binti  Shaifi, 
istri  dari  Juhainah,  dia  berkata:  Seorang  ahli  nujum  datang  kepada 
Nabi  H,  dan  berkata,  “Sungguh  kalian  telah  musyrik,  karena  kalian 
mengatakan,  ‘Atas  kehendak  Allah’,  dan  atas  kehendakku:  Kalian  juga 
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mengatakan,  demi  Ka’bah.”  Rasulullah  fH  kemudian  bersabda, 
“ Katakanlah ,  ‘Atas  kehendak  Allah’,  kemudian  kamu  berkehendak'. 
Katakanlah  pula  ‘Demi  Tuhan  Ka’bah’. ”246 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7816/17.  Abu  Sahi  Ahmad  bin  Muhammad  An-Nahwi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin 
Syakir  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Daud  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Walid  bin  Tsa’labah  Ath-Thai  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya  bahwa  Rasulullah  $§• 
bersabda,  “  Tidak  termasuk  golongan  kami  orang  yang  mengkhianati 


246  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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amanah  dan  yang  menipu  dan  merusak  istri  orang  lain  dan  juga  budak 
perempuan  miliknya .”247 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


cJjuJt  J  *JZ  JtjZ  a/ya  w 

J  JLS  dai-  J  dai- 

t  o  SO  y  .yjfi  y  .  >  oy  >  o  y  *y>  .  ^  i''  °i 

O*  L5^  J* 

^  C0J^S*  ^  ^ 

°Ja  aIIp  joi!  Jip  &\  J jLj  JlS  :JlS  cilp 


J 15  oi  (_aL>-  1^5^  j-£3  <-5^“ 

'  o 

.y  2?  ,✓«  /  /  J  ^  S  ■/«  “i'*  '  1 1  «•  *  | '  *®  *  y  y  >  , 

Olj  ^3  J13  Jlj 

4fSC^I  ^  ttSy'  ^  'cfi  J* 

id-  (j,»  ajU  ts'j**  i_5^^  o^j 


247  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  ”  Hadits  ini  shahih.  Para  ulama 
menilai  Isa  (bin  Maimun)  perawi  yang  dha  '//(lemah)  dan  haditsnya  mungkar.” 
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7817/18.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Ismail  bin  lshaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Ubais  bin  Maimun  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Kastir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  bersumpah,  maka  dia  seperti  apa  yang  dia 
sumpahkan.  Jika  dia  berkata  Yahudi,  maka  dia  Yahudi.  Jika  dia  berkata 
‘Nasrani’,  maka  dia  Nasrani.  Jika  dia  berkata,  ‘Aku  bebas  dari  Islam , 
maka  dia  telah  bebas  (melepaskan  diri)  dari  Islam.  Barangsiapa  yang 
menyeru  layaknya  seruan  orang  Jahiliyah,  maka  dia  layak  merasakan 
neraka  jahannam.”  Para  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  meskipun 
dia  berpuasa  dan  shalat?”  Beliau  menjawab,  “Meskipun  dia  berpuasa 
dan  shalat. ”248 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7818/19.  Abui  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Ibrahim  bin  Hilal  Al  Jauzajani 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  memberitakan,  Abdullah  bin 
Buraidah  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya  %>,  dia  berkata: 
Rasulullah  g|  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  mengatakan’,  ‘Aku  terbebas 
dari  Islam’,  jika  berdusta,  maka  dia  seperti  apa  yang  dikatakannya.  Jika 
benar  pengakuannya,  maka  dia  tidak  akan  kembali  memeluk  agama 
Islam  dengan  selamat :”249 


Sanad  hadits  ini  shahib,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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249  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahib  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  1  329  I 


i  j  y/*\' a  Vp  cjjb  jZt  \£S>- 

*  '  * 

CS-  ^  u’-  l&J  O* 

Al  ^Lv5  Al  J j-<^j  £=^l  l-A  •  t<up  ^  L??9-) 

Ji  iil  ^  ^  p-^j  & 

*  *  / 

^  ilp-j  ^  ^ Jj  O-'jr*  O?  ^  <3?^ 

Al  J j^> j  JU$  *^fjjj  o?  bO? 

VLd  jZ'j  'j£u>  \j  aJJIj  ^  L5^ 

^  ■£&  2&Si  jf  ^  y&  &u» 

L*y>&-  jf  uf  :Jtf  p  ^All  J* 

(_SH^=>  <5>1  <J_/-j  J~  Cij^f  JiSl 

2bi  jk  ^  &  J«  r  *&  ^ 

,jl!il  ^L'  03^  jr*  :  J>*i  jX<j  $* 


7819/20.  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani  mengabarkan 
kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Nu’aim  dan  Abu  Ghassan  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  dari 


I  330  1  —  Al  Mustadrak 


Manshur,  dari  Rib’i  bin  Hirashy,  Ali  bin  Abi  Thalib  %  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  fH  menaklukkan  Makkah, 
orang-orang  dari  suku  Quraisy  mendatangi  beliau,  lalu  mereka  berkata, 
“Sungguh  telah  mengikuti  orang-orang  dari  pembantu  dan  hamba 
sahaya  kami.  Mereka  tidak  ada  minat  kepada  Islam,  kecuali  lari  dari 
hewan  ternak  kami  dan  ladang  kami.”  Maka  Rasulullah  bersabda, 
“Demi  Allah  wahai  sekalian  orang  Ouraisy,  hendaknya  kalian 
mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat,  dan  kami  akan  mengutus 
seseorang  untuk  memukul  kalian  atas  nama  agama."  Kemudian  beliau 
bersabda,  “Aku  atau  yang  orang  yang  menambal  sandal?' 

Ali  berkata,  “Aku  yang  menambal  sandal  Rasulullah  ||.”  Ali 
kemudian  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  ^  bersabda,  “Barangsiapa 
yang  berdusta  kepadaku  maka  dia  akan  masuk  neraka .”250 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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250  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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7820/21.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Dinar  Al 
Adi  Az-Zahid  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin 
Nushair  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Qais  bin  Sa’ad  bin  Zaid  bin  Tsabit  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari 
Kharijah  bin  Yazid,  dari  Zaid  #,,  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  0 
sedang  duduk,  berbicara  bersama  para  sahabatnya,  tiba-tiba  ada 
seseorang  yang  berdiri  dan  masuk,  lalu  Zaid  berdiri,  kemudian  duduk  di 
majelis  Nabi  #,  sambil  membawa  hadiah  daging  untuk  Rasulullah  0. 
Lalu  sekelompok  orang  berkata  kepada  Zaid  yang  pada  saat  itu,  usianya 
paling  muda,  “Wahai  Abu  Sa’id,  jika  engkau  ingin  datang  kepada 
Nabi  0,  maka  sampaikanlah  salam  kami  kepada  beliau  dan  katakan, 
para  sahabatmu  berkata,  ‘Seandainya  engkau  berkenan  mengirimkan 
sebagian  dari  daging  itu  untuk  kami’.”  Rasulullah  0  bersabda,  ‘Pergilah, 
temui  mereka,  mereka  sudah  memakan  daging  itu  setelahmu.”  Zaid 
kemudian  datang  dan  berkata,  “Aku  telah  menyampaikan  kepadanya 
Rasulullah  0 ,  lalu  beliau  bersabda,  “ Pergilah  temui  mereka,  mereka 
telah  memakan  daging  itu  setelahmu  T  Sekelompok  orang  itu  lalu 
berkata,  “Kami  belum  makan  daging,  dan  hal  ini  baru  saja  terjadi.” 
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Mereka  kemudian  bersama-sama  mereka  mendatangi  Rasulullah  §§■ 
guna  menanyakan  hal  ini.  Mereka  datang  kepada  Rasulullah  dan 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami  telah  mengirimkan  daging  yang 
dibawakan  untukmu.  Zaid  kemudian  mengaku,  bahwa  mereka  telah 
memakan  daging.  Demi  Allah,  kami  tidak  memakan  daging.” 
Rasulullah  %  lalu  bersabda,  “Aku  seolah-olah  melihat  daging  yang  ada 
di  hadapan  Zaid  berada  di  gigi  kalian."  Mereka  kemudian  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  mintakanlah  ampunan  untuk  kami.”  Zaid  berkata, 
“Maka  Rasulullah  fj&  memintakan  ampunan  untuk  mereka.”251 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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251  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Para  ulama  menilai  Ismail  (bin 
Qais  bin  Sa’ad  bin  Zaid  bin  Tsabit),  dha  ’Mperawi  yang  lemah).” 
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7821/22.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan,  dari  Ibrahim  bin  Abdul  A’la,  dari  neneknya,  dari  ayahnya 
Suwaid  bin  Hanzhalah,  dia  berkata:  Kami  keluar  untuk  mendatangi 
Rasulullah  fH,  sehingga  bersama  Wa’il  bin  Hujar.  Lalu  seorang  musuh 
menawannya,  sekelompok  orang  enggan  untuk  bersumpah.  Aku 
bersumpah  bahwa  dia  adalah  saudaraku,  lalu  dia  melepaskannya.  Kami 
lalu  mendatangi  Rasulullah  0  dan  mengabarkan  kepada  beliau,  bahwa 
orang-orang  merasa  berat  untuk  bersumpah,  sehingga  aku  bersumpah, 
bahwa  kami  bersaudara.  Rasulullah  kemudian  bersabda,  “ Engkau 
benar.  Seorang  muslim  adalah  saudara  bagi  muslim  lainnya .”252 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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252  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7822/23.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin 
Amr  4gt>,  bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  “Barangsiapa  yang  menthalak 
yang  bukan  miliknya,  maka  tidak  ada  thalak.  Barangsiapa  yang 
memerdekakan  yang  bukan  budaknya,  maka  tidak  ada  pembebasan. 
Barangsiapa  yang  bemadzar  yang  bukan  miliknya  maka  tidak  ada 
nadzar  baginya.  Barangsiapa  yang  bersumpah  untuk  suatu  kemaksiatan 
maka  tidak  ada  sumpah  baginya.  Barangsiapa  siapa  yang  bersumpah 
untuk  memutus  silaturrahmi,  maka  tidak  ada  sumpah  baginya .”253 

253  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdurrahman  (bin  Al  Harits).” 
Ahmad  berkata,  Matruk  (Perawi  yang  ditinggalkan  riwayatnya).”  Abu  Hatim 
berkata,  “Syaikh.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Menurut  Amr  bin  Syu’aib,  hadits  ini  memiliki  sanad 
penguat  lainnya. 
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7823/24.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada  kami, 
Abu  Al  Mutsanna  memberitakan,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
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Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  Habib  bin  Al  Muallim 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  baHwa  ada  dua  orang  bersaudara  dari  kalangan  Anshar 
memiliki  warisan,  salah  seorang  dari  mereka  meminta  bagiannya.  Lalu 
yang  satunya  lagi  berkata,  “Jika  engkau  meminta  bagianmu  kepadaku 
sekali  lagi,  aku  tidak  akan  pemah  mangajakmu  berbicara  selamanya, 
dan  semua  hartaku  ada  di  pintu  Ka’bah.”  Umar  bin  Khaththab  lalu 
berkata,  “Sesungguhnya  Ka’bah  itu  sudah  kaya  dari  sang  pemilik. 
Bayarkanlah  kafarat  sumpahmu,  dan  berbicaralah  dengan  saudaramu. 
Sungguh  aku  mendengar  Rasulullah  fj|  bersabda,  Tidak  ada  sumpah 
dan  nadzar  dalam  berbuat  maksiat  kepada  Tuhan-nya,  juga  dalam 
memutuskan  tali  silaturrahim  dan  apa  yang  tidak  kamu  miliki '”254 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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254  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Hadits  ini  shahih." 
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7824/25.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Bakhtari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Muhammad  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai’,  dari  Tamim  Ath-Tha'i,  dia  berkata:  Seorang 
laki-laki  datang  kepada  Adi  bin  Hatim  lalu  berkata,  “Aku  menikahi 
seorang  wanita,  maka  berikanlah  sesuatu  kepadaku.”  Dia  menjawab, 
“Aku  akan  memberikanmu  satu  baju  besi  dan  getah  pohon,  berikan 
kedua  pemberianku  kepadanya.  Laki-laki  itu  lalu  marah,  kemudian  Adi 
bersumpah  untuk  tidak  memberikan  kepadanya.  Laki-laki  itu  berkata, 
“Aku  berharap  engkau  bisa  memberikan  maula  kepadaku.”  Adi  berkata, 
“Demi  Allah,  keduanya  lebih  aku  sukai  daripada  dua  maula  itu.”  Laki- 
laki  itu  berkata,  “Kalau  begitu,  tetapkanlah  keduanya  kepadaku!”  Adi 
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lalu  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  ‘Jika  salah 
seorang  dari  kalian  bersumpah,  lalu  dia  melihat  hal  yang  lebih  baik  dari 
apa  yang  menjadi  sumpahnya,  maka  hendaknya  dia  memilih  yang  lebih 
baik  itu’."  Dia  pun  memberikan  keduanya.255 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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255  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7825/26.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani’  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hakam  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Haitsam  bin 
Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Waqid,  dari  Bisyr  bin 
Ubaidillah,  dari  Ibnu  Aidz,  dari  Abu  Ad-Darda'  #,,  dari  Nabi  H,  beliau 
bersabda,  “ Allah  memberikan  harta  rampasan  perang  kepada  Rasul-Nya 
berupa  seekor  unta,  lalu  dibagikan."  Abu  Musa  Al  Asy’ari  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  bawakanlah  aku  bagian  itu!”  Beliau  menjawab, 
“  Tidakl’  Dia  berkata  kepada  beliau  sebanyak  tiga  kali,  lalu  Rasulullah  || 
bersabda,  “Aku  tidak  akan  melakukannya f’  Abu  Musa  berkata:  Dan 
tersisa  empat  sarung  pedang,  lalu  beliau  bersabda,  “Wahai  Abu  Musa 
ambillah  keempatnya!”  Abu  Musa  kemudian  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sungguh  aku  malu  meminta  kepadamu,  kemudian  engkau  tidak 
memberiku,  aku  bersumpah,  aku  khawatir  akan  berprasangka  buruk 
kepada  Rasulullah  #,  maka  Rasulullah  H  bersabda,  “ Sungguh  apabila 
aku  bersumpah,  lalu  aku  melihat  selain  sumpahku  itu  lebih  baik,  maka 
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aku  membayar  kafarat  atas  sumpahku,  dan  aku  memilih  yang  lebih  baik 
itu.  ”256 


Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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7826/27.  Abu  (...)  Al  Imam  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  dan  Muhammad  bin  Nu’aim  menceritakan  kepada 


256  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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kami,  keduanya  berkata:  Abu  Al  Asy’ats  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdurrahman  Ath-Thafawi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  «$,  dia  berkata:  Rasulullah  fH  apabila  bersumpah,  beliau  tidak 
melanggar  sumpahnya  hingga  Allah  menurunkan  kafarat  sumpah.  Lalu 
beliau  bersabda,  ‘Aku  tidak  bersumpah  dengan  suatu  sumpah,  lalu  aku 
melihat  hal  lebih  baik  dari  apa  yang  telah  menjadi  sumpahnya,  kelak  aku 
membayar  kafarat  sumpah,  dan  memilih  hal  yang  lebih  baik  itu’."257 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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7827/28.  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari  menceritakan  kepadaku, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Shalih  Al  Wuhadzhi  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Salam 


257  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Ikrimah,  dari 
Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah#  bersabda,  “ Barangsiapa 
yang  memaksakan  sumpah  pada  istrinya,  maka  itulah  sebesar-besarnya 
dosa .”258 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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7828/29.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Quthai’i  memberitakannya 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari 
Abu  Hurairah  4fc,  bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  “Jika  salah  seorang 
dari  kalian  memaksakan  sumpah  kepada  istrinya,  maka  dia  berdosa  di 


258  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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sisi  Allah,  selain  kewajibannya  membayar  kafarat  yang  diperintahkan 
kepadanya.  ”259 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya . 
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7829/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Sa’ad  Al  Baqqal 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia 
berkata:  Seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  H,  lalu  berkata, 


259  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  345  I 


“Saudara  perempuanku  bersumpah  untuk  beijalan  kaki  menuju 
baitullah,  dan  kondisinya  sulit  untuk  berjalan.”  Rasulullah  bersabda, 
“  Suruhlah  dia  untuk  menaiki  hewan  tunggangan  jika  tidak  bisa  berjalan, 
Allah  tidak  ingin  menyulitkan  saudari  perempuanmu  itu.”260 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tidak 
meriwayatkannya. 
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260  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7830/31.  Al  Hasan  bin  Halim  mengabarkan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mawajjih  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Huraits 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Syarik,  dari  Abu  Ishaq  tentang  seseorang  yang  bersumpah 
untuk  berjalan,  dia  lemah  dan  menaiki  hewan  tunggangan,  dia  berkata: 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Datang  orang  yang  hendak  naik  haji  dengan 
menaiki  hewan  tunggangan,  lantas  orang  yang  berjalan  kaki  menaiki 
hewan  tunggangan,  dan  yang  awalnya  naik  hewan  tunggangan,  kini 
berjalan  kaki.”261 

Syarik  berkata:  Muhammad  bin  Abdurrahman  maula  keluarga 
Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Karib,  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  H  dan  berkata,  “Saudara 
perempuanku  bersumpah  untuk  berjalan  kaki  menuju  Baitullah.” 
Rasulullah  0  bersabda,  “ Sungguh  Allah  tidak  akan  membuat  sengsara 
saudari  perempuanmu.  Katakan  kepadanya,  ‘Berhajilah  dengan  menaiki 
hewan  tunggangan  dan  hendak  dia  membayar  kafarat  sumpahnya' .” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


261  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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7831/32.  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Darastawaih  mengabarkan 
kepada  kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Abdullah  Al  Uwaisi  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Abi  Ar-Rijal  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Amrah,  dari 
Aisyah  «$*,  dia  berkata:  Aku  pernah  dihadiahi  sepotong  daging,  lalu 
Rasulullah  menyuruhku  untuk  menghadiahkan  sebagiannya  kepada 
Zainab.  Aku  pun  menghadiahkan  kepadanya,  dan  dia  mengembalikan 
kepadaku  seraya  berkata,  “Tambahkan  lagi!”  lalu  Aku 
menambahkannya,  namun  dia  berkata,  “Aku  bersumpah  kepadamu 
untuk  tidak  menambah.”  Aku  pun  menambahkan  dan  dia  menolaknya, 
lalu  perasaan  cemburu  merasuk  ke  dalam  diriku,  aku  lalu  berkata, 
"Sungguh  daging  ini  telah  membuatmu  terhina.”  Rasulullah 
kemudian  bersabda,  “ Engkau  dan  dia  lebih  hina  di  sisi  Allah  dari 
seseorang  yang  menghinaku.  Aku  tidak  akan  masuk  ke  rumah  kalian 
selama  satu  bulan.  ”  Maka  beliau  tidak  masuk  ke  rumah  kami  selama  dua 
puluh  sembilan  hari,  kemudian  beliau  masuk  kepada  kami  pada  hari 
ketiga  puluh  sore.  Aisyah  lalu  berkata,  “Apakah  engkau  bersumpah 
untuk  tidak  mendatangi  kami  selama  satu  bulan?”  Rasulullah  ^ 
menjawab,  “Satu  bulan  begini  dan  satu  bulan  begitu.  ”  Beliau  kemudian 
membuka  kedua  telapak  tangannya  dan  menahan  ibu  jari  pada  hitungan 
ketiga .262 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
riamun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Di  dalamnya  ada  penjelasan, 
bahwa  lafazh  'Agsamtu'  berarti  sumpah. 


262  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari.” 
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7832/33.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan,  Ibnu  Wahb  memberitakan,  Amr  bin  Al  Harits 
memberitakan,  bahwa  Katsir  bin  Farqad  menceritakan  kepadanya, 
bahwa  Nafi’  menceritakan  kepada  mereka,  dari  Abdullah  bin  Umar 
dari  Rasulullah  f§,  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  bersumpah  dengan 
suatu  sumpah,  kemudian  berkata,  ‘insya  Allah  ’  maka  dia  memperoleh 
pengecualian  sumpah  tersebut  ”263 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


263  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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7833/34.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ali  memberitakan  dari  Ibnu  Ziyad,  Minjab  bin  Al  Harits 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  4$t,  dia  berkata,  “Jika 
seseorang  bersumpah  dengan  suatu  sumpah,  hendaknya  membuat 
pengecualian,  meskipun  hanya  satu  tahun,  sebab  ada  ayat  yang  turun 
berkenaan  dengan  masalah  ini,  ‘Dan  ingatlah  Tuhanmu  jika  kamu  lupa!’ 
(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  24)  Ibnu  Abbas  berkata,  “(Maksudnya  adalah)  apabila 
menyebut  nama  Allah,  maka  dia  telah  membuat  pengecualian.”  Ali  bin 
Mushir  berkata,  “Al  A’masy  mengamalkan  hadits  ini.264 


264  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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7834/35.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Isa  bin  As-Sakan  Al  Wasithi  memberitakan,  Umar  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Abu  Shalih  memberitakan,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Sumpahmu  seperti 
apa  yang  dibenarkan  oleh  sahabatmu.”265 
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265  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih” 
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7835/36.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  memberitakan,  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  Basysyar  bin  Kidam  As-Sulami 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Zaid,  dari  Ibnu 
Umar  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Sumpah  itu  dosa  dan 
penyesalan.  ”266 

Al  Hakim  berkata,  “Aku  mengira  Bisyr  ini  adalah  saudara  Mis’ar, 
aku  tidak  menemukan  hal  ini.  Perkataan  ini  shahih  dari  perkataan  Ibnu 
Umar." 
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266  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  “Basyar  bin  Kaddam  Al  Kufi,  gurunya  Al  Waki’,  dan  dia  dinilai 
dhaif  oleh  Abu  Zar’ah. 

Abu  Muawiyah  berkata,  “Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  ini.” 
Adz-Dzahabi  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  (Al Mizan.  1/  310) 
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7836/37.  Ahmad  bin  Sahi  Al  Bukhari  menceritakan  kepada 
kami,  Sahi  Al  Mutawakkil  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al 
Mundzir  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Dhamrah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ashim  bin  Muhammad  bin  Zaid  bin  Adullah  bin  Umar 
bin  Al  Khaththab,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Umar  i%,  dia  berkata, 
“Sungguh  sumpah  itu  dapat  menimbulkan  dosa  atau  menyebabkan 
penyesalan.”267 


267  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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7837/1.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Junaid  memberitakan,  Al  Mu’afa  bin 
Sulaiman  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Al  Harits,  bahwa  dia 
mendengar  Abdullah  bin  Umar  ditanya  oleh  seorang  laki-laki  dari  Bani 
Ka’ab  yang  dipanggil  Mas’ud  bin  Amr,  “Wahai  Abu  Abdurrahman, 
anakku  berada  di  tanah  Persia  bersama  orang  yang  tinggal  dengan 
Umar  bin  Ubaidillah,  saat  ini  Basrah  sedang  dilanda  penyakit  tha’un 
yang  parah.  Ketika  hal  itu  terjadi,  akan  bemadzar,  Jika  Allah 
mendatangkan  anakku,  maka  aku  akan  berjalan  ke  Ka’bah.  Lalu  dia 
datang  dalam  keadaan  sakit  kemudian  meninggal  dunia,  bagaimana 
pendapatmu?”  Ibnu  Umar  berkata,  “Tidakkah  kalian  telah  dilarang 
untuk  bemadzar?  Sesungguhnya  Rasulullah  0  bersabda,  ‘Nadzar  tidak 
dapat  mendahulukan  atau  mengakhirkan  sesuatu,  sesungguhnya  nadzar 
yang  keluar  dari  mulut  orang  pelit’,  maka  penuhilah  nadzarmu!”268 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 


268  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8738/2.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Amr,  Ahmad  bin  Al  Mubarak  dan  Abu  Sa’id  Muhammad  bin 
Syadzan  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Qutaibah  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Abi  Amr  maula  Ibnul  Muthallib  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdurrahman  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  #,,  bahwa  Nabi  H 
bersabda,  “Sungguh  nadzar  itu  tidak  dapat  mendekatkan  anak  Adam 
terhadap  apa  yang  telah  ditakdirkan  oleh  Allah  S  kepadanya,  nadzar  itu 
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menyesuaikan  dengan  takdir.  Nadzar  sering  keluar  dari  orang  bakhil, 
walaupun  sebenarnya  dia  tidak  ingin  mengeluarkannya.  ”269 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini. 
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269  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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7839/3.  Abu  Yahya  bin  Al  Muqri  seorang  Imam  di  Makkah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami,  Muslim  bin  Ibrahim  dan  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Habib  bin  Al  Mu’allim,  dari  Atha',  dari  Jabir  bahwa 
seorang  laki-laki  bemadzar  untuk  shalat  di  Baitul  Maqdis,  kemudian  dia 
menanyakan  hal  itu  kepada  Rasulullah  H,  lalu  beliau  bersabda, 
“Shalatlah  di  sinif'  Yakni  di  Masjidil  haram.”  Dia  bertanya  lagi,  “Wahai 
Rasulullah,  sungguh  aku  bemadzar  untuk  shalat  di  Baitul  Maqdis." 
Beliau  bersabda,  “ Shalatlah  di  sinif'210 

Sanad  Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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270  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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7840/4.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Nu’aim  dan  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Az-Zubeir,  dari  Al  Hasan,  dari  Imran  bin  Husein  dia 
berkata:  Rasulullah  f|  bersabda,  “  Tidak  ada  nadzar  dalam  kemaksiatan, 
dan  kafaratnya  adalah  kafarat  sumpah.  ”271 


271  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Aku  berkata,  “Muhammad  bin  A z  Zubair  At  Tamimi  Al  Hanzhali  Al  Bashri. 

Abu  Daud  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Syu’bah,  “Mengapa  engkau  tidak 
menceritakan  tentang  Muhammad  bin  Az  Zubeir  Al  Hanzhali? 

Dia  menjawab,  "Seorang  laki-laki  lewat  dihadapannya,  dan  dia  berbohong 
kepadanya.” 

Aku  berkata,  “Orang  sepertimu  ini  banyak.” 

Dia  berkata,  “Sungguh  dia  telah  memancing  kemarahanku.” 

An  Nasa'i  berkata,  “Dia  dhaif." 

Ibnu  Mu’in  berkata,  “Tidak  apa-apa.” 

Abu  Hatim  berkata,  “Orang  ini  tidak  kuat,  dalam  haditsnya  ada  yang  ingkar.” 

Al  Bukhari  berkata,  “Hammad  bin  Zaid  meriwayatkan  darinya,  haditsnya 
mungkar,  dan  perlu  dipertimbangkan. 

Adz-Dzahabi  memasukkan  hadits  ini  dalam  Al  Mizan,  lalu  dia  berkata, 
“Diriwayatkan  oleh  Ats-Tsauri  dan  Abu  Bakar  An  Nahsyali,  dari  Muhammad  bin 
Az  Zubair,  dari  Al  Hasan,  dari  Imran.” 

Diriwayatkan  oleh  sekelompok  orang,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari 
Muhammad  bin  Az  Zubair,  lalu  dia  berkata,  “Dari  ayahnya.”  (Al Mizan:  3/  547). 
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7841/5.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 
bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Az-Zubair  Al 
Handzali  mengabarkan,  dari  ayahnya,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Imran 
bin  Husain  i%,  bahwa  Nabi  fj|  bersabda,  “  Tidak  ada  nadzar  dalam 
kemaksiatan,  dan  kafaratnya  adalah  kafarat  sumpah."212 


Ma’mar  menilai  Hadits  ini  mu’dhal,  diriwayatkan  dari  Yahya  bin 
Abi  Katsir. 
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7842/6.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Yusuf  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ma’mar,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dia  berkata:  Seorang  laki- 
laki  dari  Bani  Hudzaifah  menceritakan  kepadaku,  dari  Imran  bin 
Husain  bahwa  Rasulullah  0  bersabda,  “  Tidak  ada  nadzar  dalam 
kemaksiatan.  ”  273 

Seorang  laki-laki  yang  tidak  disebutkan  namanya  oleh  Ma’mar, 
tanpa  diragukan  lagi  adalah  Muhammad  bin  Az-Zubair.  Karena  dia  ingin 
mengatakan  dari  Bani  Hanzhalah,  lalu  dia  mengatakan  dari  Bani 
Hanifah.  Sedangkan  sabdanya,  “Tidak  ada  nadzar  dalam  kemaksiatan,  ” 
telah  disepakati  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Adapun  hadits  lain  yang 
dihubungkan  kepada  Muhammad  bin  Az-Zubair  Al  Hanzhali  tidak 
shahih. 
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7843/7.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abi  Al 
Wazir  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Amir  Al  Khazzaz  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Katsir  bin  Syinzhir,  dari  Al  Hasan,  dari  Imran  bin  Husain  %,  dia 
berkata:  Tidaklah  Rasulullah  fj&  berkhutbah,  kecuali  beliau 

memerintahkan  kami  untuk  bersedekah,  dan  melarang  kita  untuk 
melakukan  a/  mutslah.  Dia  berkata:  Rasulullah  $§■  bersabda,  “ Perbuatan 
al  mutslah,  seperti  seseorang  yang  menindik  hidungnya,  dan  yang 
termasuk  perbuatan  al  mutslah;  adalah  seseorang  bemadzar  untuk  pergi 
haji  dengan  berjalan  kaki.  Maka  barangsiapa  yang  bemadzar  untuk  pergi 
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haji  dengan  berjalan  kaki,  hendaknya  dia  menyembelih  hewan  kurban 
dan  pergi  dengan  naik  kendaraan.  ”274 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


274  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 


|364  |  —  Al  Mustadrak 


PEMBAHASAN  TENTANG 
KESEDERHANAAN 


>  o  *  i  y  * 

jj  ^LoO)  jj 


jj f  l£i>-  —  ^  / V  A  i  i 

*  »  <1  .  *  O"  ®  x  O  y  X  0  }  0  y  /Ifi  y  y  y 

jj.  Ain  wLp  yl  c y^aj  jj  jp^j  U)J^-  uyyuu 

. '  * 

•  '*  •  y  i  o  \.  y  &  *  o  -  ."»  t  ®  ' 

•h?  O*  ‘-r'ji'  ls^  ‘S~*J 

"  '  * 

0  Oxox  ,  .y  y  -J  o  l^li  x  0  x  o  *  . 

Ui  O*  JJ  Jjj)\  j*  jj  A»i 

"'y  y  y  t  y  y 

t°y  i  ^  i  -V'  O  ,  .  X  .£  0  X  i  |/  /  !,  Ctfi  > 

AjI  AiP  Aill  cj^r  jj  }\ju>  j P  oy» 

J>\  Aixj  AaI^  aUI  aA)I  (J J 15 

dAl>£  ^/4^^  •  Al  J  yl»  j  Ij  ly^l 

.  jjaii  jii ii  iuk; 

7844/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdullah 


Al  Mustadrak  — 


bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  Al  Mishri 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ubaidillah  bin  Zahr,  dari  Al  Walid  bin 
Umran,  dari  Amr  bin  Murrah  Al  Jamali,  dari  Mu’adz  bin  Jabal 
bahwa  dia  berkata  kepada  Rasulullah  ketika  beliau  mengutusnya  ke 
Yaman,  “Wahai  Rasulullah,  berilah  nasehat  kepadaku!”  Beliau  bersabda, 
“Mumikanlah  agamamu,  niscaya  amal  yang  sedikit  pun  cukup 
bagimu.  ”275 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7845/2.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abdusshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abi  Hind  menceritakan  kepada  kami,  dari 


275  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Tidak,  maksudnya  hadits  ini 
tidak  shahih." 


[3661  —  Al  Mustadrak 


ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Ada 
dua  nikmat  yang  menyebabkan  banyak  manusia  lalui;  nikmat  sehat  dan 
nikmat  waktu  kosong :”276 

Sanad  hcldits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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7846/3.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Al  Muwajah  memberitakan,  Abdan  memberitakan, 
Abdullah  bin  Abi  Hindun  mengabarkan,  dari  ayahnya,  Ibnu  Abbas 
dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda  kepada  seorang  laki-laki  dan  beliau 
menasehatinya,  “ Pergunakanlah  lima  perkara  sebelum  datang  lima 
perkara:  Masa  mudamu  sebelum  datang  masa  tuamu,  masa  sehatmu 


276  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  terdapat  dalam 
riwayat  Al  Bukhari.” 
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sebelum  datang  masa  sakitmu,  masa  kayamu  sebelum  masa  miskinmu, 
masa  kosongmu  sebelum  masa  sibukmu,  dan  masa  hidupmu  sebelum 
matimu."211 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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277  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 
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7847/4.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’dawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Mandzhur  bin  Tsa’labah  bin 
Abi  Malik  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hazim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sahi  bin  Sa’ad  %,  dia  berkata:  Saat  Rasulullah  ^  melewati 
Dzil  Hulaifah,  beliau  melihat  seekor  kambing  yang  terluka  di  kakinya, 
kemudian  beliau  bersabda,  “  Tidakkah  kalian  melihat  bahwa  kambing  ini 
dianggap  hina  oleh  pemiliknya?'  Mereka  menjawab,  “Iya.”  Beliau 
bersabda,  “ Demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  dunia  ini  lebih  hina 
disisi  Allah  dari  pada  hinanya  kambing  dimata  sang  pemilik.  Seandainya 
jika  dunia  ini  sama  dengan  akup  nyamuk  di  sisi  Allah,  niscaya  orang 
kafir  tidak  akan  memperoleh  minum  walaupun  hanya  seteguk  air."278 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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278  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  para  ulama  menilai  Zakaria  (bin 
Mahzhur)  dha  ’if.” 
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7848/5.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Khidasy  bin  Ajian  Al  Muhallabi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Sa’ad, 
dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  j%, 
dia  berkata:  Aku  datang  kepada  Nabi  0,  dan  beliau  dalam  keadaan 
demam.  Lalu  Aku  meletakkan  tanganku  di  atas  kain  bludru,  dan  aku 
merasakan  panas  demamnya.  Kemudian  aku  berkata,  “Alangkah  tinggi 
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demammu  wahai  Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “ Begitu  juga  para  nabi 
lainnya,  dilipat  gandakan  kepada  kami  rasa  sakit,  agar  pahala  kami  juga 
berlipat  ganda." 

Abu  Sa’id  Al  Khudri  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
siapa  di  antara  manusia  yang  cobaannya  paling  berat?”  Beliau 
menjawab,  “Para  nabi."  Aku  bertanya  lagi,  “Kemudian  siapa?”  Beliau 
menjawab,  “Kemudian  orang-orang  shalih.  Apabila  ia  seorang  laki-laki, 
maka  Allah  akan  mengujinya  dengan  kemiskinan  sehingga  yang  tersisa 
adalah  seutas  kain  yang  kemudian  dia  kumpulkan  dan  jadikan  baju.  Jika 
salah  seorang  dari  mereka  diuji  dengan  kutu  busuk,  sampai  kutu  busuk 
itu  membunuhnya.  Itu  semua  akan  lebih  baik  bagi  mereka  semua 
daripada  anugerah  yang  diberikan  kepada  kalian.  ” 279 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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279  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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7849/6.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  dan  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Utsman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Shalih  Al  Wuhhazhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ismail  As-Sakuni  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Malik  bin  Udai  berkata:  Aku 
mendengar  An-Nu’man  bin  Basyir  i%  berkata  saat  dia  berada  di  atas 
mimbar:  Aku  mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  “ Sungguh  tidak  ada 
yang  tersisa  dari  dunia  ini  kecuali  seperti  lalat  yang  beterbangan  di 
udaranya.  Demi  Allah,  amal  perbuatan  kalian  ditampakkan  kepada 
saudara  kalian  penghuni  kubur."280 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tidak 
meriwayatkannya. 
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280  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “di  dalam  isnad  hadits  ini 
terdapat  dua  perawi  yang  tidak  diketahui.” 
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7850/7.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Bakar  bin  Abi  Ad-Dunya  menceritakan  kepada  kami,  Suwaid  bin 
Sa’id  menceritakan  kepadaku,  Baqiyah  bin  Al  Walid  menceritakan 
kepadaku,  dari  Bahir  bin  Sa’d,  dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Abu 
Ubaidah  bin  Al  Jarrah  i$t,  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “ Sungguh  hati 
anak  Adam  layaknya  bumng  kecil  yang  bolak-balik  dalam  satu  hari 


Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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281  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “di  dalam  sanadnya  ada  yang 
terputus.” 
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7851/8.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  An-Nadhr  Hasyim  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Aqil  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Sinan  , 
Bukair  bin  Fairuz  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Dia 
mendengar  Abu  Hurairah  4$&  berkata:  Rasulullah  %  bersabda, 
11  Barangsiapa  yang  takut,  maka  dia  akan  berjalan  tertatih-tatih  di  malam 
hari \  dan  barangsiapa  yang  berjalan  tertatih-tatih  di  malam  hari,  maka 
kelak  sampai  di  rumahnya.  Ketahuilah  barang  milik  Allah  itu  mahal!, 
Ketahuilah  barang  milik  Allah  itu  mahal?"282 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tidak 
meriwayatkannya. 
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282  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7852/9.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Hilali  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Walid  Al  Adani  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari 
Ath-Thufail  bin  Ubai  bin  Ka’ab,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  ‘Rasulullah  $| 
bersabda,  “ Barangsiapa  yang  takut,  maka  dia  akan  berjalan  tertatih-tatih 
di  malam  hari,  kelak  dan  barangsiapa  berjalan  tertatih-tatih  dan  malam 
hari  maka  dia  sampai  di  rumahnya.  Tidaklah  barang  milik  Allah  mahal? 
Ketahuilah  barang  milik  Allah  itu  adalah  surga.  Gempa  datang  susul- 
menyusul,  dan  saat  itu  kematian  datang ”283 
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283  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak  —  ["3751 


0  f'*0  *  o  y  s'jb  ,  6  s  y  y  o  s !.  *  os 

L Cf.  Jy^  jj  Jjj*JI  J^P 

l $^y*  c $*'  ^  <y.  ^  J>  s4^' 

4- jip  Aill  *p  aAJI  (J tl)t  <up  Ai)!  cc£ 

5- ^f  ir*J  dr*  jX»j 

*C5^  ^  L5^  ^  \jjfc  ^ yf^ 


7853/10.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ali  bin  Bukair  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
Asy-Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Mundzir 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Abi  Amr  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
Muththallib  bin  Abdullah  bin  Hanthab,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari 
bahwa  Rasulullah  %  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  mencintai  dunianya 
kelak  membahayakan  akhiratnya.  Barangsiapa  yang  mencintai 
akhiratnya,  maka  akan  membahayakan  dunianya.  Maka,  dahulukan  oleh 
kalian  apa  yang  kekal  dari  apa  yang  fana.  ”284 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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284  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sanadnya  terputus.” 
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7854/11.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan,  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’ad 
bin  lshaq  bin  Ka’ab  bin  Ujrah,  dari  Zainab  binti  Ka’ab,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  #,,  seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  penyakit 
apakah  yang  kami  derita  ini,  apa  yang  harus  kami  lakukan  dengannya?” 
Beliau  bersabda, 11  Itu  penghapus  dosa-dosa." 
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Ubai  bin  Ka’ab  kemudian  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sekalipun 
sedikit?  Beliau  menjawab,  “ Mulai  sekecil  tusukan  duri  bahkan  lebih  dari 
itu.”  Abu  Sa’id  berkata,  “Ubay  kemudian  berdoa  untuk  dirinya  sendiri 
agar  tidak  dipisahkan  dari  penyakit  itu  hingga  meninggal  dunia,  setelah 
tidak  lagi  disibukkan  dengan  haji  dan  umrah,  juga  jihad  di  jalan  Allah, 
dan  shalat  wajib  berjamaah.”  Dia  berkata,  “Setelah  itu,  tiada  seorang 
pun  yang  menyentuh  kulitnya,  kecuali  merasakan  panasnya  hingga  dia 
meninggal  dunia.”285 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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285  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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7855/12.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan,  Abdan  memberitakan, 
Abdullah  memberitakan,  Risydin  mengabarkan  kepadaku,  dari  Amr  bin 
Al  Harits,  Yazid  bin  Abi  Habib  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Al 
Khair  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Uqbah  bin  Amir 
Al  Juhani  i^,,  dia  menceritakan  dari  Nabi  H,  beliau  bersabda,  “Tiada 
amal  perbuatan  pada  suatu  hari  kecuali  akan  ditutup.  Jika  seorang 
mukmin  sakit,  malaikat  berkata,  ‘Wahai  Tuhan  kami,  catatan  hamba-Mu 
si  fulan  telah  aku  tahan’.  Tuhan  berkata,  ‘Tutuplah  catatan  amalnya 
seperti  apa  yang  dilakukannya  hingga  dia  sembuh  atau  meninggal 
dunia’."286 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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286  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Risydin  perawi  yang  wahin 
(Orang  yang  banyak  menduga-duga).” 


Al  Mustadrak  —  |  379  I 


J  £  &  :JU  0  J  >  ^ 

,/  X  j/  /  .  X  X  ^  >  Ox  "^1  .  X  X  £  £  • ,  Vx 

^Uj  ^li  <-_->) ^Jtu  lpJ3  4JLP  4i)l  JJjJLaJI.jSj 

J*$  J*-  Jf^'i  i£  ot  ^  S~*j 

* 

^>-  ^lp  CCxis-^  U  j  i  4jU^-*:jf 

: Jli  {Js>  Ijjji j  ^jJ  1 

x  ^  X  0Xx  ^  N  j!  x  xx  x  x  >  XX 

4-Jp  aw!  a\s1  (J j-^j  aa^Lp-  L>  i  I^JUL?  a^lp 

4-Ip  aajI  <&!  J £-*  i  J\i  ?iilSsjf  L« 

/ x  f  >x x  xf  o  rx  , v  #.x  o  x  *  r*  -  ^  - 

I Jj>-l  Aju»  j)  j  <~wuaj  ^jP  £-$Jo  O) J>  p-Lxj 

:  Jli  ?iul*  ^  ^Jb-  gfJJI  li  ii  J ^3  u;  :cJ& 

Jli  Jp  diit  g  cJii  ^  ciil  tfjJi  oii 

^x  C~IjOj  tji$  cJ^i  01  C-JLa3 


7856/13.  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Najiyah  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Umar  Al  Qawariri  menceritakan  kepada  kami,  Abdusshamad  bin  Abdul 
Warits  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami,  Aslam  Al  Kufi  menceritakan  kepadaku,  dari  Murrah  Ath- 
Thayyib,  dari  Zaid  bin  Arqam,  dia  berkata:  Kami  bersama  Abu  Bakar 
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Ash-Shiddiq  %>,  lalu  dia  mengajak  kami  untuk  minum,  maka  air  dan 
madu  pun  dihadirkan.  Ketika  minuman  itu  telah  dekat  mulutnya,  dia 
menangis  dan  menangis,  hingga  membuat  para  sahabat  lainnya 
menangis.  Mereka  kemudian  diam.  Saat  Abu  Bakar  diam,  dia  kemudian 
menangis  lagi,  hingga  mereka  mengira  bahwa  mereka  tidak  mampu 
mengatasi  masalahnya.  Zaid  berkata:  Kemudian  dia  mengusap  kedua 
matanya,  lalu  mereka  berkata,  “Wahai  khalifah  Rasulullah,  apa  yang 
membuatmu  menangis?”  Dia  menjawab,  “Aku  bersama  Rasulullah  H, 
aku  melihatnya  menahan  sesuatu  dalam  dirinya,  aku  tidak  melihat 
seorang  pun  bersama  beliau,  maka  aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa 
yang  engkau  tahan  dalam  dirimu?’  Beliau  menjawab,  “ Dunia  ini  datang 
kepadaku,  aku  katakan  kepadanya,  “Menjauhlah  dariku,  ”  maka  ia  pun 
pergi.  Dunia  itu  berkata,  “Jika  engkau  telah  terlepas  dariku,  maka  tidak 
akan  lepas  dariku  orang  setelahmu.  ” 287 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


'j  ZsJ.  i»i  -u/vaov 

C  jAAPr  jji  C*. 

f  '  * 

cSSl^S  Jj  'JS  ^Ip  °Js>  c*jjp  J»  SjIIp  ^p 

4ili  ^yS>j  jjp-  CwUJ  jj)  <jp 


287  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdusshamad  perawi  yang 
matruk  (riwayat  haditsnya  ditinggalkan)  oleh  Al  Bukhari  dan  lainnya.” 
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7857/14.  Abu  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy - 
Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Hilali 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Jahdham  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  Umarah 
bin  Ghaziyyah,  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  dari  Mahmud  bin 
Labid,  dari  Qatadah  bin  An-Nu’man  dia  berkata:  Rasulullah 
bersabda,  “ Jika  Allah  mencintai  seorang  hamba,  Allah  akan 
melindunginya  dari  dunia,  sebagaimana  halnya  salah  seorang  dari  kalian 
menjaga  dirinya  dari  air  saat  sakit."288 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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288  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


—  Al  Mustadrak 
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7858/15.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami, 
Hilal  bin  Khabbab  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  i%>,  dia  berkata:  Umar  bin  Khaththab  %  datang  kepada  Nabi  $!, 
beliau  duduk  di  atas  tikar  yang  menampakkan  bekas  di  pipinya,  Umar 
lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  seandainya  engkau  menggunakan 
kasur,  yang  lebih  baik  daripada  ini?”  Rasulullah  #  kemudian  bersabda, 
“Ada  urusan  apa  antara  aku  dan  dunia  dan  antara  dunia  denganku. 
Demi  jiwaku  yang  berada  di  tangan-Nya,  perumpamaanku  dengan  dunia 
tidak  lain  seperti  orang  yang  menunggang  kuda  di  hari  yang  sangat 
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terik,  kemudian  berteduh  di  bawah  sebuah  pohon  beberapa  saat,  lalu 
pergi  dan  meninggalkannya .”289 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Penguat  hadits  ini  adalah  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud. 
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7859/16.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  bin  Jubair  menceritakan  kepada  kami, 
Ja’far  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mas’udi  memberitakan, 
dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  i$fc,  dari 


289  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  ada  hadits  lain  yang  menguatkannya,  kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  no.  7859.” 
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Nabi  f||,  beliau  bersabda,  “Ada  urusan  apa  antara  aku  dan  dunia. 
Perumpamaanku  dengan  dunia  tidak  lain  seperti  orang  yang 
menunggang  kuda  di  hari  yang  panas,  kemudian  dia  berteduh  di  bawah 
sebuah  pohon  beberapa  saat,  lalu  pergi  dan  meninggalkannya .”290 
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290  Lih.  Hadits  no.  7858. 
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7860/17.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  dan  Abu  Al 
Hasan  Ali  bin  Bundar  Az-Zahid  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Asqalani 
memberitakan,  Ibrahim  bin  Amr  As-Saksaki  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abi  Rawwad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata: 
Rasulullah  bersabda,  “Barangsiapa  meminta  apa  yang  ada  di  sisi 
Allah,  maka  langit  akan  menjadi  naungannya  dan  bumi  sebagai 
kasurnya,  dia  tidak  memperhatikan  apa  pun  dari  urusan  dunia,  dia  tidak 
menanam,  dia  memakan  roti,  dia  tidak  menanam  pohon  dan  memakan 
buah  karena  tawakkal  kepada  Allah  dan  mengharap  ridha-Nya,  maka 
Allah  menjamin  rezekinya  di  tujuh  langit  dan  tujuh  bumi.  Di  dalamnya 
mereka  letih  dan  menghasilkan  rezekinya  secara  halal,  sedangkan 
rezekinya  disempurnakan  di  sisi  Allah  %  dari  arah  yang  tidak  disangka, 
hingga  ajal  menjemputnya.  ” 291 


Sanad  hadits  ini  shahih  menurut  penduduk  Syam,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


291  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bahkan  hadits  ini  mungkar  atau 
palsu.” 

Menurut  Ibnu  Hibban,  Amr  bin  Bakar  muhtam  (orang  yang  dituduh),  begitu 
juga  dengan  Ibrahim  dan  anaknya. 

Ad-Daraquthni  berkata,  "Matruk  (Orang  yang  haditsnya  ditinggalkan).” 
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7861/18.  Abdullah  bin  Ja’far  Al  Quthai’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abu  Al  Mughirah  menceritakan  kepada 
kami,  Shafwan  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syuraih  bin 
Ubaid,  bahwa  Abu  Malik  Al  Asy’ari  ketika  akan  wafat,  dia  berkata, 
“Wahai  sekalian  pengikut  Asy’ari,  hendak  yang  hadir  di  antara  kalian 
menyampaikan  kepada  yang  tidak  hadir,  bahwa  aku  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  ‘Manisnya  dunia  adalah  pahitnya  akhirat,  dan 
pahitnya  dunia  adalah  manisnya  akhirat  '”292 

Sanad  hadits  ini  shahih  menurut  penduduk  Syam,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


292  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7862/19.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  menceritakan  kepada  kami, 
Zaid  bin  Al  Hubbab  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Mughirah  Al  Khurasani,  dari  Ar- 
Rabi’  bin  Anas,  dari  Abi  Al  Aliyah,  dari  Ubai  bin  Ka’ab  bahwa 
Rasulullah  f||  bersabda,  “  Berilah  kabar  gembira  kepada  umat  ini  dengan 
cahaya,  kemuliaan,  kemenangan,  dan  berkuasa  di  muka  bumi. 
Barangsiapa  di  antara  mereka  yang  melakukan  amal  perbuatan  akhirat 
untuk  dunia,  maka  dia  tidak  akan  mendapatkan  bagiannya  kelak  di 
akhirat ;”293 


293  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7863/20.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Balawaih  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Bisyr  bin  Mathar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  Al  Warakani  menceritakan  kepada  kami,  Adi  bin 
Al  Fadhl  menceritakan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  Al 
Mas’udi,  dari  Al  Qasim  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu 
Mas’ud  i%,  dia  berkata:  Rasulullah  H  membaca  firman  Allah, 
“ Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan  kepadanya 
petunjuk,  niscaya  Dia  melapangkan  dadanya  untuk  (memeluk  agama ) 
Islam,”  (Qs.  Al  An’aam  [6J:  125)  beliau  lalu  bersabda,  “ Sungguh  jika 
cahaya  itu  masuk  ke  dalam  dada,  maka  ia  akan  lapang.”  Beliau  ditanya, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  ada  ilmu  untuk  bisa  mengetahuinya?”  Beliau 
menjawab,  “Iya,  menghindar  dari  dunia  yang  penuh  tipu  daya  dan 
berorientasi  ke  negeri  yang  kekal  serta  mempersiapkan  diri  untuk 
menghadapi kemadan  sebelum  ia  datang :”294 
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294  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Adi  bin  Al  Fadhl  saaqith 
(perawi  yang  gugur).” 
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7864/21.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  memberitakan,  dari  Al 
Awwam  bin  Juwairiyah,  dari  Al  Hasan,  dari  Anas  dia  berkata: 
Rasulullah  bersabda,  "Ada  empat  hal  yang  tidak  akan  diperoleh 
kecuali  dengan  hal  yang  mengagumkan,  yaitu:  diam  yang  merupakan 
ibadah  pertama,  tawadhu’,  berdzikir  kepada  Allah,  dan  memiliki  sesuatu 
yang  sedikit.  ”295 

Sanad  hadits  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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295  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Hibban  berkata  tentang  Al 
Awwam  bin  Juwairiyah,  ‘Dia  meriwayatkan  hadits-hadits  palsu’.” 
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7864  A/21  A.  Fahad  bin  Auf  menceritakan  kepada  kami,  Umar 
bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  dari  Raqabah  bin  Mashqalah, 
dari  Ali  bin  Al  Aqmar,  dari  Abu  Juhaifah,  dia  berkata:  Aku  memakan 
banyak  daging  dan  bubur,  kemudian  aku  datang  dan  duduk  di  depan 
Nabi  Aku  duduk  sambil  memukul  punggung  agar  bersendawa,  maka 
beliau  bersabda,  “  Pendekkanlah  sendawamu!  Sungguh  kebanyakan 
orang  yang  kenyang  di  dunia  adalah  mereka  yang  paling  banyak 
kelaparan  di  akhirat."296 

Sanad  hadits  ini  shahih. 
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296  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Fahd  (bin  Auf),  dinilai  dusta 
oleh  Ibnu  Al  Madini.” 
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7865/22.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Amrawaih  Al  Bazzaz,  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Musa  Al 
Asyyab  menceritakan  kepada  kami,  Uqbah  bin  Abdullah  Al  Asham 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Buraidah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  fH  bersabda,  “  Jika 
seseorang  berkata  kepada  orang  munafiq,  ‘Wahai  tuan '  maka  dia  telah 
membuat  Tuhan-nya  Tabaraka  wa  Ta’ala  marah."291 

Sanad  hadits  ini  shahih  dan  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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297  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Uqbah  (bin  Al  Asham)  adalah 
periwayat  dha  ;/(orang  yang  lemah). 
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7866/23.  Ahmad  bin  Abi  Utsman  Az-Zahid  menceritakan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Warits  bin  Abdusshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Huraits  bin  As-Saib  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Hasan,  dari  Humran  bin  Aban,  dari  Utsman  bin 
Affan  *&,  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  “ Anak  Adam  tidak 
memiliki  selain  ha!  ini:  mmah  yang  menaungi  dirinya,  pakaian  yang 
menutupi  auratnya,  dan  makanan  berupa  roti  dan  air."298 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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298  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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7867/24.  Ja’far  bin  Muhammad  Al  Khaladi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami,  dari  Masruq, 
Syuraih  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Muhammad  Al 
Warraq  menceritakan  kepada  kSimi,  Shalih  bin  Hassan  menceritakan 
kepadaku,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  «$&,  dia  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  “  Wahai  Aisyah,  jika  engkau  ingin  mengikutiku, 
maka  cukupkanlah  dunia  bagimu  seperti  bekal  bagi  orang  yang 
bepergian.  Janganlah  engkau  membuat  baju  hingga  engkau  tidak  lagi 
bisa  memakainya,  dan  hindarilah  bergaul  dengan  orang-orang  kaya.  ”299 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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299  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Warraq  tidak  ada  dalam 
jajaran  perawi.” 
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7868/25.  Hamzah  bin  Al  Abbas  Al  Aqabi  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami,  lshaq  bin  Nashih 
menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Manshur,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Thariq  bin  Abdullah  Al  Muharibi 
dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “  Wahai  Thariq,  bersiaplah  untuk 
mati,  sebelum  datangnya  kematian.  ”30^ 

Sanad  hadits  ini  shahih. 
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7869/26.  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir  menceritakan  kepada 
kami,  Rasulullah  ^  bersabda,  “ Kurangilah  datang  kepada  orang-orang 
kaya,  sebab  dia  tidak  tahan  untuk  tidak  melecehkan  nikmat  Allah  #”301 

300  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

301  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih." 


[3961  —  Al  Mustadrak 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7870/27.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Ja’far  bin  Abi  Utsman  At-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Ayub  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Jabbar  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’ad  bin  Thariq  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  f§  bersabda,  “ Alangkah 
indahnya  dunia  bagi  orang  yang  mempersiapkan  bekal  untuk  akhiratnya 
hingga  Tuhan-nya  H  ridha  kepadanya.  Alangkah  buruknya  dunia  bagi 
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orang  yang  terhalang  dari  akhiratnya  dan  sedikit  mendapatkan 
keridhaan  Tuhan-nya.  Jika  hamba  berkata,  ‘Semoga  Allah 
memburukkan  dunia '  maka  dunia  berkata,  ‘Semoga  Allah 
memburukkan  dia  yang  telah  berbuat  maksiat  kepada  kami  dengan 
memburukkan  kami  di  hadapan  Tuhan-Nya.  ”302 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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302  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “  Hadits  ini  mungkar  (hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  periwayat  yang  tidak  tsiqah,  yang  bertentangan  dengan  periwayat 
yang  tsiqah),  dan  Abdul  Jabbar  perawi  yang  tidak  diketahui.  Yahya  bin  Ayub  Al 
Abid  meriwayatkan  darinya.” 


1398  |  —  Al  Mustadrak 


7871/28.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  Ufair  bin  Ma’dan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaim  bin  Amir,  dari  Abi  Umamah 
dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “ Sungguh  apabila  seorang  hamba 
sakit,  Allah  mewahyukan  kepada  malaikat-Nya,  ‘Wahai  malaikat-Ku,  aku 
mengikat  hamba-Ku  dengan  ikatan  dari  ikatan-Ku.  Jika  Aku  merenggut 
nyawanya,  maka  Aku  mengampuni  dosanya.  Jika  Aku  memberikannya 
kesembuhan,  maka  pada  saat  itu  dilepaskan  dan  dia  tidak  memiliki 
dosa."303 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7872/29.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abi  Sufyan, 


303  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ghaflr  bin  Ma’dan  tidak 
diketahui.” 
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dari  Jabir  «3gk,  dia  berkata:  Rasulullah  f||  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
meninggal  dunia  dalam  suatu  kondisi  [mengerjakan  amalan  baik  atau 
buruk],  maka  Allah  akan  membangkitkannya  dalam  kondisi  itu.  ”304 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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7873/30.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Adami  Al  Qari 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  “Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid 
bin  Nasih  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Amr  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abi  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’d  <$»,  bahwa  Nabi  menasehati 
seorang  laki-laki  seraya  bersabda,  "Zuhudlah  kamu  di  dunia,  niscaya 


304  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 


I  400  |  —  Al  Mustadrak 


Allah  $  akan  mencintaimu.  Zuhudlah  kamu  terhadap  apa  yang  berada 
di  tangan  orang  lain,  niscaya  orang  lain  akan  menyukaimu .”305 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7874/31.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa’ad  memberitakan,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Ma’iz  Al  Amiri,  dari 
Sufyan  bin  Abdullah  Ats-Tsaqafi  %>,  dia  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai 


305  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Khalid  (bin  Amru  Al  Ourasyi) 
wadhdha’ (Orang  yang  sering  menulis  hadits  palsu)  ” 
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Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  suatu  perkara  agar  aku  berpegang 
kepadanya.”  Beliau  bersabda,  “ Katakanlah ,  ‘Tuhan-ku  adalah  Allah, 
kemudian  beristiqamahlahT  Dia  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  apa  yang  paling  dominan  kutakuti  pada  diriku?”  Dia  berkata: 
Beliau  memegang  lisan  beliau,  kemudian  bersabda,  “Ini.”306 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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7875/32.  Abu  Bakar  bin  lshaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan,  Ishaq  bin  Abdul  Wahid  Al 


306  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


1402  |  —  Al  Mustadrak 


Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq,  dari  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Shilah 
bin  Zufar,  dari  Hudzaifah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
“Memandang  itu  merupakan  anak  panah  dari  panahnya  iblis  yang 
beracun.  Barangsiapa  yang  meninggalkannya  karena  takut  kepada 
Allah,  maka  dia  mendapatkan  ganjaran  berupa  manisnya  iman  di  dalam 
hati. ”307 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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307  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ishaq  (bin  Abdul  Wahid  Al 
Ourasyi)  “Wahin”  (orang  yang  banyak  menduga-duga),  dan  Abdurrahman  adalah 
Al  Wasithi  yang  mereka  nilai  “dhaif” (orang  yang  lemah).” 
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7876/33.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakar  bin  Sahi  Ad-Dimyathi  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’aib  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Harits  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin 
Umar  dari  Nabi  0,  beliau  bersabda,  “Ada  empat  perkara,  jika  ini 
ada  padamu,  maka  tidak  akan  ada  yang  mencelakakanmu  meskipun 
dunia  luput  darimu;  menjaga  amanah,  berbicara  jujur,  berakhlak  mulia, 
menjaga  makanan .”308 
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308  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhis. 

Menurutku,  di  dalamnya  terdapat  Ibnu  Lahi’ah,  yang  dovonis  dha  ’if  (orang 
yang  lemah). 
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7877/34.  Abu  Hafsh  bin  Umar  bin  Muhammad  bin  Ahmad  Al 
Jumahi  menceritakan  kepada  kami  di  Makkah  di  rumah  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa 
Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari 
Darraj,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dia  berkata: 
Rasulullah  H  bersabda,  “Jika  seseorang  melakukan  suatu  pekerjaan  di 
sebuah  gunung  yang  tidak  berpintu  dan  tidak  memiliki  lubang  sekalipun, 
kelak  pekerjaannya  akan  nampak  ditengah  manusia  siapapun  dia.”309 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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309  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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7878/35.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  Ad-Daqqaq  bin  As- 
Sammak  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ibrahim  bin  Al 
Haitsam  Al  Baladi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakim  bin  Nafi’ 
menceritakan  kepada  kami,  Ufair  bin  Ma’dan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sulaim  bin  Amir,  dari  Abi  Umamah  dia  berkata: 
Rasulullah  H  bersabda,  “ Sungguh  Allah  akan  menguji  salah  seorang 
dari  kalian  dengan  cobaan,  dan  Dia  lebih  tahu  akan  hal  itu,  seperti  salah 
seorang  diantara  kalian  yang  menguji  emas  dengan  api.  Di  antara 
mereka  ada  yang  keluar  seperti  emas  mumi,  itulah  orang  yang 
diselamatkan  oleh  Allah  #  dari  keburukan.  Di  antara  mereka  ada  juga 
yang  keluar  seperti  emas  hitam,  maka  itulah  orang  yang  telah 
terfitnah ,”310 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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310  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih i.” 


f406l  —  Al  Mustadrak 
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7879/36.  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abi  Ad-Dunya  Al  Qurasyi  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ka’b  menceritakan  kepada  kami, dari 
Muhammad  bin  Amr,  dari  Abi  Salamah,  dari  Abi  Hurairah  dia 
berkata:  Nabi  H  bersabda,  “  Cobaan  masih  akan  tenis  melekat  di  tubuh 
dan  harta  seorang  mukmin  hingga  dia  menjumpai  Allah  #,  tanpa 
memiliki  kesalahan .”311 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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311  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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7880/37.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami ,  dari  Al  A’masy,  dari  Umarah  bin 
Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dia  berkata:  Abdullah  berkata, 
“Kalian  orang  yang  shalat  dan  puasanya  lebih  banyak  dari  pada  para 
sahabat  Nabi  Muhammad  0,  namun  mereka  lebih  baik  daripada 
kalian.”  Mereka  menjawab,  “Karena  apa?”  Dia  berkata,  “Mereka  lebih 
zuhud  di  dunia  dan  lebih  mencintai  akhirat  daripada  kalian.”312 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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312  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


[408  I  —  Al  Mustadrak 
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7881/38.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  dan  Abu  Al  Hasan  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Utsman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Abi  Habib 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Ali  bin  Rabah  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  dia  mendengar  Amr  bin  Al  Ash  %  berkata  di  atas  mimbar, 
“Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  melihat  suatu  kaumpun  yang  lebih 
mencintai  apa  yang  dicintai  oleh  Rasulullah  f§.  Dia  zuhud  dari  pada 
kalian  yang  mencintai  dunia.  Demi  Allah,  Rasulullah  #  tidak  melewati 
tiga  dasawarsa  kecuali  tanggungan  yang  dimilikinya  lebih  banyak  dari 
pada  yang  dimilikinya.”313 


313  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,"  Hadits  ini  shahih,  namun  tidak 
sesuai  dengan  salah  satu  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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7882/39.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 
bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayub 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Junadah  Al  Ma’afiri 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli 
menceritakan  kepadanya,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Nabi  fH,  beliau 
bersabda,  “ Dunia  itu  ibarat  penjara  dan  kesengsaraan  [di  dalamnya]  bagi 
seorang  mukmin.  Apabila  dia  telah  keluar  dari  dunia,  maka  dia  telah 
berpisah  dengan  penjara  dan  kesengsaraan.  ”314 


314  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhis. 
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7883/40.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani’  menceritakan 
kepadaku,  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Al  Husain  Al  Qaththan 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Muqatil  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Athiyyah  menceritakan  kepada 
kami,  dan  dia  termasuk  dari  ahli  sunnah,  dari  Tsabit,  dari  Anas  <%,,  dia 
berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  “Di  akhir  zaman  akan  ada  ahli  ibadah 
yang  bodoh  dan  para  qari  yang  fasiq.  ”315 
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315  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Yusuf  bin  Athiyyah  celaka.” 
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7884/41.  Abui  Abbas  Muhammad  bir»  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Auf  Ath-Atha’i  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abu 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Dhamrah  bin  Habib  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Ad-Darda'  bahwa  Rasulullah  §jj|  bersabda, 
“ Sungguh  Allah  mencintai  setiap  orang  yang  hatinya  sedih.”316 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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316  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Bakar  adalah  periwayat 
dha  ’z/dan  sanadnya  munqathi[terputus)" 
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7885/42.  Ali  bin  Bundar  Az-Zahid  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Yusuf  As-Salithi 
menceritakan,  Ali  bin  Sa’id  An-Nasawi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdusshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  Hasyim  bin 
Sa’id  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Abdullah  Al 
Khats’ami  menceritakan  kepada  kami,  dari  Asma'  binti  Umais  Al 
Khats’amiyah  %,,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  %  bersabda, 
“  Alangkah  buruknya  seorang  hamba,  dia  beribadah  dengan  berkhayal 
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dan  sombong,  serta  melupakan  Allah  yang  Maha  Besar  lagi  Agung. 
Alangkah  buruknya  seorang  hamba,  dia  beribadah  dengan  lalai  dan  lupa 
serta  melupakan  asal  muasal  [penciptaan]  dan  tempat  kembali  [akhirat]. 
Alangkah  buruknya  seorang  hamba,  dia  beribadah  namun 
membangkang  dan  berbuat  zhalim  serta  lupa  akan  kuburan  dan  bencana 
[yang  akan  menimpanya].  Alangkah  buruknya  seorang  hamba,  dia 
beribadah  namun  mencari  dunia  dengan  merusak  agamanya.  Alangkah 
buruknya  seorang  hamba,  dia  berbuat  untuk  agamanya  dengan  yang 
syubhat.  Alangkah  buruknya  seorang  hamba,  dia  beribadah  namun  takut 
untuk  membela  kebenaran.  Alangkah  buruknya  seorang  hamba,  dia 
beribadah  namun  rasa  tamak  menguasai  dirinya.  Alangkah  buruknya 
seorang  hamba,  dia  beribadah  namun  hawa  nafsu  menyesatkannya.  ” 3 1 7 
Tidak  ada  seorang  pun  perawi  dalam  hadits  ini  yang  dinilai 
cacat.  Dengan  demikian,  hadits  ini  shahih,  meskipun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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317  Adz-Dzahabi  beikata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  mudziim  (gelap  tidak 
dapat  diketahui).” 
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7886/43.  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih  dan  Ali  bin  Hamsyadz 
Al  Adi  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  dan  keduanya  berkata: 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abi 
Uwais  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan 
kepadaku,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abi  Jamil,  bahwa  dia 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata:  Rasulullah  !§•  bersabda,  “ Kalian 
akan  diseleksi  layaknya  kurma  yang  dipilih  dari  sebuah  mangkuk  besar, 
(sehingga)  orang-orang  pilihan  akan  pergi  dan  orang-orang  yang  buruk 
akan  menetap,  maka  matilah  apabila  kalian  bisa  melakukannya .”318 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abu  Jamil  adalah  Ath-Tha'i. 
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318  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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7887/44.  Abu  Ali  Al  Husein  bin  Ali  Al  Hafidz  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Abdullah  Al  Husein  bin  Musa  bin  Khalaf  Ar-Rusghi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Farwah  Yazid  bin  Muhammad  Ar- 
Rahawi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
dari  ayahnya,  dari  Atha  bin  Abi  Rabah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari 
Bilal  %,  dia  berkata:  Rasulullah  £  bersabda,  “  Wahai  Bilal,  temuilah 
Allah  dalam  keadaan  miskin  dan  jangan  engkau  menemui-Nya  dalam 
keadaan  kaya." 

Bilal  berkata:  Aku  berkata,  “Bagaimana  aku  harus  bersikap 
wahai  Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “Jika  engkau  diberi  rezeki,  maka 
janganlah  engkau  sembunyikan.  Jika  engkau  diminta,  maka  janganlah 
engkau  tidak  memberi." 
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Bilal  berkata:  Aku  berkata,  “Bagaimana  aku  harus  bersikap 
wahai  Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  "Sikapmu  seperti  tadi,  jika  tidak 
maka  neraka  bagimu"319 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7888/45.  Da’laj  bin  Ahmad  As-Sijziy  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Ali  Al  Abbar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Abi  Bakar  Al  Muqaddami  menceritakan  kepada  kami, 
Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari 
Anas  %>,  bahwa  Nabi  H  memasuki  kota  Makkah  dan  di  atas 
kendaraannya  dagu  beliau  tampak  menunduk  khusyu.”320 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim. 


319  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “  Wahin." 

320  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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7889/46.  Ja  far  bin  Muhammad  Al  Khaladi  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Al  Aththar  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq,  Abu  Salamah,  dari  Hudzaifah 
dari  Nabi  f^,  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  di  waktu  pagi,  dunia 
menjadi  cita-cita  terbesarnya,  maka  dia  tidak  akan  mendapatkan  sesuatu 
dari  Allah.  Barangsiapa  yang  tidak  bertakwa  kepada  Allah,  maka  dia 
tidak  mendapatkan  sesuatu  dari  Allah.  Barangsiapa  yang  tidak 
memperhatikan  urusan  kaum  muslimin,  maka  dia  bukan  bagian  dari 
mereka."321 


321  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TalkhJsh,  “Ishaq  tidak  ada  dalam  jajaran 
perawi  hadits,  aku  menganggap  hadits  ini  palsu.” 
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7890/47.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Syabbabah  bin  Sawwar  menceritakan  kepada  kami  Syu’ban 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Israil,  dari  Ja’dah  Al  Jusyami  <$i, 
dia  berkata,  “Aku  melihat  Nabi  H  menunjuk  dengan  tangannya  ke  perut 
seseorang  yang  gemuk  dan  beliau  bersabda,  “  Jika  ini  bukan  di  sini, 
maka  itu  akan  lebih  baik  bagimu .”322 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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322  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih" 
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7891/48.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  memberitakan  dari  A’masy, 
dari  Abu  Sufyan,  dari  para  syaikhnya,  dia  berkata:  Suatu  hari  Sa’ad 
datang  menjenguk  Salman,  perawai  berkata,  ”Lalu  Salman  menangis, 
maka  Sa’ad  bertanya  kepadanya,  “Apa  yang  membuatmu  menangis, 
wahai  Abu  Abdullah?  Rasulullah  0  wafat  dan  beliau  ridha  kepada 
engkau.  Engkau  akan  mendatangi  taman  surga  dan  bertemu  para 
sahabatmu.”  Perawi  berkata,  “Lalu  Salman  berkata,  “Aku  menangis 
bukan  karena  takut  mati  dan  mencintai  dunia.  Akan  tetapi  Rasulullah  0 
menasihati  kepada  kami  dengan  suatu  nasihat  di  kala  hidup  dan  mati. 
Beliau  bersabda,  “Agar  harta  kalian  di  dunia  menjadi  bekal  seperti  bekal 
orang  yang  bepergian,  dan  seperti  bantAl  bantal  sekitarku  ini.”  Dia 
berkata,  “Adapun  yang  ada  di  sekitarnya  adalah  Ember,  mangkuk  besar 
dan  pembersih.  Maka  Sa’ad  berkata  kepadanya,  “Wahai  Abu  Abdullah, 
nasehatilah  kami  dengan  suatu  nasehat  yang  akan  kami  amalkan 
setelahmu.  Lalu  dia  berkata,  “Wahai  Sa’ad,  ingatlah  Allah  ketika  engkau 
sedih,  ketika  engkau  memberi,  dan  ketika  engkau  menghakimi.”323 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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323  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7892/49.  Abdullah  bin  Ja’far  bin  Darastawaih  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Utsman  bin  Aus  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Zakariya  bin  Abi  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Israil,  dari  Ar- 
Rukain  bin  Amilah,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Mas’ud  #,,  dari  Nabi  0, 
beliau  bersabda,  “  Tidak  seorang  pun  yang  memperbanyak  riba,  kecuali 
justru  akan  berakibat  hartanya  semakin  sedikit :”324 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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324  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7893/50.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  Burd  Al  Anthaki 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Isa  bin  Ath  Thabba 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Maimun  menceritakan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Miskin, 
dari  Abi  Dzar  «Jgfc,  dia  berkata:  Rasulullah  fD  bersabda,  “Barangsiapa 
yang  menjelek-jelekkan  seorang  muslim  dengan  kalimatnya  tanpa  alasan 
yang  benar,  maka  kelak  Allah  akan  menjelek-jelekannya  di  neraka  pada 
Hari  Kiamat ;”325 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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325  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanad  hadits  ini  mudzlim  (gelap 
tidak  dapat  diketahui).” 
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7894/51.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan 
kepada  kami,  Haywatu  bin  Syuraih  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Bakar  bin  Amr,  dari  Abdullah  bin  Hubairah,  dari  Abi  Tamim  Al  Jaisyani, 
dari  Umar  bin  Khattab  Ra,  bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  “Jika  kalian 
bertawakal  kepada  Allah  dengan  sebenar-benarnya  tawakal  niscaya 
Allah  akan  memberikan  rezeki  kepada  kalian  sebagaimana  Dia 
memberikan  rezeki  kepada  burung,  berangkat  pagi  dengan  perut  kosong 
dan  pulang  sore  dalam  keadaan  kenyang.  ”326 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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326  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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7895/52.  Abu  Ali  Al  Hasan  bin  Muhamamd  bin  Al  Husain  Al 
Qari'  menceritakan  kepada  kami,  Pamanku  Muhammad  bin  Al  Asyras 
As-Sullami  menceritakan  kepadaku,  Abdusshamad  bin  Hassan 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Salamah  Al  Khurasani  menceritakan  kepadaku,  dari  Ar-Rabi’ 
bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ubai  bin  Ka’ab  dia  berkata: 
Rasulullah  bersabda,  “Berikanlah  kabar  gembira  kepada  umatku 
dengan  kehormatan  dan  kemuliaan  serta  menguasai  bumi,  selama 
mereka  tidak  mencari  dunia  dengan  amal  akhirat.  Barangsiapa  yang 
mencari  dunia  dengan  amal  akhirat,  kelak  dia  tidak  akan  mendapat 
bagiannya  di  akhirat ;”327 

327  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  para 
perawi  dha '//(lemah);  Muhammad  bin  Al  Asyras  As  Sullami  dan  lainnya.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7896/53.  Ubaidillah  bin  Muhammad  Al  Balkhi,  seorang 
saudagar  di  Baghdad,  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Ismail 
Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  bahwa  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair  menceritakan 
kepadanya  dari  ayahnya,  dari  Ka’ab  bin  Iyadh  <$,,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “ Sungguh  setiap  umat  memiliki 
cobaan  masing-masing  dan  cobaan  bagi  umatku  adalah  harta .”328 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

328  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih." 
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7897/54.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ma’mar 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Amr  maula  Al  Muthallib,  dari  Al  Muththallib  bin  Hanthab,  dari  Abu 
Musa  Al  Asy’ari  <$*,  bahwa  Nabi  f§^  bersabda,  “Barangsiapa  yang  lebih, 
mencintai  dunianya,  maka  akan  membahayakan  akhiratnya,  dan 
barangsiapa  yang  lebih  mencintai  akhiratnya,  maka  akan 
membahayakan  dunianya,  maka  dahulukanlah  yang  kekal  daripada  yang 
fana."*™ 

Sanad  hadits  ini  shahih. 


9  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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7898/55.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafihz 
menceritakan  kepada  kami,  Hamid  bin  Mahmud  Al  Muqri  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Sa’d  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami,-  dari  Ibrahim  bin 


1428  I  —  Al  Mustadrak 


Muhajir,  dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dari  Al  Mustaurid  iffe,  dia  berkata: 
Kami  bersama  Nabi  f||,  lalu  para  sahabat  membicarakan  masalah  dunia 
dan  akhirat.  Sebagian  dari  mereka  berkata,  “Sungguh,  dunia  lebih 
utama  dari  pada  akhirat.  Di  dunia  orang  dapat  beramal,  shalat,  dan 
zakat.”  Sekelompok  orang  dari  mereka  berkata,  Adapun  akhirat  di 
dalamnya  terdapat  surga.”  Dan  mereka  berkata,  ‘Apa  saja  yang 
dikehendaki  oleh  Allah’,  Rasulullah  H  kemudian  bersabda,  “ Perihal 
dunia  di  alam  akhirat,  tidak  lain  seperti  salah  seorang  dari  kalian  yang 
berjalan  ke  laut,  lalu  mencelupkan  jarinya  ke  dalam  air  laut.  Apa  yang 
menetes  dari  jarinya,  itulah  dunia.”330 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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330  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7899/56.  Abdullah  bin  Al  Husain  mengabarkan  kepada  kami  di 
Marwa,  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Hasyim- 
bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Aqil  Abdullah  bin  Aqil 
Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  'kami,  dari  Rabi’ah  bin  Yazid  dan 
Athiyyah  bin  Yazid,  dari  Athiyyah  bin  Sa’ad  «$*,  dan  dia  termasuk  salah 
seorang  sahabat  Rasulullah  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
“ Sungguh ,  seseorang  tidak  termasuk  orang  yang  bertakwa  hingga  dia 
meninggalkan  apa  yang  tidak  berbahaya  baginya  karena  menghendaki 
apa  yang  membahayakannya.  ”331 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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331  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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7900/57.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Al  Muwajjah  memberitakan,  Abdan  memberitakan,  Abdullah 
memberitakan,  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepadaku,  dari  Bakar 
bin  Amr,  dari  Abdurrahman  bin  Ziyad,  dari  Abi  Abdurrahman  Al  Hubuli, 
dari  Abdullah  bin  Amr  dari  Nabi  beliau  bersabda,  "Mutiara  orang 
beriman  adalah  kematian .”332 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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332  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Ziyad  merupakan  orang 
Afrika,  dan  dia  dha  i/(perawi  yang  lemah). 
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7901/58.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hadhrami  memberitakan,  Yahya  bin  Bisyr 
Al  Jurairi  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Salam 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  Abu  Qilabah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abdurrahman  bin  Syaibah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Ummul  Mukminin  Aisyah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Nabi  H  bersabda,  “Sungguh,  orang- 
orang  shalih  itu  cobaannya  diperberat  bagi  mereka.  ”333 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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333  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7902/59.  Abdul  bagi  bin  Qani  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Ubaidillah  bin  Ahmad  bin  Al  Hasan  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami, 
Muqatil  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hammad,  dari 
Ibrahim,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Mas’ud  dari 
Nabi  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  di  waktu  pagi  dan 
keinginanya  selain  Allah,  maka  dia  tidak  mendapatkan  suatu  apapun 
dari  Allah.  Dan  barangsiapa  yang  tidak  memperhatikan  urusan  kaum 
muslimin,  maka  dia  bukan  golongan  mereka .”334 
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334  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7903/60.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan,  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al 
Awaisi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abbas  bin  Abdullah  bin  Ma’bad  bin  Abbas,  dari 
saudaranya  Ibrahim,  dari  Ibnu  Abbas  <%,  bahwa  Rasulullah  %  bersabda, 
“ Inilah  ikhlas,  "seraya  menunjuk  dengan  jari  telunjuk  di  samping  ibu  jari, 
“Inilah  berdoa,  ”  lalu  beliau  mengangkat  kedua  tangan  setinggi  bahunya, 
“Inilah  ibtihal  (pujian  kepada  Allah),  ”  lalu  beliau  mengangkat  tangan 
seraya  menjulurkannya.”335 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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335  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Pemah  meriwayatkan  hadits 
mungkar  (melakukan  kesaiahan)satu  kali.” 
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7904/61.  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  As-Simsar  Al  Warraq,  Al 
Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidillah  bin  Muhammad  Al  Aisyi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari 
Wa’il,  dari  Ibnu  Mas’ud  *$,,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 

“ Sungguh ,  Allah  menjadikan  seluruh  dunia  ini  sedikit,  dan  tiada  yang 
tersisa  darinya  kecuali  yang  paling  sedikit.  Yang  tersisa  darinya  seperti 
endapan  air,  yang  jernih  yang  diminum  dan  tersisa  endapannya .”336 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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336  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7905/61.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Yusuf 
Al  Faqih  mengabarkan  kepadaku,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan, 
Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Khumair,  dari  Sulaiman  bin  Martsad,  dari 
Abu  Ad-Darda  *%,  dari  Nabi  f^,  beliau  bersabda,  11  Jika  kalian 
mengetahui  apa  yang  aku  ketahui,  niscaya  kalian  akan  banyak  menangis 
dan  sedikit  tertawa,  kemudian  kalian  keluar  ke  dataran  tinggi  memohon 
kepada  Allah,  kalian  tidak  mengetahui  apakah  kamu  selamat  atau  tidak 
selamat.”33,7 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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337  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7906/63.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Al  Muwajjah  memberitakan,  Abdan  memberitakan,  Abdullah 
memberitakan,  dari  Mu’ammar,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah  1%,  dari  Nabi  0,  beliau  bersabda,  “  Tidak  ada  yang  kalian 
tunggu  kecuali;  kaya  yang  melampaui  batas  (zhalim),  miskin  yang 
melupakan,  sakit,  yang  membinasakan,  tua  renta,  meninggal  dunia, 
yang  dipersiapkan,  atau  dajjal.  Dajjal  dan  hal  paling  buruk  yang 
ditunggu,  atau  Hari  Kiamat,  dan  kiamat  itu  sudah  pasti  dan  jelas 
kedatangannya.  ”338 

Al  Hakim  berkata,  “Jika  Ma’mar  bin  Rasyid  mendengar  dari  Al 
Maqburi,  maka  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  ” 


338  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-JTalkhish,  “Jika  Ma’mar  mendengar  dari  Al 
Magburi,  maka  Hadits  ini  shahih.  Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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7907/64.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan,  Bisyr  bin  Bakar  memberitakan,  Abdurrahman  bin  Yazid 
bin  Jabir  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Busyr 
bin  Ubaidillah  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Idris  Al  Khaulani  berkata: 
Aku  mendengar  An-Nawwas  bin  'Sam’an  Al  Kilabi  berkata,  “Aku 
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mendengar  Rasulullah  0  bersabda,  “  Tidak  ada  hati  kecuali  berada  di 
antara  dua  jari  dari  jari  Tuhan  Yang  Maha  Pengasih.  Jika  Dia 
berkehendak,  maka  Dia  meluruskannya.  Dan  jika  berkehendak,  Dia 
menyesatkannya.  ” 

Rasulullah  0  bersabda,  “  Wahai  Dzat  Yang  Membolak-balikkan 
hati,  kokohkanlah  hati  kami  pada  agama-Mu  dan  Timbangan  ada  di  sisi 
Tuhan  Yang  Maha  Pengasih.  Dia  mengangkat  derajat  suatu  kaum  dan 
menghinakan  yang  lainnya  hingga  Hari  Kiamat :”339 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim. 
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339  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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7908/65.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani’  menceritakan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Sawwar  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Al  Qasim  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami  di 
Mesir,  Habban  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’d  bin  Tharif, 
dari  Al  Ashbagh  bin  Nubatah,  dari  Ali  «$,,  dia  berkata:  Rasulullah 
bersabda,  “  Wahai  Ali,  mintalah  kalian  kebaikan  dari  orang-orang  yang 
pengasih  dari  umatku,  maka  kalian  akan  hidup  dalam  perlindungan 
mereka,  dan  janganlah  kalian  meminta  dari  orang  yang  hatinya  keras, 
sebab  laknat  diturunkan  kepada  mereka.  Wahai  Ali,  sesungguhnya  Allah 
telah  menciptakan  kebaikan  dan  menciptakan  orang  yang 
mangamalkannya,  maka  jadikanlah  kebaikan  dicintai  oleh  mereka  dan 
jadikanlah  mereka  cinta  kepada  orang  yang  mangamalkannya.  Giring 
mereka  untuk  mencarinya,  sebagaimana  air  di  bumi  yang  digiring  untuk 
memberikan  penghidupan  bagi  tanah  dan  penduduknya.  Wahai  Ali, 
orang  yang  melakukan  kebaikan  di  dunia  adalah  orang  yang  melakukan 
kebaikan  di  akhirat.  ”340 


340  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Ashbagh  merupakan  perawi 
yang  wahin  (orang  yang  banyak  menduga-duga)  dan  Habban  menilainya  dha’if 
(perawi  yang  lemah).” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7909/66.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Attab  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Ziyad  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah 
memberitakan,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurariah  <%,  dia  berkata: 
Rasulullah#  bersabda,  “Perbanyaklah  kalian  mengingat  pemutus 
kenikmatan;  yaitu  kematian -”341 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim  dan  mereka  tidak 
meriwayatkannya. 


341  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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7910/67.  Abdullah  bin  Ishaq  bin  Al  Khurasani  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  {...]  Az-Zubriqan  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Amir  Al  Aqdi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Syamir  bin  Athiyyah, 
dari  Al  Mughirah  bin  Sa’d  bin  Al  Akhram,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud  i$g,  dari  Nabi  “Janganlah  engkau  membuat 
perkampungan  sebagai  tempat  profesi,  hingga  menyibukanmu,  karena 
engkau  akan  mencintai  dunia.”342 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


342  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 


I  442  I  —  Al  Mustadrak 


'J  'r*Q  J&-  -iaMu 

£  l3ib-  I  Jl-1.  ^  OlliP  t&i-  ctSjUJl 

£  -9  >2  fl  ^0  o*-  ^  ^  ^ 

uj Jj>-  c^^uis^wui  OV-^-kL» 

J  O*  C ^  CS‘  U* 

'  /  /  s  * 

Jk  o*  cp^J  g/  O?  O*  c^  O*  ‘tgA-4^ 

.  '■*  }  S  >  0  -  /  ^ti»  1  X  ,  /  '' 

^JL^  A\Jl  J J--J  CJU*.  :Jb  C4JLP  *ill 

j  (*“$^  ^ 

^ij  cJ^CmUI  6 y j  ^ 

.0 C-^IJlPj  LJwiJi  4ujip  ^.LiLjilJl 


7911/68.  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari’  menceritakan  kepadaku, 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ayyub 
Sulaiman  bin  Abdurrahman  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Yazid  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Malik  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Atha'  bin  Abi  Rabah, 
dari  Abu  Sa’id  4$,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  0  bersabda, 
“  Ya  Allah,  hidupkanlah  aku  dalam  keadaan  miskin  dan  wafatkanlah 
dalam  keadaan  miskin,  serta  bangkitkanlah  aku  bersama  golongan 
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miskin.  Sungguh ,  orang  yang  paling  sengsara  adalah  apabila  menyatu 
padanya  kemiskinan  di  dunia  dan  adzab  akhirat ;”343 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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343  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Hadits  ini  shahih. 
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7912/69.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid  Al  Bairuti  memberitakan, 
Muhammad  bin  Syu’aib  bin  Syabur  menceritakan  kepada  kami,  Utbah 
bin  Abi  Hakim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Haritsah,  dari 
Abi  Umayyah  Asy-Sya’bani,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abu 
Tsa’labah  tentang  ayat  ini,  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  jagalah 
dirimu;  tiadalah  orang  yang  sesat  itu  akan  memberi  mudharat  kepadamu 
apabila  kamu  telah  mendapat  petunjuk.”  (Qs.  Al  Maaidah  [5]:  105)  Abu 
Tsa’labah  berkata:  Engkau  telah  meminta  penjelasan  tentangnya  dan 
Aku  telah  bertanya  kepada  Rasulullah  #  sebelumnya,  kemudian  beliau 
bersabda,  “  Wahai  Abu  Tsa’labah,  suruhlah  mereka  melakukan  kebajikan 
dan  mencegah  kemungkaran.  Jika  engkau  melihat  orang  bakhil  yang 
ditaati  hawa  nafsu  yang  diikuti,  serta  dunia  yang  berpengaruh,  lalu 
engkau  melihat  sesuatu  yang  harus  diperjuangkan,  hendaknya  engkau 
menolongnya,  tinggalkan  mereka  dan  orang-orang  awam  dari  mereka, 
karena  di  kemudian  hari  ada  kesabaran.  Sabar  dalam  hal  itu  semua 
sama  seperti  orang  yang  memegang  bara  api,  orang  yang 
melakukannya  akan  mendapatkan  pahala  sebanyak  lima  puluh  kali  lipat 
daripada  hari  dimana  dia  melakukan  sebelumnya .”344 


344  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7913/70.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Abi  Isa  Al  Hilali 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  Al  Kilabi  menceritakan 
kepada  kami,  Hammam  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Qatadah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mutharrif  bin  Abdullah,  dari 
ayahnya  i%,  dia  berkata:  Aku  datang  kepada  Nabi  fH  saat  beliau 
membaca,  “Bermegah-megahan  telah  melalaikan  kamu,  sampai  kamu 
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masuk  ke  dalam  kubur.”  (Qs.  At  Takaatsur  [102]:  1-2)  Beliau  bersabda, 
Ulbnu  Adam  berkata,  ‘Hartaku,  hartaku’.  Harta  apa  yang  engkau  miliki 
selain  pakaian  yang  kau  kenakan  lalu  usang,  atau  apa  yang  engkau 
makan  lalu  habis,  atau  apa  yang  engkau  sedekahkan  lalu  berlalu 
darimu?”345 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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345  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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7914/71.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkanku,  Al 
Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin  Utsman  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Maisarah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Jubair  bin  Nufair,  dari  Bisyr  bin  Jahhasy  Al  Qurasyi  i%,  dia  berkata: 
Sungguh  Rasulullah  meludah  ke  telapak  tangannya,  kemudian 
meletakkan  jari  di  atasnya,  kemudian  beliau  bersabda,  “ Allah  Tabaraka 
wa  Ta  ’ala  berfirman,  ‘Wahai  anak  Adam,  engkau  berusaha 
melemahkan-Ku,  padahal  Aku  yang  telah  menciptakanmu  seperti  ini, 
Aku  bentuk  dan  perbagus  bentuknya,  lalu  engkau  bisa  berjalan, 
berkumpul  dan  enggan  diperintah,  namun  saat  roh  mencapai 
tenggorokan,  engkau  berkata,  “Aku  akan  bersedekah  dan  inilah 
waktumu  bersedekah /’346 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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346  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  diikuti  oleh 
Tsaurbin  Yazid  dari  Abdurrahman."  ■' 
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7915/72.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdullah  bin  Muhammad  Ibrahim  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Bukair  menceritakan 
kepada  kami,  Marwan  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Aban  bin  Ishaq,  dari  Ash-shabah  bin  Muharib,  dari  Murrah  Al  Hamdani, 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %,  bahwa  Nabi  Allah  #  bersabda,  "Malulah 
kalian  kepada  Allah  dengan  sebenar-benar  malu.”  Kami  berkata,  “Wahai 
Nabi  Allah  sesungguhnya,  kami  malu.”  Beliau  bersabda,  “  Tidak  seperti 
itu,  akan  tetapi  orang  yang  sangat  malu  kepada  Allah,  dia  akan  menjaga 
kepala  dan  anggota  sekitarnya,  dan  menjaga  apa  yang  masuk  ke  dalam 
perutnya,  dan  dia  selalu  mengingat  kematian  dan  bencana.  Barangsiapa 
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yang  menginginkan  akhirat,  maka  dia  akan  meninggalkan  perhiasan 
dunia.  Barangsiapa  yang  telah  melakukan  hal  itu,  maka  dia  telah  malu 
kepada  Allah  dengan  sebenar-benarnya  malu.  ”347 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7916/73.  Ali  bin  Bundar  Az-zahid  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Al  Musayyab  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Bakar  Al  Balisi  menceritakan  kepadaku,  Zaid  bin  Al  Hubab 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 

347  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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kami,  dari  Aun  bin  Abi  Juhaifah,  dari  Al  Hasan  bin  Abi  Al  Hasan,  dari 
Anas  bin  Malik  iffe,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Akan  datang 
suatu  zaman  kepada  manusia,  mereka  membuat  halaqah  di  masjid, 
namun  tujuan  mereka  adalah  dunia.  Tidak  ada  urusan  Allah  di 
dalamnya,  maka  janganlah  ikut  duduk  bersama  mereka .”348 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7917/74.  Muhammad  bin  Al  Mu’ammil  bin  Al  Husain 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 


348  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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menceritakan  kepada  kami,  An-Nufaili  menceritakan  kepada  kami, 
Mukhlad  bin  Yazid  menceritakan  kepada  kami,  Basyir  bin  Zadzan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sayyar  Abi  Al  Hakim,  dari  Thariq  bin 
Syihab,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  <%,  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  “ Hari  Kiamat  telah  dekat  dan  manusia  malah  semakin 
bertambah  mencintai  dunia  dan  mereka  tidaklah  bertambah  dekat 
kecuali  malah  semakin  jauh  dari  Allah.  ”349 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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349  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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7918/75.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nashir  Al  Khalidi 
mengabarkan  kepadaku,  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Ma’mar  Ismail  bin  Ibrahim  Al  Hudzali  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Kultsum  bin  Jabr 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Habib  Al  Muharibi  berkata, 
‘Aku  mendengar  Abu  Umamah  Al  Bahili  berkata:  Ketika  Nabi  ^ 
diutus,  para  tentara  iblis  mendatangi  serta  berkata,  “Telah  diutus  Nabi 
Allah  dan  umatnya  keluar.”  Iblis  berkata,  “Apakah  mereka  mencintai 
dunia?”  Tentara  menjawab,  “Iya.”  Iblis  berkata,  “Jika  mereka  mencintai 
dunia,  maka  aku  tidak  peduli  mereka  tidak  menyembah  berhala.  Mereka 
sekali-kali  tidak  akan  tergelincir  dariku,  karena  aku  akan  pergi  ke 
mereka  di  waktu  pagi  dan  petang  dengan  tiga  hal:  mengambil  harta 
dengan  cara  tidak  benar,  menginfakkannya  di  jalan  yang  tidak  benar, 
dan  menahan  haknya.  Itu  semua  kejahatan,  dan  karena  itu  ia  diikuti. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


350  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Kaltsum  [bin  Jabari  dhaif 
perawi  yang  lemah." 
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7919/76.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  Az-zahid 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid 
menceritakan  kepada  kami,  Sahal  bin  Utsman  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Nabi  g|  ditanya  tentang 
apa  yang  paling  banyak  membuat  manusia  masuk  surga.”  Beliau 
menjawab,  “Takwa  dan  berakhlak  baik."  Kemudian  beliau  ditanya 
tentang  apa  yang  paling  banyak  memasukkan  manusia  ke  dalam  neraka, 
“Dua  lubang,  yaitu  mulut  dan  kemaluan."351 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tidak 
meriwayatkannya . 


351  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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7921/77.  Ahmad  bin  Sahal  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami 
di  Bukhara,  Qais  bin  Unaif  menceritakan  kepada  kami,  Qutaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awwanah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Simak,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  Simak  berkata,  “Aku 
mendengar  An-Nu’man  dan  dia  sedang  berada  di  atas  mimbar,  dia 
berkata:  Rasulullah  f|  pernah  tidak  menemukan  sesuatu  untuk  mengisi 
perutnya,  karena  lemah,  padahal  beliau  lapar.”352 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka 
tidak  meriwayatkannya. 
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352  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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7921/78.  Muhammad  bin  Sa’id  Al  Mudzakkir  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zar’ah  Ubaidillah  bin  Abdul  Karim 
menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Shabih  menceritakan  kepada  kami, 
Zafir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Uyainah,  dari  Abi  Hazim,  dia  berkata  sekali,  dari  Ibnu  Umar,  dan  dia 
berkata  sekali  dari  Sahi  bin  Sa’d,  dia  berkata,  “Jibril  g&  datang  kepada 
Nabi  fH,  dan  berkata,  ‘Wahai  Muhammad  hiduplah  sesukamu,  sungguh 
engkau  akan  mati.  Cintailah  siapa  yang  ingin  engkau  cintai, 
sesungguhnya  ia  akan  berpisah  denganmu.  Kerjakanlah  sesukamu, 
sungguh  engkau  akan  mendapatkan  balasannya.”  Kemudian  dia 
berkata,  Wahai  Muhammad,  kemuliaan  seorang  mukmin  itu  adalah 
giyamul  lail,  dan  keagungannya  adalah  ketidak  butuhannya  (tidak 
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meminta)  pada  orang  lain.”333  Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  diketahui  berasal 
dari  hadits  Muhammad  bin  Hamid,  dari  Zafir,  dari  Abu  Zar’ah,  dari 
seorang  syaikh  yang  tepercaya.  Riwayat  itu  dari  Sahi  bin  Sa’d  tanpa 
keraguan  di  dalamnya. 
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7922/79.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaidillah  Al  Munadi  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Muhammad  Al  Mu’addib  menceritakan  kepada 
kami,  Salam  bin  Abi  Muthi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah, 
dari  Al  Hasan,  dari  Samrah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 
“ Kemuliaan  adalah  harta,  dan  keagungan  adalah  takwa .”354 


353  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

354  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  bahkan  munkar  dan 
ingitha  (terputus),  dan  Ibnu  Abdi  Ftabbih  tidak  dikenal.” 


Rsn 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


jl-U;  j>  Js- 

I  ^  i  '  . .  ,  0  ^  i  J  o  S  & 

t^^wvJJl  y  ^ji  ^  *X«. 


-A./vnr 

^  A  "'.o  d  /tfi  , 

^jI  Uj-Ip- 


>  o  :r-  ^  ^  ^  jiojiai^ji 

UjkX>-  cAL^aj  ^j)  Ajj  >XjS-  wL 


*<J*  ‘u*  J  u*1  o*  ‘o^-  O*  ‘u5'1?1 

^  x  ^  /  s*  sS 

awI  (J^^j  <J^  •  (J c<up  a\)I  CJ 

Ja>c_AJlj  :Jlva^-  J^rj  |%-Aljw\Ji 

W  J  3jLpxJ|j  cOlUJl  ^  jjiJlj  ^ 

.Jw^jl  ^  si^flJlj  t^l5\>-^/| 


7923/80.  Ali  bin  Bundar  Az-Zahid  menceritakan  kepadaku,  Abu 
Ja’far  Muhammad  bin  Abi  Aun  An-Nasawi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdu  Rabbih  Abu  Tumailah  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Hushain, 
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dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  0,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “Jika  kaum  muslimin  telah  membenci  para 
ulama  mereka,  dan  secara  terang-terangan  mereka  meramaikan  pasar, 
serta  menikah  untuk  mengumpulkan  harta,  maka  Allah  akan 
melontarkan  kepada  mereka  empat  hal:  musim  paceklik,  kezhaliman 
dari  penguasa,  pengkhianatan  dari  hakim,  dan  kehinaan  dari 
musuh.  ”355 

Sanad  hadits  ini  shahih,  jika  Abdullah  bin  Abi  Malikah 
mendengar  dari  Amirul  Mukminin. 
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355  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7924/81.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Hilali  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Majid  bin  Abdul  Aziz  bin  Abi  Rawwad  menceritakan  kepada  kami 
dari  ayahnya,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Az-Zubair 
dari  Jabir  bin  Abdillah  %>,  dia  berkata,  Rasulullah  bersabda,  “  Wahai 
manusia,  sungguh  salah  seorang  di  antara  kalian  tidak  akan  meninggal 
dunia  hingga  sempurna  rezekinya,  maka  janganlah  kalian 
memperlambat  diri  dalam  menjemputnya  dan  bertakwalah  kepada  Allah. 
Wahai  manusia,  perbaguslah  cara  menjemputnya,  ambillah  yang  halal 
dan  tinggalkanlah  yang  haram.356 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


oli-f  'J  'JJZ  \?JjA  -AY/v^Yo 
^  12a>-  4(/JLji  ^ 

'iA  '  t'  Ii  >9  •  'Z&  '  £  '  0  y  (.  ey  A 

‘  4wUJjJl  <UAJ  UjJj»  c ^ pJ 

'..l'  ^  »  i  0  '  'f'  t  *  0  * 

Jji  JJ 

^  L ^  ^  L<J~^  J* 

y  ^  +  ' 

356  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.'’ 
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7925/82.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ismail  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami, 
Haiwah  bin  Syuraih  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah 
bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Abi  Katsir 
menceritakan  kepadaku,  dari  Nuh  bin  Dzakwan,  dari  Al  Hasan,  dari 
Anas  <3§fc,  bahwa  Nabi  #  memakan  “Al  Khasinan”,  memakai  baju  dari 
bulu  domba,  dan  memakai  alas  kaki  dari  sepatu  dari  balutan  bulu 
domba.”  Al  Hasan  ditanya,  “Apakah  itu  Al  Khasiri ?”  Dia  menjawab, 
“Gandum  yang  kasar,  dan  Nabi  #  tidak  menelannya  kecuali  dengan 
seteguk  air.”357 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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357  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  tidak  shahih,  karena 
Nuh  wahin  (perawi  yang  suka  menduga-duga)  dan  Yusuf  majhul  (perawi  juga  tidak 
dikenal). 
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7926/83.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami, 
Hafash  bin  Umar  Al  Haudhi  menceritakan  kepada  kami,  Salam  bin  Abi 
Muthi  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Qurrah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ma’qil  bin  Yasar  <$,  dia  berkata:  Rasulullah  ^ 
bersabda:  Rab  kalian,  Allah  Tabaraka  wa  Ta  ’ala  berkata,  “Wahai  anak 
Adam  khususkanlah  waktumu  untuk  beribadah  kepada-Ku  niscaya  Aku 
kayakan  hatimu,  dan  Aku  penuhi  tanganmu  dengan  rezeki.  Wahai  anak 
Adam,  janganlah  kamu  menjauh  dari-Ku,  lalu  Aku  isi  hatimu  dengan 
kefakiran  dan  Aku  isi  tanganmu  dengan  kesibukan  .”358 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


388  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7927/84.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Khuza’i 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  semoga  Allah  menjaganya,  Abu 
Yahya  bin  Abi  Masarrah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid 
Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ali  bin  Rabah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  ayahku 
berkata:  Aku  mendengar  Amr  bin  Al  Ash  di  Mesir,  berkhutbah  di  atas 
mimbar  dan  berkata,  “Betapa  jauhnya  kalian  dari  hidayah  Nabi  0. 
Beliau  adalah  orang  yang  paling  zuhud  di  dunia,  sedangkan  kalian  orang 
yang  paling  mencintai  dunia.”359 

359  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih”. 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7928/85.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  bin  Sulaiman  A z- 
Zahid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ahmad  bin  Al  Laits 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Utsman  As-Sawwaq  menceritakan 
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kepada  kami,  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abi  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin 
Muhammad  bin  Sa’d  bin  Abi  Waqqash,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia 
berkata:  Seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  nasehatilah  aku  dengan  bahasa  yang  ringkas!”  Maka 
Nabi  bersabda,  “ Hendaklah  kamu  tidak  mengambil  apa  yang  ada  di 
tangan  orang  lain.  Jauhilah  sifat  tamak,  sungguh  dia  adalah  kemiskinan 
saat  ini.  Shalatlah  kamu  sekalipun  kamu  dalam  perjalanan.  Hindarilah 
olehmu  apa  yang  menjadi  pantanganmuf’360 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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360  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7929/86.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ali  bin  Bakar  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  Al  Mishri  menceritakan 
kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepadaku,  bahwa 
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Abdurrahman  bin  Jubair  menceritakan  kepadanya,  dari  ayahnya,  dari 
Abi  Dzar  dari  Nabi  #,  bahwa  beliau  bersabda,  “  Wahai  Abu  Dzar, 
tidakkah  engkau  menyangka  banyaknya  harta  itu  adalah  kaya?'  Aku 
menjawab,  “Iya.”  Beliau  bersabda,  “ Engkau  menyangka  bahwa  yang 
tidak  punya  harta  itu  miskin?'  Aku  menjawab,  “Iya,  benar  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “ Bukan  seperti  itu,  tetapi  kaya  itu  adalah 
kaya  hati,  dan  miskin  itu  adalah  miskin  hati.”  Rasulullah  H  kemudian 
bertanya  kepadaku  tentang  seorang  laki-laki  Quraisy,  “Bagaimana 
pendapatmu?”  Aku  menjawab,  “Jika  dia  meminta,  maka  dia  diberi  dan 
jika  dia  datang,  maka  dipersilakan  masuk.”  Beliau  kemudian  bertanya 
kepadaku  tentang  seorang  laki-laki  ahli  suffah,  “Apakah  engkau 
mengenal  si  fulan?”  Aku  menjawab,  “Tidak  wahai  Rasulullah.”  Masih 
saja  aku  mencermatinya  hingga  aku  tahu  siapa  dia,  kemudian  aku 
menjawab,  “Iya,  wahai  Rasulullah!”  Beliau  bertanya,  “Bagaimana 
pendapatmu?”  Aku  menjawab,  “Dia  seorang  laki-laki  miskin  dan 
termasuk  orang  yang  tinggal  di  samping  masjid.”  Beliau  bersabda,  “ Dia 
termasuk  penduduk  bumi  yang  paling  baik  seperti  yang  lain."  Aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  “Kenapa  dia  diberi  seperti  yang  diberikan 
kepada  yang  lain?”  Beliau  bersabda,  “  Jika  diberi,  dia  memang  pantas 
diberi.  Jika  dipalingkan  darinya,  maka  dia  telah  diberi  kebaikan -”361 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini,  melainkan 
dari  jalur  Al  A’mas,  dari  Zaid  bin  Wahb  ,  dari  Abu  Dzar,  secara  singkat. 


361  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari.  Keduanya  meriwayatkan  sebagian  hadits  dari  Zaid  Wahb  dari  Abi  Dzar.’’ 
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7930/87.  Abdan  bin  Yazid  Ad-Daqqaq  mengabarkan  kepada 
kami,  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Mushir  menceritakan  kepada  kami,  Shadaqah  bin  Khalid 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  menceritakan 
kepadaku,  Urwah  bin  Muhammad  bin  Athiyyah  menceritakan  kepadaku, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  bahwa  ayahnya  mengabarkan 
kepadanya,  dia  berkata:  Aku  datang  kepada  Rasulullah  #  di  tengah 
kerumunan  bani  Sa’d  bin  Bakar,  dan  aku  adalah  orang  yang  paling 
muda  di  antara  mereka.  Mereka  meninggalkan  aku  dalam  perjalanan 
mereka.  Mereka  kemudian  datang  kepada  Rasulullah  #  dan 
mengatakan  keperluan  mereka.  Beliau  lalu  bertanya,  ‘Apa  masih  ada 
yang  masih  tertinggal  dari  kalian?”  Mereka  menjawab,  “Iya,  seorang 
anak  muda  bersama  kami,  kami  meninggalkannya  dalam  perjalanan 
kami.”  Rasulullah  #  kemudian  mengutus  beberapa  orang  untuk 
menjemputku.  Mereka  datang  kepadaku  seraya  berkata,  “Datanglah 
kepada  Rasulullah#!”  Aku  pun  mendatangi  beliau.  Saat  beliau 
melihatku,  beliau  bersabda,  “ Allah  telah  memberi  kecukupan  bagimu, 
maka  janganlah  engkau  meminta  sesuatu  kepada  orang  lain.  Sungguh 
tangan  yang  di  atas  itu  pemberi  dan  tangan  yang  di  bawah  adalah 
penerima.  Sungguh  harta  Allah  itu  akan  dipertanggungjawabkan  dan 
diberikan."  Dia  berkata,  “Lalu  Rasulullah  #  lalu  mengajakku  berbicara 
dengan  menggunakan  bahasa  kami’.”362 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


362  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih. 


Al  Mustadrak  —  I  469  I 


y  y.  /J»*  -AA/v<\n 

‘*SJI  y  y~^l  y  &  ^  c^Jf-Jt  j£J 

(illl.  ^  l3o>-  (OllllL  ^  ^UwJl  \2ji- 

O*  ‘£— ^  cH  V'*?'  ^  •(*■*?■/*  ^ 

‘*X*  ^  L/  O*  ‘OfjS'i  aIsI  jIp 

aIIp  <&1  ^Jip  auI  J jLj  J 15  :Jl5  cilp  <&! 

v*"  £4-^  Li* 

.  JlUl  o  jk'  j  ol!>Jl 

7931/88.  Amr  bin  Ismail  bin  Nujaid  As-Sullami  mengabarkan 
kepadaku,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Al  Junaid  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’afi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrahim,  dari  Abdul 
Wahhab  bin  Bukht,  dari  Abdullan  bin  Dzakwan,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah  %,  dia  berkata:  RasuluUah  #  bersabda,  “ Hati  orang  yang 
sudah  tua  menjadi  muda  karena  mencintai  dua  hal;  ingin  umur  panjang 
dan  banyak  harta.  ”363 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 


363  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-TaMush. 
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7932/89.  Abu  Bakar  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Ali  bin  Ziyad  mengabarkan,  Ibrahim  bin  Hamzah  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Katsir 
bin  Zaid,  dari  Al  Muththallib  bin  Abdullah,  dari  Abu  Hurairah  #,,  bahwa 
Rasulullah  %  bersabda,  "Betapa  banyak  orang  yang  rambutnya  kusut, 
bajunya  usang,  dan  menjadi  perhatian  manusia,  yang  seandainya  dia 
meminta  kepada  Allah,  maka  Allah  pasti  memberinya .”364 

Sanad  hadits  ini  shahih. 

Aku  kira  Muslim  meriwayatkannya,  dari  hadits  Hafash  bin 
Abdullah  bin  Anas. 


364  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7933/90.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah 
Al  Anazi  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darami 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada 
kami,  Nafi  bin  Yazid  mengabarkan,  Ayyash  bin  Abbas  menceritakan 
kepadaku,  dari  Isa  bin  Abdurrahman,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  ayahnya, 
bahwa  Umar  bin  Khattab  «$>  datang  ke  masjid  Rasulullah  fj|,  dan 
ternyata  ada  Mu’adz  bin  Jabal  di  makam  Rasulullah  H,  dia  menangis. 
Umar  berkata  kepadanya,  “Apa  yang  membuatmu  menangis,  wahai 
Mu’adz?”  Aku  menangis  karena  mendengar  sesuatu  yang  dikatakan  oleh 
pemilik  makam  ini.”  Umar  bertanya,  “Apa  yang  engkau  dengar?”  Aku 
mendengar  beliau  bersabda,  “Riya  kecil  saja  menyebabkan  syirik. 
Sungguh  orang  yang  memusuhi  wali  Allah,  maka  Allah  telah 
membolehkan  untuk  memerangi  mereka.  Sungguh  Allah  itu  mencintai 
orang-orang  yang  bertakwa,  yang  menyamarkan  (amalnya).  Jika  mereka 
tidak  datang,  yang  lain  tidak  merasa  kehilangan.  Jika  mereka  hadir, 
mereka  tidak  ada  yang  diseru  dan  hati  mereka  tidak  dapat  diketahui. 
Hati  mereka  adalah  lampu  petunjuk  yang  keluar  dari  lubang 
kegelapan.”365 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


365  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  "Hadits  ini  shahih.  ” 
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7934/91.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  dan  Abu  Amru  bin  Shabir  Al 
Bukhari  mengabarkan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Shalih  bin 
Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Aqil  Yahya  bin  Al  Mutawakkil 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Muhammad  Al  Umari 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar  %,  dia  berkata: 
Rasulullah  fj|  bersabda,  “Barangsiapa  yang  membuat  banyak  keinginan 
menjadi  satu  keinginan,  maka  Allah  akan  mencukupkan  apa  yang 
diinginkannya  dari  urusan  dunia  dan  akhirat.  Barangsiapa  yang  tamak 
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dengan  banyak  keinginannya,  maka  Allah  tidak  peduli  di  lembah  mana 
di  dunia  ini  dia  binasa .”366 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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7935/92.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Abi  Ad-Dunya  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 
kami,  Suwaid  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  dari  Khalid  bin  Ma’dan, 
dari  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah  bahwa  Rasulullah  H  bersabda, 
“ Sesungguhnya  hati  anak  Adam  (manusia)  itu  layaknya  bumng  kecil.  Ia 
berbolak-balik  tujuh  kali  dalam  sehari’367 


366  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Yahya  Ibin  Al  Mutawakkil], 
mereka  (para  ulama  AlJarh  wa  at-Ta  ’dti)  menilainya  dhai f  (perawi  yang  lemah).” 

367  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhish. 

Aku  berkata,  “Telah  dijelaskan  pada  hadits  nomor  7850.  Adz-Dzahabi 
mengatakan  bahwa  sanad  hadits  ini  incptha  ’  (terputus). 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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7936/93.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Khalid  bin  Khidasy  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  Abdulah 
bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amru  bin  Al  Harits  mengabarkan 
kepadaku,  dlari  Darraj  Abi  As-Samh,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Katsir 
bin  Yazid,  dari  Rubaih  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Sa’id  Al  Khudri,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Rasulullah  fH  bersabda,  “Syirik 
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tersembunyi  itu  adalah  apabila  seseorang  melakukan  suatu  pekerjaan 
karena  kedudukan  seseorang."368 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7937/94.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepadaku, 
Umarah  bin  Ghaziyyah  menceritakan  kepadaku,  Ya’la  bin  Saddad  bin 
Aus  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya  %,  dia  berkata,  “Pada  masa 
Nabi  H  kami  menganggap  riya  sebagai  syirik  yang  paling  kecil.”369 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


368  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

369  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7938/95.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad  telah  dia  adalah 
seorang  ahli  fikih  di  Ray,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Hamid  bin  Bahram  menceritakan  kepada  kami,  Syahr  bin  Hausyab 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ghanm  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Syaddad  bin  Aus  <j&,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  “Barangsiapa  yang  melaksanakan  shaJat  karena 
riya,  maka  dia  telah  syirik.  Barangsiapa  yang  berpuasa  karena  riya, 
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maka  dia  telah  syirik.  Barangsiapa  yang  bersedekah  karena  riya,  maka 
dia  telah  syirik .”370 
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7939/96.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan,  Abdan  memberitakan, 
Abdullah  memberitakan,  Ma’mar  memberitakan,  dari  Abdul  Karim,  dari 
Thawus,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  aku 
berdiam  di  beberapa  tempat  untuk  mencari  ridha  Allah  dan  aku  suka 
Allah  melihat  tempatku.”  Dia  berkata:  Rasulullah  $  tidak  menjawab 


370  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

“Aku  berkata,  “Abdul  Hamid  bin  Bahram  adalah  teman  Syahar  bin  Hausyab, 
ia  dinilai  tsigah  (terpercaya)  deh  Yahya  bin  Mu’in  dan  Abu  Daud  Ath  ThayaBsi. ' 
Abu  Hatim  berkata,  “Riwayat-riwayat  haditsnya  dari  Syahar  shahih.”  Dia  juga 
berkata,  “Tidak  dapat  dijadikan  hujjah.”  Ahmad  berkata,  “Riwayat-riwayat 
haditsnya  dari  Syahar  saling  berdekatan.”  (Ai Mizan.  2/538, 539) 
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hingga  turun  firman  Allah,  “ Barangsiapa  mengharap  perjumpaan 
dengan  Tuhannya  maka  hendaklah  dia  mengerjakan  amal  yang  shalih.” 
(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  110).371 
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371  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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7940/97.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan 
menceritakan  kepada  kami,  Abdus  Shamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahid  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubadah  bin  Nusi,  dia 
berkata:  Aku  menemui  Syaddad  bin  Aus  %,  di  tempat  shalatnya  dia 
sedang  menangis.  Lalu  aku  bertanya,  “Apakah  yang  membuatmu 
menangis?”  Dia  menjawab,  “Saat  Aku  bersama  Rasulullah  fj|,  tiba-tiba 
aku  melihat  di  wajah  beliau  sesuatu  yang  membuatku  tidak  nyaman. 
Lalu  Aku  bertanya,  “Demi  ibu  dan  ayahku,  wahai  Rasulullah  H,  apa 
yang  aku  lihat  di  wajahmu?”  Beliau  menjawab,  “ Sesuatu  yang  aku 
khawatirkan  akan  terjadi  pada  umatku  sepeninggalku."  Aku  pun 
bertanya,  “Apakah  itu?”  Beliau  bersabda,  “ Kemusyrikan  dan  syahwat 
tersembunyi."  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  umatmu  akan 
berbuat  syirik  setelahmu?”  Beliau  menjawab,  “  Wahai  Syaddad,  mereka 
memang  tidak  menyembah  matahari,  bulan,  berhala,  dan  batu,  tetapi 
mereka  melakukan  amal  perbuatan  karena  ingin  dilihat  manusia."  Aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  riya  itu  suatu  kemusyrikan?”  beliau 
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menjawab,  “Iya."  Kemudian  Aku  bertanya  lagi,  “Apakah  syahwat 
tersembunyi  itu?”  Beliau  menjawab,  "Apabila  salah  seorang  dari  kalian 
berpuasa  di  waktu  pagi,  lalu  dihidangkan  kepadanya  salah  satu  dari 
syahwat  dunia,  maka  dia  berbuka .”372 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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372  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdul  Wahid  (bin  Zaid)  matruk 
(perawi  yang  riwayatnya  ditinggalkan).” 
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7941/98.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepadaku  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Daud  Adh-Dhabbi  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  dari  Abi  Muslim  Al  Khaulani,  dari  Ubaid  bin  Umair, 
dari  Abi  Dzar  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda  kepadaku, 
“  Berziarahlah  ke  kubur,  maka  engkau  akan  ingat  akhirat.  Mandikanlah 
orang  yang  meninggal  dunia,  karena  sesungguhnya  mengurasi  jasad 
yang  kosong  (sudah  tidak  ada  ruh)  merupakan  mau’izhah  yang  baik. 
Shalatkanlah  jenazah,  semoga  itu  bisa  membuatmu  bersedih,  karena 
orang  yang  bersedih  itu  berada  dalam  lindungan  Allah  pada  Hari 
Kiamat ;”373 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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373  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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7942/99.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawih 
menceritakan  kepadaku,  Ahmad  bin  Basyir  bin  Sa’d  Al  Martsadi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Bahir 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Hani'  maula 
Utsman  bin  Affan  i%,  berkata:  Aku  melihat  Utsman  berdiri  di  samping 
sebuah  kuburan  sedang  menangis  hingga  jenggotnya  basah.  Kemudian 
dikatakan  ada  yang  berkata,  “Ketika  engkau  sedang  mengingat  surga 
dan  neraka,  engkau  tidak  menangis.  Apakah  engkau  menangis  karena 
ini?”  Dia  menjawab,  “Aku  mendengar  Rasulullah  f|  bersabda,  ‘Kuburan 
adalah  tempat  pertama  di  akhirat.  Jika  seorang  selamat  darinya,  maka 
setelahnya  lebih  mudah.  Jika  tidak  selamat  darinya,  maka  setelahnya 
lebih  sulit’.”  Aku  juga  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “ Aku  tidak 
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pernah  melihat  suatu  pemandangan  yang  lebih  mengerikan  daripada 
kuburan .”374 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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374  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  Shahih. 
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7943/100.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Yazid  Al  Qari 
Al  Adami  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Ja’far  Ahmad  bin 
Ubaid  bin  Nashih  An-Nahwi  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Mush’ab  Al  Qurqasa’i  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Amru  Al  Auza’i  menceritakan  kepadaku,  Makhul  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ziyad  bin  Haritsah,  dari  Habib  bin  Maslamah  4&,  bahwa 
Rasulullah  ^  memanggil  seseorang  yang  akan  melakukan  qishash 
terhadap  dirinya,  karena  beliau  melukai  seorang  Arab  badui  tanpa 
disengaja.  Lalu  Jibril  berkata,  “Wahai  Muhammad,  sungguh  Allah 
tidak  mengutusmu  sebagai  orang  yang  congkak  dan  sombong.”  Nabi 
pun  memanggil  orang  badui  itu  dan  bersabda,  “  Qishashlah  akuf'  Orang 
Arab  badui  itupun  menjawab,  “Demi  ayah,  dan  ibuku,  aku  telah 
memaafkanmu.  Aku  tidak  akan  melakukan  itu  kepadamu  selamanya, 
sekalipun  engkau  menyuruhku.”  Nabi  lalu  mendoakan  suatu 
kebaikan  untuknya.375 

Al  Hakim  berkata,  “Ahmad  bin  Ubaid  terpisah  dari  Muhammad 
bin  Mush’ab,  dan  Muhammad  bin  Mush’ab  tsiqah  (orang  yang 
dipercaya).” 


375  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish:  Ibnu  Addi  berkata,  “Ahmad  bin 
Ubaid  tsiqah  (perawi  yang  terpercaya),  meskipun  ada  beberapa  haditsnya  yang 
mungkar,  dan  Muhammad  dhaiffperavn  yang  lemah).” 
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7944/101.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Affan 
menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah  menceritakan  kepadaku,  dari  ayahnya, 
dari  Abi  Dzar  bahwa  dia  datang  kepada  Nabi  “ Sungguh ,  aku 

mencintai  kalian  wahai  ahlul  bait”  lalu  Nabi  #  lalu  bersabda,  “ Allah f’ 
Dia  berkata,  “Allah.”  Rasulullah  H  kemudian  bersabda,  “ Bersiaplah 
engkau  menjadi  orang  yang  miskin  karena  kekeringan,  sesungguhnya 
kemiskinan  lebih  cepat  mendatangi  orang  yang  kita  cintai  daripada 
jalannya  air  dari  puncak  ke  bagian  bawahnya."*1 


376  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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7945/102.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Auf  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al 
Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Sulaim  Abu 
Salamah  Al  Kinani  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Jabir  Ath 
Tha'i  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Al 
Miqdam  bin  Ma’di  Karib  Al  Kindi  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  0  bersabda:  Tiada  yang  lebih  bwvk  bagi  anak  Adam 
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(manusia)  daripada  mengisi  perutnya  dengan  penuh.  Cukup  seseorang 
itu  memakan  sepertiga  makanan  sehingga  dapat  menegakkan  tulang 
rusuknya.  Jika  bisa,  sepertiga  untuk  makanan,  sepertiga  untuk 
minuman,  dan  sepertiga  lagi  untuk  napasnya."311 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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377  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7946/103.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  Az-Zahid 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Al  Hubab  menceritakan 
kepada  kami  —dengan  didiktekan  dari  asilnya  dan  aku  telah 
menanyakan  kepadanya—,  Ali  bin  Abdullah  bin  Ja’far  Al  Madini 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Azhar  bin  Sinan  Abu  Khalid  maula  orang  Quraisy,  memberitakan, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Wasi  Al  Azdi  berkata:  Aku 
mendatangi  Bilal  bin  Abi  Burdah  bin  Abi  Musa,  lalu  aku  berkata,  “Wahai 
Bilal,  ayahmu  telah  menceritakan  kepadaku,  dari  kakekmu,  dari 
Rasulullah  |§,  bahwa  beliau  bersabda,  “ Di  dalam  neraka  jahanam  ada 
lembah,  di  lembah  itu  terdapat  sumur  yang  bernama  Hab-hab.  Kelak 
Allah  akan  memasukkan  setiap  orang  yang  sombong  ke  dalamnya, 
maka  bertakwalah  kepada  Allah,  dan  janganlah  engkau  sampai 
mendiaminya .”378 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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378  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7947/104.  Abu  Bakar  bin  Abi  Nashr  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Umar 
bin  Abdul  Wahhab  Ar-Riyahi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hajjaj 
bin  Al  Aswad,  dari  Muhammad  bin  Wasi,  dari  Abi  Shalih,  dari  Abi 
Hurairah  <&,  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  “ Cintailah  orang- 
orang  fakir  iskin  dan  temanilah  mereka,  cintai  bangsa  orang  Arab 
dengan  hatimu  dan  tolaklah  dari  manusia  apa  yang  hatimu  ketahui l”379 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Jika  Umar  Ar-Riyahi  benar  mendengar  dari  Hajjaj  bin 
Al  Aswad. 


379  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Hajjaj  (bin  Al 
Aswad)  tsigah  (Perawi  yang  terpercaya).” 
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PEMBAHASAN  TENTANG  FARA’ID 
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7948/1.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Abi  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Umar  bin  Abu  Al 
Ghaththaf  maula  di  bani  Sahm  menceritakan  kepadaku,  dari  Abi  Az- 
Zinad,  dari  Al  A’raj,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “  Wahai  Abu 
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Hurairah,  belajarlah  faraid  dan  ajarkanlah,  sebab  dia  separuh  dari  ilmu 
dan  dia  akan  dilupakan.  Itulah  ilmu  pertama  yang  akan  dicabut  dan 
umatku."™ 
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7949/2.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ziyad  bin  An’am'Al 
Mu’afiri  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  •  bin  Rafi  At 
Tanukhi,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  bahwa  Rasulullah  $ 


380,  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  -“Hafash  (bin  Umar)  Yjahin 
(Orang  yang  banyak  menduga-duga)  sebanyak  satu  kali.” 
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bersabda,  “ Ilmu  itu  ada  tiga.  Selain  itu  adalah  sisanya ,  yaitu  ayat 
muhakkamat  atau  Sunnah  yang  ditegakkan,  atau  jatah  yang  adil.  ”381 
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7950/3.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar 
menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  menceritakan  kepada 
kami,  Auf  bin  Abi  Jamilah  memberitakan,  dari  Sulaiman  bin  Jabir  Al 


381  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Demikian 
yang  diriwayatkan  oleh  An-Nadhar  bin  Syumail. 

Haudzah  berkata,  “Dari  Auf,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Sulaiman  bin  Jabir.” 
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Hajari,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %,  dia  berkata:  Rasulullah 
bersabda,  “ Belajarlah  Al  Qur  'an  dan  ajarkanlah,  belajarlah  ilmu  fara  ’idh 
dan  ajarkanlah.  Sungguh  aku  merupakan  orang  yang  akan  dicabut 
nyawanya,  dan  ilmu  akan  dicabut,  kemudian  timbul  fitnah  hingga  ada 
dua  orang  berselisih  dalam  masalah  pembagian  warisan  mereka  berdua 
tidak  menemukan  orang  yang  mampu  memutuskan  masalah  itu.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya,  dari  Abu  Bakar  bin  Ishaq,  dari  Bisyr  bin  Musa,  dari 
Haudzah  bin  Khalifah,  dari  Auf. 
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7951/4.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr 
bin  Musa  memberitakan,  Haudzah  bin  Khalifah  mengabarkan  kepada 
kami,  Auf  menceritakan  kepada  kami,  dari  seorang  laki-laki,  dari 
Sulaiman  bin  Jabir,  dari  Ibnu  Mas’ud  %,  dari  Nabi  0  beliau  bersabda, 
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“ Belajarlah  fara’idh  dan  ajarkanlah,  karena  sesungguhnya  aku  adalah 
orang  yang  akan  dicabut  nyawanya,  dan  ilmu  itu  juga  akan  dicabut, 
hingga  akan  ada  dua  orang  yang  berselisih  dalam  masalah  pembagian 
warisan,  tetapi  keduanya  tidak  menemukan  orang  yang  mampu 
menengahi  keduanya .”382 

Al  Hakim  berkata,  “Jika  keduanya  berbeda  pendapat,  maka 
hukumnya  untuk  An-Nadhar  bin  Syumail.” 
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7952/5.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Adz  Dzuhali  dan  Al  Husain 
bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Abu  Al  Walid  Ath  Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hilal  Ar- 
Rasi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Al 


382  Uh.  Hadits  no.  7950. 
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Musayyab,  dia  berkata:  Umar  bin  Khattab  menulis  surat  kepada  Abu 
Musa  Al  Asy’ari,  “Jika  kalian  bermain,  bermainlah  dengan  memanah, 
dan  jika  kalian  berbicara,  maka  berbicaralah  tentang  fara’idh.”383 

Sekalipun  hadits  ini  mauquf,  tetapi  sanadnya  shahih  dan 
diperkuat  oleh  sabda  Nabi  H,  “Teladanilah  orang  yang  setelahku;  Abu 
Bakar  dan  Umar!' 
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383  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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7953/6.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Wahb 
bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Ishaq. 

Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Sayyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud 
dia  berkata:  Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  membaca  Al  Qur'an, 
hendaknya  dia  mempelajari  fara’idh.  Jika  dia  bertemu  dengan  orang 
Arab  badui  dan  bertanya,  “Wahai  orang  yang  berhijrah,  apakah  engkau 
membaca  Al  Qur'ari?”  Kemudian  dia  menjawab,  “Iya.”  Maka  orang 
pasti  akan  berkata,  “Aku  juga  membaca  Al  Qur'an.”  Orang  Arab  badui 
itu  bertanya  lagi,  “Apakah  engkau  belajar  fara’idh  wahai  orang  yang 
berhijrah?”  Jika  dia  berkata,  “Iya.”  Maka  orang  Arab  badui  menjawab, 
“Itu  tambahan  kebaikan.”  Jika  dia  berkata,  “Tidak.  Cukup  Al  Qur'an. 
Maka  orang  badui  akan  berkata:  Apakah  kelebihanmu  atas  diriku  wahai 
orang  yang  berhijrah?” 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  mauquf,  namun  sanadnya  shahih, 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  dan  menjadi  penguat  bagi  hadits 
mursaJ  yang  telah  kami  kemukakan  sebelumnya. 
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7954/7.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Hilal  bin  Al  Ala’  Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr  Ar-Raqqi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Jabir  %,  dia 
berkata:  Istri  Sa’d  bin  Ar-Rabi’  datang  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
ini  dua  anak  perempuan  Sa’d  bin  Ar-Rabi’.  Ayahnya  dibunuh  dalam 
Perang  Uhud  bersamamu  sebagai  syahid.  Sedangkan  pamannya 
mengambil  harta  keduanya,  dan  tidak  meninggalkan  harta  apa  pun 
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untuk  keduanya.  Rasulullah  H  lalu  bersabda,  “ Allah  yang  akan 
memutuskan  hal  itu."  Kemudian  diturunkanlah  ayat  tentang  warisan, 
dan  Rasulullah  mengutus  seseorang  kepada  paman  keduanya  dan 
berkata,  “ Berikan  harta  warisan  ttu  kepada  kedua  anak  Sa’d  sebanyak 
dua  pertiga,  ibunya  seperdelapan,  dan  sisanya  menjadi  milikmu.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7955/8.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Az-Zinad  mengabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Kharijah  bin  Zaid 
bin  Tsabit,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Jika  seorang  laki-laki  atau  wanita 
wafat,  dia  meninggalkan  satu  orang  anak  perempuan,  maka  anak 
tersebut  mendapatkan  separuh  warisan.  Jika  anaknya  dua  orang 
perempuan,  maka  dua  pertiga.  Jika  bersama  dua  anak  perempuan  itu 
terdapat  seorang  anak  laki-laki,  maka  tidak  ada  bagian  untuk  salah 
seorang  dari  mereka.  Dimulai  dari  satu  orang  untuk  ikut  bersama  ahli 
waris  perempuan,  lalu  diberikan  bagian  dari  warisannya.  Sedangkan 
sisanya,  maka  untuk  anak  laki-laki  di  antara  mereka,  yaitu  laki-laki 
berhak  mendapatkan  bagian  dua  anak  perempuan.  Jika  perempuannya 
lebih  dari  dua,  maka  mendapatkan  dua  pertiga.”384 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Hakim  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  oleh  Zaid  bin  Tsabit 
dapat  dijadikan  hujjah  menurut  semua  sahabat  Nabi 


384  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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7956/9.  Abu  Abdurrahman  bin  Abi  Al  Wazir  At  Tajir 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Salamah,  bahwa  Ibnu  Abbas 
memenggang  pundak  Zaid  bin  Tsabit  dan  berkata,  “Menyingkirlah  wahai 
keponakan  Rasulullah.”  Dia  menjawab,  “Memang  demikian  kami 
bersikap  kepada  orang-orang  tua  kami  dan  ulama  kami.”385 
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385  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Mushm.” 
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7957/10.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan,  Musa  bin  Ismail 
memberitakan,  Ar-Rabi’  bin  Badr  menceritakan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Abi  Musa  Al  Asy’ari  %,  bahwa  Nabi 
bersabda,  “ Dua  orang  atau  lebih  adalah  jamaah” 
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7958/11.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Qais  Al  Audi,  dari  Huzail  bin 
Syurahbil,  dia  berkata:  Aku  mendatangi  Abu  Musa  dan  Salman  bin 
Rabi’ah  tentang  seorang  anak  perempuan,  cucu  perempuan  dan  anak 
laki-laki  serta  saudara  perempuan  seayah  dan  seibu,  maka  keduanya 
berkata,  “Anak  perempuan  mendapatkan  separuh  dan  saudara 
perempuan  mendapatkan  separuh.”  Keduanya  berkata,  “Datangilah 
Ibnu  Mas’ud,  maka  dia  akan  memperkuat  penjelasan  kita.”  Lalu  aku 
mendatangi  dan  mengabarkan  kepadanya,  maka  dia  berkata,  “Sungguh, 
aku  telah  sesat  dan  tidak  mendapatkan  petunjuk.  Akan  tetapi  aku 
memutuskan  seperti  yang  diputuskan  oleh  Rasulullah  H;  anak 
perempuan  separuh  dan  cucu  perempuan  dari  anak  laki-laki  seperenam. 
Sedangkan  selebihnya  menjadi  milik  saudara  perempuan.”386 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


386  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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7959/12.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Az-Zinad  mengabarkan 
kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dari  ayahnya, 
dia  berkata,  “Saudara-saudara  dari  ayah  dan  ibu  tidak  mendapatkan 
bagian  dari  harta  warisan  dengan  adanya  anak  laki-laki  dan  juga  ketika 
ada  cucu  laki-laki  dari  anak  laki-laki,  atau  ketika  ada  ayahnya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  telah  sepakat  pada 
selain  hadits  ini  dari  fatwa  Zaid  bin  Tsabit  *&. 
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7960/13.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Rauh  Al  Madayini  menceritakan  kepada  kami, 
Syababah  bin  Sawwar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Dzi’b 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah  maula  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu 
Abbas  <$,,  bahwa  dia  datang  kepada  Utsman  bin  Affan  i%,  dan  berkata, 
“Dua  laki-laki  bersaudara  tidak  menghalangi  ibu  dari  mendapatkan 
sepertiga.  Allah  %  berfirman,  ‘Jika  yang  meninggal  itu  mempunyai 
beberapa  saudara,  maka  ibunya  memperoleh  seperenam'.  ”  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  11)  Maka  kedua  saudara  itu  berdasarkan  pendapat  kaummu, 
bukan  adanya  persaudaraan  maka  Utsman  bin  Affan  berkata,  “Aku 
tidak  bisa  menolak  apa  yang  telah  dilakukan  orang-orang  sebelumku  dan 
telah  menjadi  adat  dalam  hal  pembagian  warisan.”387 


387  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  AtTalkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tidak 
meriwayatkannya. 
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7961/14.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abi  Az-Zinad 
mengabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit, 
dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Al  Ikhwah  (persaudaraan)  dalam  bahasa 
Arab  adalah  dua  orang  bersaudara  atau  lebih.”388 

.  Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


388  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.  ’’  * 
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7962/15.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  dan 
Abu  Yahya  Ahmad  bin  Muhammad  As-Samarkandi  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  Muhammad  bin  Nashr  Al 
Imam  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Khallad 
Al  Bahili  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Abdul  Majid 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  Al  Hadzdza’  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abi  Qilabah,  dari  Anas  bin  Malik  %,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “  Orang  yang  paling  paham  ihnu  fara’idh  dari 
umatku  adalah  Zaid  bin  Tsabit.”389 


389  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya . 
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7963/16.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  #>,  dia 
berkata,  “Umar  ditanya  tentang  warisan  seorang  wanita  dan  kedua 
orang  tua,  lalu  dia  menentukan  untuk  anak  perempuan  itu  seperempat, 
untuk  ibu  sepertiga,  dan  selebihnya  untuk  ayah.”390 


Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


390  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7964/17.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  ayahnya 
Sa’id  bin  Masruq,  dari  Al  Musayyab  bin  Rafi,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud  i%,  dia  berkata,  “Allah  tidak  akan  melihatku,  aku 
mengutamakan  ibu  dari  pada  kakek.”391 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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. 391  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMdsh,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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7965/18.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Ibrahim  bin  Ishaq  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  Ibnu  Juraij 
memberitakan,  Ibnu  Thawus  mengabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari 
Ibnu  Abbas,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  memberikan  wasiat  ketika 
akan  wafat,  lalu  dia  berkata,  “Kalalah,  apa  menurutmu?”  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Apa  menurutmu.”  Umar  berkata,  “Orang  yang  tidak  memiliki 
anak.”392 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Asalnya  adalah  musnad.  Karena 
dalam  khutbahnya  dan  apa  yang  telah  aku  rujuk  kepada  Rasulullah  0, 
aku  tidak  merujuknya. 


392  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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7966/19.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Najdah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdul  Hamid 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada 
kami,  Ammar  bin  Ruzaiq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Ishaq, 
dari  Abi  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  i$>,  bahwa 
seorang  laki-laki  berkata:  Wahai  Rasulullah,  apakah  kalalah  itu?” 
Rasulullah  ^  menjawab,  “ Apakah  engkau  mendengar  ayat  yang  turun 
di  musim  panas?  ‘Mereka  meminta  fatwa  kepadamu  tentang  kalalah. 
Katakanlah,  “Allah  memberi  fatwa  kepadamu  tentang  kalalah’.”  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  176)  Jadi,  kalalah  adalah  orang  yang  meninggalkan  dunia 
tanpa  meninggal  anak  dan  orang  tua.  ”393 


393  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Hammani  dhaif." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkanny a . 
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7967/20.  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Khurasani  Al  Adi  menceritakan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Yahya  bin  Ja’far  bin  Az-Zibriqan  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Daud  Al  Hafari  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  lshaq,  dari  Al  Harits,  dari  Ali  4gt, 
dia  berkata:  Rasulullah  menunaikan  utang  sebelum  wasiat,  dan  kalian 
membacanya  (setelah  wasiat  yang  disampaikan  atau  utang).  Orang 
terpandang  dari  anak-anak  ibu  saling  memberikan  warisan,  tanpa  anak- 
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anak  dari  saudara  seibu  dan  saudara  sebapak,  sedangkan  ibu  lebih  dekat 
daripada  saudara  dari  ayah.”394 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  banyak  orang  dari  Abu  Ishaq  dan  Al 
Harits  bin  Abdullah  dari  jalur  periwayatan  ini.  Oleh  karena  itu,  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Fatwa  ini  dinyatakan  sah 
oleh  Zaid  bin  Tsabit. 
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394  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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7968/21.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Az-Zinad  mengabarkan 
kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dari  ayahnya, 
dia  berkata,  “Warisan  persaudaraan  dari  ayah,  jika  dia  meninggal  dunia 
tanpa  meninggalkan  seorang  pun  dari  anak-anak  seibu  dan  seayah 
kandung,  maka  seperti  warisan  persaudaraan  dari  seayah  dan  seibu, 
baik  Idoim  mereka,  seperti  bagian  laki-laki  mereka,  dan  bagian 
perempuan  mereka  sama  seperti  bagian  perempuan  mereka.  Jika 
saudara  seayah  dan  seibu  menyatu,  maka  dia  berada  di  posisi  anak-anak 
ayah  dan  seibu,  disebutkan  tidak  ada  warisan  darinya,  karena  adanya 
salah  seorang  saudara  seayah.”395 
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395  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-TaBdush. 
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7969/22.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Umayyah  bin  Ya’la  Ats- 
Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Az-Zinad,  dari  Amr  bin 
Wahb,  dari  ayahnya,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  tentang  musyarakah.  Dia 
berkata,  “Berikanlah  mereka,  bahwa  ayah  mereka  memiliki  keledai,  apa 
yang  ayah  mereka  tambahkan  darinya,  tidak  lain  sebagai  upaya  untuk 
mendekatkan  diri  kepada  Allah  dan  dia  menyertakan  mereka  dalam 
sepertiga  warisan.”396 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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396  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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7970/23.  Al  Husein  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami  tentangnya,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Imran  bin  Abi  Laila  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  memberitakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Asy-Syabi, 
dari  Umar,  Ali,  Abdullah,  dan  Zaid  %>  tentang  warisan  seorang  ibu, 
suami,  saudara  seayah  dan  seibu,  serta  saudara  seibu,  bahwa  saudara 
dari  ayah  dan  ibu  sekutu  dalam  bagian  saudara  dari  ibu,  yang 
mendapatkan  sepertiga.  Sebab  mereka  berkata,  “Mereka  semua  adalah 
anak-anak  ibu,  dan  ayah  tidak  memberikan  lebih  kecuali  sebagai  upaya 
mendekatkan  diri  kepada  Allah  maka  mereka  bersekutu  dalam  sepertiga 
bagian. 
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7971/24.  Abu  Yahya  Ahmad  bin  Muhammad  As-Samarqandi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Nashr  Al 
Imam  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  dan  Mahmud  bin 
Adam  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas  <&, 
dia  berkata,  “Sesuatu  hal  yang  tidak  kalian  temui  dalam  Kitab  Allah  dan 
keputusan  Rasulullah  dan  hanya  kalian  dapatkan  dalam  adat 
setempat,  bahwa  bagian  anak  perempuan  adalah  separuh,  begitu  juga 
dengan  bagian  saudari  perempuan  yang  mendapat  separuh.”397 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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397  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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7972/25.  Abu  Yahya  As-Samarqandi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad  bin  Yazid,  bahwa  dia 
berkata:  Ibnu  Az-Zubair  berkata  tentang  warisan  seorang  anak 
perempuan  dan  saudari  perempuan,  “Harta  itu  milik  anak  perempuan.” 
Aku  bertanya,  “Mu’adz  bin  Jabal  memberikan  keputusan  kepada  kami  di 
Yaman,  bahwa  anak  perempuan  mendapatkan  separuh  dan  saudari 
perempuannya  mendapatkan  separuh.”  Dia  berkata,  “Engkau  adalah 
utusanku  kepada  Al  Walid  bin  Utbah  yang  merupakan  seorang  hakim  di 
Kufah,  perintahkan  dia  untuk  mengamalkan  keputusan  Mu’adz 
tersebut.”398 

Sanad  hadits  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
tidak  meriwayatkannya. 


398  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih .” 
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7973/26.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  Ad-Daqqaq 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Mula’ib  bin  Hayyan 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Thawus  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
Ibnu  Abbas  %>,  dia  berkata:  Nabi  ^  bersabda  kepadaku,  “BagikanJah 
harta  itu  dengan  ilmu  fara  'idh.  Adapun  yang  tersisa  maka  diutamakan 
untuk  laki-laki.  ”399 

Sanad  hadits  ini  shahih,  karena  Ali  bin  Ashim  dapat  dipercaya, 
meskipun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Sufyan  Ats-Tsauri  menilainya  mursal.  Demikian  juga  dengan 
Sufyan  bin  Uyainah,  Ibnu  Juraij  dan  Ma’mar  bin  Rasyid,  dari  Abdullah 
bin  Thawus. 


399  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Mereka  sepakat  menilai  Ali  bin 
Ashim  dhaif." 

Dia  berkata,  “Sufyan  telah  menilainya  mursal.  Ibnu  Juraij,  Mu’ammar,  dan 
Ibnu  Uyainah,  semuanya  dari  Thawus  dari  ayahnya,  Rasulullah  #  bersabda, 
‘Ikutkaniah  (pembagian)  harta  itu  kepada  ilmu  faraidh.  Adapun  yang  tersisa  maka 
diutamakan  untuk  laki-laki 
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Adapun  hadits  Ats-Tsauri: 
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7974/27.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakannya  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats- 
Tsauri  memberitakan.400 


Sedangkan  hadits  Ibnu  Uyainah: 
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7975/28.  Abu  Yahya  As-Samarqandi  mengabarkannya  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 


400  Uh.  Hadits  No.  7973. 
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Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitakan.401 

Adapun  hadits  Ibnu  Juraij: 
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7976/29.  Abu  Yahya  mengabarkannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
memberitakan  dari  Ibnu  Juraij.402 
Sedangkan  hadits  Ma’mar: 
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401  Uh.  Hadits  No.  7973. 

402  Uh.  Hadits  No.  7973.  - 
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7977/30.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkannya  kepada 
kami,  Abu  Al  Muwajjah  memberitakan.  Abdan  memberitakan,  Abdullah 
memberitakan,  Ma’mar  memberitakan  semuanya,  dari  Abdullah  bin 
Thawus,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  "Bagikanlah  harta  itu  dengan  ilmu  fara’idh.  Adapun  yang 
tersisa  secara  fara’idh,  maka  diutamakan  untuk  laki-laki."*03 
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403  Uh.  Hadits  No.  7973. 
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7978/31.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  dan 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  memberitakan,  Asy-Syafi’i  memberitakan, 
dan  Sufyan  memberitakan. 

Abu  Bakar  bin  lshaq  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Muslim 
memberitakan,  Al  Qa’nabi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Qabishah  bin  Dzu'aib, 
dia  berkata:  Seorang  nenek  datang  kepada  Abu  Bakar  %  setelah 
wafatnya  Rasulullah  #,  seraya  berkata,  “Sungguh,  aku  punya  bagian 
warisan,  karena  cucu  laki-laki  dari  anak  laki-laki  dan  cucu  laki-laki  dari 
anak  perempuanku  meninggal  dunia”  Abu  Bakar  menjawab,  “Aku  tidak 
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mengetahui  engkau  memiliki  hak  menurut  Kitab  Allah  dan  menurut  yang 
aku  dengar  dari  Rasulullah  Abu  Bakarlah  bertanya  kepada  para 
sahabat  lainnya,  kemudian  Al  Mughirah  bin  Syu’bah  memberikan 
kesaksian,  bahwa  Rasulullah  memberikannya  seperenam.  Abu  Bakar 
bertanya,  “Ada  orang  lain  bersamamu  yang  mendengarnya?” 
Muhammad  bin  Maslamah  kemudian  ikut  bersaksi.  Abu  Bakar 
memberinya  seperenam.404 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


-rr/Y'm 

o  ,  ,'tfi  '  0  <  *  0 

i'ct  js  cf  4. :>jM  4  ^  W  « Jlj>  4 

:JUS  li-j  ll4^  Aiil  j?  ^  :J^ 

41^  I  4<^fj  4-u^/  AZJ  il  y  J  Jj»r  j 

O^S  J^S  55^^  <j~Jj 

oi-yaJl  ^  ^  4 

f&t  j&f  ^2f  jl»  JIS  cLCpSi  cioUj 


404  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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7979/32.  Abu  Yahya  As-Samarqandi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Nashr  Al  Imam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Abu  Salamah,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  datang  kepada  Ibnu 
Abbas  <$>,  lalu  berkata,  “Seorang  laki-laki  meninggal  dunia,  dia 
meninggalkan  seorang  anak  perempuan,  saudari  perempuan  seayah  dan 
ibunya.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Anak  perempuannya  mendapatkan 
separuh  bagian,  sedangkan  saudari  perempuannya  tidak  mendapatkan 
apa-apa.”  Lelaki  itu  berkata,  “Umar  telah  memutuskan  selain  itu.  Dia 
memutuskan  untuk  anak  perempuan  separuh  dan  saudara  perempuan 
separuh.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Kalian  yang  lebih  tahu  atau  Allah?.  Aku 
tidak  tahu  alasan  ini,  hingga  aku  bertemu  dengan  Thawus  dan  dia 
menyebutkan  hadits  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Ayahku  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  (mengucapkan 
firman  Allah),  “  Jika  seorang  meninggal  dunia  dan  dia  tidak  mempunyai 
anak  dan  mempunyai  saudari  perempuan,  maka  bagian  saudari 
perempuan  itu  seperdua  dari  harta  yang  ditinggalkannya.”  (Qs.  An- 
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Nisaa'  [4]:  176).  Ibnu  Abbas  berkata,  “Kalian  berkata,  perempuan  itu 
mendapatkan  separuh,  jika  saudara  laki-laki  yang  meninggal  memiliki 
anak.”405 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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7980/33.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Hilali  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ma’mar  memberitakan,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yunus 
bin  Ubaid,  dari  Al  Hasan,  dari  Ma’qil  bin  Yasar,  dia  berkata:  Umar 
berkata,  “Siapa  yang  punya  hadits  dari  Rasulullah  0  tentang  kakek?” 
Aku  menjawab,  “Aku  punya.”  Umar  berkata,  “Apa  yang  engkau 

405  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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punya?”  Aku  jawab,  “Beliau  memberinya  seperenam.”  Umar  berkata, 
“Bersama  siapa?”  Aku  menjawab,  “Tidak  tahu.”  Umar  berkata,  “Kamu 
tidak  tahu.”406 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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7981/34.  Abu  Abdullah  mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ma’mar  menceritakan  kepada 
kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  Abu  Bakar  %  menjadikannya  sebagai  ayah, 
yakni  kakek.407 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


406  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 

407  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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7982/35.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Az-Zinad  mengabarkan 
kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dari  ayahnya, 
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bahwa  Umar  bin  Khaththab  ilgfe,  ketika  meminta  pendapat  kepada  para 
malaikat  tentang  warisan  kakek  dan  saudara,  Zaid  berkata,  “Aku 
berpendapat,  bahwa  saudara  lebih  berhak  dengan  warisannya  daripada 
kakek.  Saat  itu  Umar  berpendapat,  bahwa  kakek  lebih  utama 
mendapatkan  warisan  daripada  bagian  anak  laki-laki  seayah  dari 
saudara-saudaranya."  Zaid  berkata,  “Aku  kemudian  berdialog  dengan 
Umar,  aku  membuat  perumpamaan  untuk  Umar,  begitu  juga  dengan  Ali 
bin  Abi  Thalib.  Abdullah  bin  Abbas  ^  pun  membuat  perumpamaan 
kepada  Umar,  dan  keduanya  melakukan  hal  seperti  yang  dilakukan  oleh 
Zaid.”408 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  tidak  meriwayatkannya. 
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408  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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7983/36.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan,  Ismail  bin  Abi  Uwais 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim  bin  Uqbah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  pamannya  Musa  bin  Uqbah,  dia  berkata:  Urwah  bin 
Az-Zubair  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Marwan  bin  Al  Hakam 
menceritakan  kepadanya,  bahwa  Umar  ketika  dia  ditusuk,  dia 
berkata,  “Aku  punya  pendapat  tentang  kakek.  Jika  mau  kalian 
mengikutinya!”  Utsman  berkata,  “Jika  kami  ikuti  pendapatmu  maka  itu 
petunjuk.  Jika  kami  ikut  pendapat  guru  sebelummu,  maka  itu  pendapat 
yang  baik.”409 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya . 
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409  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  531  I 


•  4iii  cOwfUsiJl  ^  SSlIp-  'j* 

o?  p-L*J  4^ip  4iil  4ill  J  y*  j  £.L*2d 

.  b  j**J\j  U. ^  )>«» 


7984/37.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan,  Abu  Kami!  Al  Jahdari 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ishaq  bin  Yahya 
bin  Al  Walid  bin  Ubadah,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamith  j^,,  dia  berkata, 
“Di  antara  keputusan  Rasulullah  gj|  untuk  dua  orang  'nenek  adalah 
seperenam  dari  warisan,  dibagikan  sama  antara  keduanya.”^0 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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f10  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


1532  I  —  Al  Mustadrak 


yjl  yP  C  <4)1  *LP  yj  <4)1  wL«P  tc-^l-^-j»»* 

s*  '  '  -"  /  ^  j* 

y  >:i>ji  jiif  y  jjf :  jis  af  ny  3ti  y 

0  /  /<  (/  ^1  I  •  /  /tf||  •  ^  «I  ,.  ^  «,/  Jl  0X  ✓  X 

<y  yMj  <4)>  {j*  ^  y  <4)1  ^jIj  c<up  <4)1  j 

<4)1  ^JS  l^jfj  :<J  Jyii  2^2j y  cJlp  L«  <4)|  ypf 
y  <4)1  <p2j y  J5"  : JUi  ? y- f  l^jtj 

JP  <4)1  fJi  U  li^3  Cp2J y  Jl  V}  jiaj y  yP  Jirj 

4*  u^i  r*  4m/ 14  °°J'j  'M  j4i>  j4j  i  JSM; 

j.!)^  J»S  j*  *»'  S^f  y  iiL»  y  u  vi 

ij^  oiipi}  oiy^fis'  yf  (jjJ\j  tfiij  zUjjifj 

0*+<S£i  ^  U^J  J^-J  y-  <4)1  ^  <y 
c yp)  ylJ  015^  j. ^5*  cyu  0U  *>L»15^  <U^~  ^2p\i 

»14  ^  »°y  p  M3 


7985/38.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdullah  Al  Madini  menceritakan  kepada  kami, 
Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ishaq,  dia  berkata:  Muhammad  bin 
Muslim  bin  Abdullah  bin  Syihab  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ubaidullah  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Orang  yang 
pertama  kali  memperhatikan  ilmu  fara’idh  adalah  Umar  demi  Allah, 
jika  yang  didahulukan  adalah  orang  yang  didahulukan  Allah  dan 
diakhirkan  orang  yang  diakhirkan  Allah  niscaya  tidak  diperhatikan  ilmu 
fara’idh  itu.” 

Dia  kemudian  ditanya,  “Apa  yang  didahulukan  dan  apa  yang 
diakhirkan?”  Dia  menjawab,  “Setiap  ahli  waris  yang  tidak  digugurkan 
oleh  Allah  dengan  suatu  ahli  waris,  kecuali  kepada  suatu  ahli  waris, 
maka  ini  yang  didahulukan  oleh  Allah,  dan,  setiap  ahli  waris  apabila 
telah  hilang  ahli  warisnya,  maka  warisan  tidak  dibagikan  kecuali  kepada 
yang  masih  tersisa,  maka  itulah  yang  diakhirkan  oleh  Allah,  seperti 
suami,  istri,  dan  ibu.  Sedangkan  yang  diakhirkan  adalah  saudara 
perempuan  dan  anak-anak  perempuan.  Jika  orang  yang  didahulukan 
oleh  Allah  dan  orang  yang  diakhirkan  oleh  Allah  menyatu,  maka 
warisannya  dimulai  dari  yang  didahulukan  oleh  Allah.  Dia  diberikan 
haknya  secara  penuh.  Jika  masih  tersisa,  maka  warisan  itu  menjadi  milik 
yang  diakhirkan.  Jika  tidak  tersisa  apa  pun,  maka  yang  diakhirkan  tidak 
mendapatkannya.  ”41 1 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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411  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-TaJkhish. 
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7986/39.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Utbah  Ahmad  bin  Al  Faij  menceritakan  kepada  kami, 
Baqiyyah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Salamah  Al 
Himshi  Sulaiman  bin  Sulaim  menceritakan  kepadaku,  dari  Umar  bin 
Rubah,  dari  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Bashri,  dari  Watsilah  bin  Al 
Asqa  #,,  dari  Nabi  dia  berkata,  “Istri  menutupi  tiga  ahli  waris:  orang 
yang  dimerdekakannya,  anak  pungutnya,  dan  anak  yang  tidak  merasa 
terpaksa.”412 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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412  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaB&dsh,  “Hadits  ini  berasal  dari  As- 
Sunan  AlArba’ah  dari  jalur  Umar  bin  Raubah,  dari  Abdul  Wahid  bin  Abdullah,  dari 
Watsilah." 
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7987/40.  Abu  Abdullah  Ishaq  bin  Ya'qub  Al  Hafizh  Abu  dan 
Yahya  As-Samarqandi  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Muhammad  bin  Nashr  Al  Imam  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abbbad  bin  Al  Awwam 
memberitakan  dari  Umar  bin  Amir,  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  dari 
Ibnu  Mas’ud  dia  berkata,  “Dalam  hal  warisan  anak  dalam  sumpah 
li’an,  maka  semua  warisannya  untuk  sang  ibu.”413 

Semua  perawi  hadits  ini  tepercaya.  Hadits  ini  mursal,  tetapi 
memiliki  hadits  penguat. 
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413  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  mursal." 
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7988/41.  Abu  Yahya  satu-satunya  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’la  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud  bin  Abi  Hindu,  dari  Abdulah  bin 
Ubaid  bin  Umair,  dari  seorang  laki-laki  yang  berasal  dari  Syam,  bahwa 
Rasulullah  bersabda,  “Dalam  hal  warisan  anak  dalam  sumpah  li’an, 
maka  ashabah  (orang  yang  mendapat  sisa  hartanya  adalah  sang 
ibu. 
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414  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-TaBdoshi. 
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7989/42.  Abu  Yahya  memberitakan,  Muhammad  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin 
Thahman,  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4gt,  dia  berkata:  Ali 
bin  Abi  Thalib  berdebat  tentang  warisan  anak  dalam  sumpah  li’an,  maka 
dia  memberikan  warisannya  untuk  sang  ibu  dan  menjadikannya  sebagai 
ashabah .”415 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya .  Muhammad  bin  Ishaq  ini  adalah  Ash-Shaghani  tanpa 
diragukan. 
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7990/43.  Abu  A  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asy- 
Syafi’i  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  A  Hasan 
memberitakan,  dari  Abu  Yusuf,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu 


415  Adz-Deahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  Hadits  ini  shahih .” 
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Umar  bahwa  Nabi  ^  bersabda,  “Perwalian  itu  merupakan 
hubungan  layaknya  nasab,  tidak  dijual  dan  tidak  diberikan .”416 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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7991/44.  Abdurrahman  bin  Hamdan  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Muslim  Ath  Tha’ifi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar  dari  Nabi  Uh  “Perwalian  itu  layaknya  hubungan  nasab,  tidak 
dijual  dan  tidak  diberikan .”417 


416  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Tersembunyi.” 

Dia  berkata  dalam  Al  Faidh:  Al  Hakim  berkata,  “shahih.” 

Adz-Dzahabi  dan  Sana’  mengomentarinya,  dan  dia  berkata,  “Aku  katakan, 
Tersembunyi.” 

417  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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7992/45.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abdullah  bin  Muhammad 
bin  Musa  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Hushain  Al 
Uqaili  memberitakan,  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Salim  bin  Abi  Adz  Dzayyal  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “AJ 
musa’ah  dalam  Islam  adalah  orang  yang  berzina  dengan  maula  pada 
masa  jahiliyah  dan  dimasukkan  sebagai  penerima  warisan  ashabah. 
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Barangsiapa  yang  mengakui  seorang  anak  tanpa  adanya  bukti,  maka  dia 
tidak  bisa  mewariskan  dan  tidak  pula  diberi  warisan .”418 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya . 

Adapun  hadits  yang  menguatkannya  adalah: 
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7993/46.  Apa  yang  dikabarkan  oleh  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar, 
Muhammad  bin  Ismail  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami, 

Muhammad  bin  Bakkar  bin  Bilal  menceritakan  kepada  kami, 

Muhammad  bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  bin 
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418  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Mungkin  hadits  ini  palsu, 
karena  Ibnu  Al  Hashin  adalah  perawi  yang  ditinggalkan  oleh  mereka. 

Ai  musaa  ’ah  adalah  zina  yang  dilakukan  oleh  sebagian  orang  dari  hamba 
sahaya  tanpa  orang  merdeka. 
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Musa,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  bahwa 
Nabi  H  bersabda,  “Barangsiapa  yang  mengaku  anak  dari  ibunya  (yang 
mempakan  seorang  budak),  maka  dia  tidak  dapat  memilikinya)  atau 
anak  dari  orang  merdeka  yang  telah  berzina  dengan  ibunya,  maka  nasab 
tidak  ikut  kepadanya  dan  tidak  pula  dapat  mewariskan  kepadanya, 
sebab  dia  adalah  anak  zina  bagi  keluarga  ibunya  dimanapun  berada .”419 
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7994/47.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyadz 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  lshaq  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  Harits,  dari  Ali  bahwa  Rasulullah  $$  bersabda,  “Anak- 


419  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  '  At-Talkhish,  “Muhammad  bin  Rasyid 
mendengar  darinya  —yakni  Sulaiman  bin  Musa—. 

Aku  berkata,  “Ahmad  menilainya  tskjah  (perawi  yang  terpercaya).” 

An  Nasa’i  berkata,  “Perawi  yang  tidak  kuat  hafalannya.” 


Al  Mustadrak 


anak  ibu  saling  mewariskan,  bukan  anak-anak  orang  lain,  yang  dengan 
suatu  sebab  dia  menjadi  ibunya .”420 
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0  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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7995/48.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Al  Hasan  bin  Abbad  menceritakan 
kepada  kami,  Zakariya  bin  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah 
bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Aqil,  dari  Jabir  bin  Abdullah  <%,  dia  berkata:  Istri  Sa’d  bin  Ar-Rabi’ 
datang,  lalu  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kedua  anak  perempuan  ini 
adalah  anak  Sa’d  bin  Ar-Rabi’.  Ayahnya  terbunuh  bersamamu  dalam 
Perang  Uhud  sebagai  syahid  dan  pamannya  telah  mengambil  harta 
keduanya,  serta  tidak  menyisakan  harta  apapun  bagi  keduanya. 
Rasulullah  lalu  bersabda,  “ Allah  yang  akan  memutuskan  dalam 
masalah  itu."  Lalu  diturunkan  ayat  tentang  warisan.  Rasulullah  ff^ 
kemudian  mengutus  seseorang  kepada  pamannya  dan  bersabda, 
“ Berikanlah  dua  anak  perempuan  Sa’d  dua  pertiga  dari  hartanya,  dan 
ibunya  seperdelapan.  Sedangkan  sisanya  menjadi  milikmu ,”421 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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421  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Al  Madini  berkata,  ‘Tidak 
seorang  pun  yang  menjadikannya  sebagai  hujjah’.” 
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7886/49.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  bin  Ayyub  Al  Imam 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan, 
Zakariya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Dinar  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Umar  •%,,  dia  berkata:  Rasulullah  0  mendatangi  keledai, 
lalu  beliau  bertemu  seorang  laki-laki  dan  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
seorang  laki-laki  wafat  meninggalkan  bibi  dari  ayah  dan  bibi,  dari  ibu  dan 
dia  tidak  memiliki  ahli  waris  selain  keduanya.”  Rasulullah  0  kemudian 
mengangkat  kepalanya  ke  langit,  lalu  bersabda,  “  Ya  Allah,  seorang  laki- 
laki  wafat  meninggalkan  bibi  dari  ayah  dan  bibi  dari  ibu,  dan  dia  tidak 
memiliki  ahli  waris  selain  keduanya."  Beliau  bertanya,  “Mana  orang 
yang  bertanya?”  Dia  menjawab,  “Aku.”  Beliau  bersabda,  “Keduanya 
tidak  mendapatkan  warisan.  ’422 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Abdullah  bin  Ja’far  Al  Madini,  sekalipun 
anaknya  Ali  memberikan  kesaksian  bahwa  hafalannya  buruk,  namun 
hadits  tidak  termasuk  yang  ditinggalkan. 

422  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhlsh,  “Yang  pertama  —yakni  nomor 
7887.  Terdapat  Asy-Syaukani,  dan  dia  mursal. 

Yang  kedua  -  yakni  nomor  (7888),  di  dalamnya  terdapat  Dhirar  dan  dia 
celaka. 
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7997/50.  Sebagaimana  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Harun  Al  Audi  memberitakan, 
Sulaiman  bin  Daud  Asy-Syadzakuni  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  bin 
Alqamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syarik  bin  Abi  Namr,  bahwa 
Al  Harits  bin  Abdullah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  fH 
ditanya  tentang  warisan  bibi  dari  ayah  dan  bibi  dari  ibu,  lalu  beliau  diam. 
Kemudian  turunlah  malaikat  Jibril  ®t,  dan  beliau  bersabda,  “Jibril 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  keduanya  tidak  mendapatkan  warisan.  ” 
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7998/51.  Abu  Bakar  bin  Abi  Darim  Al  Hafiz  di  Kufah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Musa  bin  Ishaq  At  Tamimi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Na’im  Dhirar  bin  Shurad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Muhammad,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
Atha  bin  Yasar,  dari  Abi  Sa’id  Al  Khudri  bahwa  Nabi  H 
menunggangi  hewan  menuju  Quba'  dan  di  atas  keledai  terdapat  kain 
alas  pelana,  lalu  beliau  bersabda,  "Aku  beristikharah  kepada  Allah 
tentang  warisan  bibi  dari  ayah  dan  bibi  dari  ibu,  maka  Allah 
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mewahyukan  kepadaku,  bahwa  keduanya  tidak  mendapatkan 
warisan”423 

Dengan  demikian,  hadits  Abdullah  bin  Ja’far  shahih  dengan 
adanya  hadits-hadits  penguat  ini,  meskipun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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7999/52.  Al  Husein  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan,  Abu  Ubaid 


423  Lih.  Hadits  no.7997. 
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menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Ufair  menceritakan  kepadaku, 
Ulwan  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari 
Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Aku 
datang  kepada  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  saat  dia  sakit  menjelang 
wafatnya.  Aku  menjenguk  dan  mendengarnya  berkata,  “Aku  ingin 
bertanya  kepada  Nabi  #  tentang  warisan  bibi  dari  ayah  dan  bibi  dari 
ibu,  karena  aku  membutuhkannya.”424 
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8000/53.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Az-Zinad  mengabarkan 
kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dari  ayahnya, 
keduanya  berkata,  “Bibi  dari  ayah  tidak  mewarisi  saudara  perempuan 


424  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ulwan  (bin  Daud)  dhaif  (orang 
yang  lemah).” 
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ayah  seayah  dan  seibu,  juga  bibi  dari  ibu,  dan  tidak  pula  orang  yang 
lebih  jauh  nasabnya  dari  orang  yang  wafat.”425 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8001/54.  Abu  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan 
bin  Affan  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’d 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berkata,  “Waspadalah, 
waspadalah,  di  mana  Ibnu  Mas’ud.  Orang-orang  Muhajirin  saling 
memberikan  warisan  tanpa  orang  Arab,  lalu  turunlah  firman  Allah, 
‘Orang-orang  yang  mempunyai  hubungan  kerabat  itu  sebagiannya  lebih 


425  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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berhak  terhadap  sesamanya  (daripada  yang  bukan  kerabat)  di  dalam 
kitab  Allah'.”  (QS.  Al  Anfaal  [8]:  75)426 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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426  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8002/55.  Abu  AbduUah  bin  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami,  Asy-Syaikh  Asy-Syahid  Al  Imam 
bin  Al  Imam  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Adz 
Dzuhli,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Budail  bin  Maisarah,  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Rasyid  bin  Sa’d,  dari  Abu  Amir  Al  Hauzani,  dari  Al 
Miqdam  Al  Kindi  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Aku  adalah 
wali  dari  orang  yang  tidak  memiliki  wali,  aku  mewarisi  hartanya  dan  aku 
pula  yang  menanggung  penderitaannya.  Paman  dari  ibu  adalah  pewaris 
orang  yang  tidak  memiliki  ahli  waris,  dan  dia  pula  yang  menanggung 
penderitaannya.  ”427 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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427  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Ali  bin  Abi  Thalhah  berkata, 
Ahmad  berkata,  “Dia  memiliki  beberapa  riwayat  hadits  munefasr,  Al  Bukhari  tidak 
meriwayatkannya.” 
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8003/56.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  Isra’il  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ishaq,  dari  Hani’,  dari  Hubairah  bin  Yarim,  dari 
Ali  dia  berkata:  Rasulullah  f||  bersabda,  “  Titipkanlah  anak 
perempuan  itu  kepada  bibi  dari  ibunya,  karena  bibi  dari  ibu  adalah  ibu 
baginya .”428 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8004/57.  Abu  Abdullah  Asy-Syaibani  dan  Abu  Yahya  As- 
Samarqandi  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad 


428  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.’’ 
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bin  Nashr  Al  Imam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Makhlad  bin  Zaid  Al  Jazari  memberitakan, 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amr  bin  Muslim,  dari  Thawus,  dari  Aisyah  «$&,  dari 
Rasulullah  beliau  bersabda,  “Allah  dan  Rasul-Nya  adalah  wali  bagi 
orang  yang  tidak  punya  wali,  dan  paman  dari  ibu  adalah  pewaris  orang 
yang  tidak  punya  ahli  waris."429 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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429  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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8005/85.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al 
Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Shadaqah  Al  Fadaki  menceritakan  kepada  kami,  Ibu  Abi  Az-Zinad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dia 
berkata:  Az-Zubair  bin  Al  Awwam  4§fc  berkata  tentang  ayat,  “Orang- 
orang  yang  mempunyai  hubungan  kerabat  itu  sebagiannya  lebih  berhak 
terhadap  sesamanya  (daripada  yang  bukan  kerabat)  di  dalam  Kitab 
Allah.”  (QS.  Al  Anfaal  [8]:  75)  Dia  berkata:  Rasulullah  0  telah 
mempersaudarakan  seorang  lelaki  Muhajirin  dia  seprang  lelaki  Anshar, 
kami  tidak  ragu,  bahwa  kami  saling  mewariskan,  jika  Ka’ab  meninggal 
dunia  dan  dia  tidak  memiliki  ahli  waris.  Aku  mengira  aku  mewarisinya. 
Demikian  juga  jika  aku  meninggal  dunia,  maka  dia  mewarisiku,  hingga 
turunlah  ayat  ini,  ‘Orang-orang  yang  mempunyai  hubungan  kerabat  itu 
sebagiannya  lebih  berhak  terhadap  sesamanya  (daripada  yang  bukan 
kerabat T430  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  75) 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


430  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At~Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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8006/59.  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Amr  bin 
Abi  Hakim,  dari  Ibftu  Buraidah,  dari  Yahya  bin  Ya’mar,  dari  Abu  Al 
Aswad,  dari  Mu  adz  bin  Jabal  *j&,  bahwa  dia  diberi  warisan  oleh  seorang 
Yahudi  sedangkan  dia  ahli  waris  muslim,  lalu  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  %  bersabda,  1  Islam  itu  bertambah  dan  tidak  akan 
berkurang l”431 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tidak 
meriwayatkannya. 


431  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “  Hadits  ini  shahih." 
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8007/60.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Juraih,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah 
<a§fc,  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “Seorang  muslim  tidak  dapat 
mewarisi  orang  Nasrani,  kecuali  dia  adalah  maula  miliknya  baik  laki-laki 
maupun  perempuan.”432 


Muhammad  bin  Amr  ini  adalah  Al  Yafi’i  berasal  dari  Mesir, 
haditsnya  tepercaya  dan  shahih.  Asalnya  adalah  hadits  Amr  bin  Syu’aib 
yang  menyatakan: 


432  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih." 
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8008/61.  Abu  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  memberitakan,  Ibnu  Wahb 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Khalil  bin  Murrah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Qatadah,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin 
Amr «%,  dari  Rasulullah  beliau  bersabda,  “Seorang  muslim  tidak 
dapat  mewarisi  orang  kafir,  dan  orang  kafir  juga  tidak  dapat  mewarisi 
orang  muslim.”433 


433  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Aku  berkata,  “Al  Khalil  bin  Murrah  Adh  Dhabghi  Al  Bashri.” 

Abu  Zar’ah  berkata,  “Seorang  syaikh  yang  shalih”  Al  Bukhari  berkata, 
“ haditsnya  mungkar."  Abu  Hatim  berkata,  “Tidak  kuat.”  Ibnu  Addi  berkata, 
“Bukan  hadits  matruk  (gang  ditinggalkan). 

(Al  Mizan.  1/667) 
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8009/62.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ya’qub  dan  Abu  Yahya 
Ahmad  bin  Muhammad  As-Samarqandi  mengabarkan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Nashr  Al  Imam  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  memberitakan,  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya, 
bahwa  Ummu  Kultsum  binti  Ali  dan  anak  laki-lakinya,  Zaid  bin  Umar 
bin  Khaththab,  wafat  di  suatu  hari,  dan  tidak  diketahui  siapa  wafat 
terlebih  dahulu,  maka  Ummu  Kultsum  tidak  mewarisi  Zaid,  dan  Zaid 
tidak  mewarisi  Ummu  Kultsum,  karena  orang  yang  terlibat  dalam 
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Perang  Shiffin  tidak  saling  mewarisi,  dan  orang  yang  terlibat  dalam 
Perang  di  Al  Harrah  juga  tidak  saling  mewarisi.”434 

Sanad  hadits  ini  shahih,  dan  di  dalamnya  terdapat  beberapa 
faedah,  diantaranya:  Ummu  Kultsum  telah  melahirkan  seorang  anak 
laki-laki  untuk  Umar.  Sedangkan  faedah  lainnya,  hadits  ini  ada 
penguatnya. 
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8010/63.  Abu  Abdullah  dan  Abu  Yahya  mengabarkan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Kharijah  bin 
Mush’ab  memberitakan,  dari  Tsaur,  dari  Sulaiman  bin  Musa,  dari  Atha, 
dari  Ibnu  Abbas  <$,  bahwa  orang  yang  sudah  meninggal  dunia  tidak 


434  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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mewarisi  orang  yang  sudah  meninggal  dunia  juga,  jika  tidak  diketahui 
siapa  yang  meninggal  terlebih  dahulu  di  antara  keduanya.”435 
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435  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Aku  berkata,  “Kharijah  bin  Mush’ab  adalah  Abu  Al  Hajjaj  As-Sarkhasi  Al 
Faqih.  Ahmad  tidak  mengetahuinya.” 

Ibnu  Mu’in  berkata,  “Dia  tidak  tsigah  (terpercaya).” 

Dia  juga  berkata,  “Bahkan  dia  pembohong.”  Al  Bukhari  berkata,  “Ibnu  Al 
Mubarak  dan  Waqi  meninggalkannya.” 

Ad-Daraquthni  dan  lainnya  berkata,  “Dia  dhaif.” 

Ibnu  Addi  berkata,  “Dia  termasuk  yang  menulis  haditsnya.” 

(Al  Mizan.  1/  625) 


Al  Mustadrak  —  |  561  I 


8011/64.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Muhammad  bin  Musa  bin  Hatim 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  memberitakan,  dari  Zaid  An-Nahwi, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  "Dan  (jika  ada)  orang-orang  yang 
kamu  telah  bersumpah  setia  dengan  mereka,  maka  berilah  kepada 
mereka  bagiannnya.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4J:  33)  Dia  berkata,  “Seorang 
laki-laki  bersumpah  dengan  laki-laki  lain,  keduanya  tidak  memiliki 
hubungan  nasab,  supaya  salah  satu  mewarisi  yang  lainnya,  maka  Allah 
menghapus  hukum  ayat  itu  dengan  ayat  dalam  surah  Al  Anfaal,  “Orang- 
orang  yang  mempunyai  hubungan  kerabat  itu  sebagiannya  lebih  berhak 
terhadap  sesamanya  (daripada  yang  bukan  kerabat)  di  dalam  Kitab 
Allah ,”436  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  75) 
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436  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-TaJkhish. 

Aku  berkata,  “Al  Husein  bin  Waqid  Al  Marwazi  dinilai  terpercaya  oleh  Ibnu 
Mu’in  dan  lainnya.” 

Imam  Ahmad  telah  menyebutkan  sebagian  haditsnya,  dan  dia  menggerakkan 
kepalanya  seolah-olah  tidak  rela  dengan  yang  dikatakan  kepadanya. 

Dia  meriwayatkan  hadits  ini  melalui  riwayat  Mu’adz  bin  Asad. 

(Al  Mizan.  1/459) 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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8012/65.  Abu  Yahya  As-Samarqandi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Nashr  Al  Imam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam 
memberitakan,  dari  ayahnya  dari  Qatadah,  dia  berkata:  Abu  Hassan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Aswad  bin  Hilal,  bahwa  dia 
mendengar  Mu  adz  bin  Jabal  4$,  berkata  dan  dia  berada  di  atas  mimbar, 
Harta  seorang  laki-laki  diwariskan  dan  dia  meninggalkan  seorang  anak 
perempuan  dan  saudara  perempuannya,  maka  anak  perempuannya 
diberi  separuh  dan  saudara  perempuannya  separuh.  Pada  saat  itu 
Rasulullah  masih  hidup  di  tengah-tengah  mereka.”437 


Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya . 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  AtrTalhhish,  “HadSs  ira'  sesuai  syarat  Al! 


Bukhari  dan  Muslim.’ 
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8013/66.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Khayyath 
mengabarkan  kepadaku  di  jembatan  Burdan,  Abu  Qilabah  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
memberitakan,  Amr  bin  Dinar  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas  <$*,  bahwa  seorang  laki-laki  meninggal  dunia,  lalu 
Nabi  bersabda,  “ Carilah  siapa  ahli  warisnyal ”  Ternyata  tidak 
ditemukan,  kecuali  maula  miliknya  yang  telah  dimerdekakan. 
Rasulullah  ^  lalu  bersabda,  “ Berikanlah  kepadanya Z’438 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya.  Selain  itu,  Hammad  bin  Salamah  dan 
Sufyan  bin  Uyainah  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ausajah 
maula  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas. 

Sedangkan  hadits  Hammad: 


438  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 

Diriwayatkan  oleh  Hammad  bin  Salamah,  dan  Ibnu  Uyainah  dari  Amru.  Dia 
berkata,  “Dari  Aujasah  sebagai  ganti  dari  Ikrimah.” 


I  564  |  —  Al  Mustadrak 


cjUtaii  j! p  Jl 

f  ..  •*,''  °  /  -*  ,-£*  o'  *  o  *  6  '  *  .'tfi  y 

•  tUJjLfc  {J.  4<U-L>*  ^  UjJb- 

8014/67.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
memberitakan. 

Adapun  hadits  Ibnu  Uyainah: 
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8015/68.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakannya  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dia 
berkata:  Aujasah  maula  Ibnu  Abbas  mengabarkan  kepadaku,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ada  seorang  laki-laki 
meninggal  dunia  pada  masa  Rasulullah  dia  tidak  meninggalkan  ahli 
waris  dan  juga  kerabat,  kecuali  seorang  maula  yang  telah 
dimerdekakannya,  lalu  Nabi  #  memberikan  warisan  tersebut 
kepadanya.”439 


wUo-f  Ij K  *  ^  'l 

f  u^i  X  l  *  *  s  o  i  f  o  b  .  *  s 

C(^  (ji  cy. 

"  ^  H  •"  / 

0  x  l'  0  '  ^  I0*'  0  *  •  ^  tl  -*  I  ^ 

CH  t/  ^ 

‘t/W*  J*  ^  J* 

s#  'S  * 

ijf'  (Jl 

<ol 4ujl  4^2_P  $.1^3  caIpMJI  jjj  ^3  i!p 

zf  ii.  Oir  ji  iqf  01  :jui 

.1 


439  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  tentangnya  dalam  At-TaJkhish. 
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8016/69.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Quthai’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Thahman,  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Mereka  mengadukan  kepada  Ali  perihal 
anak  dalam  sumpah  li’an,  lalu  datang  pewaris  ashabah  ayahnya 
meminta  warisan,  kemudian  sang  anak  berkata,  “bahwa  sang  ayah 
sudah  mengangkat  Ij’amya.  Ali  kemudian  memberikan  sang  ibu  warisan 
dan  menjadikannya  ashabah,  serta  tidak  memberi  mereka  apa  pun.”440 

Sanad  hadits  ini  shahih,  meskipun  menggantung  kepada 
keputusan  Amirul  Mukminin,  dan  ini  termasuk  asing  dari  fatwa-fatwa 
dan  hukum-hukumnya. 
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440  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sAaM» gharib.” 
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8017/70.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Yaqub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin. Atha’  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
Seorang  wanita  datang  kepada  Nabi  §§•  dan  berkata,  “Aku  memberikan 
sedekah  kepada  ibuku,  lalu  dia  meninggal  dunia,  maka  sedekah  itu 
kembali  kepadaku.”  Lalu  Rasulullah  fj§  bersabda,  “Engkau  wajib 
mendapatkan  pahala  dan  sedekah  kembali  kepadamu.  ”441 

Diriwayatkan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  lainnya,  dari  Abdullah 
bin  Atha,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  ayahnya. 
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441  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Terdapat  riwayat  lain;  oleh 
Sufyan  dan  lainnya,  dari  Ibnu  Atha.” 
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8018/71.  Al  Mahbubi  mengabarkannya  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Mas’ud  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Abi  Laila  dan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abdullah  bin  Atha,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  dia 
berkata:  Seorang  wanita  datang  kepada  Nabi  lalu  berkata,  “Ibuku 
wafat  dan  dia  masih  mempunyai  kewajiban  berpuasa  dua  bulan.” 
Nabi  bersabda,  “ Berpuasa  atas  namanya."  Dia  berkata,  “Dia  juga 
mempunyai  kewajiban  haji."  Nabi  %  bersabda,  “ Berhajilah  atas 
namanya /’  Dia  berkata,  “Aku  bersedekah  kepadanya  berupa  seorang 
maula  perempuan.”  Lalu  Nabi  bersabda,  "Allah  telah  memberimu 
pahala,  dan  kembalikan  maula  perempuan  itu  kepadamu  sebagai 
warisan . 1,442 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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442  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih." 
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8019/72.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan,  Ibnu  Wahb  memberitakan,  Amr  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  dari  Abu  Bakar  bin 
Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari  Abdullah  bin  Zaid  bin  Abdu  Rabbih 
Dialah  yang  mendengar  suara,  bahwa  dia  telah  bersedekah  kepada 
kedua  orang  tuanya,  kemudian  keduanya  meninggal  dunia,  maka 
Rasulullah  mengembalikan  sedekah  itu  kepadanya  sebagai 
warisan.”443 


Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
jika  saja  Abu  Bakar  bin  Amr  bin  Hazm  telah  mendengarnya  dari 
Abdullah  bin  Zaid,  meskipun  keduanya  tidak  meriwayatkannya. 
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443  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  jika  Ibnu  Hazm  mendengarnya  dari  Abdullah.” 
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8020/73.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad,  dan 
Abdullah,  keduanya  adalah  putra  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr 
bin  Hazm,  dari  Abu  Bakr  bin  Hazm,  bahwa  Abdullah  bin  Zaid  bin  Abdu 
Rabbih  datang  kepada  Nabi  H,  lalu  berkata,  “Sungguh,  dindingku  ini 
adalah  sedekah,  dan  ini  milik  Allah  dan  Rasul-Nya,”  Kedua  orang  tuanya 
datang  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dia  adalah  penopang  hidup 
kami.”  Rasulullah  H  lalu  mengembalikan  kepada  keduanya,  kemudian 
keduanya  meninggal  dunia,  dan  dinding  itu  diwarisi  oleh  anaknya  setelah 
keduanya  tidak  ada.”444 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 


444  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish.  Lih. Hadits  no. 

8021. 
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8021/74.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Abudul  Wahhab  bin  Abdul  Majid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah 
bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Basyir  bin  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Zaid,  dari  kakeknya  Abdullah  bin  Zaid,  bahwa  dia 
bersedekah  dengan  dinding  miliknya,  lalu  kedua  orang  tuanya 
mendatangi  Nabi  fj|  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dinding  itu 
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penopang  wajah  kami  dan  kami  tidak  memiliki  apa-apa  selainnya.” 
Rasulullah  fH  lalu  memanggil  Abdullah,  “ Sungguh  Allah  telah  menerima 
sedekahmu,  kembalikan  ini  kepada  kedua  orang  tuamu."  Basyir  berkata, 
“Kami  mewarisinya  setelah  itu.”445 

,  Hadits  ini  meskipun  sanadnya  shahihr  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim,  namun  aku  tidak  melihat  Basyir  bin  Muhammad  Al  Anshari 
mendengar  dari  kakeknya  Abdillah  bin  Zaid.  Adapun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  meninggalkan  hadits  Abdullah  bin  Zaid  dalam  masalah  adzan 
dan  mimpi  yang  diceritakan  kepada  Rasulullah  H  dengan  sanad  ini, 
karena  Abdullah  bin  Zaid  meninggal  dunia  terlebih  dahulu.  Ada  yang 
mengatakan,  “Dia  mati  syahid  di  Uhud.”  Ada  juga  yang  mengatakan, 
“Dia  mati  syahid  di  Yasir.” 
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445  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Penulis  berkata,  “Aku  tidak 
melihat  Basyir  mendengar  dari  kakeknya.”  Karena  dikatakan  bahwa,  “Dia  mati 
syahid  di  Uhud.”  Ada  yang  mengatakan  meninggal  setelah  itu  di  Yasir.” 

Aku  berkata,  “Dengan  demikian  jelas,  bahwa  hadits  Abu  Bakar  bin  Hazm 
sanadnya  terputus,  yakni  no.  1020. 
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8022/75.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al  Muzakki  mengabaikan 
kepadaku  di  Marwa,  Abdullah  bin  Rauh  Al  Madayini  menceritakan 
kepada  kami,  Syababah  bin  Sawwar  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mughirah  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Az-Zubair, 
dari  Jabir  %,  bahwa  Nabi  bersabda,  “  Jika  janin  telah  berbentuk  bayi, 
maka  dia  mewarisi  dan  dishalatkan Z’446 


Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  yang  menjadikan  hadits  ini 
marfu’  dari  Abu  Az-Zubair  selain  Al  Mughirah.  Sedangkan  Ibnu  Juraij 
dan  lainnya  menilai  hadits  ini  mauquf.  Kami  telah  menulisnya  dari  hadits 
Ibnu  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Az-Zubair  secara  mauquf. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Mughirah  meriwayatkannya 
secara  gharib dan  menjadikan  hadits  ini  marfu’” 
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8023/76.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Abdurrahman  Ahmad  bin  Syu’aib  An-Nasa'i  di  Mesir  dan  Abdullah  bin 
Zaidan  Al  Bajali  di  Kufah  memberitakan,  keduanya  berkata:  Abdullah 
bin  Al  Kindi  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yusuf  Al  Azraq 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bahwa  Nabi  ^  bersabda,  “ Apabila  janin 
telah  terbentuk  menjadi  bayi,  maka- dia  mewarisi  dan  dishalatkan." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Aku  terkadang  menemukan 
hadits  ini  dari  riwayat  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Az-Zubair  secara  mauquf  dan 
aku  menjadikannya  sebagai  hukum. 

Akhir  kitab  fara’idh. 
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8024/1.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  Ad-Daqqaq  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad.  Abdul  Karim  bin  Al  Haitsam  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Yaman  Al  Hakam  bin  Nafi  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Abdurrahman  bin  Mauhab  memberitakan,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Malik  bin  Muhammad  bin  Abdurrahman 
menceritakan  dari  Amrah  Urwah  binti  Abdurrahman  dari  Aisyah  «$t,  dia 
berkata:  “Di  sekitar  pedang  Rasulullah  %  ada  dua  tulisan 
“  Sesungguhnya  orang  yang  paling  zalim  adalah  seorang  laki-laki  yang 
memukul  selain  orang  yang  memukulnya,  laki-laki  yang  membunuh 
orang  yang  bukan  pembunuhnya,  dan  laki-laki  yang  menjadi  wali  selain 
keluarganya.  Jadi  barangsiapa  yang  melakukan  hal  itu  telah  berbuat 
kufur  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  tidak  diterima  apa  pun  dari 
tindakan  dan  keadilannya."  447 

Sanad  hadits  ini  shahih  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Penguat  hadits  ini  adalah  hadits  Abu  Syarih  Al  Adawi  berikut  ini: 
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447  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8025/2.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr 
bin  Al  Mufaddhal  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  'Atha  bin  Yazid  Al 
Laitsi,  dari  Abu  Syuraih  Al  'Adawi  <$>,  dia  berkata:  Rasulullah 
bersabda,  “Di  antara  orang  yang  zhalim  kepada  Allah  adalah  orang  yang 
membunuh  selain  orang  yang  membunuhnya,  atau  meminta  darah 
(balasan)  pada  masa  Jahiliyah  dari  orang  yang  telah  masuk  Islam  dan 
orang  yang  melihat  dengan  kedua  matanya  waktu  tidur  apa  yang  belum 
dilihatnya.  ',448 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


448  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Akan  tetapi 
Az-Zuhri  berbeda  pendapat  tentang  hadits  ini.” 
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Kendatipun  demikian,  Yunus  bin  Yazid  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  yang  lain: 

y\  —  f/ A  *  Y  1 

/ /  j.  o  s  o  wJ  I  »/  f  o  f  SS  x  ^  s  y  „o  ^ 

J»*p  ^  aU)  wLp  ^  Jlaj> s^»  c<— 

(<4**^  ‘^y^1  <_/  ‘o*°y  y”1  ^ 

o  ✓  Jo/  |  /  *  £  o  os  *  %  o  s  y  s  o 

O*  <■**  *»>  y°j  y^6-11  p  r-  y/  Cf  Ot 

o  x  fS  \  *  \  y 

.o-Jwb>eJl  l>X§j  aJIp  <uil  aw!  (J y^j 

8026/3.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Wahb  bercerita:  Yunus  memberitakan,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Muslim  bin  Yazid  dari  Abu  Syuraih  Al  Ka’bi  %,  dari  Rasulullah  0 
dengan  hadits  ini.449 
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449  Lih.Hadits  no.  8025. 
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8027/4.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Kuraib  dari  Nasr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  mengatakan:  “Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Saib  dari  Abu 
Abdurrahman  dari  Abu  Musa  Al  Asy'ari  dari  Nabi  #,  beliau 
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bersabda,  "Ketika  iblis  mempersiapkan  bala  tentaranya,  maka  dia  akan 
berkata,  ’Barangsiapa  hari  ini  berhasil  menyesatkan  seorang  muslim, 
maka  aku  akan  memakaikan  mahkota  untuknya’.  Salah  satu  di  antara 
pasukan  Iblis  maju  dan  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  berhenti  membuat 
seorang  muslim  durhaka  kepada  orang  tuanya  ’.  Iblis  berkata,  ‘Seorang 
muslim  itu  tidak  lama  lagi  akan  berbakti  kepada  orang  tuanya’.  Lalu 
tentara  iblis  yang  lain  datang  menghadapnya,  dan  berkata....  ”  Kemudian 
datang  yang  lain  dan  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  berhenti 
menyesatkannya  sampai  dia  menceraikan  istrinya.  Iblis  berkata,  ‘Tidak 
rama  lagi  dia  akan  menikah.  Yang  lain  datang  menghadap,  dan  berkata, 
aku  tidak  pernah  berhenti  sampai  dia  berbuat  syirik.  Iblis  berkata,  ‘Kau, 
kau’.  Kemudian  yang  lain  maju,  dan  Iblis  berkata,  ‘Aku  terus 
menyesatkannya  sampai  dia  membunuh  ’.  Iblis  berkata,  Kau,  kau  yang 
berhak’.  Iblis  pun  memberikan  mahkota  kepadanya.  ”450 

Sanad  hadits  ini  shahih  dan  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. . 
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450  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8028/5.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Harb  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Said  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin 
Hunaif,  bahwa  Usman  bin  Affan  <$  suatu  hari  berkata:  Aku  bersumpah 
demi  Allah,  tahukah  kalian  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “  Tidak  halal 
darah  seorang  muslim  kecuali  karena  tiga  perkara,  berzina  setelah 
menikah,  murtad  setelah  Islam,  dan  membunuh  tanpa  hak  yang 
membolehkannya  melakukan  itu.  ”  451 

Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  berzina  pada  zaman  Jahiliyah 
apalagi  setelah  Islam,  tidak  pula  murtad  setelah  diutusnya  Rasulullah  0, 


2Z1'  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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dan  tidak  pula  aku  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah,  lalu 
mengapa  engkau  ingin  membunuhku? 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya . 
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8029/6.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab  di  Hamdan 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ghassan  Muhammad  bin  Yahya  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid  Al 
Kinnani  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  Ad- 
Darawardi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Umar  dari 
Nafi  dari  Ibnu  Umar  Rasulullah  |§  bersabda,  “ Seseorang  akan  tetap 
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merasa  lapang  dalam  agamanya  selama  dia  tidak  menyentuh  darah  yang 
diharamkan.  ”452 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Muhammad  bin  Yahya  Ad-Dzuhali  memiliki  riwayat  lain,  dari 
Muhammad  bin  Yahya  Al  Kannani. 

Dia  memiliki  sanad  shahih  lainnya. 
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8030/7.  Abu  Al  Abbas  Abdullah  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Haris  bin  Abu  Usamah  menceritakan 


452  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  A!  Bukhari  dan 
Muslim.  Abu  Ghassan  Muhammad  Al  Kannani  meriwayatkan  hadits  ini  secara 
gharib  darinya,  yaitu  Ad-Darawardi.” 


1584  |  —  Al  Mustadrak 


kepada  kami,  Abu  An-Nadhar  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Sa’id  bin  Amr  bin  Sa’id  bin  Al  Ash  menceritakan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Umar  ■%,,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
“Seseorang  akan  tetap  merasa  lapang  dalam  agamanya  selama  dia  tidak 
menyentuh  darah  yang  diharamkan.  "453 
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8031/8.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakkar  bin  Qathaibah  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Shafwan  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Aun,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Muawiyah  bin  Abu  Sufyan,  dia  memiliki 

223  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhis. 
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riwayat  hadits  dari  Rasulullah  fH,  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
“  Setiap  dosa  akan  diampuni  Allah  kecuali  dosa  orang  yang  meninggal 
dunia  dalam  kekafiran,  atau  seseorang  yang  membunuh  seorang 
mukmin  dengan  sengaja.  ”454 
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8032/9.  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Al  Balkhi,  seorang  pedagang 
di  Baghdad  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Mubarak  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  Shadagah  menceritakan  kepada  kami, 


9  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  ‘Hadits  ini  shahih.'’ 
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Khalid  bin  Dihqan  menceritakan  kepada  kami,  Abudullah  bin  Abu 
Zakariya  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ummu  Darda'  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Darda  iffe  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  0  bersabda,  “ Setiap  dosa  akan  diampuni  Allah 
kecuali  dosa  orang  yang  meninggal  dunia  dalam  keadaan  syirik  atau 
orang  yang  membunuh  seorang  mukmin  dengan  sengaja.  ”455 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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225  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  ‘Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  [587] 


8033/10.  Ahmad  bin  Ja'far  Al  Quthai’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan  dari  Mansur  dari  Hilal  bin  Yisaf  dari  Salamah  bin  Qais 
Al  Asyja'i  dia  berkata:  Sungguh,  ada  empat  perkara  dan  kini  aku  lebih 
tua  daripada  waktu  Aku  mendengarnya  dari  Rasulullah  §j|.  Saat  haji 
wada  (Perpisahan)  beliau  bersabda,  “  Janganlah  kalian  berbuat  syirik 
terhadap  Allah,  janganlah  kalian  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah 
kecuali  dengan  hak,  janganlah  kalian  mencuri,  dan  janganlah  kalian 
berzina.  ”456 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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226  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhis,  'Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 


I  588  1  —  Al  Mustadrak 


8034/11.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  As-Sammak  di  Baghdad 
memberitakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Abu  Ma'syar  menceritakan 
kepada  kami,  Waki  bin  Al  Jarrah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ismail 
dari  Abu  Khalid  dari  Abdurrahman  bin  Aidz  dari  Uqbah  bin  Amir  Al 
Juhni  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
menemui  Allah  0,  tidak  berbuat  syirik  kepada-Nya  dengan  sesuatu 
apapun,  dan  tidak  pernah  menumpahkan  darah  yang  haram,  maka 
kelak  dia  akan  masuk  surga  dari  pintu  mana  saja  yang  dia  kehendaki.  ” 
457 


Dikatakan  juga  riwayat  ini  dari  Ismail  bin  Qais  bin  Abu 
dari  Jarir. 
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227  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  I  589  1 
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8035/12.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Sufyan  memberitakan,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Al  Walid  Al  Hamdani 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abu  Khalid  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim  dari  Jarir  bin  Abdullah  i%,  dia  berkata, 
Rasulullah  fi|  bersabda,  “Barangsiapa  yang  meninggal  dunia,  dia  tidak 
pernah  berbuat  syirik  kepada  Allah  S  dengan  sesuatu  apapun  dan  tidak 
pula  menumpahkan  darah  yang  haram,  maka  kelak  dia  akan  masuk 
surga  dari  pintu  mana  saja  yang  dia  kehendaki.  ”458 

Dalam  bab  ini,  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Atiyah  Al 
Aufi.  Aku  belum  pemah  melihat  ada  yang  meriwayatkan  hadits  tersebut. 
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13  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih." 
Hadits  yang  pertama  lebih  shahih.  Lih.  Hadits  no.  8034. 


— -  Al  Mustadrak 
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8036/13.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Imam 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ubaid  bin  Hatim  Al  Hafiz  yang  dikenal 
dengan  Al  'Ijl  memberitakan,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abdurrahman  Al 
Baghawi  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abdul  Hamid  yang 
berasal  dari  Kufah  kemudian  pindah  ke  kota  Maushil  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Qais  Al  Mula 'i  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Athiyah  Al  Aufi  dari  Abu  Said  Al  Khudri  4I&>,  dia  berkata:  Semasa  hidup 
Rasulullah  H  ada  seseorang  yang  mati  terbunuh  di  kota  Madinah.” 
Rasulullah  #  naik  mimbar  dan  berkata,  “Apakah  kalian  mengetahui 
siapa  yang  membunuh  korban  yang  ada  dihadapan  kalian  ini?” 
Rasulullah  %  menanyakan  itu  sebanyak  tiga  kali.  Para  sahabat 


Al  Mustadrak  —  I  591 1 


menjawab,  “Demi  Allah,  kami  tidak  mengetahui  siapa  pembunuhnya.” 
Lalu  Rasulullah  0  bersabda.  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  di  tangan-Nya, 
kalau  seluwh  penduduk  langit  dan  bumi  berkumpul  untuk  membunuh 
seorang  mukmin,  dan  mereka  merelakan  itu,  sungguh  Allah  akan 
memasukkan  mereka  semua  ke  dalam  api  neraka.  Juga  demi  Dzat  yang 
jiwaku  di  tangan-Nya,  tidaklah  seseorang  membenci  ahlul  bait  kecuali  dia 
akan  dimasukkan  Allah  dalam  api  neraka.  ”459 
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8037/14.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ibrahim  bin  Ishaq  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr  Al  Hamdani  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Abdurrahman  As-Suddi  menceritakan  kepada 
kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  # 


229  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  wahin  (lemah)” 


—  Al  Mustadrak 


bersabda,  “  Tidaklah  seorang  mukmin  akan  membunuh,  karena 
keimanan  adalah  pengekang  pembunuhan  itu.  ”460 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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460  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “  Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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8038/15.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Attab  Al 
'Abdi  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad.  Ahmad  bin  Ubaidillah 
An-Narsi  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  Al  Kilabi 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ali  bin  Zaid  dari  Said  bin  Al  Musayyib  dari  Marwan 
bin  Al  Hakam,  dia  bekata:  Aku  bersama  Muawiyah  pernah  mendatangi 
Ummul  Mukminin  Aisyah  g$t>,  saat  itu  dia  berkata,  “Wahai  Muawiyah, 
apakah  engkau  telah  membunuh  Hujr  dan  teman-temannya,  serta 
melakukan  hal  yang  engkau  inginkan?  Tidakkah  engkau  takut  jika  Aku 
beritahukan  bahwa  akan  ada  seorang  laki-laki  yang  akan 
membunuhnmu.  ”  Muawiyah  berkata,  “Tidak,  karena  aku  berada  di 
rumah  yang  aman,  dan  aku  mendengar  Rasulullah  %  bersabda,  ‘Iman 
itu  adalah  pengekang  pembunuhan,  dan  seorang  mukmin  tidaklah 
membunuh’.  ”461 
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461  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhis. 


I  594  I  —  AlMustadrak 
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8039/16.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Said  bin  Mas' ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan,  dari  Abu  Ishaq  dari  Amr  bin  Ghalib,  dia  berkata:  Ammar 
mendatangi  Aisyah  saat  Perang  Jamal  terjadi,  seraya  berkata, 
“Assalamu'alaikum,  wahai  Ibuku.”  Aisyah  berkata,  “Aku  bukan  ibumu.” 


Al  Mustadrak  —  1  595  | 


Ammar  pun  kembali  berkata,  “Sungguh,  engkau  adalah  ibuku  walaupun 
engkau  menolaknya.”  Aisyah  berkata,  “Suara  siapa  yang  aku  dengar 
bersamamu  itu? 

Ammar  berkata,  “Itu  adalah  Al  Asytar.”  Aisyah  berkata,  “Wahai 
Asytar  engkaulah  orangnya  yang  ingin  membunuh  anak  saudariku 
(keponakanku).”  Asytar  kemudian  berkata,  “Aku  memang  ingin 
membunuhnya  dan  dia  juga  ingin  membunuhku,  tapi  dia  tidak  mampu 
melakukannya.” 

Aisyah  berkata,  “Demi  Allah,  jika  engkau  membunuhnya 
sungguh  engkau  tidak  akan  beruntung.  Sedangkan  engkau  wahai 
Ammar,  kau  telah  mengetahui  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  ‘Tidaklah 
seseorang  itu  dibunuh  kecuali  karena  tiga  perkara,  yaitu;  membunuh 
orang  lain  sehingga  dia  dibunuh,  berbuat  zina  setelah  menikah,  dan 
keluar  dari  Islam  ”  462 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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462  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  shahih.” 


j  596  |  —  Al  Mustadrak 
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8040/17.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mahdi  bin  Rustum  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amir  Al  Aqadi 
menceritakan  kepada  kami,  Qurrah  bin  Khalid  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dia  berkata:  Amir  bin  Syaddad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  menyimpan  dendam 
kepada  seseorang  yang  suka  berbohong.  Suatu  hari  Aku  mendatanginya 
dengan  membawa  pedangku,  dia  berkata,  “Kau  mendatangiku,  demi 
Allah,  Jibril  telah  beranjak  dari  kursi  ini.  Aku  pun  menghunus  pedangku. 
Saat  aku  berjalan  di  hadapan  kepala  dan  jasadnya,  aku  teringat  akan 
hadits  yang  diceritakan  Amr  bin  Al  Hamq  1%,  bahwa  Rasulullah  ^ 


Al  Mustadrak  — 


bersabda,  ‘Apabila  seseorang  merasa  nyaman  dengan  orang  lain.  Lalu 
dia  membunuhnya  setelah  merasa  nyaman  bersamanya,  maka  kelak 
akan  ditancapkan  kepadanya  bendera  atau  tanda  pengkhianat  di  Hari 
Kiamat.  ”463 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8041/18  -  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 


463  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih" 


1598  1  —  Al  Mustadrak 


Thahman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai  dari 
Ubaid  bin  Umair,  dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  ^  bersabda,  “  Tidak 
halal  darah  seseorang  ahli  kiblat  (mukmin)  kecuali  karena  tiga  perkara, 
membunuh  sehingga  dia  dibunuh,  orang  yang  telah  menikah  melakukan 
zina  dan  orang  yang  berpisah  dengan  jamaah,  ”  atau  beliau  bersabda: 
“Keluar  dari  jamaah.  ”464 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  dengan  lafazh  ini. 
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464  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  sesuai  syarat  Al  Bukhari 
dan  Muslim.” 
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8042/19.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Muhammad 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Isham  menceritakan 
kepada  kami,  Hafsh  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al 
Hasan  Muhammad  bin  Al  Husain  bin  Daud  Al  Alawi  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Hafiz 
meneritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hafazh  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Thahman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mansur  bin  Al  Mu'tamir  dari  Ibrahim 
dari  Abi  Ya 'mur  dari  Masruk  dari  Aisyah  Ummul  Mukminin  «$,  dia 
berkata,  “Tidaklah  halal  darah  seseorang  dari  ahli  kiblat  (mukmin) 
kecuali  karena  tiga  perkara,  yaitu:  seorang  yang  membunuh  maka  dia 
dibunuh,  orang  yang  telah  menikah  melakukan  zina,  dan  orang  yang 
meninggalkan  jamaah.”  465 
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4615  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  lebih  shahih” 
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8043/20.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Huzhaifah  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Thahman 
menceritaka  kepada  kami,  dari  Mansur  dari  Ibrahim  dari  Abu  Muamar 
dari  Masruq  dari  Aisyah  «$,  dari  Nabi  %  menyatakan  hadits  serupa.  466 
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466  Uh.  Hadits  No.8042. 
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8044/21.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhamad  bin  Isa  bin  As-Sakan  menceritakan  kepada  kami  di  Washit, 
Abu  Manshur  Al  Haris  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami,  Usman  Asy-Syahham  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ikrimah  dari  Abdullah  bin  Abbas  dia  berkata,  “Istri 
seorang  laki-laki  mempunyai  anak  dua  orang  anak  laki-laki.  Kedua  anak 
itu  seperti  dua  mutiara.  Perempuan  itu  mencela  Nabi  %,  kemudian 
kedua  anaknya  melarang  namun  perempuan  itu  tidak  menggubris.  Sang 
suami  menasihatinya,  namun  dia  tetap  tidak  mau  menerima.  Hingga 
seseorang  pada  suatu  malam,  teringat  akan  kejadian  tersebut  dan 
kesabarannya  habis,  dia  lantas  berdiri  mengambil  pisau  dan  menusuk 
perut  perempuan  itu  hingga  meninggal,  Rasulullah  ^  bersabda,  “Aku 
bersaksi,  bahwa  darah  perempuan  ini  sia-sia  tidak  ada  qishash."  467 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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467  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  shahih" 
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8045/22.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  Al  Utharidi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Al  A'masy 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Murrah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja'ad.  Dari  Abu  Barzah,  dia  berkata:  Abu 
Bakar  menasihati  seseorang.  Kemudian  aku  bertanya,  “Siapakah  orang 
itu,  wahai  Khalifah?”  Abu  Bakar  %  menjawab,  “Mengapa  engkau 
bertanya?”  Aku  berkata,  “Agar  aku  dapat  menebas  lehernya  jika  engkau 
memerintahkannya.”  Abu  Bakar  berkata,  “Atau  kamu  yang 
melakukannya?”  Aku  menjawab,  “Iya.”  Abu  Bakar  berkata,  “Demi 
Allah,  sungguh  aku  akan  menarik  kata-kata,  yang  menurutmu  adalah 
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kemarahan,”  seraya  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  setelah 
Muhammad  468 

Sanad  Hadits  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini. 
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8046/23.  Muhammad  bin  Al  Hasan  An-Nashr  Abadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  Al  Hinnai 
menceritakan  kepada  kami,  Ubadillah  bin  Mu'adz  menceritakan  kepada 


468  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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kami,  Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Taubah  Al  Anbari,  dia  berkata:  Aku  mendengar  As- 
Sawwar  Abdullah  bin  Qudamah  bin  Anzah  Al  Qadhi  bercerita,  dari  Abu 
Barzah  Al  Aslami  dia  berkata,  “Ada  seorang  laki-laki  berlaku  kasar 
terhadap  Abu  Bakar  maka  aku  berkata  kepadanya,  “Wahai  Khalifah 
Rasullah  §j|,  apa  tidak  sebaiknya  aku  bunuh  saja  dia?”  Abu  Bakar 
berkata,  “Itu  hanya  berlaku  bagi  orang  yang  mencerca  atau  memaki 
Nabi  #.”469 
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469  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8047/24.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Amr  maula  Al  Muthallib,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “  Siapa  yang  kalian  temui 
melakukan  perbuatan  kaum  Luth,  maka  bunuhlah  pelaku  dan 
korbannya.  ’470 

Sulaiman  bin  Bilal  berkata:  Aku  mendengar  Yahya  bin  Said 
dan  Rabi 'ah  mengatakan,  “Barangsiapa  yang  melakukan  perbuatan 
kaum  Luth,  maka  dia  harus  dirajam,  bila  sudah  menikah  maupun  belum 
menikah.”4^1 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  dengan  redaksi  ini.  Hadits  ini  memiliki  penguat  lainnya. 
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470  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih.” 

471  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih." 
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8048/25.  Ahmad  bin  Sahal  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami 
di  Bukhara  Abu  Ishmah  Sahi  bin  Al  Mutawakkil  memberitakan,  Al 
Qa'nabi  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin 
Umar  Al  Umari  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sahi,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah  dia  berkata,  Rasulullah  bersabda:  Barangsiapa 
melakukan  perbuatan  kaum  Luth  maka  rajamlah  pelaku  dan 
korbannya.  ’472 
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472  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Abdurrahman  bin  ^Abdullah  bin 
Umar  Al  Umari,  sagith  (perawi  yang  gugur  riwayatnya). 
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8049/26.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Maslamah  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Ja'far  Al  Mukharrami  memberitakan,  dari  Amr  bin  Abu  Amru,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  fjf^,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  kalian  dapati  melakukan  perbuatan  kaum  Luth, 
bunuhlah  pelaku  dan  korbannya.  Barangsiapa  yang  kalian  dapati 
mendatangi  (menggauli)  binatang,  maka  bunuNah  dia  serta  bunuh 
binatang  itu  bersamanya.  '473 
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473  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8050/27.  Al  Hasan  bin  Ya'qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahab 
bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Manshur 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  ^  dia 
menyebutkan  dan  Nabi  0  bersabda  perihal  orang  yang  menggauli 
binatang,  sabda  beliau,  “Bunuhlah  pelaku  dan  korbannya.  '474 
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8051/28.  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  Muhammad  bin  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada 
kami,  dari  'Ashim,  dari  Abu  Razin,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 
“Barangsiapa  yang  mendatangi  (menggauli)  binatang,  maka  dia  tidak 
terkena  had  (sanksi  hukum  yang  telah  ditetapkan).”475 


474  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

475  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8052/29.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Mutsanna  Al  Anbari  menceritakan 
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kepada  kami,  Abdullah  bin  Maslamah  menceritakan  kepada  kami, 
Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Abu  Amru,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  baginda  Rasulullah  H  bersabda,  “Allah 
melaknat  orang  yang  menyembelih  karena  selain  Allah,  Allah  melaknat 
orang  yang  mengubah  tatanan  bumi,  Allah  melaknat  orang  yang 
menyesatkan  orang  buta  dari  jalanan,  Allah  melaknat  orang  yang 
mencela  kedua  orang  tuanya,  Allah  melaknat  orang  yang  menjadi  wali 
yang  bukan  tanggungannya,  dan  Allah  melaknat  orang  yang  melakukan 
perbuatan  kaum  Luth.  '476 

Dia  berkata:  Abdullah  bin  Maslamah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu 
Amr  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dari 
Nabi  H  dan  dia  menambahkan  dalam  hadits  tersebut,  “Allah  melaknat 
orang  yang  menggauli  binatang.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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476  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih." 
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8053/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Utabah  Ahmad  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abu  Fudaik  menceritakan  kepada  kami,  Harun  At-Taimi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Araj,  dari  Abu  Hurairah  «jft,  dia 
berkata:  Rasulullah  fD  bersabda,  “Allah  melaknat  tujuh  dari  makhluk- 
Nya.  ”  Kemudian  Rasulullah  $j|  mengulangi  untuk  setiap  makhluk  itu 
sebanyak  tiga  kali.  Beliau  bersabda,  “Terlaknat,  terlaknat,  terlaknat 
orang  yang  melakukan  perbuatan  kaum  Luth,  terlaknat  orang  yang 
menikahi  seorang  ibu  dan  anak  perempuannya,  terlaknat  orang  yang 
memaki  orangtuanya,  terlaknat  orang  yang  menggauli  binatang, 
terlaknat  orang  mengubah  batasan-batasan  bumi,  terlaknat  orang  yang 
menyembelih  karena  selain  Allah,  dan  terlaknat  orang  yang  menjadi  wali 
(menguasai)  orang  yang  tanggungannya.  '477 


477  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Harun  bin  Harun  At-Timi, 
mereka  menilainya  dhaif{ perawi  yang  lemah).” 
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8054/31.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ismail  bin  Abu  Habibah 
menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Al  Hushain  menceritakan 
kepadaku,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  «$>,  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  “Barangsiapa  yang  menyetubuhi  (orang)  yang  diharamkan 
(mahram)  maka  bunuhlah  dia.  ’478 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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478  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Kata  ‘tidak’  di  sini,  berarti  tidak 
shahih 
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8055/32.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Muhammad  bin  Ali  bin  Affan  Al 
Amiri  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Muhammad  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Mutharif  bin  Tharif  Al  Haritsi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Jahm  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Barra 
bin  Azib  %,  dia  berkata,  “Aku  bertawaf  menunggangi  unta,  aku 
tersesat,  sehingga  berjalan  mengelilingi  beberapa  rumah  orang.  Sewaktu 
di  atas  tungganganku  itu,  banyak  juga  orang  menaiki  kuda.  Orang  yang 
mencari  air  di  rumahku,  mengelilingi  pekarangan  rumah,  kemudian 
mengeluarkan  seorang  laki-laki  dari  dalam  rumah.  Tanpa  berbicara 
mereka  memukul  laki-laki  itu.  Saat  keadaan  sudah  amari  dan  mereka 
semua  pergi,  aku  bertanya  kepada  mereka,  apa  sebenarnya  yang  terjadi, 
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mereka  mengatakan,  ‘Laki-laki  sedang  tidur  (menggauli)  dengaru  istri 
ayahnya’.”479 
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8056/33.  Zaid  bin  Abu  Unaisah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Yazid  bin  Al  Bara',  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
Aku  bertemu  dengan  pamanku,  ketika  itu  dia  membawa  bendera.  Lalu 
aku  berkata  kepadanya,  “Paman  mau  ke  mana?  Dia  menjawab,  “Aku 
diutus  Rasulullah  menemui  seorang  laki-laki  yang  menikahi 
perempuan  (istri)  ayahnya  sendiri.  Lalu  aku  diperintahkan  untuk 
menebas  leher  dan  mengambil  hartanya.”480 


479  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  'Hadits  ini  shahih .” 

480  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Aku  berkata,  Zaid  bin  Abu  Unaisah  Ar-Rahawi,  Ibnu  Ma’in  menilainya  tsiqah 
(perawi  yang  dapat  dipercaya  periwayatannya).” 

An-Nasa'i  berkata,  “Hadits  ini  tidak  cacat.” 

Ibnu  Sa  ad  berkata,  “Dia  orangnya  tskjah  dan  orang  yang  memahami  ilmu 
riwayat  hadits.” 

Ahmad  berkata,  “Atas  dasar  itu,  jelas  bahwa  haditsnya  hasan."  (Al  Mizan 
2/98). 
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8057/34.  Hammam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Qasim 
bin  Abdul  Wahid,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Jabir,  dari 
Nabi  %,  “Sesungguhnya  hal  yang  aku  takutkan  dari  umatku  adalah 
perbuatan  kaum  Luth. ,'481 

Sanad  hadits  ini  shahih. 
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481  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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8058/35.  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Waqid, 
dari  Ishaq  maula  Zaidah,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin 
Tsauban,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  0,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  memelihara  antara  kedua  janggut  dan  kedua 
kakinya,  kelak  dia  akan  masuk  surga.  '482 
Sanad  hadits  ini  shahih. 

Adapun  Abu  Waqid  adalah  Shalih  bin  Muhammad. 


J  0J*  *J>\  12!^-  -rn/A*o<\ 

4lip  &\  Ajlj*  J  J* 

yj  U  jJm  4^1  olSj  y» 


2  L 11 


8059/36.  Ibnu  Ajian,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  H,  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  yang  Allah  jaga  dari  kejahatan, 
di  antara  kedua  janggut  dan  kedua  kakinya,  kelak  dia  akan  masuk 


482  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Abu  Waqid 
adalah  Shalih  bin  Muhammad.” 

483  Aku  berkata:  Dia  berkata  dalam  Al  Faidh,  “Hadits  itu  diriwayatkannya 
juga,  yakni  dari  Abu  Hurairah,  Ad-Dailami  dan  selainnya.  Dalam  sanadnya 
dipertanyakan.  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dengan  lafazh,  ‘Dua  golongan  orang 
yang  dilindungi  Allah  dari  kejahatan  mereka  dan  dimasukkan  ke  dalam  surga,  yaitu 
antara  kedua  janggutnya  dan  antara  kedua  kakinya' . " 

Al  Haitsami  berkata,  “Orang-orang  perawi  hadis  ini  shahih,  selain  Tamim  bin 
Yazid  Zam'ah,  karena  dia  tsigah." 
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8060/37.  Israil  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin 
Umair  maula  Al  Mughirah  bin  Syu '  bah,  dari  Al  Mughirah,  dia  berkata: 
Suatu  hari  disampaikan  kepada  Sa '  d  bin  Ubadah  tentang  seorang  laki- 
laki  yang  menyetubuhi  istri  ayahnya.  Dia  berkata,  “Seandainya  aku 
mengetahui  hal  itu,  maka  aku  akan  memenggalnya  dengan  pedang.” 
Lalu  berita  itu  sampaikan  kepada  Nabi  fj|,  maka  beliau  bersabda,  “Aku 
lebih  benci  dari  pada  Sa’d,  dan  Allah  lebih  benci  daripadaku,  dan 
tidaklah  seseorang  lebih  menyukai  selain  ampunan  dari  Allah.  Atas 
dasar  itulah  para  utusan  Allah  diutus,  dan  tidaklah  seseorang  lebih 
menyukai  selain  pujian  dari  Allah,  oleh  karena  itdah  Allah  janjikan  surga 
baginya.”484 


484  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  "Hadits  ini  Sbahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih. 


Adapun  Abu  Awanah,  disebut  juga  dengan  budak  Al  Mughirah 
dalam  periwayatan  hadits,  dan  dia  menyampaikan  matan  haditsnya 
dengan  ungkapannya. 
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8061/38.  Sebagaimana  halnya  Ali -bin  Hamsyadz  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Walid  Ath  Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari 
Warrad  sekretaris  Al  Mughirah,  dari  Al  Mughirah  bin  Syu'bah,  dia 
berkata:  Sa'd  bin  Ubadah  berkata:  Jika  Aku  menemui  seorang  laki-laki 
bersama  istri  ayahnya,  aku  akan  memenggalnya  dengan  pedang  tanpa 
ampun.”  Kemudian  hal  itu  sampai  kepada  Rasulullah  H,  beliau 
bersabda,  “Apakah  kalian  heran  dengan  kebencian  Sa  'ad.  Demi  Allah, 
aku  lebih  benci  dari  padanya,  dan  Allah  lebih  benci  dari  padaku.  Karena 
kebencian-Nya,  Allah  S  mengharamkan  perbuatan  keji,  baik  yang 
tampak  maupun  tidak.  Tiada  seorangpun  yang  lebih  benci  dari  pada 
Allah.  Tiada  orang  yang  lebih  dia  suka,  selain  ampunan,  karena  itu  Allah 
menyiapkan  surga.  '48S 
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485  Uh.  Hadits  no.  8060. 
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8062/39.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghghani  menceritakan 
kepada  kami,  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Syaddad 
bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Iyas  Abu  Mas'ud  Al 
Jurairi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Ibnu 
Abbas  %,  dia  berkata:  Rasulullah  !§•  bersabda,  “Wahai  pemuda-pemudi 
Quraisy,  janganlah  kalian  melakukan  zina.  Sungguh,  orang  yang 
menjaga  kemaluannya  kelak  akan  mendapat  balasan  surga.  '486 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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486  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Aku  berkata,  “Syaddad  bin  Said  Ar  Rasibi.” 

Dia  berkata  dalam  Al  Mizan,  “Hadisnya  baik.” 

Al  Uqaili  berkata,  “Dia  memiliki  hadits  lain  yang  tidak  pernah  diikuti.” 

Ibnu  Adi  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendapatkan  hadits  munkar darinya.” 

Al  Bukhari  berkata,  “Abdussamad  menilainya  dhaif. 

Ibnu  Mu’in  dan  Abu  Hatim  berkata,  “  Tsiqah ”  Waki'  mengambil  riwayat 
darinya  dan  menggantinya”  (Al Mizan  2/265).” 
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8063/40.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  dari 
kitab  aslinya,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaidi  memberitakan,  Al  Mu’afa 
bin  Sulaiman  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  A'yan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Muhamamd  bin  Aqil,  dari 
Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Aqil  maula  Ibnu  Abbas,  dari  Abu  Musa,  dia 
berkata:  Saat  aku  dan  Abu  Darda  bersama  Nabi  $|,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  menjaga  antara  kedua  janggut  dan  kedua  kakinya, 
maka  kelak  dia  akan  masuk  surga.  '487 
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487  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhish. 
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8064/41.  Abu  Bakar  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Syadzan  Al  Jauhari  memberitakan,  Muala  bin  Manshur  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  A’yan  menceritakan  kepada  kami,  dengan  sanad 
yang  sama,  namun  dia  mengatakan,  “dari  Aqil.” 
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•  8065/42.  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ayyub  memberitakan,  Abu  Ar-Rabi'  memberitakan,  Umar  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’ad  dia 
berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  “Barangsiapa  yang  pasrah  kepadaku 
untuk  menjaga  antara  kedua  janggut  dan  kedua  kakinya  maka 
menjaminnya  baginya  surga.  ',488 
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488  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  ada  dalam  riwayat  Al 
Bukhari.” 
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8066/43.  Ali  bin  Isa  Al  Hairi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Musib  bin  Zuhair  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja'far  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Abu  Amr  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Muththalib 
bin  Abdullah,  dari  Ubadah  bin  Shamit  <$,,  bahwa  Rasulullah  f§| 
bersabda,  “Jaminkanlah  kepadaku  (jagalah)  enam  pekara  dari  diri  kalian, 
aku  akan  menjamin  kalian  masuk  surga,  yaitu:  jujurlah  jika  berbicara, 
tepatilah  janji,  laksanakanlah  amanah,  peliharalah  kemaluan,  tundukkan 
pandangan,  dan  jagalah  tangan  kalian.  '489 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


489  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  mursal  (hadits  yang  di 
akhir  sanadnya  ada  periwayat  setelah  generasi  tabiin  yang  guguri  Ada  hadits  lain 
penguatnya.  Lantas  menyebutkan  No.  8067. 
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Kemudian  disebutkan  hadits  Sa’ad  bin  Sinan  dari  Anas  yang 
menyebutkan: 
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8067/44.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Syu'aib  bin  Al  Laits  bin  Sa'ad  menceritakan  kepada  kami,  Al  Laits 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Sa’ad  bin 
Sinan,  dari  Anas  bin  Malik  dari  Rasulullah  f§^  beliau  bersabda, 
“Terimalah  dariku  enam  perkara  maka  aku  akan  menerima  kalian 
masuk  ke  dalam  surga.”  Para  sahabat  bertanya,  “Apakah  itu?” 
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Rasulullah  H  bersabda,  “Apabila  di  antara  kalian  berbicara  maka 
janganlah  berbohong,  jika  berjanji  jangan  mengingkari,  jika  diberi 
amanah  janganlah  mengkhianati,  tundukkanlah  pandangan  kalian, 
jagalah  tangan  kalian  (berbuat  tidak  baik),  dan  jagalah  kemaluan 
kalian.  ’490 
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490  Uh.  Hadits  no.  8066. 
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8068/45.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Saad  Al  'Aufi  menceritakan  kepada  kami,  Rauh 
bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nu '  man  Muhammad  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami,  semuanya  dari  Ashim,  dari  Zirr,  dia  berkata:  Ubai  bin  Ka'b 
berkata  kepadaku:  Sewaktu  itu  dia  sedang  membaca  Al  Qur'an  surah  Al 
Ahzab,  dia  berkata,  “Menurutku  isinya  73  ayat.”  lalu  berkata,  “Saja.” 
Aku  pun  berkata,  “Saja."  Dia  berkata,  “Aku  telah  melihatnya, 
menurutku  dia  hampir  menandingi  apa  yang  tertera  dalam  surah  Al 
Baqarah.  Kami  telah  membaca  apa  yang  pernah  kami  baca  dalam  surah 
itu,  “Apabila  seorang  kakek  dan  seorang  nenek  berbuat  zina,  maka 
rajamlah  mereka  sebagai  ganjaran  perbuatan  mereka  dari  Allah.  Allah 
Maha  Mulia  lagi  Maha  Bijaksana.491 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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491  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8069/46.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa  Al  Basyani 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  memberitakan,  Yazid  An-Nahwi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  dia 
berkata:  Barangsiapa  yang  kufur  (ingkar)  dengan  rajam  maka  dia  telah 
kufur  (ingkar)  dengan  Al  Qur'an  tanpa  disangka-sangka.  Allah  $| 
berfirman:  “Hai  ahli  Kitab,  Sesungguhnya  telah  datang  kepadamu  Rasul 
Kami,  menjelaskan  kepadamu  banyak  dari  isi  Al  Kitab  yang  kamu 
sembunyikan,  dan  banyak  (pula  yang)  dibiarkannya.  Sesungguhnya  telah 
datang  kepadamu  cahaya  dari  Allah,  dan  Kitab  yang  menerangkan.  ” 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  15).  Rajam  merupakan  hukum  yang  mereka 
sembunyikan.492 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


492  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8070/47.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan,  Ibnu  Wahb  memberitakan,  Al  Laitsi  bin  Sa’d 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  dari  Marwan  bin 
Utsman,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif,  bahwa  bibinya 
mengabarkan  kepadanya  dan  berkata:  Rasulullah  %  telah  membacakan 
kepada  kami  ayat  rajam,  “Apabila  seorang  kakek  dan  seorang  nenek 
berbuat  zina,  maka  rajamlah  mereka  karena  kenikmatan  yang  mereka 
berdua  rasakan.” 
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8071/48.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Bisysyar 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata:  Muhammad  bin 
Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepad  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Yunus  bin  Jubair,  dari  Katsir  bin  Ash-Shalt,  dia 
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berkata:  Ketika  Ibnu  Al  'Ash  dan  Zaid  bin  Tsabit  menuliskan  mushaf- 
mushaf  Al  Qur'an,  disaat  mereka  sedang  menuliskan  ayat  ini,  Zaid 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  0  bersabda,  “Apabila  seorang 
kakek  dan  nenek  berbuat  zina,  maka  rajamlah  mereka.  ”  Amr  berkata, 
“Saat  ayat  ini  turun,  Aku  mendatangi  Rasulullah  0  dan  berkata, 
‘Apakah  aku  menulisnya?  Seakan-akan  dia  membencinya,  lalu  Amr 
berkata  kepada  beliau,  “  Apakah  menurutmu  seorang  kakek  (orang  yang 
sudah  tua)  yang  sudah  menikah,  jika  melakukan  zina  dicambuk  dan 
dirajam.  Apabila  dia  belum  menikah,  maka  dicambuk  dan  orang  yang 
telah  menikah  jika  berzina  maka  dirajam." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8072/49.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Humran  menceritakan  kepada  kami, 
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Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Yunus  bin 
Jubair,  dari  Katsir  bin  Ash-Shalt,  dari  Zaid  bin  Tsabit  <%,  dia  berkata, 
“Aku  mendengar  Rasulullah  «§■  bersabda,  ‘Kakek  dan  nenek  apabila 
berbuat  zina,  maka  rajamlah  mereka ” 


tjj  —o  */A*vr 

UjJj»-  C4j  Jj|  Lol  C^S>tJ 

»/  I,  >  0>  0  X  ^  ^  ?,  z'  lO  y  t  o  ■*.  .  z'  o  . 

<■  jipv)  ^ 

i5  X  *  ^  S  S  o"V  A  ^  \  >  J!  /  /  /  / 

•A>-  ^Lp  aMI  4i)l  I(Jl3 


8073/50.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Quthaibah  dan  Al  Hasan  bin  Abdushshamad  menceritakan 
kepada  kami  berkata,  “Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Muawiyah  memberitakan,  Ismail  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  Hasan,  dari  Jundub  Al  Khair,  dia  berkata:  Rasulullah  0 
bersabda,  “Had  (sanksi  hukum)  untuk  penyihir  adalah  ditebas  dengan 
pedang.  '493 

Sanad  hadits  ini  shahih,  walaupun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
meninggalkan  (matruk)  hadits  Ismail  bin  Muslim. 


493  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish.  Hadits  ini  shahih  ghatib, 
walaupun  Ismail  perawi  yang  matruk  (riwayat  haditsnya  ditinggalkan).” 
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Haditsnya  gharib  shahih. 

Haditsnya  mempunyai  hadits  penguat  yang  shahih  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim,  yang  semuanya  berbeda  dengan  hadits  ini. 
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8074/51.  Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Abdullah  Al  Busyanji  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Al  Amasy,  dari  Tsumamah  bin  Uqbah  Al  Muhallimi,  dari  Zaid  bin 
Arqam,  dia  berkata:  Ada  seorang  laki-laki  mendatangi  Nabi  ||,  lalu  ada 
seorang  laki-laki  ingin  menyihirnya.  Lalu  dia  mengikat  sesuatu  dan 
melemparkannya  ke  dalam  sumur  milik  orang  Anshar.  Setelah  itu 
datanglah  dua  Malaikat  menjumpainya.  Salah  satu  dari  Malaikat  itu 
duduk  di  atas  kepala  orang  tersebut  dan  yang  lain  duduk  di  kedua  kaki 
laki-laki  itu.  Salah  satu  malaikat  berkata,  “Tahukah  kamu  sakit  apa  yang 
dirasakannya?”  Dia  berkata,  “Si  fulan  yang  mendatanginya  itu  ada 
ikatan  yang  dilemparkannya  ke  dalam  sumur  salah  seorang  dari  kaum 
Anshar.  Ketika  diutus  seseorang  untuk  mengambil  ikatan  yang  telah 
dilemparkan  ke  dalam  sumur  itu,  ternyata  air  sumur  sudah  berwarna 
kuning.  Kemudian  ikatan  itu  diambil  dan  dimusnahkan.”  Lalu  dia 
berkata,  “Setelah  laki-laki  itu  mendatangi  Nabi  tidak  pernah 
menceritakan  sesuatu  apapun  dan  tidak  mencela  Nabi.”494 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkanya. 


494  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Bukhari  dan  Muslin  tidak 
pemah  meriwayatkan  hadits  dari  Tsumamah,  namun  dia  shadug (orangnya  jujur).” 


I  634  |  —  Al  Mustadrak 


A*p  y)  —  oy/a»Vo 

^Jl^-  jj!  llji  CjJjjii  <jJ  4\ll  A*P  ^ 

/  o  >  a  s  %  ./ifi  s  t  t  .  ^  n. °'  u  '  e  *  o  >  a  y  * 

^y>  LjJL>-  C(_£ jJu  4 ^A)aJ>eJ)  fj*  A^>e-« 

cdJJLoJl  A*p  ca*-A I  UjA>-  c(_^jLs^2jS/^  Aill  A*p 

lp^  43 £.1  jfi I  Ol  C^*^>eJi  ^jZ’ 


djw\JL>r  £_Lj  C^bJi  (^Aj  ijai 

^Ul  <3  A*L^J  4j  ^v?  oTj  LJ-S  4-j1p 
COjf  llil  i>ly  y  <^l3l  l*f  :JUi  ci£ 


C  OL^-Loj  (.fJJi  ^J-*3  4^«-*>t3  j^^/l  sAP-ld 

U^J  ^  :JU3 


I  OJUJ  I  j>-\- 


li^J  Cag3^  c4jAj  ^0  c_~ 


8075/52.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu 
Al  Wazir  At  Tajir  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Hatim  Muhammad 
bin  Idris  Al  Hanzhali  memberitakan  di  Ray,  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Asy'ats  bin  Abdul  Malik 
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menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hasan:  Sesungguhnya  salah  seorang 
amir  (pejabat)  kota  Kufah  memanggil  seorang  penyihir  untuk  menggelar 
pertujukan  bermain  sihir  di  hadapan  orang-orang,  saat  Jundub 
mendengar  berita  ini,  dia  mendatanginya  dengan  membawa  pedangnya. 
Ketika  dia  melihat  si  penyihir,  dia  langsung  menebas  lehernya  dengan 
pedang.  Menyaksikan  kejadian  itu  orang-orang  langsung  bubar.  Jundub 
berkata,  “Hai  semua  orang.  Camkanlah,  yang  aku  ingin  hanyalah  si 
penyihir.  Lalu  sang  amir  menangkapnya  dan  memenjarakannya.  Berita 
ini  pun  disampaikan  kepada  Salman.  Salman  berkata,  “Sungguh  buruk 
yang  mereka  lakukan.  Ini  tidak  pantas  dilakukannya  padahal  dia  seorang 
pemimpin  rakyat,  bagaimana  bisa  dia  mengundang  penyihir 
menyuruhnya  bermain  sihir  untuk  ditunjukkan  di  hadapannya.  Orang  ini 
juga  tidak  pantas  untuk  menegur  pemimpinnya  dengan  pedang."495 
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495  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8076/53.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ya 'la  bin  Hakim  bercerita, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  bahwa  Nabi  ^  berkata  kepada  Ma'iz 
bin  Malik,  “Celakalah  engkau.  Kalau  kamu  telah  mencium,  menyentuh, 
menikmati  atau  melihat.  ” 

Dia  berkata,  “Tidak.”  Rasulullah  fH  bertanya,  “Apakah  engkau 
melakukannya?”  Dia  berkata,  “Iya.”  Setelah  menyatakan  itu,  langsung 
Rasulullah  H  menyuruhnya  untuk  dirajam.496 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Hakam  juga  bin  Abban,  dari  Ikrimah  meriwayatkan  dengan 
tambahan  lafazhnya. 
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496  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  merupakan  riwayat 
Al  Bukhari.” 
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8077/54.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Al  Maiwazi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Hafsh  bin  Umar  Al  Adani  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ■%,  bahwa  Maiz  mendatangi  seorang  laki-laki  dari  kaum  muslim, 
dia  berkata,  “Aku  telah  melakukan  perbuatan  keji,  apa  yang  harus  aku 
lakukan?”  Laki-laki  itu  berkata  kepadanya,  “Pergilah  menjumpai 
Rasulullah  §§,  maka  beliau  akan  memintakan  ampun  untukmu.” 
Kemudian  Maiz  datang  menghadap  Rasulullah  dan  mengabarkan 
kepada  beliau  tentang  kasusnya.  Rasulullah  H  membenci  pembicaraan 
Maiz  dan  apa  yang  dikatakannya.  Lalu  Rasulullah  fH  berkata  kepada 
orang  yang  ada  bersamanya,  “Apakah  teman  kalian  ini  menyentuh?” 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Mendengar  itu,  aku  langsung  melihat  orang-orang 
yang  ada  di  sana,  tapi  tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka  yang 
menolehku.”  Lalu  Rasulullah  %  berkata,  ‘Apakah  engkau  mencium 
wanita  itu?”  Maiz  berkata,  “Tidak.”  Nabi  H  berkata,  “Atau 
menyentuhnya?”  Maiz  menjawab,  “Tidak.”  Rasulullah  berkata, 
“Engkau  telah  melakukannya,  dan  tidak  menyembunyikan.”  Maiz 
berkata,  “Iya.”  Rasulullah  berkata,  “Rajamlah  dia.  ’’ 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ketika  Maiz  dirajam,  laki-laki  yang 
didatangi  Maiz  untuk  berkonsultasi  tersebut,  datang  dan  melemparnya 
dengan  batu  besar,  sampai  Maiz  tersungkur.  Lalu  aku  melihat  laki-laki 
itu,  Maiz  berkata  kepadanya,  “Mudah-mudahan  Allah  membunuhmu 
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karena  waktu  itu  engkau  melihatku  dan  sekarang  engkau 
merajamku.”497 
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497  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Para  ulama  menilai  Hafzh  (bin 
Imran  Al  Adni)  dha  !r/(perawi  yang  lemah).” 
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8078/55.  Abu  An-Nadhar  Al  Faqih  dan,  Abu  Al  Hasan  Ahmad 
bin  Muhammad  Al  Anazi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
Muadz  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Khalad  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Basyir  bin  Al  Muhajir  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
Aku  duduk  bersama  Rasulullah  fj^.  Ketika  itu  datang  Al  Aslami  Maiz  bin 
Malik,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah 
melakukan  zina.  Aku  datang  kemari  ingin  agar  engkau  menyucikan 
diriku.” 

Lalu  Rasulullah  0  bersabda,  “Pulanglah.  ”  Maiz  pun  kembali  ke 
rumahnya.  Begitu  selanjutnya  hingga  tiga  kali.  Lalu  Rasulullah  H, 
mendatangi  kaumnya  dan  menerangkannya  maka  mereka  memuji 
dengan  baik  tentang  diri  Maiz.  Rasulullah  berkata,  “Bagaimanakah 
akalnya  si  Maiz  ini,  apakah  dia  gila?”  Mereka  menjawab  “Tidak”  demi 
Allah.  Mereka  memuji  agama  dan  akal  Maiz.  Ketika  Maiz  datang 
keempat  kalinya,  Rasulullah  ^  menanyakan  mereka  tentang  diri  Maiz, 
dan  mereka  menjawab  seperti  apa  yang  disampaikan.  Lalu 
Rasulullah  memerintahkan'  mereka  untuk  membuat  lubang  sedada 
Maiz  Setelah  lubang  siap,  Maiz  pun  dirajam.498 


498  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
Aku  berkata,  “Basyir  bin  Al  Muhajir.” 

Ibnu  Ma’in  menilainya  tsiqah. 

An-Nasa'i  berkata,  ‘Tidak  ada  keburukannya.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim. 

Muslim  menjadikan  Basyir  bin  Muhajir  sebagai  hujjah. 
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Ahmad  berkata,  “Ini  hadits  mungkar  yang  datang  untuk  menggugah  dan 
mengejutkan  orang.” 

Abu  Hatim  berkata,  “Tidak  bisa  dijadikan  hujjah.” 

Ibnu  Adi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  ada  beberapa  kelemahan.” 

Al  Bukhari  berkata,  “Dia  melihat  Anas.” 
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8079/56.  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani  mengabarkan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Adz  Dzuhali 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,. 
Yazid  bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Hind 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Said  Al 
Khudri  Sesungguhnya  Maiz  bin  Malik  mendatangi  Rasulullah 
Maiz,  “Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  melakukan  perbuatan 
keji.”  Maiz  terus  mengulangi  kata-kata  ini.  Rasulullah  ^  lalu  bertanya 
kepada  kaum  Maiz  tentang  dirinya.  “Apakah  ada  keburukan  pada  diri 
Maiz?”  mereka  menjawab,  “Tidak  ada  keburukan  dengannya  Maiz. 
Hanya  saja  ada  perkara  yang  dinilainya,  dia  tidak  bisa  menyelesaikannya 
sebelum  dirinya  di  had.  ” 
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Said  Al  Khudri  mengatakan,  “Kami  disuruh  pergi  ke  Baqi '  Al 
Gharqad,  maka  kami  pun  membawanya  pergi  kesana.”  Dia  berkata,  “Di 
sana  kami  tidak  membuat  lubang  untuk  Maiz,  dan  kami  belum  percaya 
tentang  perkaranya.  Waktu  itu  kami  melemparinya  dengan  bebatuan 
dan  tulang  sampai  dia  terdiam  dan  meninggal.  Kemudian  kami  berada  di 
belakangnya.  Setelah  itu  datang  Al  Hurrah  (sang  perempuan)  dan  kami 
juga  melemparinya  dengan  bebatuan  sampai  meninggal  dunia.  Lalu 
Nabi  H  berdiri  dan  berpidato.  Beliau  memuja-muji  Allah  #  lalu 
bersabda,  ‘Amma  ba  'du.  Bagaimana  kondisi  orang-orang  yang  ketika 
kita  perang,  mereka  tidak  ikut,  dan  salah  satu  dari  mereka  melakukan 
pelanggaran  terhadap  keluarga  kita.  Adapun  aku,  sungguh  tidak  akan 
membiarkan  mereka  melakukan  hal  itu.  Jika  tidak,  maka  aku  akan 
memberinya  ganjaran  setimpal.  ” 

Said  Al  Khudri  berkata:  Rasulullah  0  tidak  mencerca  dan  tidak 
pula  meminta  ampunan  bagi  Mai z."499 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


■jl  iiki  J  \2jS-  -O y/ a. a. 

'  >  s  A  -  V"  ,0  *  i"°i 

O  y  S  O  SO  S  O  S  *.  I  '  £  I .  -'f  1 1 

of  t*J  ^  <ji#i  i  j 

499  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
An-Nasa'i  dan  Muslim.” 
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8080/57.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Daud  At  Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir, 
dari  Ibnu  Al  Hazzal,  dari  bapaknya,  bahwa  Rasulullah  $|  bersabda, 
“Wahai  Hazzal,  seandainya  kau  menutupnya  dengan  pakaianmu,  maka 
itu  lebih  baik  bagimu.  ”500 

Syu'bah  berkata:  Yahya  mengatakan,  “Aku  ingat  hadits  ini,  saat 
itu  kami  dalam  majelis  di  sana  ada  Yazid  bin  Na'im  bin  Hazzal.”  Yazid 
berkata,  “Ini  merupakan  hal  yang  benar,  dan  itu  merupakan  cerita 
kakekku." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Abu  Daud  dari  Syu'bah  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  gharib. 


500  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8081/58.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Sulaiman  Al 
Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Sa’id  bin  Masruq  Al  Kindi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakariya  bin  Abu  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  «$&,  dia  berkata:  Ada  yang  berkata  kepada 
Nabi  H,  “Sesungguhnya  Ma'iz  saat  mendapati  hukuman  dan  dilempari 
dengan  batu,  dia  langsung  meninggal.”  Rasulullah  fj|  bersabda, 
“Mengapa  kalian  tidak  meninggalkannya.  '601 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  dan  sesuai 
syarat  Muslim.” 
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8082/59.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Nu'aim  menceritakan  kepada  kami,  Sufyari  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Yazid  bin  Nu’aim,  dari  ayahnya, 
dia  berkata:  Ma'iz  bin  Malik  datang  menghadap  Nabi  H,  dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  melakukan  zina,  maka 
tegakkanlah  kepadaku  apa  yang  ada  dalam  Kitabullah.”  Rasulullah  |j| 
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menolak  pengakuan  Ma'iz  sampai  dia  datang  yang  keempat  kalinya, 
Rasulullah  H  bersabda,  “Bawalah  dan  rajam  dia.  ”  Saat  bebatuan 
menyentuhnya  Ma'iz  terkejut  dan  takut  serta  kesakitan.  Kemudian 
datanglah  Abdullah  bin  Unais  dari  pedalaman,  dia  melempar  Maiz 
dengan  tulang  kaki  keledai,  Maiz  berteriak  kepadanya.  Orang-orang 
terus  saja  melemparinya  sampai  dia  meninggal  dunia.  Kemudian 
dikabarkan  kepada  Nabi  tentang  keinginannya  untuk  lari, 
Rasulullah  %  bersabda,  “Kalian  tinggalkan  saja  dia,  biarkan  dia  bertobat 
dan  Allah  menerima  tobatnya.  ’502 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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502  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8083/60.  Abu  An-Nadhar  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Mu'adz  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami, 
Khalad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Basyir  bin  Muhajir 
menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Buraidah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Seorang  wanita  dari  daerah  Ghamid 
datang  menghadap  Rasulullah  0.  Wanita  itu  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  aku  telah  melakukan  perbuatan  keji.”  Rasulullah  berkata, 
“ Pergilah  engkau."  Kemudian  perempuan  itu  pergi  dan  datang  lagi,  dia 
berkata,  “Wahai  baginda  Rasul,  seandainya  engkau  mau  melakukan 
seperti  apa  yang  telah  engkau  lakukan  kepada  Ma'iz  bin  Malik,  demi 
Allah,  aku  mengharapkan  itu.”  Rasulullah  fj|  bersabda,  “ Pergilah 
sampai  engkau  melahirkan  anakmu."  Setelah  melahirkan  anaknya, 
wanita  itu  datang  kembali  kepada  Rasulullah  |§,  dia  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  aku  telah  melahirkan  anakku,  dan  sekarang  suci.” 
Rasulullah  H  bersabda,  "Kalau  begitu  pergilah,  sampai  kau  selesai 
menyapihnya."  Wanita  itu  pergi  kemudian  datang  kembali  setelah 
selesai  masa  menyusui,  dan  ketika  datang  di  tangannya  ada  potongan 
roti,  wanita  itu  berkata,  “Aku  telah  menyapih  anakku.”  Kemudian 
Rasulullah  memerintahkan  untuk  merajamnya.503 


503  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhish. 
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Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibrahim  bin  Maimun  Ash- 
Shaigh  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir. 
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8084/61.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Abdullah  As-Sunni  di 
Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjah  memberitakan, 
Abdan  memberitakan,  Abu  Hamzah  memberitakan,  Ibrahim  Ash-Shaigh 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  dia 
berkata,  “Ada  seorang  perempuan  mendatangi  Nabi  f§|.”  Perempuan 
itu  berkata,  “Aku  telah  berzina,  wahai  Rasul,  maka  tegakkanlah  had 
kepadaku.”  Lalu  Rasulullah  H  bersabda,  “ Pergilah  kamu  dan  lahirkan 
anak  yang  engkau  kandung  dalam  perutmu."  Setelah  perempuan  itu 
melahirkan  kandungannya,  dia  kembali  mendatangi  Rasulullah,  dan 
berkata  kepada  beliau,  “Sesungguhnya  aku  telah  berzina,  maka 
tegakkanlah  had  kepadaku.”  Rasulullah  H  bersabda,  “ Pulanglah  sampai 
kamu  selesai  menyapih  anakmu."  Setelah  selesai  masa  menyusuinya, 
maka  perempuan  itu  datang  menghadap  ke  Rasulullah  H,  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  ini  telah  melakukan  zina,  maka 
tegakkanlah  hukum  Allah  (had)  kepadaku.  "Rasulullah  H  bersabda, 
“ Kalau  begitu,  tunjukkan  terlebih  dahulu  kepadaku,  siapa  yang  akan 
menjamin  kehidupan  anakmu."  Kemudian  salah  seorang  dari  sahabat 
berdiri,  dan  berkata,  “Aku  yang  akan  menanggung  kehidupan  anaknya, 
maka  Rasulullah  #  merajamnya.”504 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Malik  bin  Anas  telah  meriwayatkan 
hadits  ini  dalam  kitab  Al  Muwattha' ,  hadits  Al  Marjumah  dengan  sanad 
mursal. 
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504  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhish. 
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8085/62.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan,  Ibnu  Wahb  memberitakan,  Malik  bin  Anas  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ya'qub  bin  Yazid  bin  Thalhah  At-Timi,  dari  ayahnya, 
bahwa  ada  seorang  wanita  yang  mendatangi  Rasulullah  H,  wanita  itu 
berkata,  dia  telah  berzina  dan  sedang  hamil,  kemudian  Rasulullah  H 
mengatakan  kepadanya,  “ Pergilah  engkau  sampai  melahirkan."  Lalu 
wanita  itu  pun  pergi.  Setelah  melahirkan,  dia  kembali  mendatangi 
Rasulullah  f§^.  Rasulullah  |f|  bersabda,  “ Pergilah ,  sampai  engkau  tuntas 
menyusuinya."  Setelah  menyusui,  wanita  itu  kembali  mendatangi 
Rasulullah  H,  Rasulullah  H  berkata,  “ Pergilah ,  sampai  ada  yang 
menanggung  anakmu."  Setelah  ada  yang  menanggung,  wanita  itu 
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kembali  menghadap  Rasulullah  H  dan  akhirnya  had  ditegakkan 
untuknya.505 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 

jika  saja  Yazid  bin  Thalhah  At-Timi  bertemu  dengan  Nabi  H  [ . ] 

Malik  bin  Anas  dalam  hadits  orang-orang  Madinah. 
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505  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  jika  Yazid  At  Timi  bertemu  dengan  Nabi 
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8086/63.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  bin  Al  Hasan  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Al  Ahwash  Muhammad  bin 
Al  Haitsam  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Ghaffar  bin 
Daud  Al  Harani  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  A'yan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  A’masy,  dari  Al  Qasim  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Aku  tidak 
pernah  melihat  orang  yang  lebih  kuat  melempar  dari  Ali  bin  Abu 
Thalib  <&.  Ketika  itu  dia  datang  kepada  seorang  wanita  dari  Hamdan, 
wanita  itu  biasa  dipanggil  dengan  Syurahah.  Lalu  Ali  bin  Abu  Thalib 
menyambuknya  sebanyak  seratus  kali,  kemudian  dia  diperintahkan 
untuk  merajamnya.  Waktu  itu  Ali  bin  Abu  Thalib  mendapatkan  batu  dan 
melemparkan  wanita  itu.  Lemparannya  sama  sekali  tidak  meleset, 
mengenai  telinganya,  setelah  itu  orang-orang  merajam  wanita  itu  sampai 
meninggal  dunia.  Kemudian  Ali  berkata,  “Aku  telah  mencambuknya  atas 
dasar  Kitabullah  #  dan  merajamnya  berdasarkan  Sunnah.”506 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Asy-Sya'bi  mengatakan  bahwa  dia  melihat  saat  Syurahah 
dirajam,  dan  dia  berkata,  “Sesungguhnya  dia  tidak  bisa  mengelak  hal  itu 
dari  Amirul  Mukminin  selain  mendapatkan  hal  itu.” 


506  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8087/64.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  Adh-Dhabbi 
menceritakan  kepada  kami,  Ja '  far  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Abu  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Asy-Sya'bi,  ditanya,  “Apakah  kau  pernah  melihat  Amirul 
Mukminin  Ali  bin  Abu  Thalib  %?"  Asy-Sya'bi  menjawab,  “Aku 
melihatnya  sudah  berambut  dan  berjenggot  putih  (tua).”  Dia  ditanya, 
“Lalu  apakah  engkau  mengingat  sesuatu  darinya?”  Asy-Sya'bi  berkata, 
“Iya.  Aku  ingat,  ketika  dia  mencambuk  Syurahah  pada  hari  Kamis  dan 
dia  dirajam  pada  hari  Jumat.  Waktu  itu  Ali  bin  Abu  Thalib  berkata,  “Aku 
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mencambuk  wanita  ini  dengan  Kitabullah  dan  merajamnya  dengan 
Sunnah  Rasulullah  #.”507 

Sanad  hadits  ini  shahih,  walaupun  dalam  awal  sanad  terdapat 
perbedaan  tentang  apa  yang  didengar  oleh  Abdurrahman  bin  Abdullah 
bin  Mas'ud  dari  bapaknya. 
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507  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8088/65.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Al  Jabbar  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muhammad  bin  Thalhah 
bin  Yazid  bin  Rukanah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin 
Ibrahim  Asy-Syaibani,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Rasulullah  H 
didatangi  seorang  laki-laki  Yahudi  dan  perempuan  Yahudi.  Mereka 
berdua  telah  berzina,  padahal  keduanya  sudah  menikah.  Para  sahabat 
meminta  kepada  Rasulullah  H  untuk  mengadili  keduanya,  kemudian 
Rasulullah  §D  menjatuhkan  hukum  rajam  kepada  keduanya  dekat 
pelataran  masjid  bani  Ghanam.  Ketika  dia  merasakan  terkena  lemparan 
batu,  dia  mendatangi  wanita  itu  untuk  melindunginya  supaya  tidak 
terkena  batu.  Sebagaimana  yang  Allah  %  perbuat  dalam  menjaga  Rasul- 
Nya,  berdiri  dan  melindunginya  dari  lemparan  batu”508 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Mungkin  disebabkan 
karena  hadits  ini  datangnya  bukan  dari  ahlinya. 

Ismail  Asy-Syaibani  majhul  (perawi  yang  tidak  diketahui). 
Padahal  Amr  bin  Dinar  Al  Atsram  telah  meriwayatkan  hadits  dari  Ismail 
Asy-Syaibani. 


508  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ismail  Ma  'ruf  (perawi  yang 
dikenal  dan  diambil  riwayatnya).” 
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8089/66.  Abu  Zakariya  Al  'Anbari  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitakan  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Ismail  Asy-Syaibani,  dia  berkata, 
“Aku  menjual  bunga  pohon  kurmaku  dengan  seratus  wasak,  jika 
hasilnya  lebih,  maka  untuk  mereka  keuntungannya,  dan  jikalau  kurang 
maka  merekalah  yang  akan  merugi.”  Lalu  aku  menanyakan  masalah  ini 
kepada  Ibnu  Umar  i^,.  Kemudian  Dia  berkata:  Rasulullah  0  melarang 
itu  kecuali  pinjaman.”509 


509  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8090/67.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Khalid  bin  Urfuthah, 
dari  Habib  bin  Salim,  dari  An-Nu'man  bin  Basyir  dari  Nabi  ff) 
tentang  seorang  laki-laki  yang  menggauli  budak  perempuan  istrinya. 
Rasulullah  bersabda,  “Jika  istrinya  telah  menghaialnya  (memaafkan), 
maka  dia  dikenakan  sanksi  cambuk  seratus  kedi,  jika  tidak,  maka  dia 
dikenakan  rajam.  ’610 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


510  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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8091/68.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhal 
menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Umar  Al  'Adani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  bahwa  Rasulullah  &  bersabda,  “Siapapun 
dari  kaum  muslimin  yang  bertentangan  dengan  agamanya,  maka 
bunuhlah  dia.  Apabila  seorang  hamba  mengatakan,  aku  bersaksi  bahwa 
tiada  tuhan  selain  Allah  dan  Muhammad  adalah  hamba  dan  Rasul-Nya, 
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maka  bagi  kita  tidak  ada  jalan  kecuali  menegakkan  haknya,  apabila  dia 
melanggar,  maka  harus  ditegakkan  sanksi  atasnya. ,&11 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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511  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Al  'Adani  Haiik  (orang  yang 
celaka). 
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8092/69.  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu 
Gharazah  bin  Amr  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  bin  Abu  Hind  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ada  seorang  laki-laki  Anshar 
yang  memeluk  Islam  kemudian  murtad  dan  berbuat  syirik,  kemudian  dia 
menyesali  perbuatannya.  Lalu  mengutus  seorang  dari  kaumnya  untuk 
menanyakan  masalahnya  itu  kepada  Rasulullah#.  Dia  berkata, 
“Kemudian  turun  firman  Allah  #  “Bagaimana  Allah  akan  menunjuki 
suatu  kaum  yang  kafir  sesudah  mereka  beriman,  serta  mereka  telah 
mengakui  bahwa  Rasul  itu  (Muhammad)  benar-benar  rasul,  dan 
keterangan-keterangan  pun  telah  datang  kepada  mereka?  Allah  tidak 
menunjuki  orang-orang  yang  zhalim.  Mereka  itu,  balasannya  ialah: 
bahwa  laknat  Allah  ditimpakan  kepada  mereka,  (demikian  pula)  la'nat 
Para  Malaikat  dan  manusia  seluruhnya.  Mereka  kekal  di  dalamnya,  tidak 
diringankan  siksa  dari  mereka,  dan  tidak  (pula)  mereka  diberi  tangguh. 
Kecuali  orang-orang  yang  tobat,  sesudah  (kafir)  itu  dan  mengadakan 
perbaikan,  karena  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.  ”(Qs.  Aali  'Imraan  [3J:  86-89). 

Dia  berkata,  “Kemudian  kaumnya  kembali  mendatanginya,  dan 
dia  kembali  memeluk  Islam.”512 


512  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8093/70.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Imam  dan,  Abu  Al  Hasan  Ali 
bin  Hamsyadz  Al  Adi,  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
mengatakan,  “Muhammad  bin  Ghalib  bin  Harb  memberitakan,  Abu 
Hammam  Muhammad  bin  Muhabbab  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  menceritakan 
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kepada  kami,  dari  Haritsah  bin  Mudharrib,  dari  Al  Furat  bin  Hayyan  dan 
dia  adalah  pembantu  Abu  Sufyan.  Rasulullah  fH  pemah  memerintahkan 
untuk  membunuhnya.  Suatu  hari  dia  berjalan  di  antara  beberapa  majelis 
pertemuan  orang  Anshar.”  Dia  berkata,  “Aku  seorang  muslim.” 
Rasulullah  bersabda,  “Di  antara  kalian  ada  orang-orang  yang 
imannya  akan  diuji,  di  antara  mereka  adalah  Al  Furat  bin  Hayyan.  '613 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwaystkannya. 
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513  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “  Hadits  ini  shahih.” 
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8094/71.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Said  bin  Mas'ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubadillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Shalih 
memberitakan,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4$», 
dia  berkata,  “Ada  kesepakatan  antara  bani  Quraizhah  dan  Nadhir.  Jika 
di  antara  pembesar  suku  Qurazhah  membunuh  seseorang  dari  bani 
Nadhir  maka  orang  tersebut,  akan  dibunuh  pula.  Tapi  jika  seorang  Bani 
Nadhir  membunuh  seorang  dan  Bani  Quraizhah,  mereka  mengatakan, 
“Bawalah  dia  ke  sini,  agar  kami  membunuhnya.”  Mereka  mengatakan, 
“Antara  kami  dan  kalian  ada  Nabi  Kemudian  mereka  datang 
menghadap  Nabi  Lalu  turunlah  wahyu,  Allah  %  berfirman,  “  Tetapi 
jika  engkau  memutuskan  (perkara  mereka),  maka  putuskanlah  dengan 
adil.  Sesunggunya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  adil.”  (Qs.  Al 
Maa'idah  [5]:  42)  atau  hukuman  yang  sebanding,  kemudian  turunlah 
firman  Allah  H  “Apakah  hukum  Jahiliyah  yang  mereka  kehendaki,  dan 
(hukum)  siapakah  yang  lebih  baik  daripada  (hukum)  Allah  bagi  orang- 
orang  yang  yakin?”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  50).514 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


514  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  AtTalkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8095/72.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  bin  Abdullah  Ad- 
Daqqaq  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Hayyan 
bin  Mula'ib  menceritakan  kepada  kami  Abu  Amir  Al  Aqadi 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai’  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari 
Aisyah  «§&,  dari  Nabi  beliau  bersabda,  “Tidak  halal  darah  seorang 
muslim  kecuali  tiga  perkara,  orang  yang  sudah  menikah  berzina  maka 
dia  dirajam,  laki-laki  yang  membunuh  secara  sengaja,  maka  dia  dibunuh 
atau  disalib  atau  diasingkan.  ”515 


515  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8096/73.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Yazd  bin  Zurai'  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Sulaiman  At-Timi,  dari  Anas  bin  Malik  %>,  bahwa 
Nabi  H,.  bersabda,  “Sesungguhnya  mata  orang  Araniyin  dicukil  karena 
mereka  telah  mencukil  mata  seorang  penggembala.  ”516 
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516  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  terdapat  dalam 
riwayat  Muslim. 
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8097/74.  Ali  bin  Isya  Al  Hiriy  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan -kepada  kami,  Abu  Bakar 
bin  Muhammad  bin  Nadhar  Al  Jarudi  menceritakan  kepadaku,  Al  Fadhl 
bin  Sahi  Al  Araj  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdullah,  dan 
dia  menyebutkan  dengan  sanadnya  hadits  yang  serupa.517 

Sanad  hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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517  Uh.  Hadits  no.  8096. 
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8098/75.  Abu  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan 
memberitakan,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  bin  Jundub  dia  berkata, 
Rasulullah  H  bersabda,  “Barangsiapa  yang  membunuh  budaknya,  maka 
kami  akan  membunuhnya,  dan  barangsiapa  yang  mencederai 
(memotong)  budaknya,  maka  kami  akan  memotongnya.  ”518 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  memiliki  hadits 
penguat  lainnya,  yaitu  riwayat  Abu  Hurairah. 
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518  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari." 
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8099/7 6.  Abdul  Baqi  bin  Qani  Al  Hafizh  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Muhammad  bin  Yahya  bin  Al  Mundzir,  dan 
Muhammad  bin  Ghalib  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin 
Al  Haitsam  muadzdzin  masjid  Basrah  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Sinn,  dari  Abu  Hurairah  %  berkata,  Rasulullah#,  dia  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  membunuh  budaknya,  maka  kami  akan 
membunuhnya  dan  barangsiapa  yang  mencederai  (memotong) 
budaknya,  maka  kami  akan  memotongnya.  '519 

Al  Hakim  berkata,  “Aku  khawatir,  jika  hidupnya  Utsman  bin  Al 
Haitsam  adalah  jalur  sanad  pertama  sebagaimana  yang  diriwayatkan 
oleh  Yazid  bin  Harun.” 


O*  J?*  CjO.  J  — VV/ A  ^  * 

ij  'J*  c  (i 

4 ^  Slii  tjlJUj 

Jli  :  Jli  c<UP  aUI  ^3 j  o  C^P  'j* 

-  •  f « -  «r-  A-,  i'  '  ' 

e>Xs>  aIAp  aUI  a»1  J  j— j 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TeJkhish,  “Al  Hakim  berkata,  ‘Aku 
khawatir  jika  yang  dimaksudkan  Utsman  adalah  sanad  pertamanya  seperti  dalam 
riwayat  Yazid  bin  Harun  dari  Hisyam’.” 
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8100/77.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ali  Thalib  menceritakan  kepada 
kami,  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari 
Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  # 
bersabda,  “Barangsiapa  yang  membinasakan  budaknya,  maka  kami 
akan  membinasakannya.  '6Z0 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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520  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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8101/78.  Abu  Nadhar  Muhammad  bin  Muhammad  seorang 
ahli  fikih  dan  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari  mengabarkan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Usman  bin  Sa’id  Al  Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  dari  Umar  bin  Isa  Al  Qurasyi 
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kemudian  Al  Asadi,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari 
Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Seorang  budak  perempuan  datang  kepada 
Umar  bin  Al  Khaththab  <!§&,  dan  berkata,  “Sesungguhnya  tuanku 
menuduhku  melakukan  sesuatu,  maka  dia  mendudukkanku  di  atas  api 
sampai  kemaluanku  terbakar.”  Lalu  Umar  ^  berkata,  “Apakah  dia 
melihatmu  melakukan  tuduhannya?”  Budak  perempuan  itu  berkata, 
“Tidak.”  Umar  berkata,  “Apakah  kau  mengakui  sesuatu?”  Perempuan 
itu  berkata,  “Tidak.”  Umar  <$,  berkata,  “Dia  akan  berhadapan 
denganku.” 

Ketika  Umar  0§t  melihat  laki-laki  itu,  dia  bertanya  kepadanya, 
“Apakah  engkau  telah  menyiksa  dengan  adzab  Allah?”  Laki-laki  itu 
berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  perempuan  itu  telah  menuduh 
dirinya  sendiri.”  Umar  berkata,  “Apakah  engkau  melihat  perbuatannya 
itu?”  “Tidak,”  kata  laki-laki  itu.  Umar  berkata,  “Apakah  dia  mengakui 
hal  itu?”  Laki-laki  itu  berkata,  “Tidak.”  Umar  berkata,  “Demi  yang 
nyawaku  di  tangan-Nya,  jika  bukan  karena  aku  pernah  mendengar 
sabda  Rasulullah  0,  “Tidaklah  seorang  tuan  dibalas  karena 
perbuatannya  terhadap  sang  budak,  tidak  pula  orang  tua  dibalas  karena 
perbuatannya  terhadap  sang  anak,  ”  sungguh  aku  akan  membalas  ini 
kepadamu. 

Kemudian  Umar  mencambuknya  seratus  kali  dan  berkata 
kepada  perempuan  itu,  “Pergilah  engkau,  sekarang  engkau  bebas 
karena  Allah,  dan  engkau  adalah  budak  Allah  dan  Rasul-Nya.” 

Abu  Shalih  berkata,  “Abu  Al  Laits  berkata,  “Tindakan  ini 
diterapkan  kepadanya.”521 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Hadits  ini  memiliki  dua  hadits  penguat  lainnya. 


521  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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8102/79.  Abu  Ja'far  bin  Duhaim  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu  Gharazah  menceritakan  kepada  kami,  Malik 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Syihab  Abdu  Rabbih  bin  Nafi 
menceritakan  kepada  kami,  Hamzah  Al  Jazari,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Ibnu  Umar  <%,  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
memberikan  hukuman  berat  (sebagai  sebuah  perumpamaan)  terhadap 
budaknya,  maka  budak  itu  merdeka  dan  menjadi  budak  Allah  dan  Rasul- 
Nya.  ’622 


522  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaOchish Hadits  ini  shahih  Hamzah 
adalah  An-Nashibi. 

Ibnu  Adi  berkata,  “Dia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  mau  'dhu  '(hadits  yang 
dibuat  oleh  seseorang  dan  dinisbatkan  kepada  Rasulullah  H).” 
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8103/80.  Abu  Ja'far  bin  Duhaim  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Yusuf  Al 
Yarbu’i  menceritakan  kepada  kami,  Abtsar  bin  Qasim  menceritakan 
kepada  kami,  Hushain  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hilal  bin  Yisaf, 
dia  berkata,  “Kami  pernah  singgah  di  rumah  Suwaid  bin  Muqarrin. 
Waktu  itu  kami  bersama  orang  tua  yang  berwatak  keras  dan  bodoh.  Aku 
tidak  tahu  apa  yang  dikatakan  oleh  budak  perempuan  Suwaidah, 
sehingga  dia  menamparnya.  Karena  kejadian  itu  Suwaidah  marah  besar, 
dia  tidak  pernah  marah  seperti  itu.  Kemudian  dia  berkata:  Engkau  tidak 
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dapat  melakukan  apa-apa  kecuali  hanya  menampar  wajahnya,  ‘Aku 
merupakan  orang  ke  tujuh  golongan  bani  Muqarrin.  Kami  tidak 
mempunyai  kecuali  satu  maula.  orang  yang  lebih  muda  di  antara  kami 
menampar  maula  perempuan  itu.  Lantas  Rasulullah  #  memerintahkan 
kami  untuk  memerdekakan  budak  perempuan  tersebut.”523 
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8104/81.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  memberitakan,  Abu  Al  Jamahir  Muhammad  bin 
Utsman  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Basyir  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Thawus, 
dari  Ibnu  Al  Abbas  berkata,  Rasulullah  fH,  dia  bersabda:  Seorang 
anak  tidak  bisa  menuntut  atau  membalas  orangtuanya,  dan  janganlah 
hukuman  had  ditegakkan  di  masjid-masjid l”524 


523  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

524  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8105/82.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan,  Muhammad  bin  Ayyub 
dan  Abu  Ja’far  Al  Hadhrami,  mereka  berkata:  Abu  Kuraib 
memberitakan,  Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami,  dari 
‘Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Ibnu  Umar  <$,  sesungguhnya  Nabi# 
memerintahkan  untuk  memukul  dan  mengasingkan  seseorang  Abu 
Bakar  dan  Umar  juga  melakukan  hal  yang  sama.525 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


525  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8106/83.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhar  al  Azdi 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  dari  As-Sudi,  dari  Sa’ad  bin 
Ubaidah,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dia  berkata:  Ali  %  pemah 
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berpidato,  “Wahai  manusia,  tegakkanlah  hudud  pada  budak-budak 
kalian,  baik  yang  telah  menikah  maupun  yang  belum.  Sesungguhnya 
budak  perempuan  Rasulullah  H  pemah  berbuat  zina.  Ketika  itu  beliau 
memerintahkanku  untuk  mencambuk  budak  perempuan  itu.  Waktu  itu 
dia  sedang  masa  nifas.  Karena  takut,  jika  aku  mencambuknya  dia  bisa 
terbunuh  atau  meninggal  dunia,  maka  aku  mendatangi  Rasulullah  $, 
aku  melaporkan  hal  tersebut,  lalu  Rasulullah  H  berkata,  “ Engkau 
benar. ”526 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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526  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8107/84.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Haris 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Bukair  bin  Abdullah  bin  Al  Asyaj  dia 
menceritakan  kepadanya,  dia  berkata,  “Saat  aku  duduk  dekat  Sulaiman 
bin  Yusaar,  tiba-tiba  masuk  Abdurrahman  bin  Jubair:  telah  menceritakan 
kepadanya,  dia  berkata:  Abdurrahman  bin  Jubair  menceritakan  kepada 
kami,  bahwa  Ayahnya  menceritakan  kepadanya  bahwa  dia  mendengar 
Abu  Burdah  Al  Anshari  bersabda,  “Aku  mendengar  Rasulullah  0 
berkata,  “Tidaklah  dicambuk  diatas  sepuluh  cambukan  kecuali  karena 
hukum  hudud  Allah  Ta'ala.”527 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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527  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8108/85.  Abu  Bakar  bin  Abi  Darim  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Musa  Al  Tamimi  menceritakan 
kepada  kami,  Minjab  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Malik  bin  Harun  bin  Antarah  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
dari  kakeknya,  dari  Amr  bin  Al  Ash  %,  bahwa  dia  pernah  mengunjungi 
bibinya,  lalu  dia  diundang  makan.  Saat  itu,  budak  perempuannya 
mengantar  makanan  dengan  lamban,  bibinya  berkata,  “Bisakah  engkau 
sedikit  lebih  cepat,  wahai  pezina?”  Amr  berkata,  “Maha  suci  Allah, 
engkau  telah  berkata  hal  yang  besar,  apakah  engkau  melihatnya 
berzina?,”  Sang  bibi  berkata,  “Demi  Allah,  Tidak.”  Lalu  Amr 
berkata:  Sesupgguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  fH  bersabda. 
“Seorang  laki-laki  atau  perempuan  yang  mengatakan  kepada  maulanya, 
‘wahai  pezina’,  padahal  perbuatan  itu  tidak  terbukti,  maka  pada  Hari 
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Kiamat  sang  maula  yang  akan  mencambuknya,  karena  di  dunia  tuannya 
terbebas  dari  had.  ”528 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Namun  mereka  sepakat  dalam  bab  ini,  berdasarkan 
hadits  Abdurrahman  bin  Abu  Nu’min  dari  Abu  Hurairah 
“Barangsiapa  yang  meng -qadzaf  (melempar  tuduhan  zina)  budak 
miliknya,  kelak  di  Hari  Kiamat  akan  ditegakkan  had  baginya.” 
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8109/86.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asad 


528  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdul  Malik  bin  Harun,  dia 
dinyatakan  matruk  (perawi  yang  riwayatnya  ditinggalkan).  Bahkan  ada  yang 
mengatakannya  Dajjai." 

Adz-Dzahabi  berkata,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  dengan  hadis  Abu 
Hurairah,  yang  menyebutkan,  “Barang  siapa  yang  melempar  atau  menuduh  (qazaf) 
pelayan  atau  budaknya,  maka  kelak  di  hari  kiamat  akan  ditegakkan  had  baginya." 
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bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Khalid  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  Sahi  bin  Sa’d 
sahabat  Rasulullah  H,  menceritakan  kepadaku  bahwa,  mereka  bertemu 
dengan  laki-laki  dari  Aslam  datang  menjumpai  Nabi  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  laki-laki  ini  berbuat  zina  dengan  seorang  perempuan. 
Sang  perempuan  mengingkari  tuduhan  tersebut,  maka  sang  lelaki 
dikenakan  hukuman  had  dan  si  perempuan  dibiarkan.”529 

Sanad  haditst  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  penguatnya  adalah: 
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9  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8110/87.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Harun  Al  Burdi  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Fayyadh  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Khalad  bin  Abdurrahman,  dari  Said  bin 
Al  Musayyab,  dari  Ibnu  Abbas  Bahwa  ada  seorang  lelaki  dari  bani 
Bakar  bin  Laits  mendatangi  Nabi  dirinya  menyatakan  bahwa  dia 
telah  berzina  dengan  seorang  perempuan  sebanyak  empat  kali,  maka 
diputuskan  hukuman  cambuk  seratus  kali  kepadanya.  Dia  masih 
perawan  atau  belum  menikah.  Lalu  dia  ditanya  tentang  bukti  dari  sang 
perempuan.  Perempuan  itu  berkata,  “Demi  Allah,  ya  Rasulullah,  lelaki 
itu  telah  berbohong.”  Kemudian  dia  dicambuk  (sebab  berbohong) 
sebanyak  delapan  puluh  kali.530 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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530  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Qasim  bin  Fayyadh  dha’if 
(perawi  yang  lemah).” 
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8111/88.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <$*,, 


menyebutkan  bahwa  Hilal  bin  Umayyah,  telah  menq-qadzaf  (menuduh 
zina)  istrinya  dengan  Syarik  bin  Samha '  dihadapan  Rasulullah  0.  Lalu 
Rasulullah  0  bersabda,  “Bukti  perzinaan  atau  hukuman  had  di 
pundakmu.  ’631 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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531  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih.” 
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8112/89.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan,  Al  Qa'nabi  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Abu  Dzi'bi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Khalid  bin  Al  Harits 
bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  %, 
menyebutkan,  bahwa  Rasulullah  f§  bersabda  perihal  khamer,  “Apabila 
dia  telah  meminumnya,  maka  cambuklah  dia.  Kalau  dia  masih 
mengulangi  perbuatannya  itu,  maka  cambuklah  dia.  Apabila  dia 
mengulangi  keempat  kalinya,  maka  bunuhlah  dia.  ’632 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Dalam  bab  ini,  disebutkan  bahwa  hadits  ini  dari  Jarir  bin 
Abdullah  Al  Bajali,  dan  Abdullah  bin  Umar.  Syurahbil  bin  Aus  dan 
mereka  adalah  para  sahabat  Rasulullah 

Adapun  hadits  yang  bersumber  dari  Jarir  adalah: 
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532  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8113/90.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Khalid  bin 
Hazm,  dari  Jarir  <$&,,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  "Apabila  dia 
minum  khamer,  maka  cambuklah  dia,  jika  dia  mengulanginya, 
cambuklah  dia.  Jika  masih  mengulanginya  lagi,  cambuklah  dia.  Jika  dia 
mengulangi  keempat  kalinya,  maka  bunuhlah  dia.  '633 
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533  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Aku  berkata,  “Daud  bin  Yazid  Al  Audi,  Abu  Yazid  Al  Araj,  Ahmad  dan  Ibnu 
Ma’in  menilainya  dha’if (perawi  yang  lemah).” 

Ats-Tsaur  berkata,  “Syu'bah  meriwayatkan  dari  Daud  bin  Yazid,  dia  terkejut 
dari  orang  tersebut.” 

Abu  Hatim  mengatakan,  “Laisa  biqawiy.”  (haditsnya  tidak  kuat) 

Abu  Daud  berkata,  "Dha’if.”  An-Nasa'i  berkata,  “ Laisa  bitsiqatm.” 
(perawinya  bukan  orang  yang  tepercaya).”  (Al  Mizaart.  2/21). 
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8114/91.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan,  dari  Mughirah,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Nu’man,  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata, 
Rasulullah  bersabda,  “Barangsiapa  yang  meminum  khamer,  maka 
cambuklah  dia.  Jika  dia  mengulanginya,  cambuklah  dia.  Jika  masih 
mengulanginya  lagi,  cambuklah  dia.  Jika  maka  mengulangi  keempat 
kalinya,  maka  bunuhlah  dia.  ’634 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Adapun  hadits  Abu  Hurairah  adalah: 
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534  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhisb,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim.” 
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8115/92.  Al  Hasein  bin  Ya'qub  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
Al  Wahhab  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Said  memberitakan, 
dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  <&,  ,  bahwa 
Rasulullah  #  bersabda,  “Barangsiapa  yang  minum  khamer,  maka 
cambuklah  dia.  Kemudian  jika  dia  masih  minum,  maka  cambuklah  dia. 
Lalu  jika  dia  masih  minum,  maka  cambuklah  dia.  Jika  dia  masih  minum 
keempat  kalinya,  maka  bunuhlah  dia.  ’535 

Sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


535  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat 
Muslim. 

Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abu  Arubah,  Ma’mar  bin  Suhail.  Ma’mar  berkata, 
“Muhammad  bin  Al  Munkadir  menceritakan  kepadanya.”  Dia  berkata,  “Hal  itu 
ditinggalkan  setelah  seseorang  mendatangi  Nabi  #  dengan  membawa  Ibnu  An- 
Nu'aiman  dimana,  juga  khamer  yang  keempat  kalinya  dan  Nabi  H 
mencambuknya.” 
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8116/93.  Abu  Zakariyya  Al  Anbari  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Abdullah  Al  Busyanji  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  4&>,  bahwa  Nabi  H  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  meminum  khamer  maka  cambuklah  dia,  kemudian 
jika  dia  meminum  lagi  maka  cambuklah  dia,  jika  dia  meminum  lagi, 
maka  cambuklah  dia,  Lalu  jika  dia  minum  untuk  keempat  kalinya,  maka 
bunuhlah  dia.  ’636 


Hadits  Mu'awiyah  adalah  sebagai  berikut: 


536  Lih.hadits  no.8115. 
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8117/94.  Al  Hasan  bin  Ya'qub  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 
bin  Atha  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Ashim  bin  Bahdalah 
memberitakan,  dari  Dzakwan  Abu  Shalih,  dia  menyebutkan  kebaikan 
orang  tersebut,  dari  Muawiyah  dari  Nabi  beliau  bersabda,  ‘‘Jika 
mereka  meminum  khamer,  cambuklah  mereka.  Lalu  jika  mereka 
meminum  lagi,  cambuklah  mereka.  Lalu  jika  mereka  meminum  lagi, 
maka  cambuklah  mereka.  Jika  mereka  meminum  untuk  keempat 
kalinya,  bunuhlah  mereka.  ”537 


537  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8118/95.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Musalamah  menceritakan  kepada  kami  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  memberitakan, 
dari  Az-Zuhri  dari,  Amr  bin  Asy-Syarid,  dari  ayahnya  dari  Nabi  g|h 
beliau  bersabda,  “Apabila  salah  seorang  dari  kalian  minum  khamer, 
maka  cambuklah  dia.  Kemudian  apabila  dia  mengulanginya,  maka 
cambuklah  dia.  Jika  dia  mengulanginya  untuk  keempat  kalinya,  maka 
bunuhlah  dia.  ’638 


Sanad  hadits  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriawayatkannya. 

Sedangkan  hadits  Abdullah  bin  Amr,  adalah: 


538  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8119/96.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Aribari 
menceritakannya  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam  memberitakan,  Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari 
Abdullah  bin  Amr  <&,  bahwa  Nabi  $|  bersabda  dalam  masalah  khamer, 
“Apabila  mereka  meminumnya,  cambuklah  mereka,  apabila  mereka 
masih  meminumnya,  cambuklah  mereka,  apabila  mereka  meminumnya 
lagi  maka  cambuklah  mereka,  kemudian  jika  mereka  masih  meminum 
untuk  keempat  kalinya,  maka  bunuhlah  mereka.  ’639 


539  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Aku  berkata,  “Syahr  bin  Husyab  Shaduq  (orang  yang  jujur).  Namun  banyak 
meriwayatkan  hadits  mursal dan  meragukan.” 
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8120/97.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada 
kami,  Khalaf  bin  Salim  dan  Abdullah  bin  Amr  Al  Iraqi  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Muhammad  bin  Ja'far  Ghundar 
menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  bin  Abu  Bisyr  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Ketika  di  Syam,  aku  mendengar  Yazid  bin 
Abu  Kabsyah  berpidato,  dia  berkata:  Aku  mendengar  seorang  laki-laki 
dari  sahabat  Nabi  H  berbincang-bincang  dengan  Abdul  Malik  bin 
Marwan  mengenai  masalah  khamer,  menyebutkan  bahwa  Rasulullah  0 
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bersabda  mengenai  masalah  khamer,  “Apabila  dia  meminum  khamer 
tersebut,  maka  cambuklah  dia.  Jika  dia  mengulanginya,  maka 
cambuklah  dia.  Jika  masih  mengulanginya,  maka  cambuklah  dia. 
Apabila  mengulangi  untuk  keempat  kalinya,  maka  bunuhlah  dia.  ” 

Aku  mendengar  Abu  Ali  Al  Hafizh  menyampaikan  hadits  ini,  di 
akhir  pembicaraannya  dia  berkata,  “Sahabat  ini  adalah  penduduk  Syam, 
yang  bernama  Syurahbil  bin  Aus.” 
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8121/98.  Abu  Ali  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Khurasani 
menceritakan  kepada  kami  tentang  kebenaran  ungkapannya, 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  Burd  Al  Anthaki  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hakam  bin  Nafi  Al  Bahrani  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
bin  Utsman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Al  Hasan  Nimran  bin 
Muhammad,  dari  Syurahbil  bin  Aus.  Dia  adalah  salah  seorang  sahabat 
Rasulullah  dari  Nabi  H,  beliau  bersabda,  “Apabila  dia  meminum 
khamer,  maka  cambuklah  dia.  Lalu  apabila  dia  meminumnya  lagi,  maka 
cambuklah  dia.  Lalu  apabila  dia  meminum  lagi,  maka  cambuklah  dia. 
Jika  dia  masih  mengulangi  untuk  keempat  kalinya,  maka  bunuhlah 
dia.  ’640 
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8122/99.  Adapun  hadits  An-Nadhar  dari  para  sahabat 
Rasulullah  H,  dia  berkata:  RasuluHah  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
minum  khamer,  maka  cambuklah  dia,  dan  apabila  mengulanginya,  maka 
cambuklah  dia,  dan  apabila  dia  mengulanginya  kembali,  maka 
cambuklah  dia,  dan  apabila  dia  mengulangi  untuk  keempat  kalinya, 
maka  bunuhlah  dia.  ” 


540  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8123/100.  Ziyad  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Ishaq  menceritakan  kami,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir, 
dari  Nabi  H,  dengan  riwayat  serupa,  dia  berkata:  Rasulullah  fH 
memukul  An-Nu'aiman  sebanyak  empat  kali.” 
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8124/101.  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim  Al  Qanthari 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan 
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kepada  kami,  Muhammad  bin  Ali  bin  Rukanah  mengabarkan  kepadaku, 
Ikrimah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
Rasulullah  H  tidak  memberi  batasan  waktu  bagi  hukuman  had 
peminum  khamer :541 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ada  seorang  laki-laki  yang  minum  khamer, 
lalu  dia  mabuk.  Kami  membawanya  menghadap  Nabi  Saat 
mendekati  rumah  Al  Abbas,  dia  berpaling  dan  masuk  ke  rumah  Al 
Abbas.  Lalu  Al  Abbas  mencambuknya,  kemudian  mengabarkan  berita 
ini  kepada  Rasulullah  Rasulullahpun  tertawa  seraya  bersabda, 
“Apakah  dia  melakukannya,  walaupun  aku  belum  memerintakannya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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541  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8125/102.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Adz- 
Dzuhali  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah,  dari  Uqbah  bin  Al  Haris, 
dia  berkata,  “An-Nu'aiman  atau  Ibnu  An-Nu'aiman  didatangkan  dari 
seorang  pemabuk.  Lalu  Rasulullah  0  memerintah  semua  orang  yang 
berada  di  dalam  rumah  untuk  memukulnya.”  Dia  berkata,  “Aku  adalah 
salah  seorang  yang  menghukum  pemabuk  itu.  Saat  itu  dia  kami  pukul 
dengan  sandal  dan  pelepah  kurma.”542 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abdul  Waris  bin  Said  dan  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi 
menyambungkan  hadits  ini  dengan  menyebutkan  Uqbah  bin  Al  Haris 
dalam  periwayatan  mereka. 
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8126/103.  Abu  Said  Ahmad  bin  Ya'qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Ya'qub  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Waris  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dia  berkata,  “Uqbah  bin  Al  Harits 
mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  “Ada  seseorang  mendatangi  An- 
Nu'aiman,  lalu  Rasulullah  memerintahkan  semua  orang  yang  ada 
dalam  rumah  itu  untuk  memukul  pemabuk  itu  dengan  tangan  dan 
sandal.  Aku  adalah  salah  satu  orang  yang  memukulnya.”543 
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543  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Telkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8127/104.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan 
Ash-Shairifi  mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al 
Fadhl  Al  Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Jua'id  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Khishaifah,  dari  As-Saib  bin  Yazid,  dia 
berkata,  “Ketika  itu  didatangkan  seorang  peminum  khamer  pada  masa 
hidup  Rasulullah  Waktu  itu,  di  dalam  rumah  ada  istri  Abu  Bakar 
dan  istri  Umar  <&.  Kami  memukul  peminum  khamer  itu  dengan  tangan 
kami  dan  sandal.  Sampai  pada  masa  kepemimpinan  Umar,  dia 
memukul  peminum  dengan  empat  puluh  cambukan,  dan  apabila  dia 
mengelak  dan  fasik,  maka  mereka  dicambuk  delapan  puluh  kali.”544 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriway atkannya . 


544  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  terdapat  dalam 
riwayat  Al  Bukhari.” 
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8128/105.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwa,  Al  Haris  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
memberitakan,  dari  Abu  Salamah,  dan  Yahya  bin  Abdurrahman  bin 
Hathib,  dari  Abdurrahman  bin  Azhar  4§fc,  dia  berkata,  “Seorang 
peminum  didatangkan  kapada  Nabi  fH,  beliau  bersabda,  “Tegakkanlah 
hukuman  untuknya.  ”  Mereka  menghukum  peminum  tersebut  dan 
memukulnya  dengan  sandal-sandal  mereka.545 
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545  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8129/106.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada 
kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Abu  Al  Wadak, 
dari  Abu  Said  Al  Khudri  %,  dia  berkata,  “Aku  tidak  lagi  minum  nabidz 
(minuman  fermentasi  anggur,  namun  belum  memabukkan)  setelah 
datang  seseorang  kepada  Rasulullah  ||  dengan  tempat  minumnya,  dia 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  minum  khamer,  tapi  aku 
meminum  nabidz  anggur  atau  kurma.”  Kemudian  Rasulullah  H 
melarang  minum  dubba  anggur  dan  kurma  yang  telah  berubah  dan 
memabukkan.546 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


546  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8130/107.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bakkar  bin  Quthaibah  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid  memberitakan,  dari  Az-Zuhri,  dia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Azhar  %,  menceritakan  kepadaku,  dia 
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berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  H  pada  hari  Hunain,  waktu  itu  dia 
bertanya  kepada  orang-orang  rumah  Khalid  bin  Al  Walid,  kemudian 
datang  seorang  yang  mabuk.  Lalu  Rasulullah  H  memerintahkan  orang 
yang  berada  di  tempat  tersebut  untuk  memukul  si  pemabuk  dengan 
tangan  mereka.”  Dia  berkata:  Rasulullah  %  mengusap  debu  di 
wajahnya.  Kemudian  datang  Abu  Bakar  <§&  memberikan  hukuman 
kepada  sang  pemabuk.  Dia  berkata,  “Semua  orang  yang  ada  waktu  itu 
memukuli  si  pemabuk  itu.”  Abu  Bakar  memukul  empat  puluh  kali  dan 
Umar  memukul  empat  puluh  kali. 
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8131/108.  Az-Zuhri  berkata:  Humaid  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Wabarah  Al  Kalbi,  dia  berkata:  Aku 
diutus  Khalid  bin  Al  Walid  menemui  Umar  *$fc.  Aku  pun  mendatangi 
Umar  Waktu  itu  dia  sedang  berada  di  masjid.  Di  sana  ada  Usman 
bin  Affan,  Ali  Abdurrahman  bin  Auf,  Thalhah,  dan  Az-Zubair 
Aku  berkata,  “Sesungguhnya  Khalid  bin  Al  Walid  mengutusku  untuk 
menemuimu,  dan  menyampaikan  salam  untukmu.  Dia  berkata,  bahwa 
orang-orang  sekarang  sudah  sesuka  hati  mereka  minum  khamer  dan 
tidak  takut  lagi  dengan  hukumannya.”  Umar  berkata,  “Mereka 
bersamamu,  tanyakan  kepada  mereka.”  Ali  «%  berkata,  “Menurut  kami, 
orang  yang  mabuk  pasti  lupa  diri,  jika  sudah  tidak  sadarkan  diri  maka 
dia  akan  membuat  kebohongan,  bagi  yang  berbohong,  hukumannya 
delapan  puluh  cambukan.”  Umar  berkata,  “Sampaikan  kepada  tuanmu 
(majikanmu)  apa  yang  telah  disampaikannya.” 

Setelah  sampai  keputusan  ini  kepada  Khalid,  maka  Khalid  pun 
memberikan  hukuman  delapan  puluh  cambuk  dan  Umar  juga 
mencambuk  delapan  puluh  kali  bagi  yang  mabuk.  Bagi  Umar  i%,  jika 
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yang  mabuk  itu  adalah  orang  yang  kuat  dan  kekar,  maka  dia  akan 
memukul  sebanyak  delapan  puluh  cambukan,  namun  jika  yang 
dijatuhkan  hukuman  itu  fisiknya  lemah,  maka  Umar  mencambuknya 
sebanyak  empat  puluh  kali.  Sedangkan  Usman  %  mencambuk  delapan 
puluh  kali  dan  pernah  juga  empat  puluh  kali.547 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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547  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8132/109.  Abu  Ja'far  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Baghdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Usman  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Katsir  bin  Ufair 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Fulaih  Abu  Al  Mughirah  Al 
Khuza'i  menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Zaid  Ad-Dili 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata,  “Pada  masa  Rasulullah  H,  orang-orang  yang  mabuk  dipukul 
dengan  tangan,  sandal,  dan  tongkat,  sampai  Rasulullah  H  wafat.  Para 
pemabuk  dimasa  kekhalifahan  Abu  Bakar  lebih  banyak  dari  pada 
pemabuk  di  masa  Rasulullah^.”  Abu  Bakar  berkata,  “Jika  kita 
menghukum  had  mereka  yang  mabuk  seperti  masa  Rasulullah  §|, 
sungguh  mereka  tidak  akan  sanggup.”  Pada  masa  Abu  Bakar  i^,,  orang- 
orang  yang  mabuk  dicambuk  sebanyak  empat  puluh  kali  sampai  Abu 
Bakar  wafat. 

Kemudian  setelah  itu  masa  kekhalifahan  Umar  bin  Al 
Khatthab  %.  Dalam  hal  ini,  Umar  %  mencambuk  orang  yang  mabuk 
sebanyak  empat  puluh  kali  sampai  datang  segelintir  orang  yang 
mengikuti  hijrah  yang  pertama,  di  antara  mereka  ada  yang  suka  mabuk, 
sehingga  Umar  ^  menjatuhkan  hukum  cambuk.  Laki-laki  itu  berkata, 
“Mengapa  engkau  mencambuk  aku,  sedangkan  antara  dirimu  dan  aku 
ada  hukum  Kitabullah.”  Umar  %  berkata,  “Pada  ayat  Allah  manakah, 
yang  membuat  aku  tidak  bisa  mencambukmu?”  Dia  berkata, 
“Ketahuilah,  sesungguhnya  Allah  H  berfirman  dalam  kitab-Nya,  “Tidak 
ada  dosa  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amalan  yang 
shalih  karena  memakan  makanan  yang  telah  mereka  Makan  dahulu.  ” 
(Qs.  Al  Maa  idah  [5J:  93)  dan  aku  termasuk  golongan  orang-orang  yang 
beriman  dan  beramal  shalih  kemudian  bertakwa,  aku  ikut  berperang 
bersama  Rasulullah  fjj^  dalam  Perang  Badar,  Al  Hudaibiyah,  Al  Khandaq 
dan  banyak  lagi  yang  lainnya.  Umar  berkata,  “Apakah  kamu  tidak 
menjawab  apa  yang  dikatakannya?”  Ibnu  Abbas  berkata, 
Sesungguhnya  ayat-ayat  ini  diturunkan  sebagai  dispensasi  atas  dosa- 
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dosa  terdahulu  dan  sebagai  hujjah  bagi  orang  yang  kini  masih  tersisa, 
sebab  Allah  H  berfirman,  “Hai  orang-orang  yang  beriman, 
sesungguhnya  (meminum)  khamer,  beijudi,  (berkorban  untuk)  berhala, 
mengundi  nasib  dengan  panah  adalah  termasuk  perbuatan  syaitan. 
Maka  jauhilah  perbuatan-perbuatan  itu  agar  kamu  mendapat 
keberuntungan.  "(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  90). 

Kemudian  dia  membaca  ayat  ini  sampai  selesai.  Orang-orang 
yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih,  kemudian  mereka 
bertakwa,  mereka  beriman,  mereka  bertakwa  dan  melakukan  perbuatan 
baik,  maka  sesungguhnya  Allah  ^  telah  melarang  orang  yang  minum 
khamer.  Umar  berkata,  “Engkau  benar,  lalu  apa  yang  engkau  lihat?” 
Ali  berkata,  “Menurut  kami,  apabila  dia  minum  khamer,  maka  dia 
akan  mabuk,  apabila  mabuk,  pasti  lupa  diri.  Kalau  sudah  lupa  diri,  maka 
akan  berbohong  dan  orang  yang  berbohong  serta  mengada-ngada 
dicambuk  delapan  puluh  cambukan.”  Lalu  Umar  %  memerintahkan 
untuk  mencambuk  sang  pemabuk  itu,  dan  akhirnya  laki-laki  itu 
dicambuk  sebanyak  delapan  puluh  kali.548 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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548  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  I  711  I 


$ jj  j*  ^ 

c_-JO  ^]L*j  4JJI  01  4  <L«  IcJLai  L$_*pV  j  l-^Jl 
C-ilL  J^5!«-9  ^JJ  14^ £^rj  ^ 

^jli  ijli  cJajUxil  Ag_?r  j  <^j\^p\  ^s>~  Lg-Jl  j&*l 

ci  :  jUi  cJj  iiJi  ^Jii  aIIp  <&!  ^^14? 

I J_jxj  ^Ijf  ISI  4JJI  01  d j*p>-  OJLj  a1)I  ii j!  Jl*p 

aIIp  iAljtf  Sljf  c^JS  2bjip  ii  J^P 

.  jS'  4j  lfT  SOllflJi  ^»JJ  4j  AJJj  4j ^JL*Jl 


8133/110.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  A  Bajali  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari  A 
Hasan,  dari  Abdullah  bin  Al  Mughaffal.  Bahwa  ada  seorang  wanita 
penghibur  (pelacur)  di  masa  Jahiliyah.  Suatu  saat  ada  seorang  laki-laki 
yang  lewat  di  depannya.  Sang  lelaki  menjulurkan  tangannya  mengajak  si 
wanita  untuk  bersenang-senang.  Perempuan  itu  berkata,  “Aku  tidak 
mau.  Sesungguhnya  Alah  telah  menghilangkan  syirik  dengan  datangnya 
Islam.”  Lalu  lelaki  itu  pergi,  dia  terus  beijalan  dan  sembari  melihat  ke 
arah  wanita  sampai  wajahnya  menabrak  sebuah  dinding.  Lelaki  ini  pun 
manyampaikan  kejadian  tersebut  kepada  Rasulullah  fj§,  beliau  bersabda, 
"Engkau  ini  seorang  hamba  dan  Allah  menginginkan  kebaikan  bagimu. 
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Jika  Allah  menginginkan  kebaikan  bagi  hamba-Nya,  maka  Allah  akan 
menyegerakan  hukuman  akan  dosanya.  Namun  jika  dia 
menginginkannya  kejahatan  bagi  hamba-Nya,  lalu  ia  akan  menahan 
balasan  dosa  itu  sampai  datang  Hari  Kiamat.  Seakan-akan  dia 
mengubahnya.  ’649 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8134/111.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Amir  Syadzan  menceritakan 
kepada  kami,  Huraim  bin  Sufyan  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Bayan  bin  Bisyr,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Abu  Syahm,  dia 
berkata,  “Sewaktu  aku  berada  di  Madinah,  ada  seorang  budak 
perempuan  yang  lewat  di  hadapanku,  kemudian  aku  mengusirnya.  Lalu 
aku  mendatangi  Rasulullah  fH,  saat  itu  beliau  sedang  membai'at  orang- 
orang.”  Rasulullah  bersabda,  “Bukankah  engkau  yang  bersama 
Jubaidah  kemarin?”  Aku  berkata,  “Aku  tidak  akan  mengulanginya  lagi, 
wahai  Rasulullah.”  Lalu  Rasulullah  ^  membai ' atku.550 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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550  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8135/112.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Muhammad  bin  Ali  bin  Affan  Al 
Amiri  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Muhammad  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Amasy  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Zaid  bin  Wahb,  dia  berkata:  Ada  seorang  laki-laki  mendatangi  Abdullah 
bin  Mas'ud,  dan  berkata,  “Apakah  kamu  pernah  melihat  janggut  Walid 
bin  Uqbah  sedang  meneteskan  khamer ?  Abdullah  bin  Mas'ud 
mengatakan,  “Sesungguhnya  Rasulullah  f§  melarang  kami  untuk 
memata-matai,  jika  terbukti  jelas,  barulah  kami  menghukum.”551 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8136/113.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan'ani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah  yang  dijaga  Allah,  Ishaq  bin 
Ibrahim  Ad-Dabari  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Razzag 
memberitakan,  Ma'mar  memberitakan,  dari  Az-Zuhri,  dari  Zurarah  bin 
Mush'ab  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah, 
dari  Abdurrahman  bin  Auf,  bahwa  saat  dia  sedang  betjaga  malam 
bersama  Umar  bin  Al  Khatthab  di  kota  Madinah,  mereka  melihat  ada 
lentera  lampu  yang  menyala  di  sebuah  rumah,  mereka  mendatanginya 
untuk  meyakinkan  keamanannya,  di  saat  mereka  mendekat  rumah 
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tersebut,  terlihat  ada  beberapa  orang  setempat  yang  masuk  ke  rumah 
itu,  dimana  terdengar  pula  suara  kegaduhan  yang  keras.  Umar  %,  lalu 
menarik  tangan  Abdurrahman,  dan  berkata,  “Tahukah  kamu  rumah 
siapa  ini?”  Abdurrahman  berkata,  “Tidak.”  Umar  berkata,  “Ini 
rumah  Rabi 'ah  bin  Umayah  bin  Khalaf.  Mereka  sekarang  sedang 
minum,  bagaimana  pendapatmu?.”  Abdurrahman  berkata,  “Aku  rasa, 
kita  telah  melakukan  hal  yang  dilarang  Allah  %.  Allah  %  berfirman, 
“Janganlah  mencari-cari  keburukan  orang.  ”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  12). 
Kita  sekarang  ini  telah  memata-matai  (mencari-cari  keburukan  orang). 
Umar  lalu  langsung  meninggalkan  rumah  itu  dan  membiarkan  orang- 
orang  di  dalamnya.552 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8137/114.  Abu  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Firas  Al  Faqih  Al  Maliki 
menceritakan  kepada  kami  di  Makkah  semoga  Allah  senantiasa 
menjaganya  4&,  Abu  Bakar  bin  Sahi  Ad-Dimyathi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Aziz  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ayasy  menceritakan  kepada  kami,  Dhamdham  bin  Zur'ah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Syarih  bin  Ubaid,  dari  Jubair  bin  Nufair, 
Katsir  bin  Murrah,  Al  Miqdam  bin  Ma'di  Karib  dan  Abu  Umamah  Al 
Bahili  dari  Nabi  fH,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya,  jikalau 
pemimpin  menyelesaikan  urusan  rakyatnya  berdasarkan  sangkaan  yang 
buruk  maka  dia  telah  merusak  mereka.  ’653 
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553  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8138/115.  Al  Husain  bin  Ali  At-Tamimi  mengabarkan, 
Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Abdah  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Hunaid  memberitakan,' 
dari  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Bashari,  dari  Zufar  bin  Watsimah,  dari 
Hakim  bin  Hizam  %,  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “Janganlah  kalian 
melakukan  penawaran  harga  (jual  beli)  di  dalam  masjid,  dan  jangan  pula 
menegakkan  hukuman  had  di  dalamnya.  ’654 
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554  Adz-Dzahabi  menghapusnya  dari  At-Talkhis. 


Al  Mustadrak  —  |  719  1 


8139/116.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Kuraib 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Abdurrahman  Ar-Ruwasi 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Arwah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  0  tidak  pemah  memotong  tangan  seseorang  (pada 
pencurian)  yang  lebih  sedikit  dari  harga  pakaian  pelindung  dan  perisai, 
yang  saat  itu  keduanya  mempunyai  harga.  ’655 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8140/117.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  menceritakan  kepada  kami,  Al  A'masy 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  4&,  dia 


555  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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berkata,  Rasulullah  §§■  bersabda,  “Allah  melaknat  pencuri.  Jika  ada  yang 
mencuri  sebutir  telur,  maka  dipotong  tangannya  dan  jika  dia  mencuri 
seutas  tali,  maka  tangannya  pun  dipotong.  ”556 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8141/118.  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Attab  Sahi  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mukhtar  bin  Nafi  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Yahya  bin  Said  bin  Ubadah,  dari  ayahnya,  dari  Ali  bahwa 


556  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Rasulullah  %  melakukan  qatha  (memotong  tangan)  dalam  kasus 
pencurian  telur  yang  harganya  dua  puluh  dirham.557 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8142/119.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zur'ah  Ad-Dimasyqi  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Khalid  Al  Wahbi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub  bin  Musa, 
dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas  4gt,  dia  berkata,  “Harga  perisai  pada  masa 
Rasulullah  #  senilai  sepuluh  dirham.”558 


557  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  mengenai  Al  Mukhtar,  An- 
Nasa'i  dan  ulama  lainnya  berkata,  ‘Laisa  bitsiqatin  (perawi  ini  tidak  bisa 
dipercaya).” 

558  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim”. 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  penguatnya  adalah  hadits  Aiman: 
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8143/120.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Al  Haitsam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu 
Al  Laits  menceritakan  kepada  kami,  Al  Asyja'i  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Al  Hakam,  dari  Mujahid,  dari 
Aiman,  dia  berkata,  “Pada  masa  Rasulullah  H,  hukuman  potong  tangan 
tidak  berlaku  kecuali  atas  kasus  pencurian  senilai  harga  sebuah  perisai. 
Waktu  itu  harganya  satu  dinar.”559 

Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  berkata,  “Aku  mendengar  Ar- 
Rabi',  berkata,  “Aku  mendengar  Asy-Syafi'i,  “Aiman  ini  adalah  anak 


559  Dia  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Aiman  adalah  anak  laki-laki  istri  Ka'ab  Al 
Ahbar,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Asy-Syafi'i. 
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istri  Ka'ab,  bukan  anak  ibu  Aiman  dan  dia  tidak  berjumpa  dengan 
Nabi 

Al  Hakim  berkata:  Dalil  keabsahan  yang  dikatakan  Asy- 
Syafi'i  adalah: 
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8144/121.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Quthaibah  memberitakan,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Jarir  memberitakan,  dari  Atha  dan  Mujahid,  dari  Aiman, 
dia  berkata,  “Aiman  merupakan  seorang  laki-laki  yang  baik.”  Dia 
berkata,  “Hukuman  potong  tangan  bagi  pencuri,  tidak  berlaku  kecuali 
atas  kasus  pencurian  senilai  dengan  harga  sebuah  perisai.  Waktu  itu 
harganya  satu  dinar.”560 

Aiman  anak  Ummu  Aiman  adalah  seorang  sahabat  saudara 
seibu  Usamah,  dinisbatkan  kepadanya  ketika  masa  Jahiliyah.  Ada  yang 
mengatakan,  “Dia  itu  laki-laki  yang  baik,  disebutkan  dengan  kata-kata  ini 


560  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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karena  dia  tidak  dikenal.  Tidak  diketahui  keabsahannya,  Jarir 
memastikan  bahwa  dia  adalah  Aiman,  namun  dia  tidak  memasukkan 
dalam  sanad  hadits.” 
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8145/122.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Ismail  bin  lshaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Daud  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu 
Zinad  menceritakan  kepada  kami,  dari  Musa  ^>in  Uqbah,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir  dia  berkata,  “Nabi  0  didatangkan  seorang 
perempuan  yang  telah  mencuri,  dia  meminta  perlindungan  dengan  anak 
angkat  Rasul  0.  Lalu  Rasulullah  0  bersabda,  "Seandainya  yang 
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mencuri  itu  adalah  Fatimah,  sungguh  aku  akan  memotong  tangannya,  ” 
Lalu  Nabi  memotong  tangan  perempuan  tersebut.”561 


^  \j li  -\YYI A\ 

y  ossoiiol&s  y  ^  S  tl''»0  \\  l 

i$.\ jJ) 

aAJI  J *(J^  C^JwLaJl  P 

oilp  LoJij  ^  a>JL*j  ^%-^j  aJLp  au! 

.  LkA JL>-L  ci j-w 


8146/123.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfaraini  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Al  Madini  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Anak 
angkat  Rasulullah  %  adalah  Salamah  bin  Abu  Salamah.  Perempuan  dari 
Makhzum  {Al  Makhzumiyah)  itu  meminta  perlindungan  dari  salah  satu 
mereka  karena  mencuri.” 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  untuk  meriwayatkan  hadits  A z- 
Zuhri  dari  Urwah  dari  Aisyah  g$>,  bahwa  Al  Makhzumiyah  meminta 
perlindungan  dari  Usamah  bin  Zaid,  dan  ini  yang  shahih. 


561  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  dalam  At-Talkhish. 
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8147/124.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zur'ah  Ad-Dimasyqi  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Khalid  Al  Wahbi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Thalhah  bin  Syaddad  bin  Rukanah,  dari  ibu  Aisyah  binti  Mas'ud  bin  Al 
Aswad,  dari  ayahnya  Mas'ud,  dia  berkata:  Saat  perempuan  itu  mencuri 
kain  beludru  dari  rumah  Rasulullah  fH,  hal  ini  menggemparkan  apalagi 
sang  perempuan  berasal  dari  suku  Quraisy.  Kami  mendatangi  dan 
berbicara  kepada  Rasulullah  0,  kami  katakan  bahwa  perempuan  itu 
harus  menebus  empat  puluh  uqiyah.  Lalu  Rasulullah  !§■  bersabda,  “Dia 
menyucikan  dirinya,  itu  lebih  baik  baginya.  ”  Setelah  kami  mendengar 
sabda  Rasulullah  ini,  kami  mendatangi  Usamah  bin  Zaid  dan  berkata, 
“Berikanlah  kami  pertolongan  perihal  perempuan  ini  kepada  Rasulullah, 
kamu  akan  menebusnya  dengan  empat  puluh  uqiyah.  Saat  Rasulullah 
melihat  keseriusan  khalayak  ramai  akan  masalah  ini,  beliau  berdiri  dan 
bersabda,  “Wahai  khalayak  ramai,  mengapa  banyak  di  antara  kalian 
memikirkan  penegakkan  salah  satu  hukum  had  Allah  terhadap  seorang 
budak  yang  merupakan  salah  satu  budak  Allah.  Demi  yang  nyawa 
Muhammad  di  tangan-Nya,  sungguh  jika  Fatimah  binti  Muhammad 
melekakukan  seperti  yang  dilakukan  perempuan  tersebut,  maka 
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Muhammad  akan  memotong  tangannya.  ”  Dia  berkata,  “Kemudian 
orang-orang  pun  putus  asa,  dan  Rasulullah  f||  memotong  tangan 
perempuan  itu.”562 

Muhammad  bin  Ishaq  berkata,  “Abdullah  bin  Abu  Bakar 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Rasulullah  §§■  setelah  itu 
memberikan  hak  perempuan  itu  dan  menshalatkannya.” 
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562  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih." 
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8148/125.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa 'di  dan 
Muhammad  bin  Anas  Ahmad  bin  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abu  Ashim  Ad-Dhahhak  bin  Makhlad  Asy- 
Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas:  Bahwa 
Shafwan  bin  Umayyah  menghadap  Rasulullah  %  membawa  seorang 
laki-laki  yang  mencuri  perhiasannya.  Shafwan  bin  Umayyah  berkata, 
“Ya  Rasulullah,  serahkanlah  orang  ini  kepadaku.”  Rasulullah 
bersabda,  “Tidak  sepatutnya  demikian,  sebelum  engkau  membawanya 
kepada  kami.  ’563 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  yang  menafsirkannya  adalah: 
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563  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih. ” 


I  730  |  —  Al  Mustadrak 


X  /  >  ^  ^  ^  y  }  s  y  s  ' 

Aj  r e3  jil  j^-U  j  $.L??e3 

C^jaij  Ol  Aj  j^\i  ^JL*»j  A-JLp  aAJI  <_5^  (^i 

4jt;j|  \ji  ?Clj&j.i  (ju^J  J^rl  ^  AaJfljiJ f  !  AlJli 

.Aj  ^LjIj  01  J^3  I  j_ft  0^5"*  ijli  ctgJLoJ  Ajc^olj 


8149/126.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hafid 
mengabarkannya  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Thalhah  Al  Qannad  menceritakan 
kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Simak  bin  Harb,  dari  Humaid  anak  saudari  Shafwan,  dari  Shafwan 
bin  Umayyah,  dia  berkata,  “Aku  tidur  di  masjid,  aku  membawa  suatu 
barang  yang  harganya  tiga  puluh  dirham.  Seorang  lelaki  datang  dan 
mencurinya  dariku.  Lalu  ada  seorang  lelaki  datang  dan  membawa 
pencuri  itu  menghadap  Nabi  0.  Beliau  memerintahkan  untuk 
memotong  tangan  si  pencuri  tersebut.  Aku  pun  datang  ke  sana,  dan 
mengatakan,  “Apakah  engkau  akan  memotong  tangannya  hanya  karena 
tiga  puluh  dirham  yang  aku  jual,  sedangkan  aku  sudah  lupa  harga  itu.” 
Rasulullah  0  bersabda,  “Mengapa  tidak,  putusan  hukum  ini  sudah  ada 
sebelum  engkau  datang  ke  sini. <664 
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564  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8150/127.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Harii  -menceritakan 
kepada  kami,  Al  Fahdl  bin  Muhammad  Asy-Sya'rani  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Khushaifah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin 
Tsauban,  dari  Abu  Hurairah  «3ffc,  bahwa  Rasulullah  H  didatangkan 
seorang  pencuri  yang  telah  mencuri  sejenis  jubah.  Mereka  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  orang  ini  telah  mencuri.”  Rasulullah  %  bersabda, 
“Sepertinya  telah  terbukti  dia  mencuri?”  Dia  berkata,  “Benar,  wahai 
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Rasulullah.”  Rasulullah  #  bersabda,  “Kalian  bawalah  dia  potong 
tangannya,  dan  obati,  kemudian  bawa  dia  kembali  padaku.  Lalu  tangan 
pencuri  itu  dipotong  dan  dihadapkan  kembali  kepada  Rasulullah  f!L 
Beliau  lalu  bersabda,  “Bertobatlah  kepada  Allah.  "Si  pencuri  menjawab, 
“Aku  telah  bertobat  kepada  Allah.  ”  Rasulullah  bersabda,  Semoga 
Allah  menerima  tobatmu.  ’565 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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565  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhish. 
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8151/128.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan,  Ibnu  Wahb  memberitakan,  Amr  bin  Al  Haris 
memberitakan  kepadaku,  dari  Amr  bin  Syu'aib,  dari  ayahnya,  dari 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  <$,,  bahwa  ada  seorang  laki-laki  dari 
Muzainah  datang  menghadap  Nabi  #,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  pendapatmu  mengenai  hariisatuJ  jabal  (penggembala 
kambing  di  gunung)  Rasulullah  ^  bersabda,  “Itu  sama  seperti  hukuman 
dalam  pencurian  hewan  ternak  tidak  ada  hukuman  potong,  kecuali 
hewan  yang  berada  dalam  kandang  dan  mencapai  harga  perisai,  maka 
dalam  hal  ini  dihukum  potong.  Adapun  yang  tidak  mencapai  harga 
perisai,  maka  harus  ganti  rugi  dua  kali  lipat,  dan  hukuman  cambuk.  "Dia 
berkata,  “Wahai  Rasulullah  bagaimana  pendapatmu  tentang  buah- 
buahan  yang  masih  tergantung  di  pohon?”  Rasulullah  #  bersabda,  “Itu 
juga  sama,  tidak  ada  hukuman  potong  dalam  pencurian  buah  yang 
masih  ada  di  pohon,  kecuali  buah-buahan  yang  ada  di  tempat 
pengeringan  dan  senilai  harga  pensai.  Adapun  yang  tidak  mencapai 
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harga  perisai,  maka  harus  ganti  rugi  sesuai  yang  dicuri  dan  dihukum 
jilid. ”566 

Sunnah  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Amr  bin  Syu'aib  bin 
Muhammad  dari  kakeknya  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  apabila 
perawinya  dari  Amr  bin  Syu'aib,  maka  dia  itu  orangnya  seperti  Ayyub 
dari  Nafi  dari  Ibnu  Umar. 
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566  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Imam  atau  guru  kami  Ishak  bin 
Rahawaih  berkata,  ‘Apabila  perawi  dari  Amru  bin  Syu'aib  maka  dia  tsiqah.  Dia  itu 
seperti  Ayyub  dari  Nafi  dari  Ibnu  Umar’.” 
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8152/129.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Khaza'i 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah  (semoga  Allah  selalu 
menjaganya),  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Zakariya  bin  Abu  Maisarah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  bin  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Abu  Habib  menceritakan  kepada  kami,  dari  Bukair  bin 
Abdullah  bin  Al  Asyajj,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Abdurrahman  bin 
Jubair  bin  Abdullah,  dari  Abu  Burdah  bin  Niyar  <%,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  |§,  “Tidaklah  seorang  dicambuk  lebih  dari 
sepuluh  cambukan  selain  karena  penegakan  hukum  had  Allah  %.  '667 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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567  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8153/130.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Baiawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  bin  Al  Harbi 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin 
Sa'd  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Haris  bin  Hathib:  Bahwa  ada 
seorang  laki-laki  yang  mencuri  di  masa  Rasulullah  H.  Lalu  dia  dibawa 
kepada  Nabi,  dan  beliau  pun  berkata,  “Bunuhlah  dia.  ”  Para  sahabat 
berkata,  “Dia  hanya  mencuri.”  Rasulullah  H,  bersabda,  “Kalau  begitu 
potong  tangannya.  ”  Setelah  itu  si  pencuri  tetap  mencuri  juga,  maka 
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tangannya  dipotong  lagi.  Tatkala  masa  Abu  Bakar,  dia  masih  tetap 
mencuri,  sehingga  dia  dipotong  kakinya,  setelah  itu  masih  tetap  mencuri 
dan  kaki  yang  sebelah  pun  dipotong.  Pencuri  itu  juga  tidak  jera, 
sehingga  tetap  mencuri  kelima  kalinya.  Waktu  itu  Abu  Bakar  berkata, 
“Ternyata  dahulu  Rasulullah  telah  mengetahui  kasus  orang  ini,  ketika 
beliau  menyuruh  untuk  membunuhnya.  Oleh  karena  itu,  bawalah 
pencuri  ini  dan  bunuhlah  dia.  Pencuri  pun  dibawa  oleh  beberapa 
pemuda  Quraisy  di  antaranya  adalah  Abdullah  bin  Az-Zubair.”  Abdullah 
bin  Az-Zubair  berkata,  “Mereka  memerintahkanku,  maka  mari 
laksanakan.”  Para  pemuda  itu  memukul  ketika  dia  memukul  sampai 
akhirnya  pencuri  itu  mati.568 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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568  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  mungkar  (hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  periwayat  yang  tidak  tsiqah  (dha'ifj,  yang  bertentangan  dengan 
periwayat  yang  tsigafi)" 
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8154/131.  Abu  Ja'far  bin  Muhammad  bin  Muhammad  Al 
Baghdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Muhammad  Fahd  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Musa  bin  Daud  Adh- 
Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Said  At-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas  i^,,  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Tidaklah  bagi  seorang 
budak  yang  melarikan  diri  karena  mencuri  terkena  hukuman  potong 
tangan  dan  tidak  pula  bagi  ahli  dzimmi.  ’669 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Hanya  Musa  bin  Daud  yang  meriwayatkannya.  Dia  adalah  salah  seorang 
yang  tsigah,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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569  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8155/132.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada 
kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu'bah. 

«•’  Ahmad  bin  Ja'far  Al  Quthai’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Abu  aku 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada 


1  740  1  —  Al  Mustadrak 


kami,  dari  Syu'bah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Yahya  Al  Jabir 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Majidah  berkata:  Ketika  aku  duduk 
bersama  Abdullah  bin  Mas'ud  <%,  dia  berkata:  Aku  tidak  ingat  orang 
pertama  (laki-laki)  yang  Rasulullah#  potong  tangannya.  Waktu  itu 
seseorang  membawa  pencuri  kepada  beliau  kemudian  memerintahkan 
untuk  membunuh  pencuri  itu,  walaupun  sebenarnya  wajah  Rasulullah 
tampak  kasihan  kepadanya.  Melihat  itu  para  sahabat  berkata,  “Wahai 
Rasulullah  sepertinya  engkau  tidak  suka  memotong  tangannya.” 
Rasulullah#  bersabda,  “Apa  yang  menghalangiku  untuk  tidak 
melakukannya.  Janganlah  kalian  menjadi  penolong  syeitan  atas  saudara 
kalian  ini.  Tidak  sepatutnya  bagi  seorang  pemimpin  jika  telah 
memutuskan  had  Allah  harus  menegakkannya.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Pengampun  dan  mencintai  ampunan.  Sehingga  orang-orang 
saling  memaafkan  dan  saling  menyayangi.  Bukankah  kalian  ingin  supaya 
diampuni  oleh  Allah.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.  ”570 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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570  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8156/133.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Juraij  berbicara,  dari  Amr  bin  Syu'aib,  dari  ayahnya, 
dari  kakeknya,  menyebutkan  bahwa  Rasulullah  |j|  bersabda,  “Saling 
memaafkanlah  hukuman-hukuman  had  diantara  kalian  (sebelum  sampai 
ke  Nabi)  karena  hukuman  yang  telah  sampai  kepadaku  wajib  ditegakkan 
(tidak  boleh  dimaafkan).  '671 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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571  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8157/134.  Abu  bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Bisyr  Al  Martsadi  memberitakan,  Bisyr  bin  Mu'adz 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Jafar  menceritakan  kepada 
kami,  Muslim  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepadaku,  dari  Abdullah 
bin  Amir  bin  Rabi 'ah,  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata:  Rasulullah^ 
bersabda,  “Bareingsiapa  yang  syafa  'atnya  menghalangi  salah  satu 
hukuman  had,  maka  dia  telah  menentang  Allah  dan  menolak  perintah- 
Nya.  ’572 
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572  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhish. 


Al  Mustadrak  —  I  743  1 


8158/135.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  memberitakan,  Asad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Anas  bin  Iyadh  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Said,  Abdullah  bin  Dinar  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Umar  menyebutkan  bahwa 
Rasulullah  0  setelah  merajam  Al  Aslami,  beliau  bersabda,  “Jauhilah 
kotoran  yang  dilarang  Allah  ini,  maka  barangsiapa  yang  merasa  sakit, 
hendaknyalah  dia  meminta  kepada  Allah  agar  ditutupi,  dan  hendaknya 
dia  bertobat  kepada  Allah.  Sesungguhnya  jika  seseorang  menampakkan 
maafnya,  dia  telah  menyalahi  apa  yang  ada  di  dalam  Kitabullah  %.  ”573 
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573  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8159/136.  Abu  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Said  bin  Mas'ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan 
memberitakan,  dari  Muhammad  bin  Wasi,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  j%,  dia  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
menutupi  (kebumkan)  saudaranya  di  dunia,  maka  Allah  menutupi 
(keburukan)nya  di  dunia  dan  di  akhirat.  Barangsiapa  yang  melepaskan 
salah  satu  kesusahan  saudaranya  di  dunia,  maka  Allah  akan  melepaskan 
kesusahannya  pada  Hari  Kiamat.  Allah  akan  senantiasa  menolong 
seorang  hamba  selama  dia  mau  menolong  saudaranya.  ’674 

Sanad  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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574  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8160/137.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Hayyan  bin 
Hilal  memberitakan,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami,  Suhail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  dari 
Nabi  H,  dia  bersabda,  “Tidaklah  seorang  hamba  yang  menutupi 
(keburukan)  saudaranya,  kecuali  Allah  akan  menutupi  (keburukan)nya  di 
Hari  Kiamat  kelak.  ”575 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  menshahihkan  hadits 
Al  A'masy  dari  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  <%,  dari  Nabi  0,  beliau 
bersabda,  “Tidaklah  seorang  hamba  yang  menutupi  (keburukan) 
saudaranya,  kecuali  Allah  akan  menutupinya  di  Hari  Kiamat  kelak.  ” 
Ashbat  bin  Muhammad  Al  Qurasyi  juga  meriwayatkannya.  Dari  Al 
Amasy  dari  sebagian  sahabatnya,  dari  Shalih,  diriwayatkan  oleh  Hamad 
bin  Zaid,  dari  Muhammad  bin  Wasi  dari  seorang  laki-laki  dari  Abu 
Shalih. 
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575  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8161/138.  Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada 
kami,  Said  bin  Mas'ud  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
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menceritakan  kepada  kami,  Hammam  bin  Yahya  memberitakan,  dari 
Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dia  berkata,  Syaibah  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepadaku,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  menyebutkan 
bahwa  Rasulullah  %  bersabda,  “Aku  berjanji  dengan  tiga  perkara, 
sedangkan  perkara  gang  keempat,  seandainya  aku  berjanji,  aku 
berharap  agar  tidak  tercatat  sebagai  sebuah  dosa,  yaitu;  Allah  tidak 
menjadikan  seorang  hamba  mempunyai  andil  dalam  Islam,  layaknya 
orang  yang  tidak  punya  saham,  tidaklah  Allah  membimbing  seorang 
hamba  di  dunia  sehingga  di  Hari  Kiamat  dia  akan  dibimbing  selain  Allah, 
seseorang  tidaklah  menyukai  suatu  kaum  kecuali  kelak  akan  bersama 
mereka  atau  termasuk  dari  bagian  mereka,  dan  keempat  jika  aku 
bersumpah,  aku  akan  berharap  agar  tidak  tercatat  sebagai  sebuah  dosa, 
dimana  tidaklah  Allah  menutupi  (keburukan)  seorang  hamba  di  dunia, 
kecuali  Allah  pun  akan  menutupi  keburukanya  di  Hari  Kiamat.  ”  Dia 
berkata,  “Umar  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  ini,  Umar  berkata, 
“Apabila  engkau  mendengar  seperti  hadits  ini  dari  Urwah,  dari  Aisyah, 
dari  Rasulullah  maka  hafalkanlah  dan  senantiasa  berpegang  teguh 
padanya.”576 
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576  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8162/139.  Abu  Al  Abbas  .Muhamamd  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Nasyid  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ka'ab,  dari  Alqamah,  dari 
Katsir  maula  Uqbah  bin  Amir  %,  menyebutkan,  bahwa  Rasulullah  H 
bersabda,  “Barangsiapa  yang  melihat  aurat  kemudian  dia  menutupinya, 
dia  seperti  orang  yang  malu  karena  auratnya  tersingkap  di 
kuburnya.  ’677 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8163/140.  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan,  Abdan  memberitakan,  Al 
Fadhl  bin  Musa  memberitakan,  dari  Yazid  bin  Ziyad  Al  Asyja'i,  dari  A z- 
Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  «$t,  bahwa  Rasulullah  H  bersabda, 
“Tegakkanlah  hudud  pada  orang-orang  muslim  semampu  kalian.  Jika 
kalian  mendapatkan  jalan  keluar  bagi  permasalahan  seorang  muslim, 
maka  biarkan  dia,  karena  sesungguhnya  pemimpin  itu  jika  salah  dalam 
memberi  maaf  lebih  baik  dari  pada  salah  dalam  memberikan 
hukuman.  ”578 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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578  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “An  Nasa'i  berkata,  “Yazid  bin 
Ziyad  Syami,  matruk (perawi  yang  riwayat-riwayat  haditsnya  ditinggalkan).” 
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8163/A.  Khalad  bin  Yahya,  Basyir  bin  Al  Muhajir 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Buraidah  menceritakan  kepadaku,  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  Kami  para  sahabat  Muhammad  berbicara,  bahwa 
jika  saja  Maiz  dan  sang  perempuan  tidak  datang  keempat  kalinya 
menghadap  Rasulullah  H,  Rasulullah  tidak  akan  meminta  mereka  untuk 
dirajam.579 

Sanad  hadits  ini  shahih. 
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579  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
Hadis  ini  gugur  dari  Al  Mustadrak  dan  kami  menilainya  dha’if  (hadits  yang 
lemah)  dari  At-Talkhish. 
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8164/141.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Amr  bin  Qatadah 
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menceritakan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  kakekya  Qatadah  bin  An- 
Nu'man  dia  berkata:  Bani  Ubairiq  merupakan  salah  satu  kelompok 
kecil  dari  Zhufr.  Mereka  ada  tiga  yaitu,  Basyir,  Bisyr  dan  Mubassyir. 
Basyir  akrab  dipanggil  ( kunyahnya )  dengan  Abu  Thu'mah.  Dia  seorang 
penyair,  munafik,  syair-syairnya  menyinggung  para  sahabat 
Rasulullah  %.  Lalu  dia  berkata:  Si  fulan  yang  mengatakannya.  Ketika 
hal  ini  sampai  kepada  mereka(para  sahabat),  maka  mereka  mengatakan: 
Apa  yang  telah  dikatakan  musuh  Allah  adalah  dusta,  dialah  yang 
mengatakannya, 

Apa  setiap  orang  yang  melantunkan  syair, 

Orang-orang  akan  datang  padaku,  mengatakan  bahwa  Ibrik  yang 
mengatakan, 

Mereka  memukul-mukul  hidung,  seakan  aku  takut  dengan 
mereka, 

Tuhan  memenjarakan,  kesombongan  hati  mereka  dan 
tampaklah  diri  mereka. 

Di  masa  Jahiliyah  dan  Islam  mereka  adalah  orang-orang  yang 
fakir  dan  peminta-minta.  Pamanku  Rifa'ah  bin  Zaid  orang  kaya  dan 
berkecukupan  dan  memeluk  agama  Islam.  Demi  Allah,  aku  tidak  melihat 
keislamannya  membekas  dalam  dirinya.  Jika  dia  sedang  kaya,  lalu 
datang  hewan  pengangkut  makanan  kepadanya  dari  sadam  yang 
membawa  tepung  putih,  maka  dia  akan  membelia  apa  yang  dihalalkan 
baginya. 

Adapun  keluarganya,  dia  menjadikan  gandum  sebagai 
makanan  pokok  mereka,  lalu  datang  hewan  pengangkut  makanan, 
maka  diapun  membeli  gandum  dua  tandu.  Dan  disimpan  dalam  suatu 
tempat,  dimana  di  dalamnya  dua  perisai  dan  alat  pelengkap  keduanya. 
Suatu  malam  Basyir  memukul  tempat  simpanan  makanan  tersebut  dari 
bagian  luar,  maka  pecahlah  tempat  itu.  Lalu  Basyir  mengambil  makanan 
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dan  senjata  tersebut.  Ketika  pagi  pamanku  mengutus  seseorang 
kepadaku  untuk  mangabariku  kejadian  tersebut,  aku  pun 
mendatanginya,  dia  berkata,  “Semalam  kita  kemalingan,  dia  membawa 
makanan  dan  senjata  kami.”  Basyir  dan  adiknya  berkata,  “Demi  Allah, 
tidak  ada  yang  mampu  mengambil  harta  kalian  kecuali  Lubaid  bin  Sahi, 
sedangkan  dia  sebenarnya  orang  baik  dan  berkepribadian  bagus.”  Ketika 
Rifa’ah  kepadanya,  maka  Lubaid  berkata,  “Demi  Allah,  apakah  ini 
pedang  itu?”  Dia  menjawab,  “Bani  Ubairiq  mana  yang  hendak  mencuri. 
Demi  Allah,  sungguh  akan  terbukti,  siapa  pemilik  pedang  ini.”  Mereka 
menjawab,  “Pergilah  dari  sini,  kamu  bebas  dari  masalah  pencurian  ini.” 
Dia  berkata,  “Sekali-kali  tidak.  Bahkan  kalian  telah  menduga  kemudian 
kami  bertanya  di  rumah  dan  setelah  itu  kami  memata-matai  sampai  ada 
yang  mengatakan,  demi  Allah  bani  Ubairiq  sedang  bergejolak  pada 
malam  itu,  kami  melihat  bahwa  kalian  mengawasi  makanan  kami.  Kami 
pun  terus  waspada  berjaga  sampai  kami  yakin  bahwa  kalian  adalah 
pemiliknya.” 

Lalu  Rasulullah  datang,  aku  berbicara  dengan  beliau  tentang 
masalah  mereka.  Aku  berkata,  “Wahai  baginda  Rasulullah, 
sesungguhnya  ada  salah  seorang  penghuni  rumah  di  sini  yang  bodoh 
dan  dungu.  Dirinya  datang  ke  rumah  pamanku.  Dia  merusak  tempat 
penyimpanan  makanan  dan  mengambil  senjata.  Kalau  makanan,  kami 
tidak  membutuhkan,  sedangkan  senjata,  mereka  harus 
mengembalikannya  kepada  kami.”  Rasulullah  ^  bersabda,  “Aku  akan 
meneliti  masalah  ini.  ” 

Dia  mempunyai  keponakan  bernama  Asir  bin  Urwah,  kemudian 
dia  mengumpulkan  saudara-saudara  dan  kaumnya,  lalu  datang 
menghadap  Rasulullah  0  dan  berkata,  “Sesungguhnya  Rifa'ah  bin  Zaid 
dan  keponakannya  Qatadah  bin  An-Nu'man  terkenal  sebagai  keluarga 
yang  terpandang  dan  mempunyai  nama  baik.  Mereka  menuduh  kami 
mencuri  tanpa  ada  bukti  dan  saksi.” 
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Dia  mengatakan  sesuka  hatinya  kepada  Rasulullah  kemudian 
pergi.  Setelah  itu  aku  mendatangi  Rasulullah  H  dan  berbicara  dengan 
beliau.  Rasulullah  H  ketika  marah  kepadaku,  beliau  bersabda,  “Sangat 
buruk  yang  engkau  lakukan,  kau  menuduh  mereka  dengan  sengaja 
padahal  ahli  bait  kalian  adalah  orang  terpandang  dan  dikenal  baik.  Kau 
menuduh  mereka  mencuri  tanpa  ada  bukti  dan  tidak  bisa 
dipertanggungjawabkan.  ” 

Aku  mendengar  dari  Rasulullah  H  apa  yang  tidak  disukai.  Lalu 
aku  pun  pergi.  Aku  cepat-cepat  keluar  dan  tidak  berbicara  lagi  dengan 
beliau. 

Sesampainya  aku  di  rumah,  pamanku  mengirimkan  utusannya 
kepadaku,  dia  berkata,  “Wahai  keponakanku,  apa  yang  telah  kau 
lakukan?”  Aku  menjawab,  “Demi  Allah,  aku  ingin  terlepas  dari  urusan 
hartaku  ini,  dan  aku  tidak  akan  berbicara  dengan  Rasulullah 
Sungguh,  aku  tidak  akan  kembali  selamanya  kepadanya.”  Dia  berkata, 
“Allah  yang  menolong.”  Lalu  turun  firman  Allah  &,  “Sesungguhnya 
Kami  telah  menurunkan  Kitab  kepadamu  dengan  membawa  kebenaran, 
supaya  kamu  mengadili  antara  manusia  dengan  apa  yang  telah  Allah 
wahyukan  kepadamu,  dan  janganlah  kamu  menjadi  penantang  ( 'orang 
yang  tidak  bersalah),  karena  (membela)  orang-orang  yang  khianat* 
'yakni  Tha'mah  bin  Ibriq.  Kemudian  dia  membacakan  sampai  firman 
Allah,  “ Kemudian  dituduhkannya  kepada  orang  yang  tidak  bersalah,  ” 
yakni  Labid  bin  Sahi. 

Adapun  makna  firman  Allah  H  yang  berbunyi,  Sekiranya  bukan 
karena  karunia  Allah  dan  rahmat-Nya  kepadamu,  tentulah  segolongan 
dari  mereka  berkeinginan  keras  untuk  menyesatkanmu.  ”  Maksudnya  di 
sini  adalah  Asir  bin  Arwah  dan  orang-orang  yang  bersamanya. 
Kemudian  firman  Allah  &:  “Tidak  ada  kebaikan  pada  kebanyakan 
bisikan-bisikan  mereka,  kecuali  bisikan-bisikan  dari  orang  yang 
menyuruh  (manusia)  memberi  sedekah,  atau  berbuat  ma'ruf,  atau 
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mengadakan  perdamaian  di  antara  manusia.  Dan  barangsiapa  yang 
berbuat  demikian  karena  mencari  keridhaan  Allah,  maka  kelak  Kami 
memberi  kepadanya  pahala  yang  besar.  Barangsiapa  yang  menentang 
Rasul  sesudah  jelas  kebenaran  baginya,  dan  mengikuti  jalan  yang  bukan 
jalan  orang-orang  mukmin,  Kami  biarkan  dia  leluasa  terhadap  kesesatan 
yang  telah  dikuasainya  itu  dan  Kami  masukkan  dia  ke  dalam  Jahanam, 
dan  Jahanam  itu  seburuk-buruk  tempat  kembali.  Sesungguhnya  Allah 
tidak  mengampuni  dosa  mempersekutukan  (sesuatu)  dengan  Dia,  dan 
Dia  mengampuni  dosa  yang  selain  syirik  bagi  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya.  Barangsiapa  yang  mempersekutukan  (sesuatu)  dengan  Allah,  maka 
sesungguhnya  dia  telah  tersesat  sejauh-jauhnya.”  (Qs.  An-Nisaa'[4]: 
105-116).  Maksudnya  yakni  dosanya  dibawah  syirik.  Ketika  Al  Qur'an 
turun  dia  melarikan  diri  dan  tertangkap  di  Makkah.  Lalu  Rasulullah  # 
mengirimkan  dua  perisai  kepadaku  lengkap  dengan  perlengkapan 
lainnya.  Setelah  itu  dikembalikan  kepada  Rifa'ah.  Qatadah  berkata, 
“Ketika  Aku  membawa  keduanya,  dia  tidak  ada  ketika  itu.”  Dia  berkata, 
“Wahai  keponakanku,  mereka  fi  sabilillah.  Ternyata  pamanku  islamnya 
sudah  membaik,  padahal  aku  tidak  menyangka  hal  itu.”  Ibnu  Ubairiq 
keluar  sampai  dia  bertemu  dengan  Salamah  binti  Sa'ad  bin  Sahi  saudari 
bani  Amr  bin  Auf.  Sebelumnya  dia  bersama  Thalhah  bin  Abu  Thalhah  di 
Makkah.  Dia  mencaci  Rasulullah  dan  sahabat-sahabatnya.  Kemudian 
Hassan  bin  Tsabit  membalas  dengan  syairnya, 

Wahai  pencuri  dua  perisai,  jika  engkau  masih  ingat 
Dengan  kemulian  di  antara  para  pembesar,  aku  lepaskan 
Puteri  Sa  'ad  telah  menemuinya  dan  malah  menjadi 
Menentangnya  dia  mencambuk  dan  menentangnya 
Bukankah  itu  adalah  Asir  datang  kepadamu  tetanggamu 
menginginkannya 

Kau  tanpa  sandaran  bukti  dan  melawannya 
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Kalian  menyangka  dia  menyembunyikan  yang  kalian  lakukan 
Padahal  Nabi  bersama  kalian,  beliau  ada  wahyu  yang 
memutuskan 

Kalau  bukan  orang-orang  yang  bersama  kalian  mencerca  mereka 
Dengan  begitu  dia  telah  mengetahui  yang  disembunyikan 
Seandainya  kalian  ingat  Ka  'ab  nenek  moyang  kalian 


Telah  kalian  temukan  yang  kalian  impikan  telah  kalian  ketahui 


Seperti  yang  kurus  mengharapkan  gemuk  sehingga  dia 
mengikutinya 

Ketika  syair  Hassan  ini  disampai  kepada  perempuan,  itu,  dia 
langsung  mengambil  pelana  Ubairiq  dan  meletakkannya  di  atas  kepala 
sampai  dia  melemparkannya  sambil  menyobek-nyobek,  marah-marah, 
dan  mengatakan,  “Kalau  kau  bermalam  di  rumahku  di  malam  yang 
kelam  sungguh  aku  akan  menghadiahkan  kepadamu  rambut  Hassan  bin 
Tsabit.  Sungguh,  engkau  datang  kemari  tidak  membawa  kebaikan.” 

Ketika  dia  mengusirku,  aku  dikejar  di  Thaif  lalu  masuk  ke  sebuah 
rumah  kosong  dan  akhirnya  terbunuh  di  sana. 

Orang-orang  Quraisy  berkata,  “Demi  Allah,  tidaklah  Muhammad 
meninggalkan  salah  seorang  sahabatnya  kecuali  ada  kebaikan  bagi 
mereka.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8165/142.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Ismail  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami  di  Rayyi,  Muhammad  bin  Al  Faraj 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Juhaifah,  dari  Ali  >&,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  berbuat  dosa  di  dunia,  Allah  menutupi  dosanya,  lalu 
memaafkannya.  Hal  itu  lebih  mulia  bagi  Allah  daripada  kembali  kepada 
perihal  menutupi  dan  memaafkan  dosa  tersebut.  Barangsiapa  yang 
berbuat  dosa  di  dunia,  lantas  dia  dihukum,  maka  Allah  lebih  adil 
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daripada  menjatuhkan  hukuman  kepada  seorang  hamba  sebanyak  dua 
kali  (di  dunia  dan  akhirat).  "580 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Ada  hadits  penguat  lain, dengan  penambahan  lafazh  dan  bacaan 
dari  Al  Qur'an  dalam  periwayatannya. 
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580  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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'  8166/143.  Al  Husain  bin  At-Tamimi  menceritakan  kepada 

kami,  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Baghawi  menceritakan  kepada  kami, 
kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Yazid  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Marwan  bin  Muawiyah,  dari  Azhar  bin  Rasyid  Al 
Kahili,  dari  Abu  Sukhailah,  dia  berkata:  Amirul  Mukminin  Ali  bin  Abu 
Thalib  berkata:  Maukah  aku  kabarkan  kepada  kalian  ayat  yang  paling 
afdhal  dalam  Kitabullah  #,  Nabi  H  mengabarkan  kepadaku,  yaitu 
firman  Allah,  “Dan  musibah  apa  saja  yang  menimpamu  maka  adalah 
disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri,  dan  Allah  memaafkan 
sebagian  besar  (dari  kesalahan-kesalahanmu).  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]: 
30). 

Allah  lebih  mulia  daripada  memberikan  hukuman-Nya,  apa  yang 
telah  Allah  %  maafkan  di  dunia,  Allah  bahkan  lebih  mulia  untuk  kembali 
memberikan  maaf-Nya.581 
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581  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8167/144.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Usamah 
bin  Zaid  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Muhammad  bin  Al  Munkadir 
menceritakannya,  oleh  Ibnu  Khuzaimah  bin  Tsabit  menceritakannya, 
dari  ayahnya  Khuzaimah  bin  Tsabit,  menyebutkan  bahwa  Rasulullah 
bersabda,  “Hamba  Allah  manapun  melakukan  hal  yang  dilarang  oleh 
Allah,  kemudian  ditegakkan  hukum  had  kepadanya,  maka  Allah  telah 
menghapus  dosanya.  ”582 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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582  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih." 
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8168/145.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Ja'far  bin  'Aun  memberitakan,  Al  Amasy 
memberitakan,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata: 
Seorang  perempuan  yang  telah  berbuat  zina  datang  kepada  Umar  #>. 
Kemudian  Umar  ^  memerintahkan  untuk  merajam  perempuan  itu. 
Lalu  Ali  bin  Abu  Thalib  lewat  dihadapan  perempuan  itu  bersama  dua 
orang  anak  yang  masih  kecil-kecil  yang  mengikuti  perempuan  itu.”  Ali 
berkata,  “Ada  apa  ini?”  Para  sahabat  berkata,  “Kami  diperintahkan 
Umar  untuk  merajam  perempuan  ini.”  Ali  berkata,  “Aku  membawa 
perempuan  itu  menghadap  Umar  Ali  berkata,  “Apakah  engkau 
tidak  tahu,  bahwa  pena  (hukuman)  diangkat  karena  sebab  gila  sampai 
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orang  tersebut  sadar,  orang  yang  pingsan  sampai  sadar,  orang  yang 
tidur  sampai  bangun,  dan  anak  kecil  sampai  dia  baligh?”583 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Syu'bah  dari  Al  Amasy 
meriwayatkan  hadits  ini  dengan  penambahan  lafazh. 
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8169/146.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  dan  Abdullah  bin  Al  Husain 
Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami  keduanya  mengatakan:  Al  Harits 


583  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nadhar 
meneritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
Amasy,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas  <%,  dia  berkata:  Umar 
didatangkan  seorang  wanita  gila  yang  hamil.  Umar  ijgfc  ingin  merajam 
perempuan  itu.  Kemudian  Ali  datang  dan  berkata,  “Atau  engkau  tidak 
tahu  bahwa  pena  (hukuman)  itu  diangat  karena  tiga  perkara,  yaitu; 
orang  yang  gila  sampai  dia  berakal,  anak  kecil  sampai  dia  bermimpi, 
orang  tidur  sampai  dia  bangun.  “Kemudian  Umar  ^  melepaskan 
dia.”584 

Sanad  hadits  ini  shahih,  diriwayatkan  dari  Ali  <%,  dari  Nabi 
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8170/147.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ali 
bin  Abdul  Aziz  memberitakan,  Hammam  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Ali  menyebutkan  bahwa 
Rasulullah  ff)  bersabda,  “Pena  diangkat  karena  tiga  perkara,  orang  yang 


584  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  shahih,  namun 
terdapat  irsai  (hadis  mursalj”  ® 
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tidur  sampai  bangun,  orang  gila  sampai  dia  berakal,  dan  anak  kecil 
sampai  dia  baligh.  ” 
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8171/148.  Abu  Ja'far  Muhammad  bin  Muhammad  Al 
Baghdad!  mengabarkan  kepada  kami,  Hasyim  bin  Martsad  Ath  Thabrani 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ar-Rabi '  bin  Thariq  menceritakan 
kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin 
Abu  Arubah  menceritakan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Abdullah  bin 
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Abu  Rabah,  dari  Abu  Qatadah  <%,,  menyebutkan  bahwa  dia  bersama 
Nabi  H  dalam  suatu  perjalanan.  Dia  melalui  perjalanan  semalam 
suntuk,  sampai  ada  orang-orang  yang  memotong  perjalanannya. 
Nabi  H  bersabda,  “Sesungguhnya  diangkat  pena  untuk  tiga  perkara, 
orang  yang  tidur  sampai  dia  terbangun,  orang  yang  gila  sampai  dia 
berakal,  dan  anak  kecil  sampai  dia  baligh.  ’685 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8172/149.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada,  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Wahab  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 


585  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Para  Ulama  menilai  Ikrimah 
dha  ’if( lemah).” 
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memberitakan,  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Athiyyah  seorang 
laki-laki  dari  bani  Quraizhah,  dia  mengabarkan  bahwa  sahabat-sahabat 
Rasulullah  H  memeriksa  rambutnya  saat  Perang  Quraidzah,  dan 
ternyata  tidak  ada  serangga  yang  jalan  di  rambutnya  —yang  melukai 
kepalanya—  akhirnya  mereka  membiarkannya  dibunuh.586 

Sanad  hadits  ini  gharib  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  diketahui  dari  Abdul  Malik  bin  Umair  bin  Atiyah  Al 

Qurzhi. 
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586  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  "Hadits  ini  shahih  gharib." 

Yang  masyhur  adalah  hadits  Ibnu  Uyainah  dari  Abdul  Malik,  kemudian 
menunjuk  hadits  no.  8173. 
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8173/150.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  memberitakan,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muslim  memberitakan,  Ali 
bin  Al  Madini  menceritakan  kepada  kami,  yang  semuanya  dari  Sufyan, 
dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Athiyyah  Al 
Qurazhi  berkata,  “Sa’ad  bin  Mu'adz  mengadili  permasalahan  bani 
Quraizhah,  waktu  itu  aku  masih  kecil.  Para  pejuang  mereka  dibunuh  dan 
bahan  makanan  mereka  dicuri.  Lalu  mereka  melaporkannya  kepadaku, 
namun  mereka  melihat  aku  belum  tumbuh  rambut.  Nah,  ini  sekarang 
aku  dihadapan  kalian.”  587 


587  Lih.  Hadits  no.  1872. 
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8174/1.  Abu  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ya'qub  Al  Hafizh 
Ash-Shan'ani  menceritakan  kepada  kami  di  Makkah,  dari  kitab  aslinya, 
Ishaq  bin  Ibrahim  Ad-Dabari  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
memberitakan,  Ma’mar  memberitakan,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  dari 
Abu  Hurairah  i%,  dari  Nabi  beliau  bersabda,  “Di  akhir  zaman, 
hampir  semua  mimpi  seorang  mukmin  berdusta.  Orang  yang  mimpinya 
p>aling  bagus  adalah  orang  yang  paling  jujur  di  antara  mereka.  Adapun 
mimpi  itu  terbagi  tiga,  yaitu,  ru  'ya  hasanah  (mimpi  yang  baik) 
merupakan  kabar  gembira  dari  Allah  H.  Mimpi  yang  menceritakan  diri 
orang  yang  mimpi  itu  sendiri.  Mimpi  buruk  sumbernya  dari  syetan. 
Maka  jika  di  antara  kalian  bermimpi  dengan  yang  tidak  disukainya, 
janganlah  ceritakan  kepada  orang  lain,  hendaknyalah  dia  berdiri 
menghadap  kiblat  dan  shalat.  Adapun  mimpi  seorang  mukmin  termasuk 
dari  46  bagian  kenabian.  ”588 

Abu  Hirrah  berkata,  “Aku  suka  ikatan  dan  benci  kedengkian, 
karena  ikatan  itu  tetap  pada  agama.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


588  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8175/2.  Syu'bah  dari  Ya 'la  bin  Atha',  dari  Waki  bin  Udus, 
dari  pamannya  Abu  Razin,  dari  Nabi  0,  beliau  bersabda,  “Mimpi  orang 
mukmin  itu  bagian  dari  66  bagian  kenabian.  Mimpi  itu  terhadap  orang 
yang  meramal  adalah  yang  tidak  pernah  dibicarakannya,  dantapabila  dia 
membicarakannya  maka  akan  terjadi.  ’589 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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589  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhis,  “Hadits  ini  shahih." 
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8176/3.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jalab  di  Hamdan 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ahmad  bin  Mihran  Al  Khazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Malik  bin  Anas  bercerita,  dari 
Ishaq  bin  Abdullah  bin  Thalhah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Raubah  bin 
Shasha'ah  bin  Malik,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Rasulullah  seusai  melakukan  shalat  malam,  bersabda,  “Apakah 
malam  ini  kalian  ada  yang  bermimpi.  Sungguh  sepeninggalan  tidak  ada 
kenabian,  kecuali  bermimpi  yang  baik  (ru  'ya  shalihah).  ’690 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 


590  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8177/4.  Abu  Nashir  Ahmad  bin  Sahal  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami  di  Bukhara,  Ishaq  bin  Ahmad  bin  Shafwan  Al  Bukhari 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ja'far  Al  Bukhari  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar 
memberitakan,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  %,  dia  berkata: 
Rasulullah  H  bersabda,  “ Sesungguhnya  mimpi  itu  bisa  terjadi  seperti  hal 
sebenarnya  seperti  laki-laki  yang  mengangkat  kakinya  dia  akan  menanti 
kapan  dia  kembali  meletakkan  kaki.  Jadi,  jika  salah  seorang  dari  kalian 
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bermimpi,  janganlah  menceritakannya  kecuali,  hal  itu  sebagai  nasihat 
atau  sebuah  pengetahuan.  ’691 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8178/5.  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mukhtar  bin  Fulful  menceritakan  kepada  kami,  dari  Anas  %,  dia 
berkata:  Rasulullah  fj|  bersabda,  “Sesungguhnya  risalah  dan  kenabian 
telah  terputus,  maka  tidaklah  ada  rasul  dan  nabi  setelah  aku.  ”  Dia 
berkata,  “Hal  itu  akan  membuat  orang-orang  susah.”  Rasulullah 
bersabda,  “Akan  tetapi  ada  “al  mubasysyiraat”  (kabar-kabar  gembira). " 
Para  sahabat  bertanya,  “Apa  yang  dimaksud  dengan  kabar-kabar 


591  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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gembira  itu?”  Rasulullah  #■  bersabda,  “Mimpi  orang  muslim,  dan  itu 
merupakan  bagian  dari  kenabian.  ’592 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  numun  Al  ^ 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8179/6.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Al  Hasan  bin  Bayan  Al  Muqri  memberitakan,  Abdullah  bin  Raja' 
menceritakan  kepada  kami,  Harb  bin  Syaddad  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah  dia  berkata:  Aku 
diberitahukan,  dari  Ubadah  bin  Shamit  4§fc,  dia  berkata:  Aku  bertanya 


592  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkbish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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kepada  Rasulullah  fD  tentang  firman  Allah  H,  “Bagi  mereka  berita 
gembira  di  dalam  kehidupan  di  dunia.”  (Qs.  Yuunus[10]:  64). 
Rasulullah  H  bersabda,  “mimpi  yang  baik  adalah  yang  dilihat  orang 
mukmin  atau  ditampakkan  kepadanya.  ’593 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Ada  Hadits  lain  yang  menguatkan  hadits  di  atas: 
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993  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 

Hadits  ini  mempunyai  penguat.  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  no. 
1880.” 
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8180/7.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abdul  Aziz  bin  Rufai,  dari  Abu  Shalih  As-Samman,  dari  Atha  bin  Yasar, 
dia  berkata:  Aku  bertanya  Abu  Darda  %>  tentang  firman  Allah  S  “Bagi 
mereka  berita  gembira  di  dalam  kehidupan  di  f iunia .  ”  (Qs.  Yuunus  [10]: 
64).  Dia  berkata,  “Tidak  ada  orang  yang  bertanya  kepadaku  selain 
kamu,  setelah  aku  bertanya  kepada  Rasulullah  §§■,  beliau  bersabda, 
“Tidak  ada  gang  bertanya  kepadaku  selain  engkau  sejak  diturunkan,  dia 
adalah  mimpi  baik  yang  dilihat  seorang  muslim  atau  ditampakkan 
kepadanya.  ’694 
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594  Uh.  Hadits  no.  1879. 
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8181/8.  Abu  Al  Abbas  Muhamamd  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepadaku,  Abu  Isa  Muhammad  bin  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Quthaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Bakar  bin 
Mudhar  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al  Had,  dari  Abdullah  bin 
Khabbab,  dari  Abu  Said  Al  Khudri  «ffe,  menyebutkan  bahwa  dia 
mendengar  Rasulullah  ^  bersabda,  “Jika  di  antara  kalian  bermimpi 
yang  disukainya,  maka  mimpi  itu  datangnya  dari  Allah  %.  Hendaknya 
dia  mengucapkan  alhamdulilah  bersyukur  atas  mimpi  itu  dan 
menceritakan  apa  yang  ada  dalam  mimpi.  Jika  dia  melihat  yang  tidak 
disukainya,  maka  hal  itu  datang  dari  syetan.  Hendaknya  dia 
mengucapkan  a  'udzubillah,  meminta  perlindungan  dari  kejahatannya 
dan  tidak  menceritakannya  kepada  siapapun,  karena  mimpi  itu  tidak 
memberikan  mudharat.  '695 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


595  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8182/9.  Abu  An-Nadhar  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Said  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Said  bin  Ufair 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Shalih,  berkata,  “Al-Laits 
bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir 
menyebutkan  ada  orang  badui  datang  kepada  Nabi  H,  dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  bermimpi  melihat  kepalaku  putus 
dan  aku  mengikutinya.”  Kemudian  Rasulullah  0  menegurnya  dan 
bersabda,  “Janganlah  engkau  menceritakan  dengan  permainan  syetan 
yang  dalam  mimpi  yang  kau  lihat. 1696 


596  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 

Begitu  pula  dengan  hadits,  “Apabila  kalian  melihat  mimpi  yang  tidak  kalian 
sukai,  maka  hendaknyalah  meludah.  ” 
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Sanad  hadits  ini  dari  Rasulullah  H,  bahwa  beliau  bersabda, 
“Apabila  kalian  bermimpi  yang  tidak  disukai,  maka  hendaknya  meludah 
ke  sebelah  kiri.  Kemudian  tidurnya  pindah  ke  sebelah  dari  tempat 
semulanya.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8183/10.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  bin 
Mihran  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Sawwad  As-Sarhi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Haris  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Abu  Samhi  menceritakan  kepadanya,  dari  Abu 
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Haitsam,  dari  Abu  Said  Al  Khudri  %,  bahwa  Rasulullah  %  bersabda, 
“Aku  percaya  mimpi  daripada  sihir.  ’’597 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8184/11.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami,  Ja'far  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  'Ala  bin  Amir,  dari 
Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  bahwa 
Nabi  H  bersabda,  “Barangsiapa  yang  berdusta  dalam  mimpinya,  maka 
pada  Hari  Kiamat  dia  akan  dibebani  ikatan  gandum.  ’698 


597  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

598  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8185/12.  Abu  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  'Ala,  dari  Abu 
Abdurrahman  As-Sullami  dari  Ali  i$i,  bahwa  Nabi  H  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  berdusta  dengan  mimpinya  maka  dia  akan  duduk  di 
antara  dua  biji  gandum.  ”s" 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Abu  Zur'ah  menilai  Abdul  'Ala  dha  ’if  (perawi  yang  lemah)  oleh.  Abu 
Uwanah  meriwayatkan  untuk  Abdul  A’la. 

599  Lih.hadits  no.  8184. 
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8186/13.  Abu  Abdullah  bin  Ya'qub  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  dia  mengatakan:  Dia  mendengar  Abu 
Hurairah  %,  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
melihatku  dalam  mimpi,  berarti  dia  telah  melihatku.  Sesungguhnya 
syetan  tidak  akan  dapat  menyerupaiku.  "Ayahku  berkata:  Kemudian  aku 
menceritakan  kepada  Ibnu  Abbas.  Aku  berkata,  “Aku  telah  melihat 
Nabi  f§.”  Kemudian  aku  teringat  dengan  Al  Hasan  bin  Ali,  aku  melihat 
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wajahnya  mirip  Rasulullah.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Al  Hasan  bin  Ali 
memang  mirip  dengan  beliau.”600 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  lafazh  ini. 
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8187/14.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Utsman  bin 

600  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Abdurrahman  menceritakan  kepadaku,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah  uft,  menyebutkan  bahwa  Rasulullah  0  bertanya  tentang 
Waraqah.  Kemudian  Khadijah  berkata  kepada  beliau,  “Waraqah  itu 
percaya  kepadamu,  tapi  dia  meninggal  dunia  sebelum  engkau  lahir.” 
Rasulullah  0  bersabda,  “Aku  melihatnya  dalam  mimpi.  Dia  memakai 
jubah  putih.  Kalau  dia  adalah  penghuni  neraka,  maka  dia  akan 
mengenakan  baju  warna  selain  itu.  ”601 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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601  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Utsman  adalah  Al  Waqqash 
matruk  (perawi  yang  riwayatnya  ditinggalkan)  ” 
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8188/15.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya'rani 
mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al  Laits  menceritakan  kepadaku, 
dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Said  bin  Abu  Hilal,  dari  Atha,  menyebutkan 
bahwa  Jabir  bin  Abdullah  bin  Al  Anshari  %,  berkata,  “Suatu  hari 
Rasulullah  $j|  keluar  dan  datang  kepada  kami,  beliau  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  melihat  dalam  mimpi  Jibril  &  di  atas  kepalaku, 
Mikail  di  kakiku,  salah  satu  dari  mereka  berkata  kepada  yang  lain, 
“. Berikanlah  kepadanya  contoh.  Dia  berkata,  “Simaklah  pendengaran 
telingamu,  dan  pikirkanlah  akal  hatimu,  perumpamaanmu  umatmu 
seperti  raja  yang  membuat  istana,  kemudian  di  dalamnya  dia 
membangun  rumah.  Lalu  di  dalamnya  dia  membuat  ruang  makam 
Kemudian  dia  mengirim  utusannya  untuk  mengundang  orang-orang 
untuk  jamuan  makan.  Di  atara  mereka  ada  yang  menerima  undangan 
tersebut,  dan  yang  lain  meninggalkannya.  Allah  adalah  Sang  Raja.  Istana 
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itu  adalah  Islam.  Rumah  itu  adalah  surga,  dan  engkau  wahai 
Muhammad  sebagai  utusan,  orang  yang  menerimamu  akan  masuk  surga 
dan  makan  semua  yang  tersedia  di  dalamnya.  ’602 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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602  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8189/16.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu 
Al  Wazir  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris 
Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Al 
Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Al  Asya'ats  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Al  Hasart,  dari  Abu  Bakrah  menyebutkan  bahwa  nabi 
suatu  hari  bersabda,  “Siapa  di  antara  kalian  yang  bermimpi?”  Seseorang 
berkata,  “Aku  bermimpi,  seakan  timbangan  turun  dari  langit.  Kemudian 
engkau  dan  Abu  Bakar  ditimbang,  timbanganmu  lebih  berat  hingga 
miring  daripada  Abu  Bakar.  Umar  dan  Abu  Bakar  ditimbang,  ternyata 
timbangan  Abu  Bakar  lebih  berat.  Lalu  Umar  dan  Utsman  ditimbang, 
dan  Umar  lebih  berat.  Kemudian  diangkat  itu  timbangan:  Aku  melihat 
wajah  Rasulullah  0  tidak  suka.”603 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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603  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8190/17.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku,  Al  Hasan 
bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Khaththab 
Ziyad  bin  Yahya  Al  Jaisyani  menceritakan  kepada  kami,  Mas'adah  bin 
Al  Yasa'  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun,  dari  Ibnu  Sirin,  dari 
Qais  bin  Ubadah,  dia  berkata:  Aku  duduk  di  majelis  pengajian  di  masjid. 
Kemudian  ada  seorang  lelaki  datang.  Orang-orang  dalam  majelis  itu 
berkata,  “Laki-laki  ini  adalah  penghuni  surga.”  Orang  tersebut  shalat, 
dan  setelah  shalat  dia  keluar  masjid  dan  aku  mengikutinya. 

Aku  bertanya  kepadanya,  “Orang-orang  mengatakanmu  begini 
dan  begini.”  Dia  menjawab,  “Tidak  seorang  pun  pantas  berdusta  atau 
mengatakan  apa  yang  tidak  diketahuinya,  dan  aku  akan  menceritakan 
kepadamu,  mengapa  bisa  begitu.  Sesungguhnya  aku  pemah  bermimpi, 
lalu  aku  ceritakan  mimpi  itu  kepada  baginda  Rasulullah  Dalam 
mimpi  itu,  aku  melihat  seakan  sedang  berada  di  Raudhah  Khadra' 
(taman  hijau).  Lalu  beliau  menceritakan  tentang  luasnya  taman  itu  dan 
hijaunya  taman  yang  indah  itu.  Di  tengah  taman  itu  ada  tiang  terbuat 
dari  besi.  Lalu  datang  seorang  laki-laki  menghampiriku  dan  berkata, 
“Naiklah.”  Aku  menjawab,  “Aku  tidak  bisa  naik.”  Lalu  dia  membawakan 
tempat  pijakan  untukku  dari  belakang,  kemudian  dia  berkata  lagi, 
“Naiklah.” 
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Aku  menjawab,  “Aku  tidak  mampu  naik.”  Kemudian  dia 
menaikkanku  dengan  menggunakan  pakaianku.  Setelah  itu  aku  naik  dan 
sampai  ke  atas  tiang  itu.  Tiba-tiba  ada  pegangan.  Kemudian  aku  meraih 
pegangan  tersebut  dan  tali  ada  di  genggaman  tanganku!  Nabi  0 
bersabda,  “Sesungguhnya  taman  itu  adalah  taman  Islam,  tiang  itu  adalah 
tiang  agama  Islam.  Adapun  pegangan  itu  adalah  engkau  telah 
memegangnya  dengan  kokoh  dan  sekuat-kuatnya,  maka  akan  tetap  dan 
terus  dalam  Islam  sampai  engkau  meninggal  dunia.  ’604 

Sanad  Hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Jika  saja  lelaki  yang  disebutkan  itu  disebutkan  namanya,  maka 
akan  shahih  sesuai  syarat  mereka  berdua.” 
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604  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8191/18.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin-  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Isa  Muhammad  bin  Isa  At  Tirmidzi 
menceritakan  kepada  kami,  Sahi  bin  Ibrahim  Al  Bashari  menceritakan 
kepada  kami,  Mas'adah  bin  Al  Yasa  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah,  dari  Yahya  bin  Abdurrahman  bin 
Hathib,  dia  berkata:  Para  perempuan  mukmin  berkumpul  di  rumah 
Aisyah  Ummul  Mukminin  Salah  seorang  perempuan  dari  mereka 
berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  akan  diadzab  oleh  Allah  selamanya, 
karena  Rasulullah  ^  membaitku  supaya  tidak  menyekutukan  Allah 
dengan  sesuatu  apapun,  tidak  mencuri,  tidak  membunuh  anakku,  tidak 
melakukan  perbuatan  jahat  dengan  kedua  tangan  dan  kakiku,  tidak 
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berbuat  maksiat  kepada-Nya  dalam  perbuatan  baik  dan  aku  telah 
memenuhi  semua  itu.” 

Dia  (Perawi)  berkata,  kemudian  dia  kembali  ke  rumahnya.  Dia 
melihat  dalam  mimpinya,  bahwa  ada  yang  berkata,  ”Kau  bersumpah 
dan  berangan  tidak  mendapat  siksa  dari  Allah,  lalu  bagaimana  dengan 
perkataanmu  yang  tidak  bermanfaat,  dan  pencegahan  dirimu  dari  apa 
yang  tidak  dapat  melindungimu.? 

Dia  (perawi)  berkata:  Dia  pun  kembali  kepada  Aisyah  dan 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  bermimpi  dalam  tidurku,  yang  mengatakan 
kepadaku  begini  dan  begini.  Sesungguhnya  aku  memohon  ampun 
kepada  Allah  dan  bertobat  kepada-Nya.”605 
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605  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8192/19.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Mahbub 
bin  Fudhail  At-Tajir  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa, 
Abu  Isa  Muhammad  bin  Isa  bin  Surah  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami  di  Tirmidz,  Sahi  bin  Ibrahim  Al  Jarudi  menceritakan  kepada  kami, 
Mas'adah  bin  Al  Yasa'  menceritakan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  dari  Yahya  bin  Said,  Al  Anshari  dari-  Amrah,  dari  Aisyah  «$,  dia 
berkata:  Aku  bermimpi,  ada  tiga  buah  bulan  jatuh  tepat  di  kamarku. 
Lalu  aku  menceritakan  mimpi  tersebut  kepada  Abu  Bakar  saat 
Nabi  #  dimakamkan  di  rumahku  Abu  Bakar  berkata,  “Ini  adalah  salah 
satu  bulanmu,  dan  ini  bulan  yang  terbaik  dari  ketiganya.”606 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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606  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8193/20.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  dari  Hushain 
bin  Abdurrahman,  dari  .Ibnu  Abu  Laila,  dari  Abu  Ayyub  <%,  dari 
Nabi  H,  beliau  bersabda,  “Saat  aku  tidur,  aku  bermimpi  melihat 
kambing  hitam  diikuti  kambing  warna  debu.  Wahai  Abu  Bakar  tafsirkan 
mimpi  ini.  ”  Abu  Bakar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  artinya  orang  Arab 
kelak  akan  mengikutimu,  lalu  orang  Arab  diikuti  oleh  orang  asing  (selain 
Arab)  sampai  jumlah  mereka  berlimpah-limpah.”  Rasulullah  0 
bersabda,  “Demikianlah  sang  raja  mengungkapkannya  lewat  sihir.  '607 
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607  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhish. 
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8194/21.  Abu  Al  Husain  Ahmad  bin  Utsman  bin  Yahya  Al 
Bazzar  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin 
Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Hasyim  bin  Al  Qasim 
menceritakap  kepada  kami,  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Ibnu  Umar  dia 
berkata:  Nabi  §|  bersabda,  “Aku  bermimpi  melihat  banyak  kambing 
berwarna  hitam,  lalu  kambing-kambing  berwarna  putih  dimasukkan  ke 
dalam  kelompok  itu.  ”  Para  sahabat  berkata,  “Lantas  apa  penafsiran  hal 
itu  wahai  Rasulallah?”,  Beliau  bersabda,  "Orang-orang  asing  (selain 
bangsa  Arab)  masuk  ke  dalam  agama  dan  nasab  kalian."  Para  sahabat 
berkata,  “Apakah  itu  berarti  orang-orang  asing  (selain  Arab)  wahai 
Rasulullah?  Rasulullah  f||  bersabda,  “Seandainya  iman  itu 
digantungkan  di  atas  bintang  kastika,  sungguh  orang-orang  'ajam  (selain 


I  802  |  —  Al  Mustadrak 


Arab)  akan  memperolehnya  dan  dengannya  mereka  termasuk  orang 
yang  lebih  bahagia  dari  yang  lainnya.  ”608 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8195/22.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Khathmi  memberitakan,  Washil  bin 
Abdul  Ala  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Umarah  bin  Al  Qa'qa',  dari  Ibrahim, 
dari  Alqamah,  dari  Abdullah  dia  berkata,  “Dua  orang  pemuda  yang 

608  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari.” 
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mendatangi  Yusuf  ^  untuk  menafsirkan  mimpi,  keduanya  berdusta 
(berbohong).  Saat  mimpi  mereka  ditafsirkan,  keduanya  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  hanya  bermain-main,  Yusuf  berkata,  ‘Telah 
diputuskan  perkara  yang  kamu  berdua  menanyakannya  (kepadaku).  ” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  41).609 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8196/23.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Thalhah,  Asbath  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  dari 
As-Suddi,  dari  Abdurrahman  bin  Sabith,  dari  Jabir  bin  Abdullah  *%,  dia 
berkata,  “Dua  orang  pemuda  Yahudi  datang  menghadap  Nabi  0,  dan 
berkata,  “Wahai  Muhammad,  tahukah  engkau  tentang  bintang-bintang 
yang  sujud  kepada  Yusuf  dalam  mimpinya?”  Nabi  diam  sampai 
datang  Jibril  a&t  dan  memberitakan  kepada  beliau  tentang  pertanyaan 
orang  Yahudi.  Setelah  mengetahui,  Nabi  #  mendatangi  orang  Yahudi 
itu  dan  beliau  bersabda,  “  Wahai  orang  Yahudi,  demi  Allah,  jika  aku 
memberitahukan  kepada  kalian,  apakah  kalian  akan  memeluk  agama 
Islam?”  Pemuda  Yahudi  berkata,  “Iya.”  Nabi  H  bersabda,  “ Bintang - 
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bintang  itu  adalah  Hadtsan,  Ath-Thariq,  Adz-Dzabbal,  Qabis,  Al  Audan, 
Al  Faliq,  An-Nashah,  Al  Qumh,  Dzul  Kanfan,  Dzul  Fara ',  dan  Al 
Watsab  Yusuf  melihat  bintang-bintang  itu  mengelilinginya  di  cakrawala 
langit,  semuanya  bersujud  kepadanya.  Kemudian  Yusuf  menceritakan 
kepada  ayahnya.  Ayahnya  berkata,  “Sesungguhnya  perkara  ini  terpisah- 
pisah,  Allah  akan  kumpulkan  jika  Dia  berkehendak  nantinya.”610 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8197/24.  Abu  An-Nadhar  Al  Faqih  dan  Abu  Al  Hasan  Al  Anazi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muadz  bin  Najdah  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb, 
dari  Said  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  sesungguhnya  aku  melihat 


610  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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sebelas  bintang.”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  mimpi  para  nabi  adalah 
wahyu.”611 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8198/25.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Isa  At  Tirmidzi  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Hajar  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At  Taimi,  dari  Abu  Utsman 
Al  Nahdi,  dari  Salman  dia  berkata,  “Antara  mimpi  Nabi 
Yusuf  &t  dan  pentakwilan  (penafsiran)  mimpinya  itu  berjarak  empat 
puluh  tahun.”612 


611  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

612  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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8199/26.  Abdurrahman  bin  A  Hasan  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Yahya  bin  Abdullah  bin  Mahan  menceritakan 
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kepada  kami,  Muhammad  bin  Mihran  Al  Hammal  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Maghra  Ad-Dausi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Azhar  bin  Abdullah  Al  Audi  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  bin  Ajian,  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya, 
dia  berkata:  Umar  bin  Al  Khatthab  bertemu  dengan  Ali  bin  Abu 
Thalib  %.  Umar  %  berkata,  “Wahai  Abu  Al  Hasan,  seseorang  yang 
bermimpi,  terkadang  mimpi  itu  benar  dan  terkadang  salah.  Ali 
berkata,  “Iya,  aku  mendengar  Rasulullah  fH  bersabda,  “Tidaklah 
seorang  hamba  lelaki  atau  budak  perempuan  terlelap  dalam  tidurnya 
kecuali  rohnya  diangkat  ke  Arsy.  Jika  dia  tidak  terbangun  di  bawah  arsy, 
itulah  mimpi  yang  benar.  Sedangkan  jika  terbangun  di  bawah  arsy, 
itulah  mimpi  yang  salah.  ’613 
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613  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  munkar,  p 
kitab  tidak  mens/jaMkannya,  sepertinya  kecacatan  terletak  pada  Azhar.” 
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8200/27.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  Adz  Dzuhli 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu'tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Auf,  Abu  Raja' 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Samrah  bin  Jundub  dia  berkata: 
Rasulullah  %  bersabda,  “Apakah  ada  di  antara  kalian  yang  bermimpi?’’ 
Dia  berkata,  “Siapa  pun  boleh  menceritakan  mimpinya,  saat  itu  dia 
bercerita  pada  malam  hari.  “Semalam  aku  bermimpi  didatangi  dua 
malaikat.  Salah  satu  dari  mereka  duduk  di  atas  kepalaku,  dan  yang  lain 
di  kakiku.  Yang  berada  di  kakiku  berkata  kepada  yang  di  atas  kepalaku, 
"Coba  beri  perumpamaan  ini  dengan  umatnya,  maka  yang  berada  di 
atas  kepalaku  menjawab,  “Perumpamaannya  dengan  umatnya  seperti 
suatu  kaum  dalam  perjalanan.  Sesampainya  mereka  di  padang  sahara 
yang  tandus,  bekal  mereka  telah  habis  sebelum  sampai  di  sana.  Mereka 
tidak  bisa  kembali  lagi  ke  tempat  semula.  Dalam  kondisi  seperti  itu 
datang  seorang  laki-laki  kepada  mereka  membawa  ketel  dalam  hiasan 
tinta.  Dia  berkata,  “Bagaimana  pendapat  kalian,  kalau  aku  tawarkan 
lahan  penuh  rerumputan  dan  kolam  air,  apakah  kalian  akan 
mengikutiku?”  Mereka  berkata  iya.  Akhirnya  orang  tersebut  pergi 
bersama  mereka  dan  menemukan  lahan  yang  dipenuhi  rerumputan  dan 
kolam  air.  Sampai  mereka  bisa  makan  dan  minum  sampai  kenyang.  Dia 
berkata  kepada  mereka,  “Bukankan  aku  telah  mengatakan  kepada 
kalian,  jika  aku  membuatkan  kalian  lahan  penuh  tanaman  dem  kolam  air, 
kalian  akan  mengikutiku?”  Mereka  menjawab,  “Iya.  ”  Dia  berkata, 
“Sesungguhnya  dihadapan  kalian  ada  lahan  yang  lebih  subur  dari  ini  dan 
kolam  air  yang  lebih  mengeyangkan  dari  ini  semua,  maka  ikutilah  aku. 
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Sebagian  kelompok  berkata,  “Dia  benar,  demi  Allah  kami  akan 
mengikutinya.”  Kelompok  yang  lain  mengatakan,  “Kami  telah  rela 
dengan  ini,  maka  kami  berdiam  di  sini.  '614 


Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8201/28.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawih 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  Al  Asadi  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Musa  Al  Asyyab  menceritakan  kepada  kami, 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ammar  bin 
Ammar,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Aku  melihat  Nabi  H  dalam 
mimpi  seorang  yang  tidur  di  tengah  hari  sampai  rambutnya  kusut  dan 
berdebu.  Di  tangan  lelaki  itu  ada  botol  yang  berisi  darah.  Aku  bertanya 
kepada  Rasulullah  H,  “Wahai  Nabi  Allah,  apa  ini?”  Beliau  bersabda, 
“Ini  darah  Al  Husain  dan  sahabat-sahabatnya.  “Semenjak  hari  itu  aku 
mencarinya  namun  aku  tidak  pernah  mendapatinya.”  Dia  berkata, 
“Mulai  hari  itu  aku  menghitung  hari  itu.  Orang-orang  mendapatinya 
telah  terbunuh  sehari  sebelum  hari  tersebut.”615 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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615  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8202/29.  Abu  Al  Husain  Ali  bin  Abdurrahman  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Makhlad  Al  Qathawani,  dia 
berkata,  “Musa  bin  Ya'qub  Az-Zam'i  menceritakan  kepadaku,  Hasyim 
bin  Hasyim  bin  Utbah  bin  Abu  Waqaash  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Abdullah  bin  Wahb  bin  Zam '  ah,  dia  berkata:  Ummu  Salamah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  suatu  malam  Rasulullah  tidur,  tiba- 
tiba  beliau  terbangun  dan  seperti  orang  yang  sedang  bingung,  lalu  beliau 
merebahkan  diri  dan  tertidur,  kemudian  kembali  terbangun  dengan  tiba- 
tiba,  seperti  orang  yang  bingung,  lalu  beliau  tidur  kembali  dan  aku 
melihat  hal  lain,  tidak  seperti  keadaan  pertama,  beliau  tertidur  kemudian 
terbangun  dan  di  tangannya  ada  debu  berwarna  merah,  yang  lalu 
diciumnya.  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  debu  ini?”  Beliau 
bersabda,  “Jibril  &  mengabarkan  kepadaku,  ini  yang  terbunuh  di  tanah 
Irak  untuk  Al  Husain,  ”  Aku  lalu  berkata  kepada  Jibril:  Tunjukkanlah 
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kepadaku  debu  tanah  yang  dengannya  dia  terbunuh,  dan  inilah 
tanahnya.”616 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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616  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8203/30.  Abu  Sahal  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ziyad  Al 
Qaththan  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdul  Karim  bin  Al 
Haitsam  Ad-Daira’aquli  memberitakan,  Abu  Al  Yaman  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’aib  bin  Abu  Hamzah  memberitakan,  dari  Ibnu  Abu 
Husain,  dari  Nafi  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Abu  Hurairah  4|k,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Aku  bermimpi,  seakan  di  tanganku 
ada  dua  gelang  terbuat  dari  emas.  Aku  ragu  dengan  hal  itu,  kemudian 
aku  diwahyukan  untuk  menghembusnya.  Akupun  menghembusnya, 
emas  itu  pun  beterbangan.  Aku  tafskkan  keduanya  dengan  pendusta 
yang  datang  setelahku.  ”  Lalu  beliau  berkata,  “Salah  satunya  adalah 
Musailamah  petinggi  Al  Yamamah,  dan  Al  Adani  petinggi  Ansa.  ”617 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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617  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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8204/31.  Ahmad  bin  Ja'far  Al  Qathi'i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
Ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mua'wiyah  bin  Shalih,  dari  Rabi 'ah  bin 
Yazid,  dari  Watsilah  bin  Al  Asqa'  dia  berkata:  Rasulullah 
bersabda,  “Sesungguhnya  kejahatan  yang  paling  buruk  adalah  seseorang 
berdusta  dengan  kedua  matanya.  Dia  berkata,  ‘Aku  telah  melihat’, 
sedangkan  sejatinya  tidak  melihatnya  atau  dia  berbohong  kepada  kedua 
orangtuanya.  Atau  orang  itu  berkata,  'Aku  telah  mendengar’  namun 
sesungguhnya  dia  tidak  menyimaknya.  ’’618 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
tapi  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


618  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.”  •" 
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PEMBAHASAN  TENTANG 
KEDOKTERAN619 
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Adz-Dzahabi  berkata:  Bab  Kedokteran  (Tentang  Pengobatan)  telah 
berlalu,  dan  keduanya  telah  dikumpulkan. 

Aku  berkata,  “Kami  telah  menyeragamkan  penomoran  bab  kedokteran 
dengan  pembahasan  sebelumnya  pada  Awal  Jilid  IV.” 
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8205/95.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  Adh  Dhabbi 
menceritakan  kepada  kami,  Mush'ab  bin  Al  Miqdad  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Abbas 
Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Yasar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Atha  bin  As-Saib,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Abdullah  bin 
Mas'ud  iffc,  dia  berkata:  Rasulullah  fH  bersabda,  Sesungguhnya  Allah 
%  tidak  menurunkan  penyakit  kecuali  Dia  telah  menurunkan  pula 
penyembuhnya.  Orang  yang  berilmu  sudah  pasti  mengetahuinya,  dan 
orang  yang  bodoh  tidak  mengetahuinya.  ’620 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Pembahasan  ini  merupakan  hadits  Usamah  bin  Syarik  yang  telah 
dikomentari  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  mereka  menyebutkan, 
“Mereka  tidak  menemukan  perawi  hadits  dari  Usamah  bin  Syarik  selain 
Ziyad  bin  Ilaqah.” 


620  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8206/96.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub,  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ubaid  At  Thanafasi,  Mis’ar  menceritakan  kepada 
kami, 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih,  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi, 
Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi'i,  dan  Abdullah  bin  Muhammad 
Ash-Shaidalani  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata, 
“Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Al  Haris  menceritakan  kepada  kami, 
Khalad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Mis’ar  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Amr  Al  Bazzar  mengabarkan 


Al  Mustadrak  —  1  821  1 


kepadaku  di  Baghdad,  Muhammad  bin  Musa  Al  Qurasyi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Mis'ar 
bin  Kidam  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  llaqah,  dari 
Usamah  bin  Syarik  dia  berkata:  Aku  menyaksikan  Rasulullah  H  saat 
ditanya  oleh  orang-orang  Arab,  mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
apakah  kami  berdosa  dalam  hal  ini?  Apakah  kami  berdosa  dalam  hal 
ini?”  pada  sesuatu  yang  tidak  membahayakan  Rasulullah  fj|  bersabda, 
“Wahai  hamba-hamba  Allah,  sesungguhnya  Allah  meletakkan  dosa, 
kecuali  kepada  orang  yang  melakukan  tindakan  zalim  terhadap 
kehormatan  seorang  muslim.  Dialah  yang  bakal  mendapatkan  dosa  dan 
kebinasaan.  ”  Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  harus 
berobat?”  Rasulullah  H  bersabda,  “Iya.  Kalian  harus  berobat,  karena 
sesungguhnya  Allah  tidak  meletakkan  suatu  penyakit  kecuali  ada 
obatnya,  selain  satu  penyakit.  ”  Mereka  bertanya,  “Wahai  Rasul,  apakah 
penyakit  itu?”  Rasulullah  bersabda,  “Masa  tua.  ”  Mereka  berkata, 
“Apakah  yang  paling  baik  yang  diberikan  seorang  manusia?” 
Rasulullah  #  bersabda,  “Akhlak yang  baik.  ”621 

Sanad  hadits  ini  shahih. 

Diriwayatkan  oleh  10  sepuluh  perawi  muslimin  terkenal.  Mereka 
semua  tsiqah,  dari  Ziyad  bin  llaqah.  Di  antara  mereka  adalah  Mis'ar  bin 
Kidam,  sebagaimana  kami  sebutkan.  Di  antara  mereka  adalah  Malik  bin 
Mighwal  Al  Bajali. 


^  jjT  — ^v/ay *v 

621  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih." 
Diriwayatkan  oleh  sepuluh  Imam  muslimin,  dari  Ziyad. 
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8207/97.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  Al  Hafizh 

menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Shaid 

menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Abu  Al  Khanajir 
menceritakan  kepada  kami  di  Tharabulus,  orangnya  tsiqah  dan 

dipercaya,  Muhammad  bin  Mus'ab  Al  Qurqasa'i  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Malik  bin  Mighwal,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah.622 

Di  antaranya  adalah  Amr  bin  Qais  Al  Mulai: 
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622  Uh.  Hadits  no.  8206. 
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8208/98.  Abu  Bakar  Asy-Syafi'i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Harbi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  dan 
Utsman  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  putra  Abu  Syaibah, 
keduanya  berkata,  “Jarir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Amasy.”623 
Di  antara  mereka  adalah  Syu'bah  bin  Al  Hajjaj: 
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623  Hadits  no.  8208  dan  8209.  Lihat  pambahasannya  pada  hadits  no.  8206. 
Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Ta/khish,  “Abu  Al  Hasan  Ad  Daruquthni 
mengatakan  kepada  kami.” 

Telah  diriwayatkan  oleh  Ali  bin  Al  Aqmar  dan  Mujahid  dari  Usamah  bin 
Syarik. 
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8209/99.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  Al  Bashari 
menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Said  bin  Amir  menceritakan 
kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami. 

Dia  berkata,  “Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan,  Maslamah  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepada 
kami.” 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ali  Al  Muaddib  menceritakan 
kepadaku,  Abu  Al  Walid  Ath  Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah. 

Abu  Amr  Muhammad  bin  Ja'far  Az-Zahi  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  Yahya  bin  Muhammad  Al  Bakhtari  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Mu'adz  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami, 
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ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ziyad  bin  Ilaqah. 

Di  antara  mereka  adalah  Muhammad  bin  Juhadah  Al  Iyadi: 
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8210/100.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Sahi  bin  Ahmad  Al  Wasithi  memberitakan,  Abdul  Quddus 
bin  Muhammad  bin  Abdul  Kabir  bin  Syu'ab  bin  Al  Hijab  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  Al  Kilabi  menceritakan  kepada  kami, 
Imran  Al  Qatthan  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Juhadah 
menceritakan  kepada  kami. 

Di  antara  mereka  adalah  Abu  Hamzah  Muhammad  bin  Maimun 
As-Sukkari: 
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8211/101.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Abdullah  As-Sunni 
memberitakan  di  Marwa,  Abu  Muwajjah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdan  memberitakan,  Abu  Hamzah  memberitakan,  dari  Ziyad  bin 
Ilaqah. 

Di  antara  mereka  adalah  Abu  Awanah  Al  Wadhdhah: 
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8212/102.  Abu  Bakar  Asy-Syafi'i  mengabarkan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Harbi  menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  dan  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah. 

Di  antara  mereka  adalah  Sufyan  bin  Uyainah  Al  Hilali: 
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8213/103.  Abu  Bakar  bin  Ishaq,  Ali  bin  Hamsyadz  dan  Abu 
Bakar  Asy-Syafi'i  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  “Bisyr 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah.” 

Di  antara  mereka  adalah  Utsman  bin  Hakim  Al  Audi: 
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8214/104.  Abu  Ja'far  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Said  Al 
Mudzakkir  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zur'ah  Al  Imam 
menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Hakim  menceritakan  kepada 
kami,  Ziyad  bin  Ilaqah  menceritakan  kepada  kami,  Usamah  bin  Syarik 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Kami  duduk  bersama  Nabi  fjj|, 
waktu  itu  seakan-akan  di  atas  kepala  kami  ada  burung.  Tidak  ada 
seorang  pun  dari  kami  yang  berbicara,  lalu  tiba-tiba  datang  orang-orang 
badui  (Arab  pedalaman)  kepada  Rasulullah.  Mereka  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  berikanlah  kepada  kami  fatwa  pada  masalah  ini.  Ya 
Rasulullah,  berikanlah  kepada  kami  fatwa  pada  masalah  ini.” 
Rasulullah  0  bersabda,  “Wahai  orang-orang  badui.  Allah  telah 
meletakkan  dosa  kecuali  kepada  orang  yang  telah  merusak  kehormatan 
saudaranya,  itulah  orang  yang  mendapatkan  dosa  dan  kebinasaan.  ” 
Orang-orang  badui  berkata,  “Apakah  kami  harus  berobat  wahai 
Rasulullah?”  Rasulullah  %  bersabda,  “Iya.  Sesungguhnya  Allah  %  tidak 
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menurunkan  suatu  penyakit  kecuali  telah  menurunkan  kesembuhan, 
selain  satu  penyakit.  ”  Mereka  berkata,  “Penyakit  apakah  itu  wahai 
Rasulullah?”  Rasulullah  !§■  bersabda,  “Masa  tua.  ”  Mereka  berkata, 
“Siapakah  hamba-hamba  Allah  yang  paling  dicintai  Allah?” 
Rasulullah  fj|  bersabda,  “Orang yang  paling  baik  akhlaknya.  ” 

Di  antara  mereka  adalah  Syaiban  bin  Abdurrahman,  dari  Ziyad 
bin  Ilaqah. 

Di  antara  mereka  juga  adalah  Zuhair  bin  Mu'awiyah  Al  Ja'fi: 
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8215/105.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khaitsamah  Zuhair  bin  Mu'awiyah 
memberitakan,  dari  Ziyad  bin  Alaqah,  dari  Usamah  bin  Syarik. 

Di  antara  mereka  adalah  Amr  bin  Abu  Qais  Ar-Razi: 
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8216/106.  Abdushshamad  bin  Ali  bin  Mukram  Al  Bazzar 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ya'qub  bin  Yusuf  Al  Qazwini, 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Said  bin  Sabiq 
menceritakan  kepadaku,  Amr  bin  Abu  Qais  menceritakan  kepada  kami, 
Simak  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami. 

Di  antara  mereka  adalah  Muhammad  bin  Bisyr  bin  Basyir  Al 
Aslami,  orang  yang  paling  mulia  dari  orang-orang  yang  tsiqah. 

Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Al  Hasan  An-Nashr  Abadi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  lshaq  Ad- 
Dauri  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ya 'la  Al  Bashari  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami. 


Aiil  JIS  — ^  *  v/a  Y  \  V 

fji  {j*  ° 

o  s  i  'i9  t. *  0  >■  o  y  6  *  t  .<■■*£  *  .  ^ 

^ 

^  0  s  s  S  \ 


8217/107.  Al  Hakim  rahimahullah  berkata,  “Aku  dikabarkan 
dari  Sulaiman  bin  Saif  Al  Harrani,  dari  Abu  Ashim,  Muhammad  bin 
Bisyr  bin  Basyir  Al  Aslami  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin 
Ilaqah.” 
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Di  antara  mereka  adalah  Israil  bin  Yunus  As-Sabi’i: 
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8218/108.  Abu  Bakar  Asy-Syafi'i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  Al  Harbi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Raja'  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Abu  Ishaq,  lalu  dia  menyampaikan  hadits  ini. 

Al  Hakim  berkata,  “Aku  telah  sebutkan  kurang  dari  separuh 
sanad  hadits  ini.  Aku  mengikuti  apa  yang  telah  disepakati  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim  %  yang  menjadikannya  hujjah  dalam  Shahih  Al 
Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  dan  yang  tersisa  dalam  Kitabku  lebih  dari 
setengah.  Dengan  tujuan  para  penuntut  ilmu  ini  dapat  mencermatinya 
dan  meninggalkan  hadits  seperti  ini  sebagai  hadits  penguat  yang 
memiliki  banyak  perawi.  Tidak  ada  yang  bersumber  dari  seorang 
sahabat  kecuali  dari  seorang  tabi'in  yang  dapat  diterima  dan  orangnya 
tsiqah." 

Abu  Al  Hasan  bin  Umar  Al  Hafizh  rahimahullah  berkata 
kepadaku,  “Mengapa  aku  menggugurkan  hadits  Usamah  bin  Syarik  dari 
dua  Kitab?  Aku  menjawab,  “Karena  kedua  tidak  menemukan  perawi 
lain  bagi  Usamah  bin  Syarik  selain  Ziyad  bin  Ilaqah.” 
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Abu  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  dan  dia  menuliskan 
surat  kepadaku,  dia  berkata,  “Al  Bukhari  rahimahullah  telah 
meriwayatkan,  dari  Yahya  bin  Hamad,  dari  Abu  Awanah,  dari  Bayan  bin 
Bisyr,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Mirdas  Al  Aslami  ijgfc,  dari  Nabi  H, 
beliau  bersabda,  “Orang-orang  shalih  pergi  mendahului.  ’’  Dalam  hadits 
ini,  Mirdas  tidak  mempunyai  perawi  selain  Qais. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dua  hadits  ini  dari  Zahrah  bin  Ma'bad 
dari  kakeknya  Abdullah  bin  Hisyam  bin  Zahrah  dari  Nabi  Abdullah 
tidak  mempunyai  perawi  selain  Zahrah. 

Para  perawi  semuanya  sepakat  meriwayatkan  hadits  Qais  bin 
Abu  Hazim  dari  Adi  bin  Umairah  dari  Nabi  H,  “Orang yang  kami  pakai 
untuk  suatu  amal  pekerjaan.  ” 

Adi  bin  Umairah  tidak  mempunyai  perawi  selain  Qais. 

Semua  perawi  sepakat  terhadap  hadits  Majza'ah  bin  Zahir  Al 
Aslami  dari  ayahnya  dari  Nabi  H  tentang  larangan  daging  keledai  lokal. 
Zahir  tidak  mempunyai  perawi  selain  Majza'ah. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  hadits  Al  Hasan,  dari  Amr  bin 
Taghallub,  dan  Amr  tidak  mempunyai  perawi  selain  Al  Hasan. 

Dia  juga  mengeluarkan  hadits  Az-Zuhri. 

Mereka  berdua  juga  mengeluarkan  hadits  Al  Hasan  dari  Amr  bin 
Taghallub  dan  tidak  perawi  selain  dari  Al  Hasan.  Hadits  Ziyad  bin  Ilaqah 
dari  Usamah  bin  Syarik  lebih  shahih,  lebih  masyur,  dan  lebih  banyak 
perawinya  daripada  hadits-hadits  ini. 

Abu  Al  Hasan  berkata,  “Amr  bin  Al  Arqam  meriwayatkan 
kepada  kami,  dan  Mujahid  dari  Usamah  bin  Syarik.  Hadits  ini  telah 
diriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah.  Abu  Said  Al  Khudri  ^  dari 
Rasulullah  0. 

Adapun  hadits  Jabir: 
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8219/109.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan,  Ahmad  bin  Isa 
memberitakan,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Al  Haris  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abdu  Rabbih  bin  Said,  dari  Abu 
Az-Zubair,  dari  Jabir  i%,  dari  Rasulullah  ^  beliau  bersabda,  " Setiap 
penyakit  ada  obatnya.  Jadi  apabila  penyakit  itu  telah  diobati  maka 
dengan  izin  Allah  %  akan  hilang.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Adapun  hadits  Abu  Said  Al  Khudri  adalah: 
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8220/110.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nadhar  Hasyim  bin  Al  Qasim 
menceritakan  kepada  kami,  Syabib  bin  Syaibah  menceritakan  kepada 
kami,  Atha  bin  Abu  Rabah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Said  Al 
Khudri  d$t>  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Nabi  H  bersabda, 
“Sesungguhnya  Allah  tidak  menurunkan  penyakit  atau  tidak 
menciptakan  penyakit  kecuali  telah  diturunkan  atau  diciptakan  obatnya. 
Orang  yang  berilmu  mengetahui  hal  itu  dan  orang  yang  bodoh  tidak 
mengetahuinya,  kecuali  as-saam?”  Para  sahabat  bertanya,  “Wahai 
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Rasulullah,  apakah  yang  dimaksud  dengan  as  saam  itu?”  Rasulullah  # 
bersabda,  “Maut.”624 
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8221/111.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 

624  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah,  dari  Abu 
Al  Mutawakkil,  dari  Abu  Said  Al  Khudri  menyebutkan  bahwa  ada 
laki-laki  yang  mendatangi  Rasulullah  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  saudaraku  melaporkan  tentang  perutnya  yang  sakit.” 
Rasulullah  %  bersabda,  “Minumkan  dia  madu.  ”  Dia  berkata,  “Sudah 
aku  telah  meminumkannya  madu,  namun  tetap  tidak  pulih  bahkan 
semakin  terasa  sakit.”  Rasulullah  bersabda,  “Berikan  lagi  ketiga  kali 
dan  keempat  kali.  Sungguh  Allah  Maha  Benar  dan  perut  saudaramu 
telah  berdusta.  ”  Lalu  laki-laki  itu  pergi  dan  mengobati  kembali 
saudaranya.  Setelah  itu  ternyata  saudaranya  sembuh  dari 
penyakitnya.625 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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625  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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8222/112.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Hudzaifah  Musa  bin  Mas'ud  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Thahman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Atha  bin  As-Saib,  dari  Said 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %>,  dari  Nabi  f||,  beliau  bersabda, 
“Nabiyullah,  Sulaiman  M  jika  hendak  melaksanakan  shalat  dia  akan 
melihat  pohon  yang  tumbuh  dihadapannya,  dan  berkata  kepadanya, 
“Siapa  namamu?”  Pohon  itu  menjawab,  “Begini.  ”  Sulaiman  berkata, 
“Untuk  apa  kamu  di  sini?  Pohon  itu  berkata,  “Untuk  ini  dan  ini.  ”  Jika 
keberadaannya  untuk  obat,  maka  dijadikan  untuk  obat.  Tapi  apabila 
sebagai  tanaman,  maka  dia  akan  ditanam.  Suatu  hari  ketika 
Sulaiman  m  shalat,  dia  melihat  pohon  yang  tumbuh  dihadapannya,  dia 
berkata  kepada  pohon  itu?  “Siapa  namamu?”  Pohon  itu  menjawab, 
“Khamub.  Sulaiman  berkata,  “Kamu  sebagai  apa?  Pohon  itu  berkata, 
“Menghancurkan  rumah.  Sulaiman  berkata,  “Ya  Allah,  jadikan  jin-jin 
itu  mati  sampai  manusia  mengetahui  bahwa  jin  tidak  mengetahui  hal 
yang  gaib.  ” 

Rasullah  bersabda,  “Di  bawah  kaki  Sulaiman  ada  tongkat. 
Dia  mengambil  tongkat  itu  dan  dia  menopang  dirinya  dengan  tongkat.  ” 
Rasulullah  #  bersabda,  “Akhirnya  rayap  memakan  tongkatnya  tersebut, 
Sulaiman  terjatuh  tergeletak,  maka  orang-orang  mengetahui  bahwa  dia 
sudah  wafat.  Sejak' itu  manusia  mengetahui  bahwa  kalau  bangsa  jin 
mengetahui  hal  yang  gaib,  maka  mereka  tidak  akan  berada  dalam  siksa 
yang  sangat  pedih.  ”  Ibnu  Abbas  membaca  seperti  ini,  jin  berterimakasih 
kepada  rayap.  Bumi  pun  dibanjiri  air  entah  darimana  asalnya626 

Sanad  hadits  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


626  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8223/113.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Muslim  memberitakan,  Ibrahim  bin  Humaid  Ath-Thawil 
menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Abu  Al  Akhdhar  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Hakim  bin  Hizam  %,  dia 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ruqyah  yang  pemah  kami  lakukan  dan  obat 
yang  kami  minum  (untuk  menyembuhkan  penyakit  kami),  apakah  itu 
menolak  takdir  yang  telah  Allah#  gariskan?  Rasulullah#  bersabda, 
“Berobat  itulah  merupakan  takdir  Allah.  ”627 
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627  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8224/114.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Said  bin  Mas'ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan,  dari  Ar-Rukain  bin  Ar-Rabi ' ,  dari  Qais  bin  Muslim,  dari 
Thariq  bin  Syihab,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud  dia  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  “Hendaknya  kalian  meminum  susu  lembu, 
sebab  dia  memakan  setiap  pepohonan  dan  susunya  mampu 
menyebutkan  segala  penyakit.  "628 
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628  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8225/115.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan,  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Al  Ahwash, 
dari  Abdullah  dia  berkata:  Nabi  H  bersabda,  “Hendaknya  kalian 
berobat  dengan  dua  hal  yang  dapat  menyembukan  yaitu  madu  dan  Al 
Our'an.”629 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8226/116.  Abu  Bakar  bin  lshaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  bin  Harb  dan  Al  Husain  bin  Yasar  Al  Khayyath 
memberitakan,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aisyah 


629  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


I  842  1  —  Al  Mustadrak 


menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas  bin  Malik  menyebutkan  bahwa 
Rasulullah  #  bersabda,  “Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  demam, 
maka  redakahlah  dengan  air  dingin  yang  telah  didinginkan  selama  tiga 
malam.  ”630 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8227/117.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Hamid  bin  Abu  Hamid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan 


630  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.”  Dia  memiliki  hadits  pengaut  lainnya,  lalu  dia  menyebutkan  hadits  no. 
8227. 
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kepada  kami,  Al  Jarrah  bin  Adh  Dhahhak  Al  Kindi  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Kuraib  bin  Sulaim,  dari  ibunya  istri  Az-Zubair, 
berkata,  “Setiap  kali  Az-Zubair  demam,  Rasulullah  #  menyuruh  kami 
untuk  memberikannya  air,  kemudian  kami  mengusapkannya.”631 
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8228/118.  Abu  Abdullah  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami, 
Affan  menceritakan  kepada  kami,  Hamam  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mengobati 
panas  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku  telah  menahan  ini  selama 
beberapa  hari.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Apa  yang  kamu  tahan?”  Aku 
berkata,  “Demam.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  fH 


631  Uh.  Hadits  no.  8226. 
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bersabda,  “Sesungguhnya  demam  itu  dari  panasnya  Neraka  Jahannam, 
maka  dinginkanlah  dia  dengan  air.  ”632 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8229/119.  Abu  Abdurrahman  bin  Al  Wazir  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  bin 
Jundub  iffc,  menyebutkan  bahwa  Nabi  H  bersabda,  “Sesungguhnya 

632  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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demam  itu  bagian  dari  api  neraka,  maka  kalian  harus  mendinginkannya 
dengan  air.  ”633  Dia  berkata:  Rasulullah  0  jika  sedang  demam,  beliau 
mengambil  secawan  air  kemudian  membasuh  tubuhnya  dengan  air 
tersebut.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  dengan  penambahan  ini. 
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8230/120.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan,  Abdurrahman  bin 
Salamah  Ar-Razi  memberitakan,  Saif  bin  Muhammad  bin  Ukhtu 


633  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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(saudari)  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ma’mar, 
dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  dia 
berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Hendaknya  kalian  minun  hililij  (sejenis 
tumbuhan)  hitam,  sebab  dia  adalah  pepohonan  dari  surga,  rasanya  pahit 
dan  dia  obat  segala  penyakit :”634 
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8231/121.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada 


634  Dia  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Imam  Ahmad  dan  yang  lainnya  berkata, 
‘Saif  seorang  pendusta’.” 
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kami,  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Hushain,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Ubaidah  bin  Hudzaifah  menceritakan  dari  bibinya  Fathimah. 
Fathimah  berkata:  Aku  menjenguk  Rasulullah  yang  sedang  sakit,  saat  itu 
beliau  bersama  para  istri,  aku  melihat  ada  wadah  air.  Keringat  yang 
keluar  dari  tubuh  Nabi  H'  menetes  ke  cawan  tersebut  karena  panasnya 
demam.  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  Jika  saja  engkau  berdoa 
memohon  kepada  Allah,  maka  Dia  akan  menghilangkannya  darimu.” 
Rasulullah  H  bersabda,  “Sesungguhnya  orang  yang  paling  banyak 
cobaannya  adalah  para  nabi,  kemudian  orang-orang  setelah  mereka.  ”635 
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635  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhish. 
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8232/122.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawih 
menceritakan  kepadaku,  Muadz  bin  Al  Mutsanna  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Saif  bin  Miskin  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Abdullah  Al  Mas '  udi  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Al  Hasan  bin  Sa'ad,  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Mas  ud,  dari 
ayahnya,  dari  Nabi  f|,  beliau  bersabda,  “Hendaknya  kalian  minum  susu 
sapi  dan  minyaknya,  serta  jauhi  dagingnya,  karena  susu  dan  minyaknya 
adalah  obat  dan  penawar  penyakit.  Sedangkan  dagingnya  adalah 
penyakit.  ”636 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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636  Dia  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Hibban  menilai  Saif  dha’if." 
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8233/123.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Bagdah,  Yahya  bin  Hafash  bin  A z- 
Zibriqan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Ubadillah  bin  Abdul 
Majid  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja'far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Utbah  bin  Abdullah  At-Taimi,  dari 
Asma  putri  Umais  dia  berkata:  Rasulullah  bertanya  padaku,  “Apa 
yang  engkau  makan  sehingga  bisa  sakit  pemt?”  Aku  menjawab,  “ 
Syubrum  (biji-bijian  yang  menyerupai  humush).”  Rasulullah  berkata, 
“Panas,  panas.  ”  Dia  berkata,  “Kemudian  aku  memperoleh  dengan 
sana '  (jenis  tumbuhan  yang  daunnya  digunakan  untuk  obat).”  Beliau 
bersabda,  “Kalau  saja  ada  obat  yang  bisa  menyembuhkan  dari  kematian, 
maka  itu  ada  di  dalam  sana  \  ’637 
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637  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 


—  Al  Mustadrak 
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8234/124.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Maimun  Abu 
Abdullah,  dari  Zaid  bin  Arqam  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda, 
“Berobatlah  dari  sakit  pada  lambung  dengan  kayu  india  dan  minyak 
zaitun.  ”638 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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638  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8235/125.  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al  Hasan 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya'rani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  An-Nufaili 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Maslamah  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  bin  Az-Zubair  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  «§t,  bahwa  dia  menceritakan  kepadanya, 
sesungguhnya  Rasulullah#  bersabda  ketika  para  sahabat  berkata, 
Kami  khawatir  bahwa  yang  ada  pada  Rasulullah  ada  sakit  lambung.” 
Rasulullah  #  bersabda,  “Sesungguhnya  ia  dari  syetan,  dan  Allah  tidak 
akan  menguasakannya  atasku.  ’639 

Sanad  hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Telah  diriwayatkan  dari  Aisyah  dalam  riwayat  lain  dengan 
sanad  dhaif. 
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^39  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 


I  852  |  —  Al  Mustadrak 
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8236/126.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawih 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  Al  Asadi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Luhai'ah  mehceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Al  Aswad,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  «$t,  dia  berkata:  Rasulullah  wafat  karena  sakit 
pada  lambung.”640 
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640  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  tidak  shahih." 
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8237/127.  “Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al 
Madini,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  dia  berkata: 
Rasulullah  %  bersabda,  “Sesungguhnya  lambung  itu  bagian  dari 
pinggang,  apabila  digerakkan  akan  menyakitiku  pemiliknya,  maka 
obatilah  dengan  air  yang  dipanaskan  dan  madu.  ’641 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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641  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8238/128.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ali  bin  Hani  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Thawus,  dari  ayahnya, 
dari  Ibnu  Abbas  beliau,  sesungguhnya  Rasulullah  #  berbekam  dan 
memberikan  tukang  bekam  upahnya  dan  beliau  menggunakan  obat.”642 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan’  Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya  dengan  penambahan  kata-kata  ini. 


'J  £  J  -m/ Avr^ 

os  J  o  ^  s  *  &&  A  o  *  &  s  >  f'?  f  0  i 


0  X  O,-^  ..  f0^  «/  >  J  O  >  .  ^  .  Jfi  S  *.  *, 

C JJl  iu>  C 

✓  s* 

J  (Ji  ^  ^  !  Jli  C<UP  J  ji^>r 

y  s  ~  *  ' 

&  N  '  Ji  s  o  y  '  '  ,  * ,  y  o'  s  ^ s  \ 

0^  C<0Jl  J  y-»  j  aJ^  ^  ^ 


642  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  I  855  I 


£  *  '  0  t  S  *  t  S  0  O  S  '  '  '  *  Ji°  's  6 

(3 j* ^  :  JlS  cojwLJl  aj  IJLi 
1  u-j'/j  UJ? 


M ’ 


8239/129.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan,  Yahya  bin  Abdul 
Hamid  menceritakan  kepadaku,  Hamad  bin  Syu'aib  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  dia  berkata,  “Datang 
seorang  perempuan  menghadap  Rasulullah  fjj|,  dia  berkata,  “Ya 
Rasulullah,  sesungguhnya  anakku  ini  ada  penyakit  di  bagian 
tenggorokan.”  .Rasulullah  ||  bersabda,  “Janganlah  engkau  buat 
tenggorokan  anak  laki-lakimu  terbakar,  tapi  berikanlah  kayu  india  dan  al 
warsu  (jenis  tumbuhan)  dan  obati  dengan  itu.  ”643 . 
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643  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hammad  dan  Yahya  dha’if 
(perawi  yang  lemah).” 
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8240/130.  Abu  Amr  Utsman  bin  Abdullah  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdurrahman  bin  Muhammad 
bin  Manshur  Al  Haritsi  menceritakan  kepada  kami,  Mu'adz  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  dari 
Qatadah,  dari  Abu  Abdullah  Al  Bahrani,  dari  Zaid  bin  Arqam^,  dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  ||  mengoleskan  minyak  zaitun  dan  al 
warsu  (jenis  tumbuhan)  untuk  mengobati  gangguan  pada  perut.” 

Qatadah  berkata,  “Beliau  mengoleskannya  dari  samping  yang 
dirasakan  sakit.”644 

Sanad  hadits  ini  agung,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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644  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8241/131.  Abu  Nashr  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  bin  An-Nadhar  Al 
Harasyi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  memberitakan,  dari  Al'Amasy,  dari  Abu 
Sufyan,  dari  Jabir  dia  berkata:  Rasulullah  ^  mendatangi  Aisyah 
waktu  itu  Aisyah  bersama  seorang  perempuan,  dia  memiliki  seorang 
anak  kecil  yang  mengalir  darah  dari  kedua  rongga  hidungnya.”  Nabi 
bersabda,  ‘Ada  apa  dengan  anak  ini?”  Mereka  berkata,  “Dia  sakit  pada 
tenggorokannya.”  Rasulullah  $  bersabda,  “Janganlah  sampai  kalian 
membunuh  anak  kalian  (dengan  memberikan  sembarang  obat)  ketika 
seorang  perempuan  bersama  anaknya  yang  sakit,  hendaknya  kalian 
memberikannya  kayu  india,  remat-remat  dia  dengan  air,  kemudian 
oleskan  kepadanya.  "Kemudian  Rasulullah  §|  menyuruh  Aisyah  «$,  dan 
Aisyah  ^  langsung  melaksanakan,  hingga  akhirnya  anak  itu  sembuh.645 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


645  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 


—  Al  Mustadrak 
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8242/132.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhamamd  bin  Yahya  Adz 
Dzuhli  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  Al  Musyma'il 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Muslim  Al  Muzani  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rafi'  bin  Amr  Al  Muzani  % 
berkata,  saat  itu  aku  seorang  maula  yang  masih  membujang  “Aku 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “Pohon  itu,  dan  kurma  'ajwah 
adalah  dari  surga.  ”646 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


646  Hadits  ini  banyak  diriwayatkan.  Rujuk  ke  daftar  isi. 
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8243/133.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ismail  Al  Ju'fi  menceritakan  kepada  kami,  Qais 
bin  Hafash  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Thalib  bin  Hujair 
menceritakan  kepada  kami,  Hudzah  bin  Abdullah  menceritakan 
kepadaku,  dari  kakeknya  Mazidah,  dia  berkata:  Saat  kami  mendatangi 


!  860  |  —  Al  Mustadrak 


Nabi  H,  mereka  sedang  menyuguhkan  kurma  untuk  Nabi  f||.  Kemudian 
orang-orang  memakan  kurma  tersebut.  Sehingga  kurma  itu  dinamai 
dengan  nama-nama  mereka.  Mereka  mengatakan,  “Wahai  Rasulullah, 
Kami  tidak  mengetahui  banyak  nama-nama  kurma  selain  darimu.”  Lalu 
dikatakan  kepada  seseorang,  “Kami  diberi  makan  kurma  ini  dari  orang 
yang  rumahnya  dekat.”  Rasulullah  bersabda,  “Kurma  ini  namanya  Al 
Bumi,  ini  kurma  terbaik  kalian,  dan  dapat  mengobati  segala  macam 
penyakit.  ”647 
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647  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Aku  berkata,  “  Thalib  bin  Hujair,  Al-Hafizh  Abu  Al  Hasan  bin  Al-QAththan 
berkata,  menurutku  dia  dha’if,  bukan  Hasan.”  Abu  Al  Hasan  membenarkannya 
setelah  Adz-Dzahabi  menyebutkan  haditsnya.  {Al Mizan  2/323). 
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8244/134.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  dan,  Ali  bin 
Abdullah  Al  Aththar  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  keduanya 
berkata:  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Muhammad  bin  Al  Muaddib  menceritakan  kepada  kami, 
Fulaih  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub  bin 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abu  Sha’sha’ah,  dari  Ya'qub  bin  Abu 
Ya'qub,  dari  Ibu  Al  Mundzir  Al  Adawiyah  dia  berkata:  Rasulullah  # 
datang  ke  rumahku,  dan  bersamanya  Ali  yang  orangnya  pengertian.  Dia 
berkata,  Wahai  Rasulullah,  kami  memiliki  beberapa  tandan  kurma  yang 
belum  matang.”  Rasulullah  H  berdiri,  beliau  makan  dan  kemudian  Ali 
juga  ikut  berdiri,  maka  Nabi  iH  bersabda,  “Pelan-pelanlah  wahai  Ali, 
sesungguhnya  engkau  baru  saja  sembuh.”  Ali  duduk,  kemudian  aku 
memasak  silaq  (sejenis  tumbuhan)  dan  gandum,  Nabi  ||  bersabda, 
‘‘Minumlah  ini,  wahai  Ali?”648 

Sanad  hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


648  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


[862  |  —  Al  Mustadrak 
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8244/135.  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  mengabarkan 
kepada  kami,  Yusuf  bin  Ya’qub  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al  Muqaddami  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, dari  Aiman  bin  Nabil 
dari  Fatimah  binti  Al  Mudzir,  dari  Ummi  Kultsum  dari  Aisyah  «$&,  dari 
Nabi  |§r,  beliau  bersabda:  Hendaklah  kalian  memakan  Al  Baghidh  Al 
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Nafi’649:  yaitu  Talbinah650,  demi  jiwa  Muhammad  yang  berada  dalam 
genggaman-Nya,  dia  mampu  membersihkan  perut  salah  seorang  dari 
kalian  seperti  menghapus  kotoran  dari  muka  kalian  dengan  air.” 

Aisyah  berkata,  “Nabi  H  selalu  menaruh  periuk  yang  terbuat 
dari  batu  di  atas  api,  jika  ada  salah  satu  keluarganya  sakit,  maka  dia 
diberikan  minum  darinya,  hingga  datang  dari  ujung  baik  mati  atau 
hidup.”651 

Sanad  hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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649  Albaghidh  An-Nafi\  kata  Albaghldh  berarti  hal  yang  tidak  disukai,  sedang 
An-Nafi’  berarti  hai  yang  memiliki  manfaat,  dia  disebut  Albaghidh  karena  ia  sangat 
tidak  disukai  oleh  orang  yang  sakit  dan  memiliki  banyak  manfaat,  layaknya  obat- 
obatan  lainnya. 

650  Talbinah  adalah  bubur  kental  yang  terbuat  dari  tepung,  warnanya  putih 
seperti  susu 

651  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari.” 


I  864  |  —  Al  Mustadrak 


J  £*-3  V3  (3^-'  :  VJ  5^0  ^3  f-kj 

:J15  VI 

8246/136.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan,  Ghassan  bin  Malik 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu  Al  Mawal 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  bin  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Abu  Rafi' 
menceritakan  kepadaku,  dari  neneknya  Salma,  maula  Rasulullah  H,  dia 
berkata:  Tidak  ada  seorang  lelaki  yang  datang  mengadu  kepada 
Rasulullah  0  sakit  di  bagian  kepalanya,  kecuali  Rasulullah  %  akan 
mengatakan  kepadanya,  “Berbekamlah.  ”  Tidak  ada  yang  sakit  di 
kakinya,  kecuali  Rasulullah  akan  berkata  kepadanya,  “Catlah652 
kedua  kakimu  (dengan  pohonn  inai).  '653 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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652  Mengecatnya  dengan  Alhina’,  yaitu  tanaman  yang  biasa  dipakai  seorang 
wanita  untuk  mengecat  tangan  dan  kaki 

653  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  “Riwayat  ini  telah  berlalu.” 
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8247/137.  Ahmad  bin  Ya'qub  Ats-Tsaqafi  mengabarkan 
kepadaku,  Yusuf  bin  Ya'qub  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ar-Rabi'  Az-Zahrani  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Anas  bin  Sirin,  dari  Anas  bin  Malik  %>,  menyebutkan  bahwa 
Nabi  #  memberi  resep  mengatasi  irqunnasaa  (keringat  yang  keluar  dari 
pangkal  paha  dan  meresap  ke  dalamnya),  dengan  mengambil  lemak 
domba  pada  bagian  buntutnya  yang  tidak  besar  tidak  pula  kecil  tapi 
sedang,  lalu  diaduk  dibuat  sup,  kemudian  membaginya  menjadi  tiga 
bagian  untuk  diminum  setiap  hari  satu  bagian.654 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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654  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8248/138,  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Nu'aim  dan  Ibnu  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  “Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Khutsaim,  dari 
Said  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah 
bersabda,  “Sesungguhnya  celak  kalian  yang  bagus  adalah  yang  jenis 
celak  al  itsmid  (yang  mengandung  antimodium),  karena  dia  dapat 
menerangi  mata  dan  menumbuhkan  bulu.”655 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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655  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  'Hadits  ini  shahih." 
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8249/139.  Abu  Aun  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Mahan  Al 
Jazzar  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah  di  atas  bukit  Shafa  semoga 
dijaga  oleh  Allah  %,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abbad  bin  Manshur,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  i%,,  dia  berkata:  Rasulullah  fj^  menggunakan  celak  sebanyak  tiga 
kali  sebelum  tidur  pada  malam  hari.”656 
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656  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Hakim  berkata,  “Abbad 
tidak  mengatakan  hadits  ini  dijadikan  hujjah.” 

Aku  berkata,  “Tidak  bisa  dijadikan  hujjah.” 


[  868  |  —  Al  Mustadrak 
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8250/140.  Abu  Hafsh  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami  di  Bukhara,  Shalih  Muhammad  Al  Hafizh  memberitakan, 
Abdurrahman  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  An- 
Nu'man  menceritakan  kepada  kami,  Manshur  bin  Abdurrahman  Al 
Hajabi  menceritakan  kepada  kami,  dari  ibunya,  dari  Asma'  binti  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  <&,,  dia  berkata:  Di  leherku  tumbuh  bisul.”  Kemudian 
hal  itu  disampaikan  kepada  Nabi  beliau  bersabda,  “Pecahkanlah 
bisulmu,  jangan  biarkan  dia  makan  daging  dan  menyedot  darahmu.  ’^57 
Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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657  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Taikhish. 
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8250/140  A.  dari  Qatadah  bin  An-Nu'man  diriwayatkan 
secara  marfu',  “Jika  Allah  mencintai  hamba-Nya,  maka  Dia  akan 
menjaganya  di  dunia,  sebagaimana  kalian  menjaga  diri  ketika  sakit  cacar 
air.  ”658 

Sanad  hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 
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658  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari.” 


I  870  |  —  Al  Mustadrak 
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8251/141.  Abdullah  bin  Ja'far  Al  Farisi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ya'qub  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  lshaq  bin 
Muhammad  Al  Farwi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja'far 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Umarah  bin  Ghaziyah,  dari  ayahnya, 
dan  Aisyah  «ft,  dia  berkata,  “Suatu  hari  aku  sakit.  Keluargaku  melarang 
aku  dari  segala  sesuatu  sampai  pada  air,  Sampai  satu  malam  aku 
kehausan  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  menemaniku.  Aku  melihat 
ada  sebuah  geribah  yang  terbuat  dari  kulit  tergantung,  aku  pun 
meminumnya.  Setelah  meminum,  aku  pun  berdiri  dan  ternyata  aku  telah 
sembuh.  Dari  kejadian  itu,  aku  mengetahui  minuman  itu  membuat 
badanku  merasa  sehat.”  Dia  (perawi)  berkata,  “Waktu  itu  Aisyah 
berkata,  ‘Janganlah  kalian  melarang  sesuatu  dari  orang  sakit’.”659 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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659  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8252/142.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan,  Ahmad  bin  Isa 
memberitakan,  Abduliah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami. 

Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Bukair 
menceritakan  kepadanya,  sesungguhnya  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah 
bercerita  kepadanya,  bahwa  Jabir  bin  Abduliah  #,  pernah  menjenguk  Al 
Muqanna,  dia  berkata  kepadanya,  “Aku  tidak  akan  pulang  sampai  dia 
dibekam.  Sesungguhnya  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda, 
" Sesungguhnya  dalam  bekam  itu  ada  penyembuhan.  ’660 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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660  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 


1872  I  —  Al  Mustadrak 
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8253/143.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  di  Marwa 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Qanthari 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  dia  berkata,  “Abu  Qilabah 
Abdul  Malik  bin  Muhammad  Al  Raqasyi  menceritakan  kepada  kami.” 

Ahmad  bin  lshaq  Al  Faqih  dan  Ismail  bin  Nujaid  As-Sullami 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Abu  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Abbad  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  menyebutkan  bahwa  sesungguhnya  Nabi  #  bersabda, 
"Tidaklah  aku  lewat  dari  satu  malaikat  ke  malaikat  lainnya,  kecuali 
semuanya  menyuruh  aku  untuk  berbekam.  ”661 


661  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  tidak  shahih.” 
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8254/144.  Ahmad  bin  Ya'qub  Ats-Tsaqafi  menceritakan 
kepada  kami,  Yusuf  bin  Ya'qub  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Manshur  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  menyebutkan 
sesungguhnya  Nabi  H  berbekam  dengan  tujuh  belas,  sembilan  belas 
dan  dua  puluh  satu  bekaman.662 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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662  Lih.hadits  no.  8253. 


—  Al  Mustadrak 
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8255/145.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Umar  bin  Hafsh  bin  Umar  As-Sadusi  memberitakan, 


Al  Mustadrak  —  I  875  1 


Abdul  Malik  bin  Abdu  Rabbih  At  Tha'i  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ali  Utsman  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Juhadah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Nafi  dia  berkata,  “Ibnu  Umar 
berkata  kepadaku:  Wahai  Nafi,  sesungguhnya  darah  membuatku  tidak 
sehat,  maka  carikanlah  orang  yang  bisa  membekamku,  jika  bisa 
saudaramu  atau  yang  sebaya  denganmu,  jangan  yang  sudah  tua,  tidak 
pula  anak  kecil.  Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  %  bersabda, 
“Bekam  itu  lebih  baik  dari  pada  ruqyah,  karena  dalam  berbekam  ada 
keberkahan  dan  penyembuhan,  mampu  menguatkan  akal,  membuat 
hafalan  orang  (yang  telah  hafal)  menjadi  lebih  kuat.  Oleh  karena  itu 
berbekamlah  kalian  dengan  keberkahan  Allah  Ta  'ala  pada  hari  Kamis, 
jauhi  hari  Jum  'at,  Sabtu  serta  Ahad.  Berbekamlah  pada  hari  Senin  dan 
Selasa,  sebab  pada  hari  itu  Allah  mengangkat  cobaan-Nya  dari  Ayyub, 
serta  tidak  ada  penyakit  kusta  dan  lepra  kecuali  hari  Rabu  dan  malam 
Rabu.  Adapun  Ayyub,  diuji  dengan  penyakit  itu  di  hari  Rabu.  ”663 

Semua  perawi  hadits  ini  tsiqah,  selain  Utsman  bin  Ja'far.  Aku 
tidak  mengetahui  kondisi  al  Jarh  wa  At-Ta’dilbagi  dirinya. 
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663  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  hadits  ini  telah  pemah  dibahas 
sebelumnya,  perawinya  wahin  (orang  yang  banyak  menduga-duga).” 


1  876  |  —  Al  Mustadrak 


8256/146.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Muslim  memberitakan,  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sulaiman 
bin  Arqam,  dari  As-Suddi,  dari  Said  bin  Al  Musayyab,  bahwa 
Rasulullah  bersabda,  “Barangsiapa  yang  berbekam  pada  hari  Rabu 
dan  hari  Sabtu,  lalu  mendapatkan  suatu  penyakit,  maka  janganlah  dia 
mencela  kecuali  dirinya.664 
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664  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  ‘Sulaiman  bin  Arqam  mabuk 
(perawi  yang  riwayatnya  ditinggalkan). 
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8256/146.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Dinar  Al 
Adi  mengabarkan  kepada  kami,  Asad  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari 
Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  %,  bahwa  Abu  Hind  membekam 
Nabi  #  karena  sakit  yang  dideritanya  beliau  bersabda,  “Pengobatan 
yang  baik  bagi  suatu  penyakit  yang  kalian  derita,  itulah  berbekam.  ’665 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  meriwayatkannya.  v 
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665  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Muslim.” 


1  878  |  —  Al  Mustadrak 


C  I  _}JUo  j  ‘ .A  jj  jjjl  pju 

:uU\  tiofJ'j 


8258/148.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya'qub  Asy-Syaibani, 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  "Pengobatan  yang  baik  adalah 
berbekam,  dia  dapat  menghilangkan  darah  kotor,  mencerahkan 
penglihatan,  dan  meringankan  tulang  belakang.  ”666 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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666  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  tidak  shahih 
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8259/149.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Asy-Sya'rani,  Muhammad  bin 
Muhammad  bin  Raja'  Al  Isfarayini,  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  “Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  'Alla  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada 
kami,  pamanku  Al  Walid  bin  Abdurrahman  bin  Auf  menceritakan 
kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Rasulullah 
bersabda,  “Janganlah  orang  yang  sakit  dibenci  karena  enggan  makan 
dan  minum,  karena  sesungguhnya  Allah  Ta  'alalah  yang  memberinya 
makan  dan  minum. 1,667 

Sanad  hadits  ini  shahih,  dan  semua  perawinya  adalah  orang- 
orang  Madinah,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
Kami  memiliki  riwayat  lain  dari  hadits  Malik  dari  Nafi  yang  diriwayatkan 
sendiri  oleh  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Walid  Al  Yasykuri. 
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667  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Para 
perawinya  orang  Madinah.” 
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8260/150.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu'aim 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah 
melarang  obat  yang  tidak  baik.  ’’668 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Obat  yang  tidak  baik 
adalah  khamer  (minuman  keras),  tanpa  diragukan  lagi. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  telah  bersepakat  atas  hadits  At  Tsauri 
dan  Syu'bah  dari  Mansur,  dari  Abu  Wail,  dari  Abdullah,  bahwa  Allah 
Ta'ala  tidak  menjadikan  obat  kalian  dari  sesuatu  yang  diharamkan-Nya. 

Diriwayatkan  pula  oleh  Muslim  sendiri  hadits  Syu'bah,  dari 
Simak  bin  Harb,  dari  Alqamah  bin  Wail,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  $|, 
beliau  bersabda,  “Itu  bukanlah  obat  tapi  mewpakan  penyakit.  ” 


668  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim,  dan  mereka  berdua  bersepakat  atas  hadits  Ibnu  Mas'ud  yang 
menyebutkan  bahwa,  “Allah  H  tidak  menciptakan  penyembuhan  atau  obat 
penyakit  dari  sesuatu  yang  diharamkan.”  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
dari  hadits  Wail  dari  Nabi  #,  itu  bukanlah  obat,  akan  tapi  penyakit.” 
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8261/151.  Amr  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Amr  bin  Hafsh  As-Sadusi  menceritakan 
kepada  kami,  Ashim  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi'b 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Khalid,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Abdurrahman  bin  Utsman  At  Taimi,  dia  berkata: 
Seorang  tabib  (dokter)  menyebutkan  suatu  obat  kepada  Rasulullah  0." 

Dia  menyebutkan  kodok  sebagai  (kodok)  salah  satu  obat, 
kemudian  Nabi  0  melarang  untuk  membunuhnya.669 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 


669  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Hadits  Al  Laits  bin  Abu  Salim  rahimahullah  terpaksa 
diriwayatkan  sebab  adanya  keterpaksaan  atau  hal  yang  darurat  untuk 
meriwayatkannya. 
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8262/152.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Yunus  Al  Qurasyi  memberitakan,  Bisyr  bin  Hujr 
As-Sami  menceritakan  kepada  kami,  Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Laits,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Al  Abbas,  Dari 
Aisyah  «$t  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Tidak  seorangpun  kecuali 
di  atas  kepalanya  ada  urat  saraf  penyakit  lepra.  Jika  dia  menggelora 
maka  Allah  membuatnya  pilek.  Jangan  kalian  mengobati.  ’’670 


670  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sepertinya  maudhu 
(hadits  palsu),  sebab  Al  Kadimi  tertuduh  (sebagai  orang  yang  sering  memalsukan 
hadits).” 
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8263/153.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Asayyari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Muwajjah  memberitakan, 
Abdan  memberitakan,  Abdullah  memberitakan,  Abdul  Hamid  bin  Shaifi 
bin  Abdullah  bin  Shuhaib  mengabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  sesungguhnya  Shuhaib  berkata:  Aku  menghadap  kepada 
Nabi  #,  dan  di  tangan  beliau  ada  kurma  dan  roti,  beliau  bersabda, 
“Ambil  dan  makanlah.  ’’  Aku  pun  mengambil  kurma  itu,  lalu  beliau 
bersabda,  “Kamu  makan  kurma,  sedangkan  gigimu  sedang  sakit.  ”  Lalu 
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aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  makan  dari  sisi  satunya.” 
Rasululah  0  pun  tersenyum.671 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8264/154.  As-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan,  Ammar  bin  Harun 
memberitakan,  Muhammad  bin  Ziyad  At  Thahhan  menceritakan  kepada 
kami,  Maimun  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al 
Abbas  %,  ia  berkata,  Rasulullah  0  bersabda,  “Janganlah  kalian  duduk 


671  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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dibawah  terik  matahari,  karena  dapat  merusak  pakaian,  membuat  udara 
tidak  enak,  dan  menampakkan  penyakit  yang  tertutupi. 1,672 
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8265/155.  Abu  Bakar  bin  lshaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  memberitakan,  Ubaidullah  bin 
Muhammad  Al  Ourasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Hammad  bin  Imran  bin  Musa  bin  Thalhah  menceritakan  kepada  kami, 
Thalhah  bin  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Kakeknya  Thalhah  bin  Ubaidillah  <&  dia  berkata:  Aku 
mendatangi  Rasulullah  dan  di  tangannya  ada  buah  guince,  lalu  beliau 


677,  Adz-Dzahabi  berkata  dafem  At-Taikhish,  “ini  yang  merupakan  hadits 
paku  yang  dibuat  deh  Ath  Thahhan." 
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memberikan  buah  itu  kepadaku,  beliau  bersabda,  “Makanlah  wahai  Abu 
Muhammad,  karena  buah  itu  akan  membuat  nyaman  jantungmu.  ”673 


673  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8266/1.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih,  dan  Asy- 
Syaikh  Abu  Hasan  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa  Al  Asadi  memberitakan,  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abdu 
Rabbih  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Amrah  binti 
Abdurrahman,  dari  Aisyah  «§&,  bahwa  Rasulullah  di  saat  ada  orang 
yang  mengadukan  sesuatu  yang  dialami,  luka  atau  sakit,  maka  Nabi  ^ 
bersabda  seraya  mengangkat  jari-jemarinya  seperti  ini,  lalu 
menempatkan  jari  telunjuknya  di  tanah  kemudian  mengangkatnya  dan 
mengatakan,  “Dengan  nama  Allah  dan  tanah  bumi  ini  dan  dengan  air 
liur  sebagian  kami  semoga  orang  yang  sakit  dari  kami  dapat 
disembuhkan  dengan  izin  Rabb  kami.  ”674 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  berdasarkan  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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674  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8267/2.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  Ma’bad  bin  Khalid 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Syaddad  menceritakan  dari  Aisyah  «$,  dia  berkata,  “Aku  diperintahkan 
Rasulullah  untuk  meruqyah  ‘mata’  (sihir).675 

Sanad  haditst  ini  shahih  berdasarkan  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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675  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhlsh,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8268/3.  Abu  Al  Fadl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  ‘Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada 
kami,  Zayid  bin  Hubab  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Bakar  bin  Ja’far  Al  Qathai’i 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Ahmad  bin 
Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Zayid  bin  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Tsabit 
bin  Tsauban  menceritakan  kepada  kami,  dari  Umair  bin  Hani 
sesungguhnya  dia  mendengar  Junadah  bin  Abi  Umayyah  Al  Kindi 
berkata:  Aku  mendengar  Ubadah  bin  Shamit  menceritakan,  dari 
Rasulullah  0,  “Sesungguhnya  Jibril  §&t  mendatangi  beliau,  saat  beliau 
panas,  dia  berkata,  “Dengan  nama  Allah,  aku  merukyahmu  dari  segala 
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sesuatu  yang  menyakitimu,  dari  setiap  kedengkian  dan  pendengki  serta 
dari  segala  gangguan,  dan  nama  Aliahlah  yang  menyembuhkanmu.”676 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  berdasarkan  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 


*  p  .  .-i.  ■"  *  •  * . *  * 

^  a,  ~J  tl  *  l'  *  0  ,0  '  4  S>  II  f 

5^  cL5^if  ^  ^ 

S-**'  ^  (^»-  ‘  J>.  cy^}> 

-  >1-  p  *  , 

^  L5^  LS^  C4JLP  Aiil 

^  d)}  <5)1  Ij  :  Jlii  C^!>f 

4j  dljli  4j  *(Jl5  L«j 

°\'  ^<(  f'  &  l'.  &  s'  #/  /  /  #/  J//  /  ^ 

4i)l  ^L/J  0^jx3  4j Jj 

CfLr^  ® JJ^  C->IjT  AstJLLj 


**7®  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8269/4.  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-  Tsaqafi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yusuf  bin  Ya’qub  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abi  Bakr  Al  Muqaddami  menceritakan  kepadaku,  dari 
Abi  Janab,  dari  Abdullah  bin  Isya,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  Abai 
bin  Ka’ab  %,  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Saat  aku  bersama 
Rasulullah  0,.  datanglah  seorang  badui  (Arab  pedalaman)  dan  berkata, 
“Wahai  Nabi  .Allah,  sesungguhnya  aku  mempunyai  saudara' yang 
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sedang  sakit.  Rasulullah  %  bertanya,  “Sakit  apa  dia?”  Dia  berkata,  “Dia 
sepertinya  gila.”  Rasulullah  f§  bersabda,  “Bawa  dia  kemari.  ” 

Kemudian  si  sakit  dibawa  kepada  Rasulullah,  dan  dia 
dibaringkan  dihadapan  Rasulullah  fj|.  Lalu  beliau  berta'awudz, 
membaca  Al  Faatihah,  dan  empat  ayat  terakhir  dari  surah  Al  Baqarah, 
dua  ayat  ini;  “Dan  Tuhanmu  adalah  Tuhan  yang  Maha  Esa;  tidak  ada 
tuhan  melainkan  Dia  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs. 
Al  Baqarah[2]:  163),  ayat  kursi,  satu  ayat  dari  surah  Aali  ‘Imran  “Allah 
menyatakan  bahwa  tidak  ada  Tuhan  melainkan  Dia  (yang  berhak 
disembah)  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  18),  satu  ayat  surah  Al  A’raaf, 
“Sesungguhnya  Tuhan  kamu  ialah  Allah  yang  telah  menciptakan  langit 
dan  bumi.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  54),  akhir  surah  Al  Mu’minuun,  “Maka 
Maha  Tinggi  Allah,  Raja  yang  sebenarnya;  tidak  ada  Tuhan  selain  Dia, 
Tuhan  (yang  mempunyai)  'Arsy  yang  mulia.  ”  (Qs.  Al  Mu’minuun[23]: 
116),  satu  ayat  surah  Al  Jin,  “Dan  bahwa  Maha  Tinggi  kebesaran  Tuhan 
Kami,  Dia  tidak  beristri  dan  tidak  (pula)  beranak.  ”  (Qs.  Al  Jin  [72]:  3), 
sepuluh  ayat  akhir  surah  Ash-Shaffaat,  tiga  ayat  terahir  surah  Al  Hasyr, 
surah  Al  Ikhlas,  dan  dua  surah  Al  Mu'awidzatain  (Qul  'audzu  birabbil 
falaq  dan  qul  a  'udzu  birabbinnaas).  Akhirnya  laki-laki  yang  sakit  itu 
berdiri  dan  pulih  tanpa  merasakan  sakit  apa  pun  lagi.677 

Al  Bukhari  dan  Muslim  menjadikan  riwayat  ini  sebagai  hujjah 
dari  silsilah  perawi  terakhir  selain  Abu  Janab  Al  Kalbi. 

Hadits  banyak  dihafal  dan  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


677  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ad  Daarulquthni  menilai  Abu 
Janab  Al  Kalbi  dha  ’if  (perawi  yang  lemah)  dan  hadits  ini  munkar  (hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  periwayat  yang  tidak  tsiqah  [dha%,  yang  bertentangan  dengan 
periwayat  yang  tsigah)” 
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8270/5.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  As-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Adz 
Dzahali  menceritakan  kepada  kami,  Masaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin 
Hakim  menceritakan  kepadaku,  nenekku  Ar-Rabab  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sahi  bin  Hunaif  berkata,  “Suatu 
hari  kami  melewati  saluran  air,  lalu  aku  mandi  di  sana.  Setelah  tiba-tiba 
badanku  panas,  maka  melaporkannya  kepada  Rasulullah 


Al  Mustadrak  —  I  895  1 


Rasulullah  H  pun  bersabda,  “Suruhlah  Abu  Tsabit  berta  'awudz.  ” 
akupun  berkata,  “Wahai  tuanku,  bukanlah  rukyah  lebih 
baik?,  ” Rasulullah  H  bersabda,  Tidaklah  rukyah  itu  dilakukan  kecuali 
pada  sakit  jiwa,  atau  sakit  panas,  atau  gigitan  ular”678 

Sanad  Hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8271/6.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan,  Muhammad  bin  Sa’id  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  memberitakan,  dari 
Abbas  bin  Dzarih,  dari  Amir  bin  Anas,  dia  meriwayatkannya  secara 
marfu  \  dia  berkata,  “Tidaklah  dirukyah  kecuali  dari  mata  (sihir),  demam 
panas,  atau  darah  yang  tidak  mengalir.”679 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


678  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih.” 

679  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8272/7.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Quthaibah  memberitakan,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Yusuf  bin  Athiyyah  memberitakan,  dia  berkata:  Ketika  aku  duduk 
dengan  Yazid  Ar-Raqasyi,  aku  dengar  dia  berkata,  Anas  bin  Malik  % 
menceritakan  kepadaku,  “Sesungguhnya  Rasulullah  jika  terkena  sakit 
mata,  atau  menimpa  salah  satu  dari  keluarga  dan  sahabat-sahabatnya, 
maka  beliau  membaca  doa,  “Ya  Allah,  berikanlah  aku  kenikmatan  pada 
penglihatanku,  jadikan  dia  sebagai  kebaikan  untukku  dan  tunjukkan 
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pada  musuhku  akan  pembalasanku,  serta  tolonglah  aku  dari  orang  yang 
telah  menzhalimiku.  "68° 
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8273/8.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Muhammad  bin  Ziyad  memberitakan,  Muhammad  bin  Ismail 
Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami,  Thalaq  bin  Ghannam  menceritakan 
kepada  kami,  Syaiban  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Ishaq,  dari 
Habbah,  dari  Ali  dia  berkata:  Barangsiapa  berkata  saat  mendengar 
orang  yang  bersin,  lalu  mengucapkan  alhamdulillah  ala  kulli  haal, 
“Segala  puji  bagi  Allah  atas  semua  keadaan,”  maka  dia  tidak  akan 
terkena  sakit  di  gigi  dan  telinga. 1,681 


680  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Dalam  hadits  ini  ada  dua 
perawi  yang  dha  ’if." 

681  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8274/9.  Muhammad  bin  Hani  menceritakan  kepadaku,  As-Sari 
bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  dan  Al  Fadhl  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ismail  bin 
Abi  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ismail  bin  Abi 
Habibah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud  bin  Al  Hushain,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  sesungguhnya  Rasulullah  #  mengajarkan 
para  sahabat  kalau  sakit  atau  panas  badan,  membaca,  “Bismillaahil 
kabiir,  na '  udzubillahil  'adzhimi  min  syarri  ‘irqin  nna’arin  wa  syarri 
harrin  naari.  ”  (Dengan  nama  Allah  Yang  Besar,  kami  berlindung  dengan 


Aku  berkata,  “Thalaq  bin  Ghanam  bin  Thal'ah  bin  Muawiyah  An  Nakh'i.” 
Abu  Hatim  berkata,  “Dia  pernah  meriwayatkan  hadits  munkar.” 

Ibnu  Sa'ad  berkata,  “Tsigah.  ”(AJ Mizan.  2/345) 
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Allah  Yang  Maha  Agung  dari  kejahatan  semburan  dan  kejahatan 
panasnya  neraka,  f82 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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682  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibrahim  bin  Abu  Habibah, 
Ahmad  menilainya  tsiqah." 


I  900  1  —  Al  Mustadrak 


<U ^  \  &  6  '' '  'o  $  s  o  s 

aIIp  &\  ^jLp  c5*i)i  JUi  cauJI  o*  <J>J 

s  o  # 

.  4  */3  k>-  L^Jp 

8275/10.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  As-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Adz 
Dzuhli  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan. 

Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  dan  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Abi 
Bakar  bin  Sulaiman  bin  Abi  Hatsmah,  dari  Hafshah,  bahwa 
sesungguhnya  ada  seorang  wanita  Quraisy  sakit  yang  dinamakan  Asy- 
Syifa,  menggunakan  semut.  Kemudian  Nabi  %  bersabda,  “Ajarkanlah 
itu  kepada  Hafshah.  ’683 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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683  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8276/  11.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  memberitakan,  Yahya  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Laits  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Aqil,  dari  Ibnu  Syihab,  berkata:  Urwah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Aisyah  «$>.”  Sesungguhnya  Rasulullah  melihat  di  rumah  istrinya 
(Ummi  Salamah),  seorang  budak  perempuan  yang  wajahnya  berwarna 
merah  kehitam-hitaman,  lalu  Rasulullah  bersabda,  “Dia  terkena 
pandangan  (sihir),  maka  lakukanklah  mkyah  untuknya .”684 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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684  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8277/12.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ibrahim  bin  Ishaq  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  Muhadhir  bin  Al  Muwarri  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Amasy  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abi  Sufyan, 
dari  Jabir  bin  Abdullah  %  ia  berkata:  Ada  seorang  laki-laki  Anshar 
datang,  dia  biasa  dipanggil  dengan  nama  Amr  bin  Hazm,  dia  merukyah 
dengan  ular.”  Dia  berkata,  “Wahai  Rasululah,  engkau  melarang  ruqyah, 
dan  aku  telah  merukyah  dengan  gigitan  ular.”  Rasulullah  H  bersabda, 
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“Ceritakanlah  kepadaku,"  lalu  dia  menceritakannya.  Rasulullah# 
bersabda,  “Tidak  apa-apa  untuk  hal  ini,  ini  adalah  jaminan.  ”  Kemudian 
dia  berkata,  “Pamanku  orang  Anshar  datang,  dia  merukyah  dengan 
kalajengking.”  Diapun  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
engkau  melarang  untuk  merukyah  dan  aku  merukyah  dengan 
kalajengking,”  Rasulullah  #  bersabda,  “Barangsiapa  yang  bisa 
memberikan  manfaat  bagi  saudaranya,  maka  hendaklah  dia 
melakukannya.  ’685 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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685  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Aku  berkata,  “Hadits  ini  telah  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami 
Ash-Shaghir  dan  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Muslim,  dan  Ibnu  Majah,  dari  Jabir.” 


|  904  1  —  Al  Mustadrak 
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8278/13.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Zuhair  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ‘Ashim  bin  Bahdalah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Ibnu  Mas’ud  %, 
berkata,  Rasulullah  0  bersabda,  “Beberapa  golongan  ditampakkan 
kepadaku  pada  musim  (haji).  Aku  melihat  mereka  semua.  Sungguh  aku 
terkejut  dengan  jumlah  mereka  yang  banyak  dan  kegagahan  mereka. 
Mereka  memenuhi  gunung  dan  lembah.  Ada  yang  mengatakan,  “Wahai 
Muhammad,  apakah  kamu  ridha?  Aku  menjawab  “Iya  wahai  Tuhanku, 
Dia  berfirman  "Sesungguhnya  engkau  akan  bersama  tujuh  ribu  orang- 
orang  yang  masuk  surga  tanpa  hisab.  Mereka  adalah  golongan  omag 
yang  tidak  melakukan  rukyah,  tidak  juga  melakukan  kay  (terapi  dengan 
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menempelkan  besi  panas  pada  daerah  yang  luka)  dan  kepada  Tuhannya 
mereka  bertawakal.  ” 

Kemudian  Ukasyah  bin  Muhshin  berdiri,  dan  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  panjatkanlah  doa  kepada  Allah  supaya  Dia  memasukkanku 
pada  golongan  mereka.”  Lalu  Rasulullah  H  mendoakannya.  Kemudian 
seorang  laki-laki  yang  lain  berdiri,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
panjatkanlah  doa  kepada  Allah  supaya  Dia  menjadikanku  termasuk 
dalam  golongan  mereka.”  Rasulullah  H  bersabda,  “Kalian  telah 
didahului  oleh  Ukasyah.  ”686 

Sanad  hadits  ini  shahih  dari  berbagai  sisi,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Dalam  hadits  ini  tidak  ada  larangan 
untuk  merukyah,  tidak  mempengaruhi  tawakkal  kepada  Allah  dan 
dalilnya  adalah  sebagai  berikut: 
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686  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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8279/14.  Abu  Bakar  bin  Ishaq,  dan  Ali  bin  Hamsyad 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  berkata,  dia  memberitakan  dan 
Ali  berkata:  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hamid 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  Ibnu  Abi  Najih  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Mujahid,  dari  Al  Ghaffar  bin  Al  Maghirah  bin 
Syu’bah,  dari  ayahnya  bahwa  sesungguhnya  Rasulullah  H  bersabda, 
“Tidaklah  bertawakal  orang  yang  meminta  dirukyah  atau  kay  (terapi 
dengan  menempelkan  besi  panas  pada  daerah  yang  luka).  ’687 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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687  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih. 
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8280/15.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan,  Syaiban  Al  Ayli  memberitakan, 
Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abi  Shalih, 
dari  Ayahnya,  dari  Abi  Hurairah  dari  Nabi  H  bersabda, 
“Bararjgsiapa  yang  membaca  pada  sore  hari  a  ’udzubil  kalimaatillaahi  at- 
taammat  min  syarri  maa  khalaqa  (aku  berlindung  dengan  kalimat-kalimat 
Allah  yang  sempurna  dari  kejahatan  yang  diciptakan)  sebanyak  tiga  kali, 
maka  dia  akan  terlindungi  dari  bahaya  ular  malam  hari  itu.  ”  Dia  juga 
berkata,  “Jika  ada  dari  keluarga  Nabi  terkena  sengatan  hewan,  maka 
beliau  membacakan  kalimat-kalimat  ini.”688 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  dengan  lafazh  ini. 
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688  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8281/16.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  As-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Mulazim  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih,  dan  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abdullah  bin  Ahmad  bin 
Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ali 
bin  Al  Madini  menceritakan  kepada  kami,  Mulazim  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Badr  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Qaits  bin  Thalq,  dari  ayahnya,  sesungguhnya  dia  digigit 
kalajengking  di  rumah  Nabi  Kemudian  beliau  merukyah  dan 
mengusapnya  dengan  tangan  beliau.689 


689  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  ‘Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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8282/17.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalid  bin 
Yazid  bin  Abdurrahman  Ad-Dalani  menceritakan  kepada  kami. 

Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin  Abi 
Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Yazid  bin  Abi  Khalid,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Al  Abbas  %,  dari  Nabi  f§  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
menjenguk  orang  sakit,  dan  masih  belum  sampaipada  ajalnya,  lalu  dia 
(orang  yang  menjenguk)  membacakan  tujuh  kali,  ‘Aku  memohon  kepada 
Allah  Yang  Maha  Agung,  Tuhan  Arsy  Yang  Agung,  agar 
menyembuhkan  dan  menyehatkanmu,  maka  Allah  akan  menyehatkan 
orang  yang  sakit  tersebut.  "69° 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya.  Setelah  mereka  sepakat  atas 
hadits  Al  Minhal  bin  Amr  dengan  sanadnya,  Rasulullah  biasa  membaca 
ini  untuk  ke  Al  Hasan  dan  Al  Husain. 
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690  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8283/18.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan,  dari  Abi  Ishaq,  dari  Abi  Al  Ahwash,  dari  Abdullah 
Ada  tiga  rombongan  mendatangi  Nabi  H  dan  berkata,  “Seorang 
sahabat  kami  sakit,  lalu  dia  menyuruh  kami  men-kay  (terapi  dengan 
menempelkan  besi  panas  pada  daerah  yang  luka),  apakah  kami  harus 
melakukan  itu?”  Rasulullah  fj|  diam,  kemudian  mengulangi  kembali  ke 
lantas  Nabi  bersabda  kepada  rombongan  yang  ketiga,  “Lakukanlah  jika 
kalian  mau,  dan  jika  kalian  mau,  bisa  juga  panaskan  dengan  batu.  ”691 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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691  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8284/19.  Ali  bin  Hamsyadz  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadi,  dan  Ali  bin  Abdul  Aziz  Al  Baghawi 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  At- 
Tayyah  menceritakan  kepada  kami, dari  Matharrif,  dari  Imran  bin 
Hushain  dia  berkata:  Rasulullah  $  telah  melarang  kay  (terapi 
dengan  menempelkan  besi  panas  di  tubuh  yang  luka),  tapi  kami 
melakukannya  juga,  akhirnya  kami  tidak  beruntung  dan  tidak 
berhasil.”692 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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692  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim.” 
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8285/20.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawiyah 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  Al  Azdi 
memberitakan,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ishaq  Al  Fazazi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu 
Sufyan,  dari  Jabir  <$,  ia  berkata,  “Ubai  bin  Ka'ab  kena  lemparan 
sekitar  matanya,  kemudian  Rasulullah  mengutus  seorang  tabib 
(dokter),  dan  dokter  tersebut  meng-Aay-nya  (terapi  dengan 
menempelkan  besi  panas  di  tempat  yang  luka).”693 
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693  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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8286/21.  Yazid  bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  Sesungguhnya 
Rasulullah  meng-kay  (terapi  dengan  menempelkan  besi  panas  di 
tempat  luka)  As'ad  bin  Zura'rah  dengan  garpu.694 
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8287/22.  Zuhair  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Az-Zubair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Jabir,  dia  berkata:  Sa'ad  bin 
Mu'adz  dilempar  hingga  luka  di  dekat  matanya,  kemudian  Rasulullah 
mengobatinya  dengan  tangannya  dengan  menggunakan  pemotong.” 
Lalu  lukanya  membengkak,  maka  beliau  mengusap  kedua  kalinya.695 


Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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694  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukharu  dan  Muslim." 

695  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukharu  dan  Muslim.” 
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8288/23.  Ahmad  bin  Ya’qub  As-Tsaqafi  mengabarkan 
kepadaku,  Yusyf  bin  Ya’qub  Al  Qadi  menceritakan  kepadaku,  Umar  bin 
Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Imran  Al  Qaththani  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  %,  ia  berkata,  “Aku  di- 
kay  (terapi  dengan  menempelkan  besi  di  tempat  luka)  oleh  Abu  Thalhah 
dan  Rasulullah  berada  bersama  kami,  beliau  tidak  melarangnya.”696 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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696  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “  Hadits  ini  shahih." 


1  916  1  —  Al  Mustadrak 
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8289/24.  Abu  Amar  Ismail  bin  Nujaid  As-Sulami,  dan  Abu  Sa’id 
Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  mengabarkan  kepadaku,  keduanya 
berkata,  Abu  Muslim  memberitakan,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Haiwah  bin  Syuraih,  dari  Khalid  bin  Ubaid,  dari  Misyrah  bin 
Ha’an,  dari  Utbah  bin  Amir  berkata:  Rasulullah#  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  menempelkan  atau  menggantungkan  sesuatu  (untuk 
menenangkannya j,  maka  Allah  akan  meninggalkannya,  dan  barangsiapa 
menggantungkan  tamimah  (jimat),  maka  Allah  tidak  akan  menjadi 
tempat  bergantung  baginya.  ”697 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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697  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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8290/25.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Al  Hasan  bin  Ahmad  memberitakan,  kakekku 
Ahmad  bin  Abi  Syuaib  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  A’yan 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Muslamah  Al  Kufi,  dari 
A’masy,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Yahya  Ibnu  Al  Jazzar,  dari  Abdullah 
bin  Utbah  bin  Mas  ud,  dari  Zainab  istri  Abdullah,  bahwa  dia  terkena 
sesuatu  yang  membuat  wajahnya  merah.  Ketika  itu  ada  orang  tua  renta 
masuk  ke  rumahnya  dan  meletakkan  sesuatu  dalam  jahitan  serta 
menggantukannya  kepada  Zainab.  Lalu  Ibnu  Mas'ud  ^  datang,  dan 
melihat  gantungan  itu  di  tubuh  Zainab.  Ibnu  Mas'ud  berkata,  ‘Apa  ini?” 
Zainab  berkata,  “Aku  diobati  dari  sakit  yang  membuat  wajahku  merah.” 
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Lalu  Ibnu  Mas'ud  menarik  serta  mencabutnya  dari  Zainab,  dan  berkata, 
“Sesungguhnya  keluarga  Abdullah  jauh  dari  kemusyrikan.”  Dia  berkata, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  menceritakan  kepada  kami,  bahwa 
rukyah,  jimat  dan  tauliyah  itu  perbuatan  syirik.”  Dia  bertanya,  “Apakah 
tauliyah  itu?”  Aku  berkata,  “  Tauliyah  adalah  hal  yang  membuat  lelaki 
bergairah.”698 

Sanad  hadits  ini  shahih,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8291/26.  Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Al  Muwajjah  memberitakan,  Abdan  memberitakan, 
Abdullah  memberitakan,  Thalhah  bin  Abi  Sa’id  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Bukair  bin  Abdullah  bin  Al  Asyaj,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad, 
dari  Aisyah  dia  berkata,  “  Tamimah  (jimat)  adalah  yang  digantung 


698  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
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sebelum  tuamnya  bala,  adapun  yang  digantungkan  setelah  tuamnya 
bala,  bukanlah  tamimah."699 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  tidak  meriwayatkannya. 
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8292/27.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Muslim  bin  Abi  Syuaib  Al  Harani  menceritakan  kepada  kami, 
Miskin  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Abi 
Raja,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik 
tentang  jampi-jampi,  dia  berkata,  “Mereka  menceritakannya  kepada 
Nabi  0,  kemudian  dikatakan  bahwa  hal  itu  adalah  perbuatan  syetan.” 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Abu  Raja'  adalah  Mathr  Al  Warraq.[] 


699  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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